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—Perkenalan Tokoh- 


“AIRSYA ADRIANA CAKRADWIYATA- 

Hallo semua! Perkenalkan nama ku Airsya Adriana 
Cakradwiyata atau yang bisa kalian panggil Airsya bahkan 
Caca. Aku merupakan anak terakhir dari Dwiantoro 
Cakradwiyata dan Emili Angelia Cakradwiyata. Aku memiliki 
tiga kakak yang bernama Liana Marsyavelli Cakradwiyata 
atau yang biasa ku panggil Mbak Lia. Mbak ku itu bisa di 
katakan anak terpintar di keluarga ku. Karena saat dia kuliah, 
dia mendapat beasiswa full sampai lulus dan tentu itu 
membuat kedua orang tua ku bahagia. Lalu ada juga kakak ku 
yang bernama Yusana Novtovik Cakradwiyata atau yang 
sering ku panggil Mas Yus. Dia tuh kakak aku yang paling 
kalem hehehehe @ ga pernah marah-marah, ga pernah 
berantem. Hampir sebelas-dua belas sama Mbak Lia yang 
kalem. Lalu ada juga kakak ku yang bernama Clay Marvelous 
Cakradwiyata atau yang sering ku panggil Mas Clay. Nah 
kalau ini tuh kata mama paling bar-bar hampir sebelas-dua 
belas sama aku hehehehe © 

Apa kalian pernah mendengar darah biru? Bukan yang 
kalau jatuh darahnya langsung biru ya tapi maksud aku yang 
masih keturunan kerajaan. Keluarga ku adalah keluarga 
keturunan darah biru itu dan sekarang ini ketiga kakak ku 
sudah menikah dengan pilihan mereka. Ya walau pasangan 
mereka harus memenuhi kriteria dari keluarga ku dulu. 
Hingga sekarang ini, tersisa aku saja yang belum menikah. 
Dan di usia ku yang baru sekitar 17 tahun menjalan ke 18 
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tahun ini, aku sudah memiliki 4 keponakan dari kedua kakak 
ku. Dan yang bikin aku kaget waku pertama kali tau, 
keponakan pertama ku beda tiga tahun sama aku. Oh my god!! 

Aku memiliki tujuh sahabat yang bernama Aulia Rizgi, 
Jesica Lasut, Emilia Putri, Catlyn Amanda, Nabila Prameswari, 
Windi Sasti, dan Adisty Wardani. Kami memilih hidup 
mandiri dengan tinggal bersama di kontrakan. Kami itu anak 
rantau. Jadinya kami tinggal bareng deh. Jesi itu orang 
Manado - Betawi. Ayahnya bertugas di Jakarta dan tinggal di 
rumah dinas bersama kakak dan mamanya Jesi. Begitu juga 
dengan Catlyn yang merupakan orang Jakarta asli. Semua 
keluarganya tinggal di Jakarta. Sedangkan Nabila itu orang 
Padang dan kedua orang tua nya tinggal di Bukittinggi, 
Sumatera Barat. Sahabat ku Aul, orang Sumedang. 
Keluarganya tinggal di Sumedang. Semua keluarganya tinggal 
disana. Sedangkan aku, Emil, Windi dan Adis asli orang Jawa. 
Aku orang Solo, Emil orang Cirebon, Windi orang Semarang 
dan Adis orang Jogja. Kedua orang tua kami ada di rumah 
kami dan kami memilih merantau. Tapi tenang aja, kami 
membayar kontrakan juga patungan kok jadinya ga ada yang 
diberatin dalam hal keuangan. Kami juga membuka beberapa 
usaha. Aku,Emil,Jesi, dan Aul membuka usaha kuliner. Ya, 
mengingat basic kami di bidang kuliner jadinya ya kami 
membuka usaha dibidang kuliner. Berbeda dengan Catlyn, 
Windi, Nabila, dan Adis yang basic mereka lebih ke arah 
kosmetik dan percetakan. Mereka mendirikan usaha toko 
kosmetik dan juga foto copy. Dan beginilah kehidupan kami. 
Anak SMA yang berusaha hidup mandiri. Kami mengontrak di 
Jatijajar, Depok. Takut? Takut itu hanya sugesti yang bisa 
membuat kalian ragu. Tapi percaya deh kalau kalian coba, 
kalian akan tau gimana rasa nya berjuang menghidupi diri 
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kalian. Keluar dari zona nyaman adalah pilihan yang tepat 
agar bisa tahu bagaimana kehiudpan di luar sana. 

By The Way, kami sekolah di SMA AKSARA yang di 
dirikan oleh ayahnya Jesi. Ya walau kami memang berbeda 
kelas tapi kami tetap aja satu rumah jadi kami selalu bersama. 
Apa kalian ada yang mau tau kisah percintaan aku? Ok tanpa 
kalian minta, aku akan ngasih tau ke kalian. Aku punya 
seseorang yang spesial kayak martabak. Namanya Maulana 
Halgab yang sering dipanggil Maul tapi kalau aku sih manggil 
dia galah hehehe. Kayak nya segitu aja ya perkenalannya. 


Jangan kangen ya @ 


sADRIAN MILLIANO CAKRADININGRAT- 

Hallo semua! Perkenalkan nama ku Adrian Milliano 
Cakradiningrat yang bisa kalian panggil Adrian. Aku seorang 
TNI Angkatan Darat yang berpangkat Letnan Dua. Mungkin 
seharusnya di usia ku yang sudah berumur 27 tahun berjalan 
ke 28 tahun seharusnya aku sudah menikah tapi keluarga ku 
terikat perjodohan yang di buat oleh kakek ku. Yang dalam 
perjanjian itu di katakan kalau aku akan di jodohkan dengan 
anak terakhir di keluarga Dwiantoro Cakradwiyata. Dan 
karena itu juga aku tidak di perbolehkan menikah bahkan 
berpacaran dengan wanita lain. Sampai saat ini aku ga tau 
gimana perempuan yang akan di jodohin sama aku, aku ga tau 
namanya juga. Tapi katanya ada nama aku di namanya. 

Sebenarnya ya banyak perempuan yang berminat dengan 
aku tapi aku nolak mereka. Ya iyalah!! Aku terima sama aja 
aku keluar dari keluarga Cakradiningrat. Oh iya aku anak dari 
Dimas Arya Cakradiningrat dan Ayu Permata Cakradiningrat. 
Aku anak pertama dari 2 bersaudara. Adik ku bernama Ayu 
Indah Jaya Cakradiningrat dan dia sudah menikah. Keren ga 


Eternity Publishing | 5 


tuh! Aku di langkahin sama adik ku yang masih berumur 20 
tahun. Karena dia sudah menemukan laki-laki pilihannya jadi 
ya dia duluan deh. Aku aja bingung kok kakek ku bisa 
ngerencanain perjodohan ya? Kan ga ada yang tau gender nya 
anak keluarga Cakradwiyata yang terakhir. Kalau cowo 
gimana? Eh tapi ga mungkin sih kan dia di jodohin sama aku. 

Oh iya aku bekerja di Batalyon Perhubungan di Jatijajar, 
Depok. Beberapa orang bilang kalau di usia ku sekarang ini 
sudah berpangkat Letnan Dua termasuknya prestasi yang 
bagus karna sudah sampai di perwira pertama. Ya karna 
status ku yang lajang, aku tinggalnya di asrama Batalyon 
bersama dengan teman-teman ku yang lain. Salah satunya 
bernama Rangga Laleno. Dia orang Manado guys. Dia adik 
tingkat ku. Dan dia juga sahabat ku. Selain itu aku juga 
memiliki sahabat sejak masa SMA ku yang sekarang sudah 
menjadi direktur di perusahaan keluarganya. “Pryntha 
Company” Nama sahabat ku, Acliano Davin Pryntha. Dia itu 
blasteran Jerman - Indonesia guys. Ibu nya orang Bandung. 
Parasnya? Jangan di tanya deh. Ganteng kok. Tapi ya sebelas- 
dua belas sama aku. Sama-sama masih single. Kalau dia karna 
belum ada yang cocok jadinya belum nikah. 

Kayaknya segini aja ya perkenalan kita. Bye guys @!!! 
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“Pari I~ 


-My Life- 


Author P.O.V 

'Dime como hago pa' olvidar tus besos.. Dime como hago yo 
sino te tengo’ 

Terdengar suara ringtone dari ponsel seorang gadis 
bernama Airsya. Dia yang masih tidur lantas terganggu dan 
memilih mengambil ponselnya yang terletak di nakas 
kamarnya. Dia melihat nama seseorang yang menelfonnya 
sepagi ini. “Hallo.” Sapa nya seraya membenamkan kepala nya 
di bantal. “Sya!! Bangun!! Udah pagi!!” kata seseorang yang 
menelfonnya. “Ya ilah ini gw baru tidur tadi jam 5 an. Ngapa 
jadi lo nelfon sih.” Kata Airsya seraya menutup matanya. “Iya 
tapinya kan bangun ish!!!” kata seseorang yang menelfonnya. 
“Ya ilah Ul. Lo kayak orang apaan tau deh. Ini masih jam 7. 
Ngapain gw bangun jam segini coba.” Kata Airsya. “Lo mau 
telat emangnya?!” Saat Maul mengatakan itu, dia langsung 
kaget. Dan langsung mematikan sambungan telfonnya. 

Airsya yang sudah bangun langsung melihat ke tempat 
tidur di atasnya yang di tempati Emil dan membangunkan 
sahabatnya itu. “Mil!! Bangun, Mi!!! Kita udah telat!!!” teriak 
Airsya yang mulai panik. Emil yang mendengar teriakan 
sahabat nya langsung kaget dan ikutan bangun. Bahkan 
mereka ga mandi hanya cuci muka dan sikat gigi lalu 
menyemprot parfum sebanyaknya walau memang badannya 
ga bau sih tapi kan ya namanya juga cewek pasti ngerasa ga 
PD kalau ga mandi. 
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“Mil!!! GC Mil!!! Ayo!!! Nanti kita telat nih!!!” kata Airsya 
seraya menarik Emil yang sedang membenarkan rambutnya. 
“Ayo, Mil!! Lo panasin motor nya! Gw nyiapin tempat minum. 
Gc ya!!” kata Airsya. “Sya? Mil? Kalian kenapa pake seragam?” 
tanya Windi. “Ini kita kan mau upacara dodol!! Ayo gc!!! Udah 
jam 7!!!” kata Airsya. “Hah! Beneran?! Ok gw ganti baju dulu. 
Tungguin ya!! Kalian bangunin aja yang lain!!” kata Windi 
yang di jawab anggukan Airsya. 

Mereka pun segera bangun dan langsung berangkat. Saat 
sampai di depan gerbang mereka bingung. Kok pintunya di 
tutup? Dan kemana warga sekolah? Masa iya upacara senyap 
banget? 

"Sya? Ini yang lain pada kemana ya? Kok mereka sepi 
banget?” Tanya Catllyn. “Ga tau dah. Coba cek jam berapa!” 
kata Airsya. Mereka langsung membuka ponselnya dan 
melihat jam. “Udah jam 8. Tapi kok sepi sih.” Kata Adis. 
“Kayaknya ada kesalahan deh! Coba liat hari dan tanggal nya!!” 
kata Windi. “Anjir!!! Ini lagi tujuh belasan. Hari ini kita libur 
anjir!!!” Kata Jesi heboh. “Anjir!! Pantesan sepi. Dah lah yuk 
balik lagi. Lanjut tidur!!” kata Aul. Mereka pun langsung 
kembali ke kontrakan dan kembali tidur. 


Skip jam 3 sore 


Airsya P.O.V 

Aku bangun dan melihat Emil yang sedang memainkan 
ponselnya. Dia sedang senyum-senyum yang membuat ku 
tertawa. “Mil! Lo kayak orang sedeng deh ketawa sendiri. 
Ngapa lo?” tanya ku. “Biasalah gw lagi chat-an sama Rey. 
Ngakak anjir wkwkwk. By the way tadi Maul nelfonin lo mulu. 
Tapi tadi pas gw angkat gw udah bilang kalo lo lagi tidur.” 
Kata Emil yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. “Sya? 
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Kita ke mall yuk!! Gw bosen nih di rumah. Lagian bahan buat 
bikin makanan kita udah abis.” Kata Emil. “Oh udah abis? 
Yaudah kita mau ke mall sekalian? Gapapa sih gw udah lama 
ga kesana. Mau nyari baju juga.” Kata ku seraya tersenyum. 
Aku langsung mengambil handuk dan mandi. Setelah itu aku 
memilih baju berwarna hitam dan celana jeans berwarna biru 
navy. 

“Kuy Mil!!!” ajak ku seraya keluar dari kamar. Aku 
langsung membuka dompet ku dan melihat uang yang 
tersimpan di dalamnya. Hmmm lima ratus ribu cukup lah yah 
buat beli bahan makanan. 

“Mil? Lo ada dua ribuan ga? Di gw duit nya merah sama 
biru.” Kata ku. “Ada. Tenang aja sama gw mah. Gw kan 
penyedia uang receh.” Kata Emil. “Yaudah deh. Kita ke mall 
nya sama siapa aja?” tanya ku. “Bareng Jesi sama Aul. Lagian 
kan kita banyak juga yang bakalan di beli nanti ga cukup satu 
motor untuk bawa bahan.” Kata Emil. “Ok deh. Mereka udah 
siap?” tanya ku. “Udah kok. Mereka tadi gw suruh panasin 
motor dulu.” Kata Emil. Kami langsung berjalan keluar kamar 
dan melihat Jesi dan Aul yang sudah siap di motor. 

“Ojek, bu.” Kata Jesi. “Wah boleh bu. Sampai ITC Depok 
lima ribu kan ya.” Kata ku meledek Jesi. “Enak aja. Lo kira gw 
beneran ojek. Gw mah calon pengusaha sukses.” Kata Jesi. 
“Aammiinn!!” Kata ku dan Emil seraya tersenyum. “Nanti kalo 
udah punya rumah kita nebeng ya Jes.” Kata Aul seraya 
tertawa. “Sip deh.” Kata Jesi seraya mengacungkan jari jempol 
nya. Kamipu mulai melajukan motor kami ke ITC Depok. 


Skip.. 
Aku dan Aul langsung turun dari motor agar Emil dan Jesi 
gampang memarkirkan motor. Aku melihat banyak tatapan 
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orang tapi aku memilih cuek. Ngapain peduli sama tatapan 
orang. Mereka aja ga ngasih makan kita jadi kalau ada yang 
natap kita kayak nge-hate gitu mah diemin aja mungkin 
mereka lagi kurang obat atau kurang akal atau bahkan 
mereka iri sama kita. 

"Sya? Nanti lo mau beli baju juga ga?” tanya Aul. “Mau beli 
kaos buat gw kalo molor. Atau palingan ya baju satin.” Kata 
ku. “Oh gitu. Yaudah nanti barengan aja sama gw. Gw mau 
nyari kaos juga kok.” Kata Aul yang ku jawab anggukan. 
Kamipun jalan ke arah Carefour. Aku dan Aul langsung 
mengambil keranjang untuk membawa barang yang akan 
kami beli. 

"Mil? Apa aja yang abis?” tanya ku. “Wait gw liat dulu ya 
list nya.” Kata Emil. Aku melihat dia mengeluarkan kertas dan 
membacanya. “Gini aja deh, Kita beli keperluan pribadi kita 
dulu nanti kalau udah, kita bisa beli bahan bareng.” Kata Jesi 
yang kami jawab anggukan setuju. “Ide bagus. Yaudah gw cari 
roti jepang dulu deh. Kuy,UI!!” kata ku seraya mengajak Aul. 
Kami langsung menuju ke tempat roti jepang a.k.a pembalut 
dan mulai mencari barang kami. “UI? Beli shampo juga ga?” 
tanya ku. “Iya,Sya. Tolong ambilin shampo pan"en!!” kata Aul. 
Aku langsung mengambil shampo yang di minta dan 
memasukannya ke keranjang. “Nyari apa lagi?” tanya Aul. 
“Kalau peralatan sekolah mah bisa kita beli di tempatnya 
bocah. Udah kayaknya segini aja.” Kata ku. 

Kamipun berjalan menelusuri Carefour dan menemukan 
Jesi sedang memilih minuman edangkan Emil sedang memilih 
Es Krim. “Jes? Mil? Udah belum? Yuk! Kita cari bahan!!” ajak 
ku. “Ok!!! By the way, barang kita di pisahin ya sama bahan. 
Untuk keperluan kita, di masukin ke keranjang yang dibawa 
sama lo,Sya. Bahan masuk ke keranjang yang di bawa Aul.” 
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Kata Jesi. “Siap deh bu.” Kata ku seraya tertawa. “Ul? Coba deh 
lo pilih sosis, Jesi milih nugget, Sya? Lo milih kentang ya. Gw 
nanti pilih karage.” Kata Emil. Aku mulai mencari frezer yang 
berisi kentang dan mulai memilih produk kentang dan aku 
mengambil 6 bungkus kentang. Aku langsung memasukan 
kentang ke keranjang Aul. Begitu juga dengan ketiga sahabat 
ku yang sudah selesai memilih bahan yang di tentukan. “Ok. 
Kita lanjut cari mie. Di kontrakan, yang habis cuman indomie 
rebus. Oh iya kita juga kayaknya harus beli Indomie yang 
hype deh. Pelanggan udah mulai nanyain.” Kata Jesi. “Ok deh. 
Belinya berapa? 12? Atau mau sekardus sekalian?” tanya ku. 
“Sekardus aja dah yah.” Kata Jesi. “Ok deh.” Kata ku seraya 
berjalan ke arah Indomie rasa Ayam Geprek. Lalu aku 
mengambil satu kardus yang berisikan mie itu lalu aku 
meletakannya di dekat Emil. “Gw ambil trolli dulu ya.” Kata ku 
yang dijawab anggukan ketiga sahabat ku. 

Aku melewati beberapa orang dan aku langsung 
mengambil trolli lalu mendorongnya ke arah ketiga sahabat 
ku. “Nih, masukin disini!!” kata ku. Jesi langsung mengambil 
sekardus Indomie rasa Seblak lalu mengangkatnya. Aku 
langsung membantunya dan setelah selesai, aku langsung 
mengangkat Indomie yang rasa Ayam Geprek. “Nih,Sya.” Kata 
Emil seraya mendorong sekardus Indomie rasa Ayam 
Bawang dan Soto. “Wih, tumben lo beli yang soto.” Kata Aul. 
“Iya, kemarin beberapa orang sempet nanya kenapa kita ga 
jual rasa soto.” Kata Emil. “Oalah. Yaudah yuk kita beli stock 
apa lagi nih?” tanya ku. “Beras?” tanya Aul. “Ga perlu. Beras 
bisa kita beli di agen beras. Telur juga bisa kita beli di agen 
telur.” Kata Jesi. “Iya juga. Eh iya gw inget! Beli buah!! Kan kita 
mau jualan jus juga sama salad buah. Nanti kita harus beli 
susu kental manis sama keju nih.” Kata ku. “Nah iya!! Untung 
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aja lo inget.” Kata Emil. Aku langsung mendorong trolli ke 
bagian buah-buahan. 

“Sini, Sya. Trolli biar gw yang dorong. Lo sama Jesi pilih 
buah aja biar Aul yang ambil susu kental manis sama Keju. Ul? 
Nanti ketemu di kasir nomor 5.” Kata Emil yang dijawab 
anggukan Aul. Aku dan Jesi mulai melihat buah-buahan yang 
masih segar dan mulai memilih yang bagus. “Jeruk nya manis 
ga, Jes?” tanya ku. “Lo coba aja, Sya.” Kata Jesi. “Jes, gw kan 
paling ga bisa nelen jeruk.” Kata ku. “Eh iya! Gw lupa. Yaudah 
wait ya.” Kata Jesi seraya mengunyah taster nya. “Manis 
kok,Sya. Beli sekilo aja kali ya?” tanya Jesi. “Iya sekilo aja. Lo 
timbang dulu gw mau ke tempat Alpukat.” Kata ku seraya 
berjalan memilih Alpukat. Hmmm, alpukat tuh buah yang 
enak guys apa lagi kalau di bikin pakai kopi dan susu kental 
manis terus di dinginin. Wah!! Bikin ngiler!! 

Aku langsung memilih dan mendapatkan 10 Alpukat yang 
masih bagus. Aku langsung mengambil plastik dan 
memasukannya. “Sya? Gimana? Udah ada yang bagus?" tanya 
Jesi. “Udah. Lo ke bagian lemon aja. Gw mau ke tempat 
penimbangan.” Kata ku seraya berjalan ke tempat 
penimbangan. “Mas? Tolong di timbang dan usahakan 
barcode nya ga ngaco ya.” Kata ku yang dijawab anggukan si 
penjaga tempat penimbangan. “Ini, mbak.” Katanya seraya 
memberikan Alpukat yang sudah di timbang. Aku 
menghampiri Jesi dan mengambil jeruknya lalu berjalan ke 
Emil yang sedang melihat-lihat daging. Aku menaruh 
seplastik jeruk dan alpukat di trolli lalu kembali menghampiri 
Jesi yang sedang memilih Lemon. “Jes, nih bagus.” Kata ku 
seraya memberikan 2 lemon yang masih segar tanpa ada 
cacat di kulitnya. “Sya? Lemon lagi mahal nih. Kayaknya kita 
ga bisa beli banyak deh.” Kata Jesi. “Yaudah gapapa. Nanti kita 
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buat paket spesial lemon. Gimana?” tanya ku. “Maksud nya 
gimana, Sya?” tanya Jesi. “Nanti gw jelasin. Sekarang kita cari 
mangga dulu. Biar nanti sekalian aja nimbangnya.” Kata ku. 
“Ok deh.” Kata Jesi. 


“Sya? Tadi katanya lo mau ngejelasin mengenai paket 
spesial lemon.” Kata Jesi. “Wait Jes. Gw mau duduk dulu 
sebentar.” Kata ku seraya duduk di kursi Food area. Aku 
langsung menetralkan rasa pegal di kaki ku lalu menatap 
ketiga sahabat ku yang menatapku meminta penjelasan. “Jadi 
gini, gw sama Jesi tadi cuman ambil 10 lemon itupun udah 
totalnya delapan puluh ribu. Jadi gw punya rencana nih. 
Kayaknya kita emang perlu jualan salad tapi kita juga bikin es 
krim kita sendiri. Jadi kemarin gw sempet liat resepnya di 
instagram dan ngeliat resep yang gampang tanpa perlu alat 
palingan mixer doang dan kita kan bisa pinjam ke Bu Daniar. 
Jadi nanti begini paketnya ada 3 jenis. Lemon ga akan kita jual 
satuan. Jadi paket pertama isinya ada Jus Lemon, Es Krim 
Vanila atau coklat, dan salad buah nya yang seger kayak 
stroberi,anggur, kiwi. Terus paket kedua ada Lemon soda, 
cheese cake rasa lemon. Untuk paket ke tiga ada Lemon juice 
with ice cream, kue kering yang bisa kita beli di Bu Daniar 
karna kan Bu Daniar jualan kue kering. Terus kita tambah 
puding lemon. Gimana?” tanya ku. 

"Wah! Ide bagus. Kok gw ga kepikiran ya. Tapi kita harus 
bilang dulu ke Bu Daniar kan takutnya dia sibuk.” Kata Emil. 
“Iya nanti biar gw ketemu sama dia. Kalo pada setuju, kita 
bahas harga. Jadi gini, lemon sekarang lagi sepuluh ribu 
perbuah. Puding kemungkinan pakai dua lemon aja cukup, 
terus nanti kita bikin minumannya udah kita masukin di 
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termos aja. Jadinya tinggal tuang. Kemungkinan 2 lemon 
untuk bikin lemon soda, dan 4 lemon untuk bikin lemon juice 
dan kita bisa pakai 2 lemon sisa nya untuk di cheese cake. 
Kemungkinan harga perpaket akan beda. Paket 1 bisa kali ya 
kalau kita hargain dua puluh lima ribu gimana? Nanti kalau 
rame kan kita bisa naikin dikit. Untuk paket 2 kita bisa 
ngehargain tiga puluh ribu karna kita juga harus bikin cheese 
cake. Terus untuk paket 3 kita hargain empat puluh ribu 
karna kita kan juga beli ke Bu Daniar udah gitu ada puding 
juga.” Kata ku. 

“Kalo gw sih setuju,Sya. Karna ya ini cara efektif untuk 
ngolah lemon dan ga ngecewain pembeli.” Kata Jesi. “Tapi 
saran gw, kita adain hari-hari tertentu untuk paket ini. Atau 
di jam tertentu. Jadi pengunjung ga bisa mesen kalau sebelum 
bahkan sesudah jam yang di tentuin.” Kata Aul. “Iya,bener. 
Biar kita ga kewalahan juga.” Kata Emil. “Gini aja deh, buat 
percobaan nanti gw beli 5 lemon, satu coklat, dan satu perasa 
Vanila. Nanti gw bakalan coba bikin nah kalian sama yang lain 
akan nyoba. Gw bakal ngasih ke Bu Daniar juga biar dia nyoba.” 
Kata ku. “Uangnya lo ada?” tanya Jesi. “Tenang. Gw bawa kartu 
juga kok jadi aman.” Kata ku. “Ul? Lo mau ikut ga? Sekalian 
kita beli baju. Kan Emil,Jesi mah ga beli.” Kata ku. “Ok gw ikut.” 
Kata Aul. 

Kami langsung kembali masuk ke Carefour dan langsung 
mengambil keranjang. Kami langsung ke tempat lemon dan 
aku mengambil 5 lemon sedangkan Aul mengambil satu 
coklat Silver Queen dan perasa vanila. “Sya? Beli masker yuk! 
Kita beliin yang lain juga. Masing-masing satu aja. Kalo lo mau 
lebih, bebas. Gw bakal beli 2.” Kata Aul. “Wih!! Pinter!! Kuy!!” 
ajak ku. Kami langsung melihat masker wajah dan aku mulai 
mengambil masker yang sering ku pakai, Masker Lidah Buaya. 
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Aku mengambil 3 lalu aku memasukan ke keranjang. Aku 
mulai mencari masker bibir dan ketemu! Aku mengambil 3 
masker yang wangi stroberi. Aku melihat Aul yang membawa 
8 masker dengan berbagai varian yang biasa di gunakan para 
sahabat ku. “Lo beli 6 masker, Sya?” tanya Aul. “Iya. Kan 
sebentar lagi kita pendalaman materi dan otomatis muka gw 
bakalan jerawatan karna stress makanya gw beli dan nanti 
buat wisuda biar glowing.” Kata ku seraya tertawa. “Ih gw 
juga mau.” Kata Aul. 

“Beli lah. Bocah juga beliin 3. Nanti urusan bayaran biar 
gw yang keluar duit.” Kata ku. Aku melihat Aul tersenyum dan 
mengambil 13 masker lalu memasukannya ke keranjang yang 
ku bawa. “Ok selesai. Yuk bayar!” kata ku. Kami langsung ke 
kasir dan membayar belanjaan kami. “Sya, kesana kuy! Tuh 
ada promo serba lima puluh ribu!!” kata Aul. “Ayo!!! Semangat 
nih gw kalo baju ada yang promo.” Kata ku seraya tersenyum 
semangat. Kami langsung masuk ke toko yang ada promo dan 
melihat banyak baju bagus. “Kali ini gw yang traktir lo. Kuy 
pilih!!” kata Aul. “Wih makasih UI!!” kata ku. Kami langsung 
berpencar dan melihat-lihat baju yang di jual. Aku memilih 5 
baju yang ku suka untuk aku coba. Aku mencoba hoodie 
warna hitam dengan tulisan “QUEEN OF THE ANGEL 
berwarna silver, lalu ada juga jampsuit pendek berwarna 
merah maroon dan warna hijau tua. Aku juga mencoba kaos 
crop warna putih dan celana jeans pendek sebatas paha ku 
berwarna hitam. 

Wah!!! Gila!! Kelima nya muat dan aku suka!! Aku 
langsung memakai kembali baju ku dan menemui Aul yang 
sedang membawa 5 pasang baju. “UI? Lo ngeborong?” tanya 
ku. “Iya hehehehehe mumpung lagi promo seba lima puluh 
ribu jadi ya gw borong lah. By the way, lo udah dapet?” tanya 
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Aul. “Udah gw suka sama ini semua tapi gw ga mau lo 
ngebayar semua. Lo bayarin satu aja ya biar sisanya gw yang 
bayar.” Kata ku. “Jangan, biar gw yang bayar. Lagian ini kan 
perbaju nya lima puluh ribu doang. Kalo kita beli sepuluh baju 
palingan cuman lima ratus ribu. Malahan gw barusan bilang 
ke Jesi sama Emil buat kesini biar mereka juga beli. Gw lagi 
bersyukur makanya gw mau traktir kalian. Bokap gw berhasil 
jual salah satu tanah dan dia kedapetan jatah jadi ya dia udah 
transfer buat gw juga beserta uang kuliah gw.” Kata Aul. “Wih!! 
Selamat ya UI!!” kata ku seraya tersenyum. Tanpa menunggu 
lama, Jesi dan Emil datang dan langsung heboh. 


Aku sedang duduk di depan toko seraya menunggu ketiga 
sahabat ku yang sedang mengantre di kasir. Sampai pada 
akhirnya aku melihat seseorang yang sepertinya ku kenal. 
Kenapa dia disini? Dan siapa di sebelah nya? Aku langsung 
berjalan mengikuti ‘mereka’ dan melihat seseorang yang 
ternyata sangat ku kenali. Maulana Halgab. Ya! Seseorang 
yang ngisi hati aku, dia lagi jalan sama seseorang yang ku 
kenal juga. Refanya Nur Aisyah yang sering ku panggil Fanya. 
Dia teman sekelas nya Maul. Aku liat mereka masuk ke food 
area. Aku memilih mengikuti mereka sampai mereka duduk 
di meja yang ada di dekat jendela. Aku melihat Maul menyulut 
rokoknya. Wait! Sejak kapan dia ngerokok? Bukannya dia 
bilang kalo dia ga suka rokok? Aku mulai tersenyum kecut. 
Dia bohong ternyata selama ini. Aku melihat mereka 
bermesraan bahkan aku melihat Maul mencium kening Fanya. 
Aku tersenyum kecut melihat perlakuannya. Itu satu hal yang 
selalu dia kasih kalau kami lagi berdua. “Mbak, saya pesan 
steak ya dan lemon tea.” Kata ku memesan makanan ku. 
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Aku langsung mengeluarkan syal ku dan memakainya 
lalu berpura-pura seakan aku menutup hidung ku. Aku duduk 
di meja yang tepat bersebelahan meja mereka. “Ul? Kamu 
kenapa sih mau sama Airsya?” tanya Fanya. “Dia famous, Nya. 
Ya walau baju nya menurut aku terlalu longgar sih dan dia 
kalau pergi sama aku tuh baju nya ga fashion banget malah 
kayak emak-emak. Pokoknya selera fashionnya ancur deh 
beda benget sama kamu yang selalu fashionable dimana pun. 
Airsya tuh ga pernah dandan kayak kamu kadang malah muka 
nya pucet kayak mayat. Ga kebayang sih kalau dia tau aku 
ngejelekin dia. Tapi aku maunya ya, ambil ketenaran dia terus 
aku langsung putusin dia. Makanya aku suka ngelarang dia 
kalau ada kegiatan.” Kata Maul. Rasa nya kayak ada yang 
pecah tapi bukan barang. Lalu makanan ku datang dan aku 
pura-pura makan. 

“Kamu janji kan sama aku kalau nanti kamu bakal 
ninggalin dia dan bakal ngasih tau warga sekolah kalau kita 
pacaran?” tanya Fanya. “Iya sayang. Pasti aku bakal 
ngepublikasiin kok.” Kata Maul. Saat aku lagi ngedengerin 
mereka ngobrol, tiba-tiba ponsel ku berdering dan 
memperlihatkan nama Jesi. Aku langsung membuka syal ku 
dan mengalihkan wajah ku. “Hallo, babe.” Kata ku seraya 
berpura-pura agar Maul ga curiga. “Sya? Lo dimana? Ngapa lo 
manggil gw babe anjir.” Kata nya. “Aku di Food Area. Kamu 
kesini aja, aku di meja nomor 31 kok yang deket jendela.” Kata 
ku lalu aku pura-pura batuk dan menutup kembali syal ku. 
Aku melihat Maul dan Fanya asik tertawa dan mengobrol. Aku 
lalu pura-pura berdiri. “Mas? Mbak? Saya titip tas sebentar ya. 
Saya kebelet.” Kata ku ke Fanya dan Maul. “Oh, iya mbak 
silakan.” Kata Maul yang ku jawab anggukan. Aku pura-pura 


Eternity Publishing | 17 


batuk lalu berjalan ke toilet. Aku menelfon Jesi lagi lalu aku 
melihat ada chat dari Maul. 


GALAH < 


Aku dirumah temen nih. Kenapa 
sayang? 


Enggak kok. Tadi aku kayaknya 


liat orang mirip sama kamu 
hehehe yaudah jangan lupa 
makan sayang. Sholat juga awas 
lupa! 


Aku tersenyum kecut membaca chat nya. Bahkan dia ga 
jujur lagi sama aku @. Aku mendapat chat dari Jesi yang 
bilang kalau dia dan kedua sahabat ku sudah sampai dan 
melihat ketiga sahabatku bingung mencari aku. Aku 
langsung menyuruh mereka ke kamar mandi dan kami 
bertemu di kamar mandi. “Sya? Lo ngapain pakai syal dah? 
Kan gerah ga ada ac.” Tanya Emil. “Kalian belom liat ya ada 
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siapa di meja 32?” tanya ku seraya tersenyum kecut lagi. 
“Belom. Emang siapa?” tanya Aul. “Ada Maul.” Kata ku. “Wah 
bagus dong. Dia bisa bantu kita.” Kata Jesi. 

"Enggak. dia kesini sama cewek juga. Kalian inget sama 
Refanya kan? Anak IPA yang pernah jadi saingan gw buat 
dapetin Maul?” tanya ku. “Oh iya inget gw.” Kata Aul 
mengangguk. “Dia pergi kesini sama tuh cewek. Dan tadi gw 
dapet surprise dari mereka. Kalian mau tau ga?” kata ku 
seraya tersenyum. “Apaan? Dia ngelamar?” tanya Emil yang 
ku jawab gelengan. Terus apa?” tanya Aul. "Ngataunya cowok 
yang selama ini gw sayang udah berani bohong ke gw. Dia 
bilang dia ga ngerokok tapi ternyata kebalikannya, dia bilang 
dia ngobrol sama temen ngataunya sama tuh cewek. Dia 
bilang sayang sama gw tapi ternyata dia bohong.” Kata ku. 

“What?!” sontak ketiga sahabat ku kaget dan mereka 
seperti ga percaya. “Kalian ga percaya? Kalian bisa denger 
nanti karna gw bakal telfon kalian dan gw seolah-olah makan 
steak. Tapi jangan ada yang bersuara.” Kata ku. “Ok sip.” Kata 
Jesi. Ketiga sahabat ku langsung keluar bersama dengan ku. 
Aku langsung kembali ke meja ku lalu aku mulai menelfon Jesi 
dan mulai meletakan ponsel ku di pojok meja yang mendekati 
Maul. Aku melihat sekeliling ku dan melihat Aul sedang 
memakai syal lalu menghampiri ku. “Eh, Azizah!!! Apa kabar?!” 
kata Aul heboh. “Aih, Inayah. Baik kok. Kamu sendiri apa 
kabar?” tanya ku seakan baru ketemu. “Baik. By the way aku 
duduk sama kamu ya.” Kata Aul yang ku jawab anggukan. Aul 
duduk di dekat Fanya. 

“Babe? Coba kamu bilang ke aku. Apa perbedaan aku 
sama Airsya?” kata Fanya seraya menggenggam tangan Maul. 
“Kamu tuh fashionable dan kita sesama anak IPA. Pasti kita 
nyambung. Kamu juga pintar. Beda sama Airsya yang pintar 
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cuman di beberapa pelajaran.” Kata Maul seraya tersenyum. 
Aku melirik Aul yang tampak kaget lalu mengeluarkan 
kamera nya. “Zah? Foto yuk. Kebetulan tadi suami aku 
nanyain suami kamu.” Kata Aul yang aku tau kalau dia 
sebenarnya mau foto Maul. Aku langsung pura-pura berpose 
menutup mata ku. Dan pas banget saat Aul foto Maul, dia lagi 
cium kening Fanya. “Lagi, Zah.” Kata Aul. Kami memotret 
Maul yang sedang tertawa bersama Fanya dan ada juga saat 
Maul mengelus rambut Fanya. “Mbak? Mas? Udah berapa 
bulan pacarannya? Kayaknya mesra banget lho. Jadi ngiri 
saya.” Kata Aul mengajak Fanya dan Maul mengobrol. “Udah 
hampir setahun, mbak. Kita jadian sejak kelas 2. Ya kan babe?” 
kata Maul seraya menatap Fanya. "Iya babe.” Kata Fanya 
seraya tersenyum. “Bahkan hubungan kita aja udah 2 tahun 
babe dan kamu nyakitin aku.” Kata ku dalam hati. “Wah 
pantesan masih mesra. Kayak saya dulu sama suami. Apa lagi 
temen saya nih. Dia suaminya posesif banget.” Kata Aul. “Wah 
bagus dong, mbak. Itu artinya suami temennya mbak tuh 
perhatian sama temen mbak.” Kata Maul. “Iya gitu deh.” Kata 
ku menatap Maul. Aku melihat Maul mulai menatap ku dan 
dalam sekejap dia mulai terlihat gugup. “Nayah? Pulang yuk! 
Aku mau ketemu sama anak kamu. Pasti mereka lucu 
sekarang.” Kata ku. “Ok. Mbak, mas. Kami duluan ya.” Kata Aul. 
Aku langsung ke kasir dan membayar pesanan ku. Aku 
melihat Aul yang sedang tersenyum lalu dia melepas syal nya. 
Aku juga ikutan tersenyum dan melepas syal ku lalu menatap 
Maul yang kaget melihat kami berdua. Setelah aku membayar 
pesanan ku, kami langsung meninggalkan food area. “Sya? 
Kita pesen grab car aja. Ga akan muat motor kita kalo harus 
bawa bahan jualan. Nanti yang naik biar Jesi sama Emil. Lo 
sama gw sekalian ke rumah Bu Daniar.” Kata Aul yang ku 
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jawab anggukan. Aku melihat kedua sahabat ku menghampiri 
ku seraya menatap ku. “Kalian udah gw pesenin Grab Car. 
Motor biar gw sama Aul yang bawa sekalian ke rumah Bu 
Daniar.” Kata ku seraya tersenyum. 

“Sya? Are you okay?” tanya Jesi menatap ku. “Yeah, I'm 
fine.” Kata ku seraya tersenyum. “It's okay. He doesn't deserve 
for your self and for your love.” Kata Jesi yang ku jawab 
anggukan. “Yeah, Pm okay.” Kata ku seraya tersenyum tapi 
tanpa sadar kekuatan ku luntur seiring turunnya air mata ku. 
Ya! Aku nangisin dia. “Hey, babe. Jangan nangis okay.” Kata 
Emil memeluk ku. Aku tersenyum seraya menghapus air mata 
ku. “Yeah. Gw kuat gw pasti bisa.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Yaps that's true.” Kata Aul yang membuat ku tersenyum. Aku 
dan ketiga sahabat ku langsung ke depan pintu mall dan 
menunggu Grab Car yang ku pesan. Saat sudah sampai, aku 
dan Aul langsung ke parkiran motor dan mulai keluar dari 
mall itu. 
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Part 2- 


-THIS IS US- 


Airsya P.O.V 

"Bagaimana Sya? Tadi kamu mau bilang apa?” tanya Bu 
Daniar. Saat ini aku berada di rumah Bu Daniar dan sedang 
duduk di sofa ruang tamu rumah Bu Daniar. Di depan ku, Bu 
Daniar sedang menatap ku seraya tersenyum. “Begini,bu. 
Saya dan ketiga sahabat saya berniat mengajak ibu bekerja 
sama. Jadi kami akan merilis paket makanan di usaha kami. 
Namanya Paket Lemon. Nah di salah satu paket, kami berniat 
akan memakai kue kering yang ibu jual. Bagaimana bu?” 
tanya ku. “Ide bagus sih. Tapi kue apa yang harus ibu bikin?” 
tanya Bu Daniar. “Begini bu, nanti kami akan beli 1 toples 
nastar, coklat siram, castenggel, dan soft cheese.Gimana bu? 
Buat percobaan.” Kata Aul. “Ok. Ibu setuju. Semoga berjalan 
lancar. Kata Bu Daniar yang ku jawab anggukan. Aku 
langsung mengeluarkan uang senilai lima ratus ribu ke Bu 
Daniar. “Ini bayarannya ya bu. Jadi kamu sudah lunas. Dan 
nanti uang kontrakan akan Airsya kasih besok ya bu.” Kata ku 
yang dijawab anggukan serta senyuman Bu Daniar. 

Aku dan Aul pamit dan menuju kontrakan. Aku melihat 
Catlyn, Windi, Nabila, Adis sedang sibuk melayani pembeli di 
fotocopy mereka. Aku dan Aul langsung masuk ke dalam 
kontrakan. “Sya? Mau nyoba bikin sekarang atau besok?” 
tanya Emil. “Besok aja, Mil. Sekarang kita nyanyi dulu aja. Gw 
bosen.” Kata ku. “Mau nyanyi apa? Perlu gw vidioin ga nih 
buat nyindir yang selingkuh?” tanya Emil. “Wih ide bagus tuh. 
Boleh deh gw nyanyi di vidioin.” Kata ku. “Lo mau nyanyi 
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apaan, Sya?” tanya Jesi. “Gw mau nyanyi Told You So aja yang 
dinyanyiin sama Little Mix.” Kata ku seraya tersenyum. Aku 
melihat Emil yang mengeluarkan ponselnya lalu mulai 
merekam. Aku mendengar Jesi memutarkn instrumen nya 
dari ponsel lalu aku mulai tersenyum. “This song is for you 
who was always in my heart even thought you've hurt me.” 
Kata ku. Lalu nada mulai terdengar seperti petikan gitar. 

“Be honest, how are you feeling, boyfriend? Have you been 
crying again? Just give it some time breath out. See Im happy. 
That girl was just playing pretend. We said it you wouldn't 
listen but finally you found out.” Kata ku seraya menunjuk 
kamera. “Than she’s never gonna love you like she do. No.” 
Nyanyi Jesi seraya menunjuk ku. “But please, she’s never gonna 
find no one like you. No.” nyanyi ku. 

“Boy just come round mine tonight. I've got wine and make 
up wipes. lll hold you. lll hold you. We can put the kettle on. 
Talk ‘bout how she’s not the one. I told you, but Pm never gonna 
say I told you so.” Nyanyi ku dan Jesi dan kami tersenyum 
seraya menunjuk kamera. “To be honest. Her bestfriend was 
hotterthan her. Herjokes were just lacking content but darling, 
you're better than.” Nyanyi Jesi seraya menunjuk ku. “Someone 
who lies and cheats to set the scene it's very week and every 
single club weve been in. YOU'Vve with another girl again!!” 
nyanyi ku seraya menatap kamera dan tersenyum kecut. 
“Now you know that he’s never gonna love you like we do. No.” 
Nyanyi Jesi menunjuk ku dan memeluk ku. "Please, he's never 
gonna find no one like. Oh no, no, whoa.” Nyanyi ku seraya 
memeluk Jesi. Tiba-tiba Emil meletakan ponselnya dan dia 
serta Aul duduk di sebelah ku. “Boy just come round mine 
tonight. I've got wine and make up wipes. l'll hold you. lIl hold 
you. We can put the kettle on. Talk 'bout how she's not the one. 
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I told you, but I'm never gonna say I told you so.” Nyanyi Aul 
dan Emil. 

“Tm never gonna say I told you.” Nyanyi Aul. “Tm never 
gonna say I told you so.” Nyanyi Jesi. "Tm never gonna say I 
warned you.” Nyanyi Emil. “But I'm just so glad that you know, 
that you know, that you know. No.” nyanyi ku seraya 
tersenyum. “Boy just come round mine tonight. I've got wine 
and make up wipes. I'll hold you. l'Il hold you. We can put the 
kettle on. Talk ‘bout how she’s not the one. I told you, but Im 
never gonna say I told you so.” Nyanyi Jesi dan Aul seraya 
menunjuk ku. Just come round mine tonight. I've got wine and 
make up wipes. l'Il hold you. lIl hold you. We can put the kettle 
on.” Nyanyi Emil. “Talk ‘bout how Im not the one yeah, but Tm 
never gonna say I told you so” nyanyi ku seraya tersenyum ke 
kamera. 

“Finally, selesai juga lagu ini. Coba Sya lo cerita, ada apa 
sama lagu itu? Kenapa sih kok lo nyanyi lagu itu?” tanya Emil 
pura-pura ga tau. “Oh dear. I don't know. No, we don't need 
talk about it.” Kata ku. “Oh c'mon babe. Biarin orang di luar 
sana tau alesan lo nyanyi lagu Told You So.” Kata Jesi. “Oh 
yeah, when I'm in some food area I get so big surprised and 
from someone.” Kata ku yang langsung dijawab tawaan Jesi. 
“What do you mean babe. Coba ceritain yang lengkap.” Kata 
Aul pura-pura ga tau. “My Boyfriend gave me hurt again. He 
lost his second chance. He's cheats with somegirl. Well, I think 
its not my problem. His not mine anymore.” Kata ku seraya 
tertawa ke Jesi. “Okay guys!! Ayo lanjut ke lagu kedua. Sya? 
Mau lagu apa?” tanya Aul. “Good Enough aja.” Kata ku. “Yoi.” 
Kata Emil. “Okay. Kayak biasa ya.” Kata Jesi. 

“She was the diamond you left in the dust. She was the 
future you lost in the past. Seems like, she’s never compared. 
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Would notice if she's disappear. You stole the love that she 
saved for her self. And she's watched you give it to somebody 
else. But these scars no longer her hide. She found the light you 
Shut inside. Couldn't love her if you tried.” Nyanyi Jesi menatap 
ku dan tersenyum. 

"Has she still not good enough? Has she still not worth that 
much? She said sorry for the way her life turned out. Sorry for 
the smile she's wearing now. Guess she still not good enough.” 
Nyanyi Jesi seraya menunjuk ku. “Does it burn? Knowing her 
used all the pain. Does it hurt? Knowing you fuel t her flame. 
Don't look back, don't need your regrets. Thank god you let her 
love behind. Couldn't change her if you tried.” Nyanyi Aul 
menunjuk ku. 

"Has she still not good enough? Has she still not worth that 
much? She said sorry for the way her life turned out. Sorry for 
the smile she's wearing now. Guess she still not good enough.” 
Nyanyi Emil menunjuk ku. “Release your curse. Cause I know 
my worth. Those wounds you made are gone you ain't seen 
nothing yet. Your love worth it. And I never win. You want the 
best so sorry that's clearly not me.” Nyanyi ku dan mulai 
merasakan sesak karna aku menahan tangis ku. “Just it's all I 
can be.” Nyanyi ku seraya menundukan kepala ku. 

Musik pun mengalun hingga inilah saat nya aku 
bernyanyi. “Am I still not GOOD ENOUGH???” nyanyi ku seraya 
berteriak mengeluarkan suara yang tinggi dan panjang. “Has 
she still not good enough? Has she still not worth that much? 
She said sorry for the way her life turned out. Sorry for the smile 
she's wearing now. Guess she still not good enough.” Nyanyi 
ketiga sahabat ku seraya menunjuk ku. Sedangkan aku sudah 
mulai menangis. Ketiga sahabat ku langsung memeluk ku. 
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“Calm down babe.” Kata Emil. Aul dan Jesi langsung pura-pura 
mengobrol. 

“Jadi guys, Airsya terlalu emosional pas nyanyi lagu ini. 
Wajar sih karna dia lagi ngerasain makna dari lagu ini. Dan 
kalian mungkin yang tau siapa pacar upsss ralat mantannya 
Airsya coba bilangin ke dia kalo dia ga pantes buat dapet 
orang sebaik Airsya.” Kata Jesi. “Yeah that's true. Mungkin 
Sya s menghujat orang itu karna pasti kalian tau siapa yang di 
maksud hahahaha!!” kata Aul. Aku langsung menghapus air 
mata ku dan berusaha tersenyum. “Guys, segini dulu ya lagu 
dari kami. Tunggu vidio kami di ig kami ya.” Kata ku seraya 
tersenyum. Emil langsung berjalan ke arah kamera ponselnya 
dan mematikannya. “Sya? Are you okay?” tanya Jesi. “Yeah, 
I'm okay.” Kata ku seraya tersenyum. “Udah jangan sedih lagi. 
Mendingan gini deh, lo sama Jesi nyoba bikin percobaan buat 
paket lemon. Gw sama Emil ngedit vidio nya.” Kata Aul yang 
ku jawab anggukan. 


Aku dan Jesi sedang berjalan ke rumah Bu Daniar untuk 
memberikan hasil percobaan masakan ku. 

“Assalamualaikum!!” Salam ku di depan pintu rumahnya. 
“Wa'alaikumsalam. Eh, Airsya dan Jesi. Ada apa?” tanya Bu 
Daniar. “Ini bu hasil percobaan kami. Coba ibu cicip ya bu 
nanti bilang ke kita apa yang kurang dan apa cocok untuk di 
jual.” Kata ku. “Wah iya. Ayo masuk dulu, nak.” Kata Bu Daniar. 
Kami langsung masuk ke dalam rumah dan melihat banyak 
orang yang kebanyakan tentara. “Bu? Rumahnya ramai. Apa 
ada acara?” tanya Jesi. “Bukan. Ini temen kerja nya anak ibu. 
Mereka lagi libur jadi berkunjung kesini deh.” Kata Bu Daniar. 
“Oh begitu ya bu. Apa ga sebaiknya kami pulang aja bu?" tanya 
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ku. “Kalian mau langsung pulang? Sebentar ya.” Kata Bu 
Daniar yang kami jawab anggukan. Aku melihat ke sekeliling 
dan melihat banyak tentara yang sedang duduk di sofa dan 
sedang mengobrol. 

“Adrian? Itu tipe lo kan? Yang tinggi, seksi, cantik, dan 
pinter masak tuh kayaknya.” Kata salah seorang menunjuk ku 
dan Jesi. “Yang pakai kaca mata? Adrian mah ga suka.” Kata 
salah seorang teman si tentara itu. “Bukan. Itu yang 
sebelahnya.” Kata orang yang tadi menunjuk ku dan Jesi. “Heh! 
Jangan di godain. Dia anak kost nya emak gw. Lo mau di usir 
dadakan?” kata Ka Bimo yang baru keluar dari dapur seraya 
membawa totte bag. “Nih, Sya. Dari ibu buat kamu sama 
temen-temen kamu ya. Oh iya maafin temen kakak ya. Mereka 
emang suka ngeledek si Adrian yang belum punya pasangan.” 
Kata Kak Bimo yang kujawab anggukan. “Gapapa kak. Yaudah 
kami pamit ya. Nanti bilangin Bu Daniar untuk komentar 
lewat WA hehehehe.” Kata ku yang dijawab anggukan. Aku 
dan Jesi langsung kembali ke kontrakan dan melihat Catlyn, 
Windi, Nabila, dan Adis yang sedang bernafas. “Kalian kenapa? 
Kayak abis tenggelem deh.” Kata ku seraya tertawa. “Iya gw 
abis tenggelam di lautan manusia. Gila tadi foto copy rame 
banget.” Kata Catlyn. “Alhamdulillah.” Kata Jesi seraya 
tersenyum. Ga aneh sih kalo foto copy mereka selalu ramai 
karna harga nya murah dan juga bukanya dari jam 3 sore 
sampai jam 8 malem. Tentu aja banyak yang mau memakai 
jasa mereka. 

Aku dan Jesi masuk ke dalam dan melihat kedua sahabat 
ku sedang tersenyum. “Sya? Liat deh. Mereka ngedukung lo.” 
Kata Aul memperlihatkan komentar yang menyemangati ku. 
“Besok juga ada kejutan buat mantan lo, Sya. Bahkan mungkin 
sama selingkuhannya.” Kata Jesi. “Lo mau apa Jes?” tanya ku. 
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“Besok mereka dapet kejutan dari gw dan bocah. Pembalasan 
akan berjalan babe. Dia akan ngerasain karna di tempat.” Kata 
Jesi seraya tersenyum simpul. “Sya? Lo dulu pernah disakitin 
sama Maul juga kan? Dia ngapain?” tanya Aul. “Dia 
ngebohongin gw. Awalnya gw ga percaya kalau dia waktu itu 
bohongin gw demi ngejemput mantannya.” Kata ku 
tersenyum kecut. “Besok kita dateng pagi ya.” Kata Emil yang 
ku jawab anggukan. “Yaudah gw mau ke kamar dulu ya. Mau 
mandi.” Kata ku yang di jawab anggukan ketiga sahabat ku. 
Aku berjalan ke kamar ku dan mulai mengisi bath up dengan 
air dingin dan bunga melati yang sangat ku suka. Kalau aku 
lagi stress emang cuman bunga melati obatnya. 

Saat aku sedang mandi, aku mendengar suara dari ponsel 
ku. Aku langsung mengambilnya dan melihat notifikasi yang 
ada. Ternyata dari Bu Daniar. Lalu ga lama kemudian, aku 
mendapat telfon dari Bu Daniar. “Hallo, assalamualaikum.” 
Salam ku. “Wa'alaikumsalam, Sya. Ibu suka deh sama 
masakan kamu. Apa lagi yang es nya. Enak banget manis nya 
pas. Nah saran ibu sih buat yang puding aja, mendingan 
jangan di kasih susu di atasnya nanti agak eneg.” Kata Bu 
Daniar. “Oalah okay bu.” Kata ku seraya tersenyum. "Kamu 
bawainnya kurang banyak, Sya. Temennya Bimo suka banget 
sama masakan kamu.” Kata Bu Daniar. “Waduh maaf bu. 
Karna Airsya kan ga tau kalau ada tamu di rumah ibu.” Kata 
ku. “Iya gapapa kok. Nih temennya Bimo lagi ngomongin 
kamu sama Jesi.” Kata Bu Daniar. “Hah?! Beneran bu? Waduh!! 
kata ku kaget. “Iya. Tapi tenang aja mereka muji masakan 
kamu kok.” Kata Bu Daniar yang membuat ku tenang. “Yaudah, 
ibu lanjut masak lagi ya. Ini Bimo mau ngomong sama kamu.” 
Kata Bu Daniar. “Iya bu.” Kata ku. 


, 
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“Hallo, Sya?” aku mendengar suara Kak Bimo. “Iya kak. 
Maaf ya, Airsya bawanya sedikit. Airsya ga tau kalau di rumah 
Kak Bimo ada tamu.” Kata ku. “Tya gapapa kok. Kakak jugajadi 
ga enak ngerepotin kamu deh.” Kata Kak Bimo. “Enggak kok 
ka. Itu kebetulan Airsya, Emil, Jesi, sama Aul mau ada paket 
makanan terbaru nanti mau beli kue keringnya Bu Daniar. Ini 
biar tester kak. Takutnya keaseman atau mungkin ga enak.” 
Kata ku. “Enak kok, Sya. Apa lagi yang bikinnya manis.” Kata 
Kak Bimo. “Hahahaha! Kakak nih bisa aja.” Kata ku tertawa. 
“Hahaha, nanti malem kakak sama temen kakak nginep di 
rumah nanti kamu dateng ya, Sya. Ibu masak buat nanti 
malem makanya nyuruh kakak ngundang kamu.” Kata Kak 
Bimo. “Ok deh kak. Tapi nanti Airsya sama sahabat Airsya 
gapapa kan?” tanya ku. “Ya gapapa dong. Makin ramai malah 
makin bagus. Apa lagi kalo ramainya liat kita di pelaminan.” 
kata Kak Bimo. “Hahahaha! Udah ah, Airsya mau lanjut. 
Assalamualaikum.” Kata ku seraya memutuskan sambungan 
telfon. Aku tersenyum karna kelakuan Kak Bimo. Aku 
langsung memilih melanjutkan acara berendam. Kalau aku 
suka sama Kak Bimo salah ga ya? 

"Sya? Lo mandi lama banget deh. Gc! Gw mau panggilan 
alam.” Aku mendengar suara Emil dari luar. “Gw lagi 
berendam. Lo ke kamar mandi nya Jesi aja.” Kata ku. “Justru 
karna di pakai makanya gw ga kesana.” Kata Emil. Aku 
langsung menyudahi acara berendam ku. Aku langsung 
memakai handuk dan membuka pintu. “Asli lo ganggu 
kenyamanan gw. Tuh sana! Btw, kita di undang Bu Daniar 
makan malem di rumahnya.” Kata ku. “Ok deh.” Jawab Emil. 

Aku langsung keluar kamar mandi dan segera memakai 
baju ku. Aku mengecek ponsel ku yang memberi tau ada 
banyak notifikasi dari instagram ku. Saat aku membuka nya, 
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kebanyakan menyemangati ku dan ada juga yang menghujat 
Maul dan Fanya. Aku memilih tidak berkomentar dan segera 
keluar kamar. “Guys!! Nanti kita di undang makan malam di 
rumah Bu Daniar. Jangan lupa pakai baju yang sopan ya karna 
hari ini Ka Bimo bawa temennya ke rumahnya. Lumayan 
banya tadi kita liat mah.” Kata ku memberi informasi ke 
sahabat ku. “Ok deh. Nanti kompakan yuk pakai baju warna 
putih!!” ajak Catlyn. “Wih ide bagus. Ok deh kalo gw mah 
setuju.” Kata Jesi. 

“Tapi nanti gw ga bisa ikut. Hari ini Bryan ngajak gw 
ketemu orang tua nya.” Kata Windi. “Oh gitu. Eh kok gw baru 
nyadar kalo lo sama Bryan dah. Sejak kapan?” tanya Aul. 
“Minggu lalu gw sama dia jadian. Ya lo kan tau sendiri gw 
sama dia emang udah pdkt dari kelas 10.” Kata Windi yang 
kami jawab anggukan. “Sya? Tadi kata lo, Ka Bimo bawa 
temennya ke rumah dia?” tanya Catlyn. “Iya. Ngapa dah?” 
tanya ku. “Lo kayak ga tau Catlyn aja sih, Sya. Dia kan naksir 
sama Ka Bimo.” Kata Nabila yang membuat ku kaget. Jadi 
Catlyn suka Ka Bimo?? 

"Wah! Beneran tuh Cat?” tanya ku. “Ya gitu deh.” Kata 
Catlyn. “Baru aja mau gw gebet.” Kata ku. “Hah?! Beneran?! 
Jangan dong, Sya.” Kata Catlyn. “Iya enggak elah.” Kata ku 
seraya tertawa. “Sya? Besok lo jadi mau jualan?” tanya Adis. 
“Iya jadi. Tiap senin sama kamis jualan paket lemonnya.” Kata 
ku. “Wah ga sabar deh.” Kata Nabila. “Si Emil mana?” tanya 
Jesi. “Dia lagi panggilan alam. Gw lagi mandi di gangguin.” 
Kata ku. “Oalah. Yaudah kita siap-siap aja. Ini udah jam 
setengah tujuh. Mendingan kita siap-siap!” kata Catlyn. Aku 
langsung kembali ke kamar dan memakai kaos dan celana 
pendek yang tadi ku beli. Aku menguncir rambut ku dan 
setelah itu, aku mengambil flat shoes ku. Aku melihat Emil 
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keluar dari kamar mandi. “Gc! Bu Daniar udah nunggu 
kayaknya.” Kata ku. “Iya deh, Bu Komandan.” Kata Emil. 
“Pakai baju putih, Mil. Kita kompakan.” Kata ku. “Ok deh. Gw 
pakai baju yang tadi gw beli aja.” Kata Emil. “Sip deh. Gw 
tunggu di bawah yah. Baju nya yang sopan!” kata ku. “Iya, 
Airsya Adriana.” Jawab Emil. 

Aku langsung keluar kamar dan duduk di sofa ruang tv. 
Aku melihat notifikasi dari Instagram ku. Aku melihat banyak 
yang nge-direct massage ku. Kebanyakan nanya apa yang di 
lakuin sama Maul. Ya! Hubungan aku dan Maul memang udah 
bukan rahasia lagi karna satu sekolah tau hubungan kami 
begitu juga dengan keluarga ku dan keluarga dia juga. Aku 
memilih membaca aja tanpa berniat membalasnya. 

“Sya? Lo putus sama Maul?” tanya Adis. “Yaps.” Jawab ku. 
“Kenapa? Lo berantem?” tanya Nabila. “Lebih dari itu.” Aku 
mendengar suara Jesi. Aku melihat tatapan bingung cari 
Catlyn, Windi, Nabila, dan Adis. “Maul nyia-nyiain Airsya demi 
cewek lain.” Kata Jesi. “What?! Beneran?! Anjir! Kok jahat 
sih!!!” Kata Catlyn yang hanya ku balas senyuman. “Biarin aja 
dia begitu.” Kata ku tersenyum. “Besok dia kena karma di 
tempat kok.” Kata Aul. “Guys! Kuy ke rumah Bu Daniar!!” Ajak 
Emil. Aku langsung menutup pintu kontrakan setelah ketujuh 
sahabat ku keluar. “Hola guys!!” Aku melihat Bryan turun dari 
motornya. “Yo!” Jawab kami. “Gw duluan ya beb.” Kata Windi. 
“Iya gih sono. Kalo bisa mah nginep disana.” Kata Catlyn. 
Windi hanya memutarkan bola mata nya lalu pergi bersama 
Bryan. “Kuy!!” Ajak ku. Kamipun berjalan ke rumah Bu Daniar. 

Aku berjalan di paling belakang karna aku sambil 
mendengarkan musik lewat headset. Jarak rumah yang tidak 
begitu jauh membuat kami sampai di depan rumah Bu Daniar 
dan aku melihat ada 6 orang lelaki berseragam loreng sedang 
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duduk di teras rumah Bu Daniar. “Assalamualaikum!” Kami 
mengucapkan salam. Ke-enam lelaki itu langsung menengok 
dan memperhatikan kami. “Wa'alaikumsalam. Eh? Yang di 
undang Bu Daniar ya?” tanya salah satu dari mereka. Aku dan 
keenam sahabat ku menganggukan kepala. “Silakan masuk.” 
Tiba-tiba ada Kak Bimo di depan pintu. “Kak Bimo!!” Sapa 
Catlyn. “Hai, Catlyn!! Udah lama ya ga ketemu!!” kata Kak 
Bimo tersenyum. “Yaiyalah gimana mau ketemu kalo kakak 
aja tiap pulang ga pernah keluar.” Kata Catlyn. “Hehehehe 
kakak bawa teman kakak nih. Itu yang paling pojok namanya 
Adrian Milliano, yang tadi sore ngegodain Airsya namanya 
Fandi, yang duduk disana nama nya Arya, tuh yang megang 
gitar nama nya Rifgi, yang sebelahnya Rizgi. Nah yang tiga itu 
namanya, Lilo, Andi, Moza.” Kata Kak Bimo memperkenalkan 
teman-temannya. “Oh gitu ya kak.” Jawab Nabila. 

“Guys! Kenalin, ini namanya Catlyn, itu yang pakai dress 
putih Nabila, yang pakai kacamata namanya Adis. Nah yang 
pakai jaket namanya Aul sebelahnya Emil. Nah kalau ini yang 
tadi digodain Fandi namanya Airsya. Sebelahnya, Jesi. Awas 
kalian kalo godain mereka. Gw usir dadakan nanti.” Kata Kak 
Bimo. “Iya, Pa Kades.” Kata ke-enam teman Kak Bimo eh ralat 
kelima maksudnya. Aku melihat teman Kak Bimo yang 
bernama Adrian sedang fokus dengan ponselnya. 

“Bimo? Airsya sudah datang?” aku mendengar suara Bu 
Daniar memanggil Kak Bimo. “Udah, bu.” Kata Ka Bimo. 
“Mbok ya di suruh masuk! Nanti di lalerin.” Kata Bu Daniar. 
“Iya, bu. Ini juga udah masuk.” Kata Kak Bimo. “Kalian masuk 
gih! kata Kak Bimo. “Okay deh kak.” Kata ku seraya 
tersenyum. Aku dan ke-enam sahabat ku langsung masuk ke 
dalam dan melihat Bu Danar yang sedang memasak. "Bu? 
Masih masak? Ada yang bisa Airsya bantu?” tanya ku. “Eh iya. 
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Ada kok, Sya. Tolong kamu tumisin kangkungnya ya. Ibu 
keteter banget. Temen bimo yang dateng banyak juga 
makannya. Ibu jadi takut kurang.” Kata Bu Daniar. “Yaudah 
Airsya bantu ya, bu.” Kata ku. Aku langsung membantu Bu 
Daniar memasak kangkung. “Bu? Perlu Airsya bikinin 
minuman ga bu?” tanya ku. “Ga usah, Sya. Nanti mereka 
minum air putih aja.” Kata Bu Daniar. 

Aku tersenyum dan kembali melanjutkan membantu Bu 
Daniar. Setelah kangkung sudah selesai, aku melihat Bu 
Daniar yang sedang menggoreng kentang. “Bu? Mau bikin 
apa?” tanya ku. “Perkedel, Sya.” Kata Bu Daniar. “Wah!!! 
Airsya aja bu yang bikin. Dulu pernah di ajarin mama.” Kata 
ku. “Wah, ok deh. Ibu lanjut goreng ayam ya.” Kata Bu Daniar 
yang ku jawab anggukan. Aku langsung melanjutkan 
menggoreng kentang dan setelah matang, aku langsung 
menghaluskannya dan menambahkan telur serya kornet atau 
daging cincang lalu aku aduk lagi hingga merata. “Bu? 
Perkedel nya mau kecil atau besar?” tanya ku. “Ukurannya 
kecil aja, Sya. Jadinya bisa bikin banyak.” Kata Bu Daniar. "Ok 
deh bu.” Kata ku. Aku langsung membentuk adonan yang 
sudah ku siapkan dalam bentuk bola-bola lalu aku goreng. 
Setelah siap, aku langsung menyajikannya di piring. “Bu, 
Kangkung nya Airsya sajiin di mangkuk ya, bu.” Kata ku 
seraya menuang kangkung yang sudah matang ke mangkuk. 
“Yuk, Sya! Pasti mereka udah laper.” Ajak Bu Daniar yang ku 
jawab anggukan. Aku langsung tersenyum dan membawa 
piring untuk nanti menjadi alas makan. 

Aku langsung berjalan ke meja makan setelah aku 
meletakan makanan di meja, aku mau kembali ke dapur 
namun tanpa sadar aku menginjak lantai yang basah dan aku 
terjatuh tapi kok ini ga sakit ya?? Aku membuka sedikit mata 
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ku dan melihat seseorang di depan ku. Kalau ga salah, 
namanya Adrian deh yang tadi dikenalin Kak Bimo. “Eh, 
makasih ya kak. Maaf jadi ngerepotin.” Kata ku langsung 
berdiri tegak. “Kamu ceroboh. Coba kalo jalan tuh pakai mata.” 
Kata dia. Ck! Masih mending aku ngucap ‘makasih’ dan 
untungnya muka nya ganteng. Kalo enggak mah udah aku 
cakar mukanya. “Iya maaf. Tadi ga sengaja jatuh doang.” Kata 
ku seraya mengalihkan pandangan ku. 

“Rian? Kenapa si Airsya?” tanya Bu Daniar. “Dia ceroboh, 
tant. Hampir aja jatuh tadi.” Kata dia seraya tersenyum ke Bu 
Daniar. “Sya, kamu jangan kayak gitu ya. Kan nanti kalau 
kamu jatuh bisa-bisa pinggang kamu sakit. Yaudah gapapa. 
Rian? Panggil Bimo dan teman-teman kalian ya. Sama jangan 
lupa ajak sahabatnya Airsya juga!” Kata Bu Daniar. “Iya, tant.” 
Kata Kak Adrian seraya berjalan ke teras. “Sya? Kamu ga ada 
yang sakit kan?” tanya Bu Daniar yang ku jawab gelengan 
kepala ku. “Yaudah kamu nanti mau ga bantu ibu nyajiin 
makanan ke piring? Karna kan ga mungkin mereka ambil 
sendiri-sendiri.” Kata Bu Daniar. “Iya, bu. Airsya mah gapapa 
kok.” Kata ku seraya tersenyum. Aku dan Bu Daniar langsung 
berdiri di pintu dapur menunggu keenam sahabat ku, Kak 
Bimo dan teman-temannya datang ke ruang makan. 

“Wih!! Siapa yang masak, tant?” tanya Kak Fandi seraya 
menatap makanan yang sudah tersaji di meja makan. “Airsya.” 
Kata Bu Daniar. “Aih, enggak kok. Bu Daniar yang masak. 
Airsya mah cuman bantu di kangkung sama perkedel.” Kata 
ku seraya tersenyum. “Udah, yang terpenting kita bisa makan 
sekarang. Yuk!!! Lilo udah laper.” Kata Kak Lilo. Mereka 
langsung duduk di kursi sedangkan aku dan Bu Daniar 
langsung menyajikan makanan ke piring. Dan saatnya aku 
menyajikan makanan ke piringnya Kak Adrian. “Nasi nya 
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kurang ga kak?” tanya ku ketika menaruh nasi di piringnya. 
“Enggak.” Katanya singkat. 

Aku menganggukan kepala ku lalu lanjut ke yang lain. Bu 
Daniar sedang menyajikan kangkung ke piring. Aku dan Bu 
Daniar memilih menyajikan lauknya satu persatu. Dan saat 
semua udah kebagian, aku dan Bu Daniar duduk di kursi kami. 
“Bimo atau Adrian yang mau memimpin do'a?” tanya Bu 
Daniar. “Adrian aja. Bu.” Kata Kak Arya. “Ok, Adrian.” Kata Bu 
Daniar. Kak Adrian langsung menundukan kepalanya. 
“Bismillahirahmannirrahim, ya allah ya tuhan ku di hari ini 
kau memberikan kami banyak rizki mu. Hari ini pula, kami 
berada di kediaman teman kami, Bimo. Di hadapan kami ada 
makanan. Jadikan lah makanan ini sebagai rizki mu yang 
menghasilkan banyak manfaat dan banyak rizki bagi kami 
semua. Allahumma barik lanaa fimaa razagtanaa waginaa 
adzaa bannar. Aammiin ammiin ya rabbal allamin.” Ucap Kak 
Adrian. “Aammiinn.” Ucap kami semua. 

Kami langsung makan dengan khikmad sampai tiba-tiba 
Kak Bimo bangun dan menghampiri ku. Mungkin dia mau 
ngambil perkedel yang ada di depan aku. “Sya?” aku 
mendengar Kak Bimo memanggil. Aku menengok dan 
tersenyum. “Iya, kak. Kenapa?" tanya ku. Kak Bimo langsung 
duduk di lantai di samping ku lalu mengelus tangan ku. “Sya, 
kakak suka sama kamu. Ralat ini bukannya suka. Tapi cinta. 
Kakak akan tunggu kamu siap.” Kata Kak Bimo yang membuat 
ku kaget dan mematung. 

Brukk!!! 

Aku mendengar suara kursi yang bergeser, saat aku 
nengok ternyata Catlyn yang berdiri. “Cat, sumpah gw ga tau.” 
Kata ku. Catlyn langsung berjalan keluar rumah. Aku 
menengok ke Kak Bimo. “Maaf, kak. Airsya ga bisa. Ada 


Eternity Publishing | 35 


seseorang yang nunggu kakak selama 3 tahun ini. Dan itu 
Catlyn, kak. Airsya ga bisa nerima kakak. Maaf ya kak.” Kata 
ku seraya melirik Bu Daniar. “Bu? Airsya duluan ya. Maaf 
kalau ganggu suasana makan malamnya.” Kata ku seraya 
salim ke Bu Daniar. “Iya, gapapa kok.” Kata Bu Daniar. Aku 
tersenyum lalu segera berdiri. “Maaf ya semua. Saya harus 
duluan. Assalamualaikum.” Kata ku seraya berjalan keluar 
rumah. "Lyn!! Tungguin gw!!!” Panggil ku. Catlyn berhenti dan 
aku langsung menghampirinya. “Lo temen makan temen tau 
ga?! Lo ambil cowok yang gw taksir sejak kelas 10!!” kata 
Catlyn. “No, I don't. Kak Bimo emang nembak gw? Kan enggak. 
Dia cuman bilang kalo dia cinta sama gw dan dia siap nunggu. 
Tenang, gw udah nolak dia.” Kata ku. 

“Kenapa lo tolak? Kan kriteria lo.” Kata Catlyn. “Gw ga 
akan mau ngerusak pertemanan karna cowok.” Kata ku 
singkat. Tapi ga tau kenapa, Catlyn malah lari yang membuat 
aku harus mengejarnya. Aku masuk ke kontrakan dan melihat 
Catlyn yang sedang merapiihkan kopernya. “Cat? Lo mau 
kemana?” tanya ku. “Gw mau pergi. Gw ga mau ngerusak 
hubungan lo sama Kak Bimo.” Kata Catlyn. “Cat, ga perlu. Ya 
ampun gw kan udah bilang ke lo kalo gw nolak Kak Bimo. Lo 
kenapa ga ngerti sih!!” kata ku. “Gw ga ngerti?! Lo!! Lo yang ga 
ngerti!!” kata Catlyn. “Gw ga ngertiin lo? Dimana nya woy?! 
Gw nolak Kak Bimo karna gw tau lo suka ke dia!” kata ku. “Lo 
pasti ngasih harapan ke Kak Bimo makanya dia suka sama lo!!” 
kata Catlyn. “Gw? Gw ngasih perhatian ke Kak Bimo?! NIH 
CEK HP GW!!!” kata ku seraya melempar ponsel ku ke Catlyn. 
“Ga perlu. Udah basi!” kata Catlyn. “Hidup lo ribet!! Bikin gw 
puusing! Terserah lo deh mau kayak gimana sekarang! Gw 
minta maaf ke lo. Malah ga di maafin! Sekarang sekarep mu!!” 
kata ku kesal. 
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“Cat? Jangan pergi!!” aku mendengar suara Jesi. “Jes, nih 
coba lo liat hp gw dan cek! Apa gw ngasih perhatian ke Kak 
Bimo! Cek!” kata ku kesal. Jesi langsung mengecek ponsel ku. 
“Cat, asli ini hp Airsya kosong. Emang dia chat sama Kak Bimo 
tapi Kak Bimo cuman minta maaf ke dia karna tadi sore, 
temennya gangguin Airsya.” Kata Jesi. “Denger!!” kata ku 
kesal. “Cat, lo mau kemana?” tanya Emil dari luar kamar. “Mau 
pergi. Muak gw disini.” Kata Catlyn. “Muak? Sama Airsya?! 
Hidup lo terlalu alay!” Kata Aul kesal. “Kok lo jadi ngatain gw 
alay sih?! Gw ga alay! Gw cuman ga terima sama ini semua!” 
kata Catlyn. “Lyn, lo jangan pergi. Nanti lo mau tinggal 
dimana?!” kata Adis. “Gw bisa nyewa apart. Yang terpenting 
gw ga sama mereka.” Kata Catlyn menunjuk aku,Jesi,Emil,dan 
Aul. “Lha? Ngapa jadi gw sama Emil di bawa-bawa? Situ 
sehat?” tanya Jesi. “Lo sahabatan sama Airsya jadi pasti 
pemikiran lo sama kayak Airsya. Buktinya Aul aja ngatain gw 
alay. Dia ga tau sih rasanya jadi gw yang ngeliat cowok yang 
dia suka nembak sahabatnya sendiri.” Kata Catlyn. “Mata lo 
keseleo! Lo ga inget sama Bandi? Yang jadian sama Kak 
Sarah?! Gw juga tau rasa nya! Tapi ga ngedrama kayak lo.” 
Kata Aul kesal. “Sekarang terserah lo. Lo mau pergi, monggo!” 
kata Emil kesal. “Kalo Catlyn pergi, gw juga pergi.” Kata Nabila. 
“Sekarep kalian lah. Bingung gw sama kalian.” Kata Aul. Aku 
mendengar suara motor berhenti di depan kontrakan kami. 
Dan ternyata itu Windi. “Guys? Kenapa? Lyn? Lo mau 
kemana?” tanya Windi. “Mereka mau pergi dari sini, Win.” 
Kata ku. “Lho? Kenapa?" tanya Windi. “Tanya aja sama nih 
cewek.” Kata Catlyn menunjuk ku. “Win, coba lo bawa WA gw 
sama Kak Bimo!” kata ku memberikan ponsel ku. Windi 
langsung membaca chat-an ku dengan Kak Bimo. “Ok. Terus?” 
tanya Windi. 


Eternity Publishing | 37 


"Jadi Kak Bimo nembak gw wait actually gw ga tau itu dia 
nembak atau enggak. Yang pasti dia nyatain perasaannya ke 
gw. Gw udah nolak dia tapi Catlyn tetep marah sama gw dan 
dia mau pergi.” Kata ku menjelaskan. “Cat? Lo kenapa mau 
pergi?” tanya Windi. “Lo masih bodoh aja sih udah kelas 12. 
Dia ngambil cewek gw bego!!” kata Catlyn. “Cat! Gw kan udah 
bilang kalo gw ga tau si Kak Bimo bakal nembak gw. Lagi pula 
udah gw tolak juga.” Kata ku. “Udah, Sya. Sekarang terserah 
dia mau pergi atau enggak dari sini.” Kata Jesi. “Gw akan tetep 
pergi.” Kata Catlyn. “Silakan. Pintu keluar nya sama kok kayak 
pintu masuk.” Kata Aul. 

Catlyn langsung menarik koper nya. “Cat, Tunggu! Gw 
ikut lo.” Kata Nabila. “Gw juga.” Kata Windi. “Win? Lo serius?” 
tanya Aul. “Sorry, Sya. Gw harus ikut sama Catlyn dan Nabila. 
Orang tua nya nitipin dia sama gw dan Adis. Kalau kami ga 
ikut mereka, kami mau jawab apa ke orang tua mereka. Maaf 
ya sekali lagi.” Kata Windi. “Yaudah kita hargain keputusan 
kalian.” Kata ku seraya tersenyum. 

Setelah mereka pergi, aku terduduk lemas di sofa ruang 
tv. Ketiga sahabat ku langsung menghampiri ku. “Lo ga salah, 
Sya. Catiyn yang salah ngartiin perkataan lo.” Kata Jesi yang 
ku jawab anggukan. “Udah mendingan kita tidur yuk. Udah 
jam 8. Besok kita harus berangkat pagi.” Kata Emil. “Iya, Sya. 
Yuk!!” kata Aul. Aku menganggukan kepala ku dan berdiri. 
Saat aku memegang ponsel ku, tiba-tiba masuk satu notifikasi. 
Ternyata dari Kak Bimo. Baru mau aku bales, eh dia malah 
nelfon. “Assalamualaikum.” Aku mendengar suara Kak Bimo. 
“Wa'alaikumsalam. Kenapa kak?” tanya ku. “Sya? Kamu 
berantem ya sama Catlyn? Maafin kakak ya.” Kata Kak Bimo. 
“Kakak cuman ngasih tau perasaan kakak. Ga salah kok. 
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Catlyn pergi dari rumah.” Kata ku. “PERGI?! Maafin kakak ya.” 
Kata Kak Bimo. 

“Kakak ga ada niatan mau nyari Catlyn kak?” tanya ku. 
“Enggak. Maaf ya, Sya. Kakak tuh suka sama perempuan kayak 
kamu. Bukan yang supel ke semua orang.” Kata Kak Bimo. 
“Tapi kenapa kakak gak coba dulu deketin Catlyn? Dia kan 
emang supel kak tapi dia bukan cewek gampangan kok.” Kata 
ku meyakinkan Kak Bimo. “Ok deh kakak ikutin saran kamu.” 
Kata Kak Bimo. “Maaf ya kak, Airsya cuman anggap Kak Bima 
sebagai kakak Airsya.” Kata ku. “Iya, kakak ngerti kok.” Kata 
Kak Bimo. “Ya udah, Airsya mau tidur dulu ya kak. 
Assalamualaikum.” Kata ku mengucapkan salam. “Sya? Kak 
Bimo ngapain?” tanya Jesi. “Cuman minta maaf karna dia, gw 
sama Catlyn berantem.” Kata ku. “Oalah yaudah yuk kita tidur. 
Besok gw mau bikin karma buat Maul.” Kata Jesi. Aku 
tersenyum dan segera ke kamar ku. Aku langsung 
membersihkan muka ku dan sikat gigi lalu aku ganti baju 
dengan baju satin lalu mulai tidur. 


Skip.. 


Heh cewek bodoh! 
Ngapain lo segala 
masukin ig tentang 
kita yang putus? Lo 


Heh! Berani banget lo sindir 
Maul! Lo siapa sih hah! 
Cuman remahan roti. Ga guna 
dan ga akan dikagumin semua 


orang. Ga usah SOK 
PANSOS. Lo coba pikir mana 
ada cowok yang suka sama 
cewek perkasa? Ga make up, 
baju kayak laki. Ga akan ada 
yang suka bodoh! 


mau cari sensasi? Gila 
kalo mau pansos tuh 
pakai cara yang baik 
jangan ngorbanin gw 
sama Fanya! Hapus! 
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Aku sudah siap dengan serm ku. Dan aku sedang 
menunggu ketiga sahabat ku yang masih di kamarnya. Aku 
memilih mengecek ponsel ku dan melihat ada notif dari Maul 
dan Fanya. Aku rasa nya mau ketawa ngeliat chat dari Maul 
dan Fanya. 

Mereka kayak orang yang udah selingkuh dan ketahuan 
sama warga se-RT. “Sya? Lo kenapa? Kok ketawa?” tanya Jesi. 
Aku hanya tersenyum dan memperlihatkan chat dari Fanya 
dan Maul. “Wah! Lo SS sekarang nanti kita print. Bagus nih 
biar anak-anak sekolah tau sifat Maul sama Fanya yang 
keliatan polos tapi ternyata Ular.” Kata Jesi. “Kayaknya ga 
perlu deh, Jes.” Kata ku. “Gapapa. Ini biar mereka ngerti kalo 
setiap perbuatan pasti ada balasannya.” Kata Jesi. “Yaudah 
deh iya gw terima jadi aja dah yah.” Kata ku. 

Aku melihat kedua sahabat ku yang baru keluar dari 
kamar nya. “Morning!” sapa mereka seraya berjalan ke arah 
ku dan Jesi. “Morning juga!” sapa kami seraya tersenyum. 
“Kalian kenapa?” tanya Aul. “Lo harus baca! Ada bukti yang 
bisa bikin Maul sama Fanya makin di hujat.” Kata Jesi seraya 
tersenyum. “Wah!!! Sip kita harus print!!” kata Aul yang 
dijawab senyuman Jesi. “Apa ga keterlaluan?” tanya Emil yang 
ku jawab anggukan. “Udah tenang aja. Mereka harus kita 
kasih pelajaran.” Kata Aul. “Iya,Sya. Ini saatnya mereka tau 
siapa lo sebenernya. Lagian mungkin Maul bakalan kaget pas 
tau siapa nama lo.” Kata Emil seraya berjalan ke arah ku. “Gw 
ga minat pamer nama gw, Mil. Dah lah yuk kita buruan 
berangkat. Jadi mau ngeprint?” tanya ku. “Jadi dong.” Kata Jesi. 
Kami langsung berangkat dan mampir sebentar ke fotocopy. 
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Kami sudah sampai di sekolah dan ya pasti suasana 
sekolah masih sepi karna masih jam setengah 7 pagi. “Kalian 
duluan aja ke kelas. Urusan Maul dan Fanya biar gw sama Jesi 
yang urus.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. “Jes? Lo 
yakin?” tanya ku. “Sya, percaya sama kita. Lo akan save. Lo tau 
siapa gw. Dan semua pun ga akan ada yang macem-macem ke 
lo. Lagian ini biar seluruh sekolah tau siapa Maul dan Fanya.” 
Kata Jesi. “Ok. Gw serahin ke kalian. Tapi saran dari gw, 
jangan keterlaluan ya.” Kata ku yang dijawab anggukan Emil 
dan Jesi. “Ayo, Sya!” ajak Aul. 

Kami berjalan ke kelas sedangkan Jesi dan Emil ke ruang 
audio yang biasanya di pakai untuk menginformasikan 
pengumuman. “Sya? Lo kok kayak ragu sih?” tanya Aul yang 
sepertinya ngeliat aku ragu-ragu gitu. “Iya, Ul. Gw ragu. 
Walaupun Maul udah nyakitin gw, dia tetep pernah ada di hati 
gw. Ralat! Masih ada di hati gw.” Kata ku. “Sya, sakit hati 
emang akan selalu sakit kalo masih di kenang. Tapi indah kalo 
ada penggantinya. Ini saatnya lo move on dari dia.” Kata Aul. 
Aku hanya tersenyum menatap sahabat ku. Ya! Ketiga sahabat 
ku yang selalu bisa nenangin aku kalau aku lagi ragu dalam 
segala masalah. 

Aku dan Aul berjalan menaiki tangga dan melihat 
seseorang berdiri di depan pintu kelas. “Mau ngapain sih nih 
cowok? Ga tau malu banget.” Kata Aul kesal. “Maul!” panggil 
Aul. Ya! Yang menunggu di depan pintu adalah Maul. Aul 
langsung berlari dan langsung mendorong Maul. “Pergi! Lo ga 
pantes ada di depan gw sama Airsya!” kata Aul mendorong 
Maul. “Sya! Dengerin gw dulu, Sya!!” kata Maul. Aku memilih 
berdiri di depan pintu dan menatap Maul. “Ul? Udah lepasin. 
Dia mau ngomong sama gw. Lo duluan aja. Kata ku 


Eternity Publishing | 41 


menyuruh Aul duluan. “Enggak. Gw tunggu disini.” Kata Aul. 
“Yaudah gapapa." Kata ku. 

Aku langsung menatap Maul yang berdiri didepan pintu. 
“Mau ngomong apa?" tanya ku. “Sya, gw masih sayang sama 
lo.” Kata Maul. “Semalem yang chat gw siapa? Yang bilang ga 
nyesel udah nyakitin gw. Yang ga nyesel milih Fanya di 
banding gw. Hah! Siapa?!” bentak ku. “Gw.” Jawabnya singkat. 
“Siapa yang udah nyakitin gw dua kali?” tanya ku. “Gw.” 
Jawabnya. “Siapa yang udah ngejelek-jelekin gw? Siapa yang 
udah manfaatin gw biar tenar?! Siapa?!” bentak ku. “Gw.” 
Jawab Maul lagi. 

“Hitung udah berapa kata ‘GW’ yang lo jawab!” kata ku. 
“Tiga.” Jawabnya singkat. “Orang punya kesempatan kedua. 
Tapi ga ada kesempatan ketiga.” Jawab ku. “Ada kalo orang 
yang disakitin mau ngasih kesempatan.” Jawab Maul. “Dih, 
emang lo siapa bisa minta ke gw.” Kata ku singkat. Aku 
melihat Maul yang terdiam menatap ku. “Sya, please.” Kata 
Maul. “No. Balik sama lo itu sama aja kayak nonton film dua 
kali. Pada akhirnya juga bakalan tau ending nya gimana. Jadi 
ada baiknya ga usah di ulang-ulang. Kalo film favorit mungkin 
akan gw tonton berkali-kali tapi sorry, bagi gw lo bukan 
mantan terfavorit gw. Dan juga ga akan ada kesempatan 
kedua bahkan ketiga buat mantan favorit.” Kata ku seraya 
melirik Aul yang tersenyum. 

“Gimana, Sya? Udah?” tanya Aul yang kujawab anggukan. 
“Urus hubungan lo sama Fanya. Lo udah cukup tenar juga. Jadi 
ga perlu andelin Airsya. Tenar dengan cara lo sendiri itu lebih 
baik di banding tenar karna ketenaran orang lain.” Kata Aul. 
Kami langsung masuk ke kelas dan duduk menunggu Jesi dan 
Emil. Aku menatap pintu berharap semoga Catlyn datang ke 
kelas karna aku mau ngejelasin ke dia tapi kayaknya dia ga 
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dateng. “Ul? Catlyn ga masuk?” tanya ku. “Ga tau, Sya. Tapi 
kayaknya iya deh. Gw chat Windi dulu ya.” Kata Aul seraya 
memainkan ponselnya. Aku menatap Aul dan melihat di pintu 
sudah ada Jesi dan Emil. “Kalian udah selesai ngebales Maul?” 
tanya ku yang mereka jawab anggukan. Guys, tadi gw dapet 
kabar dari ayah katanya ada 4 murid yang pindah sekolah.” 
Kata Jesi. “Siapa?” tanya ku. “Ayah belum jawab, Sya.” Kata Jesi. 

Aku melirik Aul yang sedang senyum-senyum sendiri 
menatap ponselnya. Kenapa dia? “Ul?” panggil ku yang 
sepertinya dia ga sadar kalau lagi di panggil. Aku menatap 
Emil dan Jesi yang terlihat bingung hingga kami memiliki ide 
jahil untuk sahabat kami ini. “1..2..3..!? Aba-aba ku seraya 
perlahan ke belakang Aul begitu juga dengan kedua sahabat 
ku. “AULIA!!!” Teriak kami bertiga yang membuat Aul kaget. 
“Leo!!” Teriak Aul kaget. “Oh! Jadi Leo toh. Pantesan aja 
cengengesan terus kayak orang bucin tingkat dewa!!” kata 
Jesi. “Hehehehehe, ya abisnya kalian kan tau gw PDKT sama 
dia udah hampir 1 tahun.” Kata Aul yang kami jawab 
anggukan. “Tenang aja, UI. Nanti pasti kita bantuin.” Kata Jesi. 
“Iya deh.” Kata Aul. 

"Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
teruntuk anak-anak yang ibu banggakan dan para guru dan 
staff sekolah di harapkan segera ke lapangan! Kita akan 
mengadakan upacara memperingati hari kemerdekaan 
Indonesia!” Aku mendengar suara kepala sekolah. 

“Yuk gc!” ajak ku. Ketiga sahabat ku segera mengeluarkan 
topi nya dan kami langsung menuju ke lapangan. “Eh, eh! 
Kalian liat mading ga?” aku mendengar beberapa anak mulai 
membicarakan mading. "Iya tadi gw liat. Gila ya, Fanya yang 
kita kira polos ternyata PHO. Jijik jadinya eewwhh.” Kata 
salah seorang siswi. “Gw lebih mikirin perasaan Airsya. Ga 
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kebayang gimana jadi dia. Maul kayaknya sering tau bikin 
Airsya kesel tapi tetep aja di hormatin sama Airsya. Tapi Maul 
always nyakitin Airsya. Jadi bingung gw sama isi otak Maul. 
Apa isinya cuman cara nyakitin cewek atau ada yang lain?” 
kata siswi satu nya. “Gila sih Ka Maul nyia-nyiain cewek kayak 
Ka Airsya. Gw aja ngincer Ka Airsya tapi ga bisa.” Kata salah 
seorang siswa. 

Aku memilih diam bersama ketiga sahabat ku dan 
mencari barisan. Upacara pun di mulai walau aku harus 
mendengar suara murid disini yang ngegibah secara diam- 
diam. Sampai tanpa terasa, Upacara Peringatan Hari 
Kemerdekaan sudah selesai dan para murid di perbolehkan 
kembali ke rumah masing-masing. 

“Sya? Mau beli baju buat wisuda nanti ga?? Cari kuy!” ajak 
Jesi yang membuat ku semangat dan menganggukan kepala 
ku. Emil tersenyum menatap ku yang membuat ku bingung. 
“Ngapa Mil?” tanya ku. “Lo sahabat gw yang kuat, Sya. Gw 
harap lo bisa selalu bahagia kapanpun dan dimana pun.” Kata 
Emil yang ku jawab anggukan dan senyuman. “Gw ga akan 
bisa sedih Mil. Gw selalu di kelilingin sama sahabat gw yang 
always ngehibur gw saat gw sedih.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Mau kemana nih nyari nya?” tanya Aul. “Ke Etta's Boutique 
aja. Kata Jesi. “Kok kayak nama kakak lo, Jes? Kakak lo 
pemilik butik nya?” tanya ku. “Hooh dia sama Bang Tirta di 
izinin ngediriin usaha butik. Deket kok sama kontrakan kita.” 
Kata Jesi yang ku jawab anggukan. 

Kami berempat langsung menuju ke butik yang dimaksud 
dan saat sampai, aku tersenyum. Desain butiknya bagus! Aku 
bahkan udah liat banyak kebaya dari luar butik. “Sya? Beli dua 
kebaya ya yang satu nya biar kita ada yang kompakan.” Kata 
Jesi yang ku jawab anggukan. Kami berempat masuk ke dalam 
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butik dan melihat Ka Etta sedang duduk di sofa. “Yo guys! 

Kalian ngapain kesini? Mau magang?” tanya Ka Etta. “Enak aja. 
Kita dateng mau beli kebaya kak.” Kata Emil. “Oh gitu. Yaudah 

dipilih gih! Mau kebaya yang udah jadi atau kain doang? Nanti 

biar langsung di tunjukin.” Kata Ka Etta. “Kita bahan nya aja 

kak.” Kata ku cepat. “Yaudah yuk!” ajak Ka Etta. 

Kami pun mengikuti Ka Etta dan melihat banyak kebaya 
yang sudah jadi. “Sya? Nanti lo jadi pengantin sekolah ya. Emil 
udah jadi pengantin kelas sedangkan Aul kepilih jadi pembaca 
pidato.” Kata Jesi. “Lo?” tanya ku. “Gw yang ngewakilin ayah 
buat ngasih cenderamata ke kepala sekolah.” Kata Jesi yang 
ku jawab anggukan. "Pasangan gw siapa?" tanya ku. “Nanti 
katanya di pilihin. Gw sih belum tau.” Kata Jesi yang lagi-lagi 
kujawab anggukan. “Nah, kalian bisa pilih bahan nya ya. Nanti 
kalau udah langsung aja ke kasir. Jesi? Lo bilang ya ke Kasir 
kalo lo adek gw jadinya bisa gratis. Sya? Nanti kamu sama Aul 
dan Emil tenang aja. Gratis juga kok.” Kata Ka Etta. “Beneran 
kak?” tanya ku. “Iya. Dah yah gw tinggal dulu si abang nelfon.” 
Kata Ka Etta yang kami jawab anggukan. Setelah Ka Etta pergi, 
aku dan ketiga shabaat ku mulai mencari bahan yang kami 
sukai. 

Aku menemukan kain brukat warna hitam dan kain batik 
berwarna hitam dengan motif bunga mawar warna emas. Aku 
yang tertarik langsung mengambil dua kain itu dan ku simpan. 
“Cuy! Buat kebaya kita berempat mau warna apa nih?” tanya 
ku. “Warna hijau aja. Tapi yang Hijau Tua jangan hijau muda.” 
Kata Emil. “Boleh juga tuh. Yaudah sekalian beli bahan yang 
warna hijau ya.” Kata Jesi. Aku memilih kain brukat berwarna 
hijau tua, kain batik berwarna hijau tua dengan pola yang 
biasa di temukan di batik pada umumnya, dan kain satin 
warna hijau tua juga. “Sya? Ambilin bahannya buat berempat 
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ya.” Kata Emil. Aku mengambil bahan yang berwarna hijau 
yang sudah ku ambil untuk ketiga sahabat ku juga. “Ga salah 
kan gw percayain ke Airsya. Pilihan bahannya always bagus. 
Btw kalo buat gw, bagusnya warna apa ya?” tanya Emil. 
“Warna biru navy, Mil.” Kata Jesi. “Setuju!” kata ku. “Kalo buat 
gw?” tanya Aul. “Warna merah maroon, UI.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Jesi. “Kalo buat gw?” tanya Jesi. “Warna 
pink sama ungu tua menurut gw sih.” Kata ku. “Abis ini kita ke 
ruang pengukuran ya. Biar sekalian di jahit.” Kata Jesi yang 
kami jawab anggukan. “Gw udah nih.” Kata ku seraya 
membawa 14 kain. “Tungguin kita, Sya.” Kata Jesi yang ku 
jawab anggukan. Aku melihat Jesi membawa 6 kain. “Lo 
ngapain beli 6 kain??” tanya ku. “Gw beli 3 buat lo, Emil, sama 
Aul. Sisanya buat gw.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. 
Setelah kami selesai memilih bahan, kami langsung ke ruang 
penjahit dan kami mulai di ukur. Setelah itu, kami 
menjelaskan desain yang kami mau dan untuk 
mempermudah, kami menggambar desainnya di kertas dan 
mencantumkan nama kami. 

Aku langsung menggambar atasannya dulu. Aku 
membuat atasan dengan lengan panjang dan kerah yang 
berbentuk V Neck. Setelah selesai, aku langsung 
menyambungkan desain atasan ke gambar ku selanjutnya 
yakni bawahan berbentuk mermaid skirt. Yakni rok 
berbentuk ekor duyung yang bagian paha nya mengetat. Aku 
juga menambahkan ekor pada bagian belakang rok. “Wow. 
Bagus ish jadi kayak gaun nikah beneran.” Kata Emil melihat 
desain ku. Aku melihat desain nya. Bagus juga kok. Tapi kalau 
dia lebih nambahin beberapa ekor di bagian pinggang tapi ga 
sampai depan. Pasti bagus. “Mil? Menurut gw baju lo 
bagusnya ada ekor di bagian pinggang tapi ga sampai ke 
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depan. Jadinya cuman nutupin pinggang sampai bawah gitu. 
Gimana?” tanya ku. “Iya yah, Sya. Tapi menurut lo kalau 
misalkan gw nagian ekor tangan gw ubah jadi ekor punggung. 
Jadinya nutupin punggung ke bawah gitu. Menurut lo gimana?” 
tanya Emil. Hey! itu brilliant! “Kalau gw sih setuju, Mil. Karna 
itu brilliant banget idenya.” Kata ku tersenyum. 

“Sya? Menurut lo desain gw apa yang kurang?” tanya Aul. 
Aku meneliti desainnya. “Lo kan baca pidato atau puisi gitu UI. 
Jadinya jangan kepanjangan ekornya. Coba ekor tangan lo 
dipendekin nah sisa kainnya lo bikin jadi penghias bagian 
pinggang. Semacam gesper tapi kalau ini dari kain.” Kata ku 
menyarankan. “Kalo gw, Sya? Menurut lo apa yang kurang?” 
Tanya Jesi. Aku memperhatikan desainnya. “Coba bagian 
dada nya di tutupin. Jadi kain yang buat ekor lo jangan dipakai 
semua. Bikin juga buat bagian dadanya.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Jesi. “Sya? Kalau yang buat kita kompakan 
gimana nih enak nya? Coba deh lo gambar.” Kata Emil. 

Aku mulai mencari inspirasi dan akhirnya ketemu. Aku 
langsung menggambar bagian atasnya yang sedikit 
memperlihatkan belahan dada kami dan bermodel one 
Shoulder jadinya hanya satu tangan kami yang tertutup yang 
menggunakan kain brukat, lalu untuk bagian bawahnya 
memakai kain baik yang berbentuk mermaid skirt dan untuk 
tambahan, kain satin akan di bentuk menjadi dua bagain yaitu 
sebagai selendang dan untuk ekor rok. “Nih udah.” Kata ku 
yang langsung membuat ketiga sahabat ku melihat desain 
yang ku gambar dan mereka tersenyum. “Bagus. Fiks! Lo jadi 
pj desain baju aja dah!” kata Jesi. 

Setelah kami selesai, kami langsung meminta nota nya ke 
kasir walau sempat di tolak sama kasir itu karna tau kalau Jesi 
adiknya Ka Etta tapi akhirnya kami membayar karna kami 
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membujuk kasir. “Ok, untuk baju selesai. Yang belum tinggal 
aksesoris.” Kata Aul. “Yaudah kita beli aja. Mau sekarang?” 
tanya ku. “Ayo deh. Hari ini kita full cari buat perpisahan kita 
seangkatan.” Kata Jesi. Kami mencari aksesoris namun ga ada 
yang cocok gitu. “Sya? Aksesoris nanti aja lewat online. Kalo 
kalian mau pakai cincin, mendingan cari sekarang jangan di 
online karna kadang ga muat.” Kata Emil yang ku jawab 
anggukan. “Kita cari high heels nya kuy!” Ajak Jesi yang kami 
jawab anggukan. Kami mencari high heels yang cocok untuk 
kami dan kami mmebeli nya. Aku membeli high heels yang 
bermodel Stiletto Heel Tom Ford yang sempat ikonis di tahun 
1950-an yang tingginya sekitar 10 cm. Jesi membeli yang 
bermodel pumps yang tinggi nya sekitar 5 cm. Emil memilih 
membeli Ankle Strap Heel yang tinggi nya hanya 5 cm. 
Sedangkan Aul membeli High heels bermodel Peep Toe Heel 
dan kami membelinya sama-sama warna hitam. 

Kami segera pulang ke kontrakan dan beristirahat di 
ruang tamu. “Gimana, Sya? Apa ada yang komen di ig kita yang 
perihal hubungan lo sama Maul? tanya Jesi. “Ada. Tapi udah 
deh ga usah di pikirin.” Kata ku. “Eh nyanyi kuy! Kalian ga 
bosen apa?” tanya Emil. “Mendingan kita cari aksesoris aja, 
Mil. Gw lagi mager nyanyi. Kata ku. Saat aku sedang 
membuka aplikasi online shop, aku mendengar ada yang 
mengetuk-ngetuk pintu. “Eh ada yang ketuk pintu. Gw buka 
dulu ya.” Kata ku seraya berjalan ke depan pintu dan melihat 
ada kurir pengantar paket. “Paket!” kata kurir itu. Aku 
langsung membuka pintu dan melihat si kurir itu tersenyum. 
“Permisi, apa benar ini rumah Mbak Airsya?” tanya kurir itu. 
“Iya dengan saya sendiri. Ada apa ya?” tanya ku. “Ini ada paket 
untuk mbak. Dan ini ada paket untuk mabk Emil, Mbak Jesi, 
dan Mbak Aulia.” Kata kurir itu seraya memberikan 4 paket. 
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“Dari siapa ya?” tanya ku. “Itu dari alamat yang tertera, mbak.” 
Kata kurir itu seraya tersenyum. “Oh gitu, ya sudah makasih 
ya.” Kata ku tersenyum seraya membawa 4 paket itu. Aku 
masuk ke dalam dan membuat ketiga sahabat ku penasaran. 
“Nih Jes paket lo.” Kata ku memberikan paket atas nama Jesi. 
“Ini buat Emil.” Kata ku. “Ini buat Aul.” Kata ku seraya 
memberikan paket. “Ini dari siapa dah?” tanya Jesi. “Ga tau. 
Coba aja liat pengirimnya.” Kata ku seraya mencari nama 
pengirimnya. Saat ketemu ternyata dari ayah di Solo. “Gw dari 
mama gw.” Kata Jesi. “Iya gw juga.” Kata Emil. “Kalo gw dari 
teteh gw.” Kata Aul. “Buka barengan yuk!” ajak ku. Kami mulai 
bersiap lalu membuka paket nya barengan. Aku melihat Jesi 
tersenyum mendapatkan Gelang Mutiara yang sangat 
berkilau. Sedangkan Emil mendapatkan gelang Bangle yang 
terbuat dari Emas sebanyak 6 gelang. Aul mendapatkan 
gelang tangan emas putih dengan ukiran di gelangnya. 
Sedangkan aku mendapatkan gelang yang di sambung dengan 
cincin berwarna emas. Di dalam paket yang ku terima ada 
satu surat juga. 


Solo, 17 Agustus 20** 
Teruntuk anak ayah, 
Ndok, ayah dan keluarga sahabat kamu 


sudah sepakat untuk memberikan kalian 
hadiah. Ini hadiah dari ayah untuk anak 
kebanggaaan ayah. Dipakai yah annti 
saat wisuda. 


-Ayah- 
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Aku tersenyum membaca surat dari ayah ku. Memang 
sih keluarga ku dengan ketiga sahabat ku sudah saling kenal 
jadinya orang tua kami berteman bahkan kadang kalau 
orang tua kami datang ke kontrakan, mereka akan sama- 
sama main catur dan kadang ngobrol bersama. Itu sih yang 
aku suka dari orang tua ku dan ketiga sahabat ku. Mereka 
bisa kompak. Aku bahkan masih inget pas kelas 11, orang tua 
kami jalan-jalan bareng keliling Jakarta. Well, itu bagus 
karna artinya mereka saling kenal. 

“Wih!! Lumayan nih jadinya ga perlu beli gelang.” Kata 
Jesi yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. “Iya juga ya.” 
Kata Aul. “By the way, Jes? Baju nya kapan jadi deh?" tanya 
Emil. “Kemungkinan sih minggu depan. Kenapa emang?” 
tanya Jesi. 

"Enggak sih. Gw mau ngeliat sama nyoba. Jadinya kan bisa 
tau bagusnya pake aksesoris apa. Gw ada dua pilihan nih 
antara Jawa Tengah sama Sunda.” Kata Emil. “Gw sih Jawa.” 
Kata ku. “Wah iya gapapa, Sya. Identitas lo kan emang itu.” 
Kata Jesi yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. “Gw 
mau kayak yang di Jogja aja deh.” Kata Emil yang ku jawab 
anggukan. “Aul? Lo mau gimana?” tanya Jesi. “Beliin aja gw 
cundhuk mentul satu.” Kata Aul. “Lo emang mau kayak 
gimana Ul?” tanya ku. “Ada nanti gw yang arahin, kalian yang 
pasangin.” Kata Aul yang kami jawab anggukan. “Kalo gw 
nanti cuman di sanggul kecil aja sama nanti di tambahin 
hiasan bunga melati.” Kata Jesi yang kami jawab anggukan. 
“Mau langsung di pesen sekarang juga?” tanya Aul yang ku 
jawab anggukan. 

"Mendingan sekarang, jadinya nanti bisa tenang kalo 
udah mendekati hari H.” kata ku. “Yaudah pakai HP siapa nih?” 
tanya Jesi. “Pakai HP gw aja. Kita langsung beli.” Kata Emil 
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yang ku jawab anggukan. “Beli yang warna silver aja. Biar 
kompak.” Kata ku yang dijawab anggukan ketiga sahabat ku. 
“Jes? Kira-kira ada latihan buat nanti kapan ya?” tanya ku. 
“Nanti gw tanya ke pihak TU dulu ya.” Kata Jesi yang ku jawab 
anggukan. 

"Sya? Kalau semisalnya nanti yang di jadiin pasangan lo 
si Maul gimana, Sya? Kan lo tau sendiri banyak guru di 
sekolah yang ngefans sama dia.” Kata Aul yang membuat ku 
menaikan satu alis. “Kalaupun emang sama Maul, ya gw 
sebisa mungkin bersikap profesional lah. Gw ga mau malu- 
maluin.” Kata ku seraya tersenyum. “Serius ga keberatan?” 
tanya Jesi yang ku jawab anggukan. “Tapi usahain lah jangan 
sama dia. Coba cari yang lain.” Kata ku yang membuat Jesi dan 
Aul tertawa sedangkan Emil menggelengkan kepala nya. “Mil? 
Lo nanti sama Rey aja gimana? Gw mah tau kok lo suka sama 
dia.” Kata Jesi yang membuat Emil kaget. “Lo tau dari mana?" 
tanya Emil. “Keliatan aja dari tatapan lo ke dia kalo kalian 
ngomong. Lagian kayaknya Rey suka juga lho sama lo.” Kata 
Jesi. “Ekhem! Kayaknya ada yang mau jadian nih!!” kata ku 
meledek Emil.“Sya? Kita kapan nih mulai buka usaha yang 
Lemon? Kuy lah besok kita jualan.” Kata Aul yang ku jawab 
anggukan. “Iya, Ul. Tapi kan sayang banget kalo tempat 
Catlyn,dkk ga di pakai. Mendingan ada juga yang ngurus 
fotocopy an mereka.” Kata ku. “Gini aja, Sya. Kita ajak aja 
beberapa anak disini yang nyari kerja sampingan.” Kata Jesi 
yang ku jawab anggukan. “Ya udah kita mulai besok. Jangan 
lupa chat si ibu.” Kata Emil. “Lo aja Jes yang ngechat. Gw mau 
ambil buku. Kita harus belajar nih.” Kata ku seraya berdiri dan 
menuju ke kamar ku. Aku mengambil buku berisikan 
penguasaan materi untuk UN nanti. Tanpa ku sadari, aku 
tersenyum mengingat sebentar lagi aku akan lulus SMA dan 
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akan segera pulang bertemu keluarga. Aku berjalan 
menghampiri ketiga sahabat ku dan meletakan buku di meja. 

“Cuy! Nanti abis wisuda, kalian mau pulang ke rumah 
kalian masing-masing atau di kontrakan dulu?” tanya ku. “Gw 
mau balik ke Sumedang.” Kata Aul. “Gw mau ke Cirebon.” Kata 
Emil. "Nah kalo gw mau ke Manado.” Kata Jesi. “Kalian mau 
langsung kuliah atau istirahat?” tanya ku. “Istirahat dulu sih 
kalo gw mah.” Kata Jesi yang dijawab anggukan ku, Emil, dan 
Aul. “Lo sendiri, Sya?” tanya Aul. “Gw langsung balik ke Solo 
dan kemungkinan langsung kuliah kalo gw.” Kata ku seraya 
tersenyum. 
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-Part 3- 


-Selesai Masa SMA- 


Airsya P.O.V 

Detik berganti menit, menit berganti jam, Jam berganti 
hari, hari berganti minggu. Minggu berganti bulan. Tanpa 
sadar kegiatan kelas XII sudah mulai padat dari Try Out 
sampai pendalaman materi. Karna aku, Emil berbeda bidang 
study dengan Aul dan Jesi alhasil kami selalu bersama di 
bimbing oleh Ibu Desy dan Ibu Ellih. Sedangkan Aul di 
bimbing Bu Arianti dan Pa Septanda. Kalau Jesi dibimbing Pa 
Pandu dan Bu Yulita. “Sya? Lo tadi sempet catet yang Hak VOC 
kan? Gw ketinggal dua poin nih.” Kata Emil. “Iya gw catet. Cari 
aja yang gw kasih tanda warna hijau neon.” Kata ku. Aku dan 
Emil sedang berada di depan kelas menunggu Aul dan Jesi 
yang masih pendalaman materi. 

“Sya? Kita latihan nya kapan deh buat wisuda nanti?” 
tanya Emil. “Ga tau, Mil. Ga mood gw.” Kata ku ketika 
mengingat siapa pasangan ku nanti. Aku akan berpasangan 
dengan Maul! “Yah kan kata lo harus bersikap profesional. 
Please deh ini tuh cuman demi wisuda doang, Sya.” Kata Emil 
yang ku jawab anggukan. “Nanti mau jooging ga nih? Kan kita 
udah lama ga jooging.” Ajak Emil yang membuat ku semangat. 
“Ayo!!” Ucap ku setuju. “Hai guys!!” sapa Jesi yang baru keluar 
kelas pendalaman materi nya. “Hola! Gimana PM lo?” tanya 
Emil. “Aman! Seaman cinta ku pada nya.” Kata Jesi. “Jiah dia 
bucin!!!” kata ku tepuk jidat. “Mil? Sya? Nanti kalian latihan 
ya.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan walau harus sambil 
mendengus kesal. 
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"Sya? Nanti kan di antara lo sama Maul ada bu kepsek 
jadinya mendingan senyum dikit biar cantik. Jangan di tekuk 
muka nya.” Kata Jesi yang tau aku kesal karna latihan bersama 
mantan yang harus nya di buang di tong sampah. “Ayo sekali 
lagi latihannya. Sya? Biasanya lo kan bisa jalan kayak model. 
Ini kenapa kaku sih?" tanya Aul. “Coba sini deh lo jadi gw jalan 
sama Leo. Pasti kayak gw juga rasanya.” Kata ku kesal. “Apa lo 
bawa-bawa gw?!” kata Leo kesal. “Ga.” Kata ku singkat. “Sya? 
Sekali ini aja singkirin masalah kita dulu.” Kata Maul yang ku 
jawab anggukan. “Ok yuk dari ulang!” kata Aul yang ku jawab 
anggukan. 

Aku dan Maul kembali ke posisi awal dan berdiri 
layaknya pasangan yang sedang mengawal Bu Kepsek. Aku 
mencoba tersenyum dan seolah-olah di sekitarku ada banyak 
orang. “Good!!” kata Jesi. “Okay sekarang, UI? Le? Kalian kan 
sesama pembaca puisi nih jadinya kalian nanti naik ke 
panggungnya barengan. Kalo bisa sih ciptain puisi dan pidato 
yang kayak kalian bikin seolah-olah percakapan. Jadi ga 
ngebosenin.” Kata Jesi yang di jawab anggukan. “Sekarang 
kalian latihan. Leo? Nanti lo kalau di suruh maju, lo ke Aul dan 
ngajak dia ke atas panggung.” Kata Jesi yang dijawab 
anggukan Leo. “Sya? Nanti kan ada sesi sungkeman nih. Nanti 
gw mau setelah kalian sungkem, Maul langsung hormat 
layaknya seorang tentara ke Bu Kepsek dan lo salaman. Dan 
nanti kalian akan begitu sambil menghadap ke tamu 
undangan.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. "Okay 
sekarang kita coba latihan full acara!” kata Emil yang kami 
jawab anggukan. Dan beginilah hari yang ku jalani. Sejak Maul 
di tetapkan menjadi pasangan ku nanti saat wisuda, sekolah 
pun heboh karna mereka mempertanyakan aku yang kok mau 
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sih sama Maul? But aku memilih diam dan tersenyum aja. “Sya? 
Nanti kita coba ya jalan pakai high heels dan baju nya bahkan 
mungkin kalo bisa sih sama aksesoris nya biar ga kaget nanti 
pas hari H.” kata Jesi yang ku jawab anggukan. 

“Sya? Nanti lo pakai baju warna hitam kan?” tanya Maul 
yang ku jawab anggukan. “Ok. Nanti biar kompak.” Kata Maul 
yang ku jawab anggukan. “Terserah.” Jawab ku singkat. “Udah 
siang nih. Kita balik aja yuk!” Ajak Jesi yang ku setujui. “Nanti 
sore kita jooging jadinya kita nanti sampai kontrakan 
langsung latihan.” Kata ku yang dijawab anggukan Jesi. 
“Yaudah yuk langsung balik aja? Le, nanti bilang ya mau 
gimana pidato sama puisi nya.” Kata Aul yang Leo jawab 
senyuman. “Iya sayang.” Kata Leo yang membuat Aul blushing. 
“Mil? Lo baju nya warna apa?” tanya Rey. “Warna Biru Navy.” 
Kata Emil. “Adat?” tanya Rey. “Riasannya Jawa Tengah tapi 
lebih ke DI Yogyakarta.” Kata Emil. “Okay deh.” Kata Rey. 
“Yaudah yuk balik!” ajak Jesi yang ku jawab anggukan. Kami 
pun pulang ke kontrakan. 


Kami sampai di kontrakan dengan keringat yang 
mengucur di dahi kami. Hari ini jalanan sangat panas. “Sya? 
Yuk latihan!” ajak Jesi. Akupun menganggukan kepala dan 
berdiri. “Guys yuk latihan!” ajak ku. Aku langsung berjalan ke 
kamar dan mengambil kebaya ku yang sudah jadi beberapa 
hari lalu. Akupun mandi dulu agar keringat ku tidak 
menempel di kebaya setelah itu baru deh aku pakai. Aku juga 
mencoba memakai aksesoris ku seperti cundhuk mentul, 
rangkaian bunga melati, dan rambut ku yang ku sanggul. “Sya? 
Bantuin gw dong bikin sanggul!” Kata Emil yang ku jawab 
anggukan. Sahabat ku itu masih sibuk dengan rambut nya 
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yang mau di sanggul. “Sini gw bantu. Sanggul Jogja sama Solo 
beda.” Kata ku seraya menata rambut Emil. Akupun 
memakaikan rangkaian bunga melati di rambut nya. “Sya? Lo 
ga pake riasan Paes nya?” tanya Emil. “Nanti aja biar nanti 
surprise. Lo juga nanti pake karna kan jogja juga ada riasan 
Paes nya.” Kata ku. “Iya, Sya. Nanti lo yang riasin ya.” Kata 
Emil yang ku jawab anggukan. 

"By the way, cundhuk mentul yang lo pakai nanti berapa 
deh?” tanya Emil. “Gw mah cuman 5.” Kata ku. “Kalo gw bagus 
nya berapa Sya?” tanya Emil. “Lo mah coba deh 3 aja karna 
kan sanggul yang lo pake nanti lebih kecil di banding sanggul 
gw.” Kata ku yang dijawab anggukan Emil. Setelah selesai, 
kami sama-sama jalan ke ruang tamu dan melihat Jesi yang 
sudah siap dengan kebaya dan riasnnya yang sederhana 
begitu juga dengan Aul. Mereka memakai satu cundhuk 
mentul di atas sanggul nya. “Ayo kita latihan sekarang. Mil? 
Sya? Kalian kan pengantin jadi nanti kalian yang ribet 
jalannya pasti pelan-pelan.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. 

Aku langsung berdiri di depan pintu dan berjalan agar 
tidak terlihat kaku. Sya? Kok sanggul lo sama Emil beda?” 
tanya Jesi. “Karna paes yang di pakai Emil kan nanti Paes 
Ageng Jogja beda sama gw yang Paes Solo Putri.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Jesi. “Yaudah deh nanti mau manggil perias 
atau rias sendiri?” tanya Jesi. “Gw kayaknya butuh bantuan 
deh buat bikin hiasan di dahi gw sama Emil. Jadi panggil aja.” 
Kata ku yang membuat Emil tersenyum. “Yaudah yuk latihan 
lagi!” ajak Emil. Kamipun latihan sampai matahari tenggelam 
di ufuk barat. 

“Gila guys ga kerasa bentar lagi kita lulus. Lusa kita mulai 
UN. Semangat guys!” kata Aul yang membuat ku tersenyum. 
“Nanti H-2 wisuda kan orang tua kita nginep di hotel yang 
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sama guys. Nanti setelah wisuda berenang bareng kuy!” ajak 
Jesi yang membuat ku tersenyum. “Dah lah yuk lanjut belajar!” 
ajak ku. Kamipun belajar sampai terdengar suara ketukan 
pintu rumah kami. 

Akupun membuka pintu dan melihat seseorang yang ku 
kenali. “Mas Adrian?” ucap ku memastikan. Kalo salah kan 
malu-maluin. “Masih ingat ternyata. Saya kirain lupa sama 
saya.” Kata nya seraya tersenyum. Aku langsung tersenyum. 
“Silakan masuk mas.” Ajak ku yang dijawab gelengan. “Jangan. 
Kan kontrakan kamu isi nya perempuan semua. Ga bagus kalo 
saya masuk. Mendingan saya tunggu disini.” Kata nya yang ku 
jawab anggukan. “Ya sudah mas duduk aja di kursi itu nanti 
saya balik. Saya bikinin minuman dulu.” Kata ku seraya 
berjalan ke arah dapur. “Siapa, Sya?” tanya Emil melirik ke 
depan. “Adrian. Temennya Ka Bimo. Inget kan? Yang muka 
nya jutek banget.” Kata ku yang membuat ketiga sahabat ku 
tertawa seraya menganggukan kepala. 

Aku langsung membuat secangkir teh manis hangat dan 
ku letakan di meja teras. “Minum dulu mas.” Kata ku seraya 
duduk di depannya. “Jadi ngerepotin kan.” Kata nya seraya 
mengambil cangkir teh. “Ada apa ya mas?” tanya ku. “Begini, 
Sya. Kan sekolah kamu mengundang saya datang ke acara 
wisuda kamu nanti jadi saya mau tau apa saya boleh datang 
kesana?” tanya nya yang membuat ku tertawa. “Hahahaha! 
Mas, kan yang undang mas tuh pihak sekolah kenapajadi izin 
ke Airsya? Ada-ada aja deh.” Kata ku seraya tertawa. 
“Hehehehe iya juga ya. Yaudah nanti saya datang.” Kata Mas 
Adrian yang ku jawab anggukan. "Sya? Saya mau minta nomor 
WA kamu boleh ga?” tanya nya yang ku jawab anggukan. 
“0858 XXXX XXXX.” Ucap ku yang dia jawab anggukan. “Kalau 
nanti saya jemput kamu dan kita berangkat ke wisuda bareng 
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apa boleh?” tanya Mas Adrian. “Begini, mas. Nanti disana juga 
ada orang tua Airsya dan Airsya dari sini nanti sama sahabat 
Airsya. Jadi maaf ya mas.” Kata ku seraya menunduk. “Iya 
gapapa kok tenang aja” Kata nya yang membuat ku 
tersenyum. 

Aku dan Mas Adrian langsung mengobrol sampai tanpa 
terasa sudah jam 10 malam. “Sudah malam, saya pulang dulu 
ya. Semua nya saya pulang! Assalamualaikum!” pamit nya 
yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. 
“Wa alaikumsalam!” ucap ku seraya tersenyum. Dia mulai 
menyalakan motornya dan langsung pergi. Memang ini bukan 
kedua kalinya Mas Adrian main ke rumah ku. Tapi ini pertama 
kalinya kami bertukar nomor WA. Dan akupun bingung 
kenapa beberapa bulan ini, aku selalu berseri ketika dia 
datang ke rumah. Bahkan kami sering mengobrol lewat DM Ig. 

Aku membereskan cangkir teh yang tadi dia minum lalu 
ku bawa untuk ku cuci. “Sya? Dia ngapain kesini? Apa ada ka 
Bimo juga?” tanya Aul yang ku jawab gelengan. “Dia tadi 
bilang kalo dia dapet undangan buat dateng ke wisuda dari 
pihak sekolah. Kocak nya tuh orang malah izin ke gw buat 
dateng. Kan ngakak!” kata ku seraya tertawa. “Lo kayaknya 
suka ya sama dia?” tanya Emil yang ku jawab gelengan. “Gw 
sama dia sebatas temen. Lagian dia orangnya asik juga ga 
kayak pertama kali ketemu yang judes nya naujubillah.” Kata 
ku. “Jesi mana dah, Ul?” tanya ku seraya memperhatikan kalau 
salah satu sahabat ku ga ada di ruang tamu. “Dia di kamar kata 
nya mau fokus chatan sama orang.” Kata Emil yang ku jawab 
anggukan aja. “Guys!!!!” panggil Jesi seraya berlari ke arah ku 
dan memeluk ku. “Sya! He's back!! I know he's back!!” kata Jesi 
P tanya ku. “Rangga, Sya! 
He's back!!!” Kata Jesi seraya memeluk ku dan menangis. 


seraya memeluk ku. “Siapa woy? 
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“Rangga siapa anjir!” kata ku bingung. “Rangga Laleno. 
Rangga yang selama ini gw tunggu balik, Sya!” kata Jesi masih 
menangis. Aku langsung teringat cerita Jesi yang memiliki 
cinta pertama di Manado tapi terhalang karna orang yang dia 
cinta harus menempuh pendidikan. “Rangga yang cinta 
pertama lo? Are you serious?” tanya ku yang dijawab 
anggukan Jesi. “Besok dia dateng sama orang tua gw.” Kata 
Jesi yang ku jawab anggukan. “Dia udah kerja dong sekarang?" 
tanya ku yang di jawab anggukan. “Iya bener. Dan sekarang 
dia di Batalyon yang di Jatijajar. Gila!! Seneng gw akhirnya dia 
balik ke gw.” Kata Jesi yang membuat kami tertawa. 

“Gw sumpahin dia ada cewek biar lo nangis bombay lagi 
hahahahahaha nanti ngomong nya, “Sya He's gone! sambil 
nangis.” Kata Emil yang membuat Jesi memonyongkan bibir 
nya. “Hahahahaha bener banget tuh, Mil!!!” kata Aul seraya 
tertawa ngakak. Aku hanya tersenyum melihat raut muka Jesi. 

"Berarti nanti kan Aul sama Emil ketemu doi pas nanti di 
wisuda. Jesi doi nya dateng sama keluarga nya. Gw sama 
siapa?” tanya ku memasang muka melas. “Sama Adrian lah 
kan dia dateng sendiri.” Kata Emil yang ku jawab gelengan. 
“Gila lo. Ya kali gw dateng sama dia.” Kata ku seraya 
menggelengkan kepala. “Ya gapapa siapa tau nanti dia ngasih 
lo buket bunga.” kata Aul yang ku jawab anggukan. “Iya aja 
dah.” Kata ku. Aku tersenyum melihat kebahagiaan ketiga 
sahabat ku. 

Aku melihat ponsel ku menyala dan memperlihatkan foto 
ayah. Aku mengambil ponsel ku dan mengangkat panggilan 
ayah. “Hallo, assalamualaikum ayah!” sapa ku. 
“Wa'alaikumsalam, ndok. Gimana pelajaran kamu disana? 
Lusa udah UN kan? Belajar yang benar ya, ndok.” Kata ayah 
yang membuat ku tersenyum. "Iya, ayah. Gimana kabar 
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keluarga di Solo?” tanya ku. “Alhamdulillah baik, ndok. Ada 
satu berita nih yang mungkin bikin kamu seneng.” Kata ayah 
yang membuat ku penasaran. “Apa, yah?” tanya ku. “Mbak Lia 


Seriusan ayah?! Ayah ga bohong kan? Alhamdulillah puji 
syukur ya allah Airsya di kasih keponakan lagi.” Kata ku 
girang. “Iya, ndok. Alhamdulillah.” Kata ayah. 

"Mas? Sopo iku?” Aku mendengar suara mama. “Mama!! 
Ini Airsya!!” sapa ku heboh. “Ya ampun ndok kapan toh kamu 
mau bali ke Solo? Mama kangen kamu.” Kata mama ku. “Sama, 
ma. Airsya juga kangen mama. Lusa Airsya udah UN dan 
kemungkinan bulan depan Airsya wisuda nanti keluarga akan 
dateng kan?” tanya ku. “Iya ndok. Tapi kalo Mbak Lia ga bisa 
dateng kan dia hamil. Mas Yus juga ga bisa dateng karna dia 
mau ke Manado sama Mbak Chika. Palingan cuman ayah, 
mama, Mas Clay, dan Mbak Tania yang datang. Rapopo toh 
ndok?” tanya ayah. “Iya, yah. Ga apa-apa kok.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Kamu lagi apa?" tanya mama. “Abis belajar nih, 
ma.” Kata ku. “Oalah, yowes mama sama ayah udahin dulu ya 
ndok. Kamu fokus ya belajar nya. Nanti kamu lulus, mama 
sama ayah punya kejutan.” Kata mama yang membuat ku 
tersenyum. “Ok deh Airsya bakalan secepatnya pulang ke 
Solo.” Kata ku seraya tersenyum dan mematikan sambungan 
telfon. 

“Sya? Orang tua lo mau ngasih lo kejutan apaan?” tanya 
Jesi. “Ga tau dah Jes.” Jawab ku. “Namanya juga kejutan pasti 
rahasia. Kata Emil yang kami jawab anggukan seraya 
tersenyum. “Yaudah yuk tidur!” ajak Emil yang kami jawab 
anggukan lagi. “Sya? Besok kta ga ada yang paket lemon kan? 
Kan uang kontrakan udah lunas, uang wisuda udah lunas. Jadi 
apa kita masih perlu jualan atau gimana nih?” tanya Jesi. 
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“Jualan aja, Jes. Nanti jadi nya uang nya kita bagi 4. Untuk 
barang nya si Catyln, dkk kita jual aja dari sekarang. Nanti 
uangnya kita bagi empat dan kita kirim ke rekening nya si 
Nabila, Adis, Windi, Catlyn. Nomor rekeningnya masih ada di 
hp gw.” Kata ku yang dijawab anggukan ketiga sahabat ku. 
“Padahal mereka udah ninggalin kita lho. Lo tetep aja baik ke 
mereka. Dasar ga tau diri.” Kata Jesi sinis. “Hust! Udah ga 
boleh begitu. Ini juga karna kesalahpahaman doang kan 
mereka pergi.” Kata ku yang dijawab anggukan mereka. 
“Yaudah yuk molor! Dari tadi ga jadi mulu.” Ajak Aul yang 
membuat ku tersenyum. 

Keesokan hari nya 

Aku sudah bangun dan langsung merapihkan barang- 
barang ku seperti buku, alat tulis, dan seragam. Aku 
membersihkan sepatu ku lalu aku langsung mandi agar 
segera siap untuk berangkat sekolah. H-1 UN jadi nya deg-deg 
an gitu guys @). “Sya? Nanti kita PM nya jam ke berapa?” 
tanya Emil. “Di jadwal sih jam 10 an Mil. Kenapa emang?” 
tanya ku. “Enggak kok kan biar bisa atur jadwal buat makan 
siang bareng.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. “Nanti 
makan ayam geprek kuy!!” ajak ku. “Wah! Boleh juga tuh. Gw 
juga lagi mau makan ayam geprek.” Kata Emil yang membuat 
ku tersenyum. “Yaudah gw mandi dulu ya. Lo bangunin Aul 
sama Jesi tuh biar kita ga telat.” Kata Emil yang ku jawab 
anggukan. Aku langsung berjalan ke arah kamar Jesi dan Aul. 
Saat aku mau mengetuk pintunya, aku mendengar suara 
ketukan pintu sehingga aku langsung berlari ke arah pintu 
dan membuka pintu. Saat aku lihat ternyata Adrian dengan 
kaos serta celana lorengnya. 

"Adrian? Eh maaf maksud saya Mas Adrian?” ucap ku 
canggung. “Iya, Sya. Jadi apa kalian udah siap? Saya mau antar 
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kalian.” Kata Mas Adrian yang membuat ku bingung. “Kenapa 
emangnya mas? Apa mas ga ada APEL pagi?" tanya ku 
menautkan alis ku. “Enggak kok kebetulan hari ini saya 
masuk nanti malam.” Kata Mas Adrian seraya tersenyum. “Itu 
kok pakai seragam loreng?” tanya ku menatap pakaian yang 
di pakai. “Enggak apa-apa kok. Ini cuman formalitas aja.” Kata 
Mas Adrian. “Oh iya ini mah kan cuman kaos. Ga engeh tadi 
hehehehe.” Kata ku seraya tertawa. “Mas masuk dulu aja. Ini 
dua sahabat Airsya ada yang belum bangun. Tunggu sebentar 
ya mas.” Kata ku seraya tersenyum. Aku langsung berlari ke 
arah kamar Aul dan Jesi lalu membangunkan mereka. “Woy, 
Jes! UI! Bangun!! Ada Mas Adrian disini!! Dia mau nganter 
kita!!” kata ku seraya membangunkan kedua sahabat ku. “Duh 
ilah, Sya! Ini kan kita mau UN, kita tuh harus dapet istirahat 
yang maksimal.” Kata Jesi. "Jangan gitu woy! Ini justru karna 
ada Pendalaman Materi makanya kita harus masuk! GC!!!” 
Kata ku menggoyangkan tangan kedua sahabat ku. “Iya deh 
nih kita bangun.” Kata Aul seraya mengusap mata nya dan 
langsung berjalan sempoyongan ke arah kamar mandi. 

Aku ke dapur dan membuat teh manis hangat lalu 
membawakannya ke Mas Adrian. “Minum dulu, mas.” Kata ku 
seraya tersenyum dan menaruh cangkir teh di meja teras. “Iya, 
Sya. By the way kamu nanti mau lanjut dimana nih kuliahnya?” 
tanya Mas Adrian. “Rencana nya sih di UNY atau UNJ mas. 
Kenapa emangnya?” tanya ku. “Enggak kok cuman nanya aja.” 
Kata Mas Adrian yang ku jawab anggukan. Kamipun 
mengobrol membahas apapun yang bisa dijadikan bahan 
obrolan. Sampai ketiga sahabat ku siap dan kamipun 
berangkat ke sekolah kami di antar Mas Adrian. Banyak 
tatapan mengarah ke mobil Mas Adrian yang berwarna hijau 
sampai ketika aku keluar mobil, anak-anak sekolah ku baru 
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bisa terhenti dan kembali ke kegiatan mereka. "Makasih ya 
mas udah anter. Hati-hati dijalan.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Iya, ya udah saya balik dulu ya mau persiapan untuk nanti 
malam.” Kata Mas Adrian. “Ok deh, mas.” Kata ku seraya 
tersenyum. 

Aku dan ketiga sahabat ku masuk dan aku menengok ke 
arah mobil Mas Adrian yang baru sajajalan. “Sya? Menurut lo, 
Mas Adrian suka ga sih sama lo?” tanya Emil. “Biasa aja 
kayaknya deh. Kenapa emang?” tanya ku. “Kok gw ngerasa 
nya dia suka ya sama lo.” Kata Emil yang ku jawab gelengan. 
“Perlakuan Mas Adrian ke Airsya kayaknya biasa aja dah Mil.” 
Kata Jesi. “Udah lah mungkin itu tadi karna kebetulan dia mau 
anter kita.” Kata Aul yang kami jawab anggukan. “Btw, Sya? 
Nanti gw mau ngerjain tugas di rumah nya Aisyah nanti lo 
duluan aja ya.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. “Gw juga 
nanti mau ke apart nya Leo. Dia mau ngenalin gw ke orang tua 
nya.” Kata Aul seraya tersenyum. “Gw nanti mau jalan sama 
Rey.” Kata Emil. “Lha? Jadi gw jalan sendiri gitu? Viks kalian 
jahat!” kata ku. “Ya ilah, Sya. Nanti kan lo bisa minta tebengan 
sama bocah.” Kata Jesi. “Iya dah gampang gw mah.” Kata ku 
seraya tersenyum. Kami bermepat masuk ke kelas dan 
menjalankan aktifitas kami. 


Skip... 
Aku berdiri di dekat gerbang seraya mengecek ponsel ku. 


Saat aku sedang membaca chat dari ketiga sahabat ku yang 
sedang sibuk dengan kegiatan mereka sampai satu suara 
membuat ku menengok dan ternyata berasal dari Maul. “Sya? 
Balik sama siapa?” tanya Maul. “Nanti sama ojol.” Kata ku cuek. 
“Oh okay. Btw lo liat Fanya ga?” tanya Maul. “Tuh di depan.” 
Kata ku seraya menunjuk Fanya yang sedang menatap ku dan 
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Maul. “Gih samperin cewek lo. Gw males di sangka PHO 
padahal kebalikannya.” Setelah aku mengatakan kalimat itu, 
aku melihat Maul menunduk. 

“Sya? Lagi nunggu siapa?” tanya seseorang. Saat aku 
menengok ternyata Abel yang merupakan teman sekelas ku. 
“Lagi mau balik tapi bocah gw pada sama doi nya. Gw lupa 
bawa motor tadi jadinya gw mau naik ojek online aja atau 
mungkin angkot.” Kata ku seraya tersenyum. “Eh, bareng 
sama gw aja. Kan searah.” Kata Abel yang membuat ku ragu. 
“Beneran gapapa?” tanya ku yang dia jawab anggukan. 
Akupun tersenyum dan naik ke atas motor nya Abel. Selama 
perjalanan, aku dan Abel mengobrol sampai dia menanyakan 
hubungan aku dan Maul. “Lo bukannya udah putus ya? Kok 
masih sama Maul juga?” tanya Abel. “Ya kan gw sama dia 
emang mantan. Dia tadi cuman nanyain apa gw liat Fanya 
atau enggak.” Kata ku. “Oalah iya. Gw kira kalian mau balikan.” 
Kata Abel. “Kagak. Sorry aja nih gw milih nyari di banding 
balikan.” Kata ku. “Good.” Kata Abel. “Btw, Bel. Gimana nih 
buat besok? Udah siap?” tanya ku. “Weitsssss udah dong. Kan 
gw ketua kelas jadi gw harus siap duluan di banding yang lain 
biar bisa ngurus anak kelasan.” Kata Abel yang membuat ku 
tersenyum. “Lo niat banget dah jadi ketua kelas. Gw aja cukup 
jadi PJ Biopori.” Kata ku. “Ketua kelas tuh seru tau, Sya. Kita 
bisa atur temen kita tapi kita memang terikat tanggung jawab.” 
Kata Abel. “Bel, belok kiri ya.” Kata ku. Motor Abel melaju ke 
sebelah kiri dan sampai deh aku di rumah kontrakan. “Masuk 
ga, Bel?” tanya ku yang dijawab gelengan. “Gw duluan aja ya, 
Sya.” Kata Abel yang ku jawab anggukan. Setelah Abel pergi, 
aku langsung masuk ke dalam dan langsung mandi. 

Setelah aku mandi, aku mendengar suara motor dan ada 
suara Emil yang sedang tertawa. “Hahahaha bisa aja kamu. 
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Yaudah aku bikin teh dulu okay.” Aku mendengar suara Emil. 
“Okay by.” Aku mendengar suara cowok juga mirip suara Rey. 
Aku langsung memakai jaket ku dan keluar kamar. “Eh, Sya? 
Udah balik lo?” tanya Rey yang ku jawab anggukan. “Udah lah. 
Lo dari mana nih tadi? Ga bawain makanan apa buat gw? Lo 
kan tau gw tuh manusia yang butuh makanan juga.” Kata ku 
mendramatisir. “Yah sorry, Sya. Gw tadi sama Emil ga jadi 
jalan ke mall jadinya cuman ke taman.” Kata Rey yang 
membuat ku tertawa. “Ya ampun, Rey. Gw cuman bercanda. 
Gw bisa masak elah kalo gw laper.” Kata ku seraya tertawa. 
“Sya? Kenapa dah?” tanya Emil yang membuat ku tertawa. 
“Cowok lo ngira nya gw marah karna kalian balik ga bawa 
makanan. Harus nya tadi lo liat muka nya bikin ngakak 
banget.” Kata ku seraya tertawa. Aku memilih meninggalkan 
mereka berdua ketika mendengar dering ponsel ku. 

Saat melihat siapa yang menelfon membuat ku tanpa 
sadar tersenyum. “Hallo!” sapa ku. “Hallo, bisa saya berbicara 
dengan mbak manis?” katanya yang membuat ku tertawa. 
“Please deh ga usah gombal mas. Kenapa telfon?” tanya ku. 
“Begini, nanti bakalan ada acara gitu disini kayak makrab. 
Nanti kamu bisa ikut kan dampingin saya?” tanya Mas Adrian. 
“Wait, Makrab? What is that?” tanya ku. “Malam Akrab. 
Sebenernya gapapa sih saya datang sendiri juga tapi ya 
sesekali sama cewek dong.” Kata Mas Adrian yang membuat 
ku tersenyum. “Okay. Pakai baju apa? Celana Jeans?” tanya ku 
seraya tertawa. “Bercanda ya kamu. Nanti pakai baju formal 
ya, Sya. Nanti mas jemput.” Kata Mas Adrian yang membuat ku 
tersenyum. “Okay. Bye.” Kata ku seraya mematikan 
sambungan telfon. 

“Sya? Siapa yang nelfon?” tanya Emil. “Hehehehe Mas 
Adrian, Mil.” Kata ku seraya tersenyum. “Oalah. Terus kok lo 
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senyam-senyum?” tanya Emil. “Hah? Emang iya?” tanya ku 
seaya berkaca. “Hayo ada apakah antara kalian berdua?" 
tanya Emil seraya menatap ku. “Eh apaan sih kita mah cuman 
temen.” Kata ku seraya tersenyum menyembunyikan 
semburat merah di pipi ku. “Sya? Mil? Kalian dimana?” aku 
mendengar suara Jesi dan Aul. “Di kamar!" teriak ku. Jesi dan 
Aul menghampiri ku seraya tersenyum. “Sya? Kalo Leo mau 
nginep disini boleh ga?” tanya Aul yang membuat ku kaget. 
“Lo gila? Nanti kalo ketauan warga bisa-bisa di usir anjir!” 
kata ku. “Nanti ada bocah gw juga kok, Sya.” Kata Leo seraya 
menghampiri ku. “Okay tapi lo molor di ruang tamu ya.” Kata 
ku yang dijawab anggukan Leo. “Le? Bocah lo maksud nya Rey, 
Dimas, sama Maul?” tanya Emil yang dijawab anggukan Leo. 
“Sya? Maul boleh?” tanya Leo yang ku jawab gelengan. 
“Please jangan ajak dia. Atau kalo enggak lo sama Rey aja 
nginep disini.” Kata ku. “Okay deh bu.” Kata Leo. “Eumm, Sya? 
Gw kayaknya entar malem bakalan pergi deh.” Kata Jesi. 
“Pergi kemana lo?” tanya ku. "Rangga ngajak gw ke acara 
kerjaan dia. Nanti malem gw pergi.” Kata Jesi. “Jam berapa 
pergi nya?” tanya Emil. “Nanti sore sih pergi nya tapi acara 
nya jam 7 an.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. Aku 
merasakan ponsel ku bergetar dan melihat nama “Mas Adrian’. 
Aku menggeser tombol hijau dan aku tersenyum saat 
mendengar suara Mas Adrian. Duh! Kok deg-deg an nya 
melebihi deg-deg an mau UN sih. “Hallo, Assalamualaikum!” 
salam Mas Adrian. “Wa'alaikumsalam, mas. Kenapa?” tanya 
ku. “Saya lupa bilang kalo nanti saya jemput pakai bis jam 5 
sore nantiya. Nanti kamu bisa ga pakai baju warna hijau muda 
atau hijau tua? Biar kita kompakan gitu.” Kata Mas Adrian. 
“Bisa kok, mas. Yaudah sampai nanti ya, mas.” Kata ku 
menyudahi sambungan telfon. “Sya? Kenapa sama Mas 
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Adrian?” tanya Emil. “Nanti gw di jemput jam 5 sama dia.” 
Kata ku. “Lha kok kita sama ya.” Kata Jesi yang membuat ku 
tersenyum. “Jes? Mau ikut gw pakai masker ga? Kan kita 
masih ada stok masker.” Ajak ku yang membuat mata Jesi 
berbinar. “Ayo!” kata nya semangat. Kamipun memakai 
masker sedangkan Aul dan Emil masih bersama pacar mereka. 
“Jes? Cowok lo yang Rangga tuh kok bisa tau lo disini?” 

tanya ku. “Dia nanya ke mama gw, Sya. Alhamdulillah kalo dia 
kerja nya deket sama gw jadinya kan bisa PDKT dari awal lagi.” 
Kata Jesi seraya tersenyum. “Kalo menurut gw sih tinggal 
jadian aja kalian mah. Pepet teros!!! Kata ku seraya tertawa 
ringan. “Oh iya, Sya. Lo nanti pergi sama Mas Adrian kan?” 
tanya Jesi yang ku jawab anggukan. “Pergi kemana, Sya?” 
tanya Jesi. “Kalo kata dia sih Makrab gitu. Katanya kayak 
kumpul pertemuan biasa sih.” Ucap ku seraya tersenyum. 
“Wah! Jangan-jangan lo mau di kenalin lagi ke temen- 
temennya.” Kata Jesi yang membuat semburat merah di pipi 
ku muncul. “Tapinya, Jes. Seinget gw tuh Mas Adrian kan 
temennya Ka Bimo berarti nanti gw ketemu Ka Bimo dong.” 
Kata ku yang membuat Jesi kaget. “Iya juga ya. Tapi kalaupun 
ketemu juga bukan urusan lo, Sya. Itu urusan mereka. Lagian 
gw yakin kok Ka Bimo pasti udah punya pacar.” Kata Jesi yang 
ku jawab anggukan. 


Skip jam 5 sore 
Aku sudah siap dengan gaun hijau tua, high heels yang 


tingginya sekitar 5 cm, dan rambut yang ku gerai. Aku sedang 
menunggu di depan kontrakan seraya menunggu kabar dari 
Mas Adrian. “Sya? Lo nungguin Mas Adrian?” tanya Jesi yang 
sudah siap dengan gaun pink nya. Aku menganggukan kepala 
ku yang membuat Jesi tersenyum. “Sama dong. Gw juga 
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nungguin Bang Rangga.” Kata Jesi seraya menyalakan 
ponselnya. Akupun merasakan getaran di ponsel ku, ketika ku 
lihat ternyata telfon dari Mas Adrian. “Hallo, mas? 
Assalamualaikum!” salam ku. “Wa'alaikumsalam, Sya. Kamu 
ke gang rumah ya kalo bis kayaknya ga bisa masuk.” Kata Mas 
Adrian. “Okey, mas dimana sekarang?” tanya ku. “Ini sebentar 
lagi sampai kok di depan gang. Makanya segera ya, Sya.” Kata 
Mas Adrian. “Okay, otw.” Kata ku seraya mematikan 
sambungan telfon. 

“Sya? Lo mau kemana?” tanya Jesi. “Ke gang, Jes. Katanya 
Mas Adrian nunggu di depan gang aja.” Kata ku. “Bareng dong! 
Bang Rangga juga nyuruh di depan gang.” Kata Jesi yang ku 
jawab anggukan. Kamipun berjalan ke depan gang dan 
melihat satu bis berwarna hijau tua berhenti didepan kami, 
Mas Adrian pun keluar dari dalam bis dan langsung 
tersenyum. “Lho? Jesi? Ngapain ikut?” tanya Mas Adrian. 
“Maaf, mas. Ini pasangan saya.” Kata seorang lelaki yang 
mengenakan pakaian yang sama dengan Mas Adri. “Lho? Jadi 
kalian satu kerjaan?” tanya ku kaget. “Jadi Bang Rangga sama 
Mas Adrian satu batalyon?" tanya Jesi kaget. Mas Adrian dan 
lelaki yang ternyata bernama Rangga hanya menganggukan 
kepala. “Yaudah, ayo!” kata Mas Adrian. Aku dan Jesi 
tersenyum lalu naik ke bis. Aku bisa melihat kalau bis masih 
sepi, dan baru ada 3 perempuan di dalam sini yang 
merupakan pasangan dari temannya Mas Adrian. 

Aku duduk tepat disebelah Mas Adrian. “Kamu cantik.” 
Kata Mas Adrian yang membuat ku tersenyum malu-malu. 
“Kita masih harus menjemput pacar teman mas jadi kalau 
kamu mau tidur juga gapapa kok.” Kata Mas Adrian. “Airsya 
mau nanya aja ke mas. Apa nanti ada Kak Bimo juga?” tanya 
ku yang dijawab anggukan dia. “Hah?! Beneran?!” tanya ku 
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memastikan. “Iya tapi tenang dia udah nemuin orang yang 
tepat kok.” Kata Mas Adrian yang membuat ku bernafas lega. 
“Siapa, mas?" tanya ku. “Tuh, sahabat kamu.” Kata Mas Adrian 
yang membuat ku tersenyum lagi. “Catlyn?” tanya ku yang 
dijawab anggukannya. Mas Adrian langsung menggenggam 
tangan ku dan tersenyum seraya menatap ku. 

“Kamu mau tau rahasia mas ga?” tanya Mas Adrian. “Apa, 
mas?” tanya ku seraya tersenyum. “Ada satu rasa yang ga tau 
sejak kapan ada di diri saya. Rasa ketika saya melihat kamu 
tuh deg-deg an, ketika melihat kamu nangis rasanya saya 
sesak, dan ketika kamu tersenyum ada rasa bahagia di diri 
saya.” Kata Mas Adrian yang membuat ku tersenyum. “Terus 
rahasia nya apa, mas?” tanya ku. “Airsya, you are my 
heartbeat.” Katanya yang membuat ku terkejut bahkan 
sampai tersipu malu. “Mas ngaco deh. Pasti mau nge-prank 
kan?” tanya ku memastikan. “No, listen this one. You are my 
heartbeat, you are my heartbeat, you are my heartbeat, 
Airsya.” Kata Mas Adrian yang sontak membuat ku nervous. 
Aku menatap mata Mas Adrian dan tidak menemukan 
kebohongan di matanya. Aku terseyum dan menganggukan 
kepala ku. “Lantas?” tanya ku seraya tersenyum. Aku kan mau 
tau kepastian hubungan aku sama dia gimana. Aku menatap 
gemas ke Mas Adrian yang sedang menatap ku. “Wait, babe. 
You make me nervous again.” Kata nya yang membuat ku 
tertawa. “Dear, Airsya Adriana. Will you be my girlfriend?” 
tanya Mas Adrian seraya menatap ku. Aku tersipu dan 
menganggukan kepala ku. Dia tersenyum dan langsung 
memeluk ku. Ya! Tanpa ku sadari aku selalu menolak 
perasaan yang sebenarnya sudah ada untuk Mas Adrian. Rasa 
yang selama ini aku rasakan adalah rasa ketika akujatuh cinta 
bahkan lebih dari pada saat aku jatuh cinta dengan Maul. 
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Tanpa sadar, 20 menit sudah berlalu dan sekarang ini 
kami sudah sampai di Batalyon tempat kerja Mas Adrian. Aku 
turun dan Mas Adrian langsung merengkuh pinggang ku 
menunjukan kalau aku adalah milik nya. Aku berdiri didekat 
Mas Adri dan di sebelahku ada Jesi dan Rangga. “Rangga? Ayo 
kita harus ajak pacar kita masuk nih. Kasian mereka udah 
capek nanti pas dansa sama kita. Kata Mas Adrian yang 
membuat ku tersipu. “Wait, mas!” kata Jesi yang membuat 
kami mengerenyitkan dahi. “Kenapa, Jes?” tanya ku. “Kita 
harus foto dulu. Ayo!” ajak Jesi yang ku jawab anggukan. “Sya? 
Sini gw fotoin lo sama Mas Adrian dulu nanti gantian ya!” kata 
Jesi yang ku jawab anggukan. Aku dan Mas Adrian berdiri di 
depan gedung pertemuan dan Mas Adrian tersenyum seraya 
menggenggam tangan ku. Otomatis aku tersenyum seraya 
menatap kamera. “Ganti gaya, Sya!” kata Jesi. Aku bingung 
mau seperti apa pose nya sampai tiba-tiba Mas Adrian 
menggendong ku ala Bridal Style seraya tersenyum dan dia 
mengecup kening ku. 

“Okay, Sya. Gantian ya!” kata Jesi. Aku langsung 
mengambil ponsel nya dan melihat Jesi yang sedang berada 
di sebelah Rangga. Mereka tampak sangat serasi dengan 
pakaian yang mereka pakai. “Ganti gaya, Jes!” kata ku 
menyuruh mereka berganti pose. Jesi mengambil topi yang 
dipakai Rangga dan memakainya seolah kebesaran dan 
Rangga tertawa seraya membenarkan topi nya. “Done!” kata 
ku seraya tersenyum. “Udah yuk kita masuk!” ajak Rangga 
yang kami jawab anggukan. Rangkaian acara kami lewati 
hingga tibalah saatnya kami berdansa. “Sya? Kata Kak Etta, 
nanti ada lampu yang akan di matiin dan biasanya pasangan 
kita bakalan cium kita.” Kata Jesi yang membuat ku kaget dan 
agak panik gitu. 
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Baru aja aku mau ngebales perkataan Jesi, Mas Adrian 
menghampiri ku dan menarik ku ke lantai dansa. Kamipun 
berdansa seraya tersenyum. “Mas sudah bawa kamu kesini, 
mas sudah memilih kamu. Mas harap kamu akan jadi yang 
pertama dan terakhir untuk mas. Walaupun mas tau kalau di 
keluarga ga di perbolehkan berpacaran dengan pilihan kita 
tapi mas akan berjuang demi kamu.” Kata Mas Adrian yang 
membuat ku tersipu. Akupun menganggukan kepala ku dan 
menatap mata nya yang baru ku sadari, mata inilah yang 
selalu menenangkanku. “Mas, maafin Airsya kalau banyak 
kekurangan di diri Airsya. Tapi insyaallah, Airsya akan 
memperbaiki diri Airsya.” Kata ku seraya tersenyum. 

“Sya, kamu tau kan pekerjaan mas. Mas ga bisa 
menjanjikan kamu kebahagiaan tapi insyaallah kita bisa 
merasakan kebahagiaan ketika kita bersama dan saling 
menjaga satu sama lain. Ingat, mas ini abdi negara. Mungkin 
tiga perempat hidup mas sudah di beli negara. Semisal suatu 
hari nanti mas bertugas, tolong ingat kalau mas pergi demi 
negara dan pulang demi kamu.” Kata Mas Adrian yang 
membuat ku tersenyum. Lalu lampu pun mati. Aku udah deg- 
deg an nih. Sampai ketika aku merasakan kecupan di kening, 
ujung hidung, dan kedua pipi ku. “Jangan takut, Sya. Mas 
masih menghormati kamu. Mas ga mau merusak kamu.” Kata 
nya yang membuat ku tersenyum. Dia langsung memeluk ku 
sampai tiba-tiba lampu kembali menyala dengan sangat 
terang. Aku bisa melihat raut terkejut di wajah teman Mas 
Adrian. 

Bahkan aku melihat Jesi yang sedang berpelukan dengan 
Rangga. Aku hanya tertawa dan menatap Mas Adrian yang 
menatap ku lalu dia kembali mengecup kening ku. Kamipun 
melanjutkan dansa kami hingga selesai. “Mau minum ga, Sya?” 
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tanya Mas Adrian yang ku jawab anggukan. Dia langsung 
pergi ke tempat minuman sedangkan aku menunggu disini 
bersama Jesi dan Rangga. “Chika? Jadi ini sahabat kamu yang 
selalu kamu cerita ke abang dari semalam?” tanya Rangga 
menunjuk ku. “Iya, bang.” Kata Jesi tersenyum. “Airsya? Jesi?” 
tiba-tiba kami mendengar suara seperti Kak Bimo. Aku dan 
Jesi menengok dan melihat Kak Bimo dengan Catlyn. “Kak, 
Cat.” Sapa ku seraya tersenyum. Aku bisa melihat Catlyn yang 
tersenyum menatap ku dan dia langsung memeluk ku. 
“Maafin gw, Sya. Gw udah salah sangka sama lo.” Kata Catlyn 
seraya memeluk ku. Aku tersenyum dan menganggukan 
kepala ku. Aku melihat Kak Bimo yang tersenyum. 

Aku melepas pelukan ku dengan Catlyn dan menatap Kak 
Bimo dan Catlyn. “Are you guys in love relationship or what?” 
tanya ku. “Setelah lo bilang kalo gw suka ke dia, dia langsung 
nyari gw dan yah kami pdkt dan sekarang begini deh.” Kata 
Catlyn seraya tersenyum di rengkuhan Kak Bimo. Aku 
tersenyum dan tertawa. “Ih kalian jadian ga bilang-bilang. By 
the way selamat ya untuk kalian. Gw sih tunggu undangannya 
aja.” Kata ku seraya menggoda Catlyn. “Lo kesini sama siapa, 
Sya? Dan ini siapa?” tanya Catlyn menunjuk Rangga. “Dia 
Rangga Laleno, cowok gw.” Kata Jesi menatap Rangga. “Terus 
Airsya?” tanya Kak Bimo. 

“Dia sama gw kesini.” Kata Mas Adrian yang membuat 
Kak Bimo kaget. “Kalian pacaran?” tanya Kak Bimo yang kami 
jawab anggukan. Mas Adrian langsung merengkuh pinggang 
ku dan tersenyum. "Jadi yang lo bilang cewek lo itu si Airsya. 
Okay lah.” Kata Kak Bimo seraya merengkuh pinggang Catlyn. 
Kamipun mengobrol hingga tiba saatnya kami harus pulang. 
Aku dan Jesi kembali naik ke bis yang tadi menjemput kami 
dan kami pun sampai di rumah kami dengan selamat. 
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Aku dan Jesi masuk ke dalam kontrakan dan melihat Rey 
dan Leo yang tertidur di sofa ruang tamu. “Jes? Gw ke Pa RT 
dulu dah yah. Biar warga ga salah paham.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Jesi. “Mau gw temenin ga?" tanya Jesi yang 
membuat ku tersenyum. “Ayo!” ajak ku. Kamipun menuju 
rumah Pa RT dan bertemu dengan Bu RT. “Eh! Ada ibu!” sapa 
ku seraya tersenyum. “Ealah Airsya, Jesi. Ada apa?” tanya Bu 
RT. “Begini bu, saya dan Jesi mau lapor kalau ada 2 cowok di 
rumah kami tapi tenang aja mereka sahabat kami kok. Mereka 
cuman hari ini doang di rumah kami.” Kata ku. “Oalah yowes 
nanti ibu kasih tau ke bapak. Kalian pulang aja udah malam. 
Kalian dari mana memangnya?” tanya Bu RT. “Abis dari acara 
kantor pacar kami bu. Kebetulan pacarnya Jesi itu juniornya 
pacar saya.” Kata ku seraya tersenyum. “Oalah iya. Besok 
kalian kan mau UN jadi sebaiknya segera tidur dan semangat 
ya buat besok!” kata Bu RT yang membuat kami tersenyum. 
“Siap bu. Yasudah kalau begitu saya dan Jesi pulang dulu ya.” 
Kata ku pamit. Kami berdua segera kembali ke rumah dan 
membersihkan diri kami lalu tidur. 


Skip keesokan harinya 
Aku terbangun ketika mendengar suara ponsel ku yang 


berdering. Saat aku angkat ternyata ada suara Mas Adrian. 
“Hallo?” ucapnya yang membuat ku langsung bangun. “Hallo, 
kenapa mas?” tanya ku. “Bangun sayang. Hari ini kamu UN.” 
Katanya yang membuat ku tersenyum seraya mengusap mata 
ku. “Iya ini udah bangun kok. Mas lagi apa?” tanya ku. “Ini lagi 
persiapan mau berangkat. Kan mau APEL pagi.” Kata Mas 
Adrian yang membuat ku tersenyum. “Aku sama Rangga ga 
jemput kamu gapapa kan? Jesi udah bangun belum? Bangunin 
aja kalo belum bangun.” Kata nya yang membuat ku 
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tersenyum. “Udah kok mas. Yaudah mas jangan lupa sarapan 
ya. Airsya mau mandi dulu. Dah sayang!” kata ku seraya 
mematikan sambungan telfon. Aku langsung melihat foto 
yang Jesi kirim, foto ku bersama Mas Adrian kemarin. Aku 
langsung mengupload ke akun instagram ku dan memasang 
caption, “Dear my future, you are LOVE.” Begitulah yang ku 
tulis di caption. Difoto itu terlihat aku yang berada 
digendongan Mas Adrian dan muka nya yang sedang 
tersenyum menatap ku. Aku langsung mandi dan segera 
bersiap. 

Setelah aku siap, aku segera ke meja makan dan melihat 
ketiga sahabat ku yang sedang sarapan bersama dengan Leo 
dan Rey. “Lah? Kalian bawa seragam toh. Gw kira kalian ga 
bawa.” Kata ku. “Ya bawa lah. Kalo ga bawa masa iya gw ga 
UN.” Kata Leo yang membuat ku tersenyum. “Sya? Tadi 
Rangga bilang ke gw kalo dia sama Mas Adrian ga bisa anter 
kita ke sekolah.” Kata Jesi. “Iya gapapa kok. Dia juga udah 
bilang ke gw. Nanti kita berangkat berdua aja Jes.” Kata ku 
yang dijawab anggukan Jesi. Kamipun sarapan sebuah roti 
dan setelahnya kami langsung berangkat. Dan sampai di 
sekolah kami tepat jam 7 pagi. Kamipun masuk ke kelas kami. 

Aku melihat banyak yang berbisik-bisik sambil menatap 
ku. “Eh, si Airsya udah dapet pacar baru. Gila sih kayaknya 
cogan deh. Tuh liat pakai baju tentara gitu.” Kata seorang 
siswi memperlihatkan ponselnya ke temannya. Namun saat 
mereka melihat ku dan Jesi lewat, mereka langsung 
tersenyum menatap ku. Akupun tersenyum. “Kenapa mereka 
ngeliatin gw sih? Apa yang salah sama gw?” tanya ku ke siswi 
itu. “Sebenernya ga ada yang salah kok, Sya. Tapi kan lo itu 
populer sama kayak ketiga sahabat lo jadinya otomatis kalian 
jadi sorotan. Nah ini mereka heboh ngeliat foto lo. Udahlah 
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anggep biasa aja.” Kata siswi itu yang terlihat di nametag nya 
bernama Puan. “Ok deh. Makasih ya, Puan.” Kata ku yang 
membuat Puan tersenyum. Aku dan Jesi langsung 
melanjutkan perjalan ke kelas ku. 

Kamipun duduk di kursi kami hingga guru datang dan 
memberikan kami kartu ujian. “Sya? Lo ruang berapa?" tanya 
Emil. “Ruang 3.” Kata ku seraya memperlihatkan kartu ku. 
“Sama!!!” kata Emil girang. “Gw ruang 4.” Kata Jesi 
memperlihatkan kartunya. “Sama Jes!!!” Kata Aul 
memperlihatkan kartunya. “Yaudah yuk kita ke ruangan kita! 
Ini mah ruangannya Aul sama Jesi. Dah yeh cuy kita otw dulu 
ke ruangan. Ganbate!!” kata ku seraya tertawa. Aku dan Emil 
ke ruangan kami dan mencari letak kursi kami. Aku tepat 
bersebelahan dengan Emil karna absen ku 07 sedangkan Emil 
12. “Yuhu! Hai tetangga!” sapa ku ke Emil seraya tertawa. 
Pengawaspun datang dan kami mulai mengerjakan soal UN 
kami dengan fokus. 


UN hari ini sudah selesai dengan pelajaran Bahasa 
Indonesia yang kami kerjakan. Aku duduk di kursi ku seraya 
menyalakan ponselku. Saat aku masuk ke akun IG, aku 
melihat postingan Mas Adrian yang sedang berdiri dengan 
membawa senapan laras panjang di pundaknya, kertas 
bertuliskan ‘Semangat sayang UN nya’ dan juga dia 
menunjukan ponselnya yang memperlihatkan foto ku yang 
sedang tersenyum. Dia juga menulis caption, “You are the 
reason.” Yang tentu saja membuat ku tersenyum. Dia juga 
menge-tag akun ig Rangga. Aku langsung follow akunnya 
Rangga dan langsung di follback. Aku melihat Rangga dengan 
pose yang sama seperti Mas Adrian namun di kertasnya 
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bertuliskan, ‘Dear, J. Semangat sayang UN nya!" begitulah 
kata-kata yang ada di kertas nya. “Sya? Liat deh bang Rangga!” 
kata Jesi memperlihatkan foto Rangga yang baru saja aku 
lihat. “Udah kok. Nih udah gw like.” Kata ku memperlihatkan 
foto Rangga di ponsel ku. Aku juga memperlihatkan foto Mas 
Adrian ke Jesi. “Wih gw mau follow ah.” Kata Jesi yang ku 
jawab anggukan. 

“Sya!! Itu berita yang di mading beneran?” tanya Emil 
yang baru sampai di depan ku. “Berita apaan?” tanya ku 
bingung. “Baca aja. Yuk!” ajak Emil. Kamipun berlari ke 
mading dan melihat ada kertas bertuliskan “Airsya dengan 
Abel? Kok sama dia?’ begitulah judul yang tertera di berita itu. 
Aku langsung mengambil berita itu dan melihat ada foto ku 
yang sedang duduk di motor Abel ada juga foto yang ku 
upload ke ig ku tadi pagi. “Sya? Ayo ikut gw ke ruang mading!” 
kata Jesi yang ku jawab anggukan. Aku dan Jesi langsung 
berjalan ke ruang mading dan melihat ruangan itu ramai. Aku 
langsung menggebrak pintu ruangan dan membuat murid 
yang ada di dalamnya ketakutan. 

“Siapa yang bikin artikel ini? tanya ku seraya 
mengangkat kertas yang tadi ku ambil dari mading. Mereka 
hanya diam membisu sehingga karna aku kesal, aku langsung 
menggebrak meja. “GW NANYA KENAPA GA ADA YANG 
JAWAB??!!” Tanya ku seraya membentak dan meletakan 
artikel di meja. “Mana ketua mading nya?” tanya Jesi. “Saya, 
kak.” Kata seorang siswi dengan raut ketakutan. “Its okay. Gw 
cuman mau nanya siapa yang bikin artikel ini. Jangan diam 
karna itu yang bikin saya dan sahabat saya marah. Jawab!” 
kata Jesi tegas. “Fanya. Yang membuat artikel itu Kak Fanya.” 
Kata siswi itu. “Saya harap kalian bisa ingat seberapa susah 
kalian meminta izin ke yayasan untuk mengizinkan 


Eternity Publishing | 76 


berdirinya organisasi mading. Yang biasanya diurus 
Fotografer Sekolah sekarang beralih ke kalian. Tapi ingat, 
setiap kalian menerbitkan artikel harus kalian pikirkan. Apa 
kalian tau siapa saya? Yang kelas 10? Apa kalian tau siapa 
saya dan sahabat saya?” tanya Jesi tegas. "Kakak itu Kak Jesi 
kan? Anak pemilik yayasan.” Kata seorang siswa yang 
membuat Jesi tersenyum. “Iya betul. Tapi kalian ga tau kan 
siapa Airsya? Airsya Adriana Cakradwiyata. Dia keluarga 
terpandang dari Solo. Jadi tolong hargai dia. Dia ga minta 
kalian layanin kayak ratu! Dia cuman minta kalian hargain dia! 
Dan satu lagi, jangan pernah menerbitkan artikel menyangkut 
saya, Airsya, Aul, dan Emil tanpa persetujuan dan konfirmasi 
dari kami. Kalian tau ga itu Airsya kenapa sama Abel? Karna 
dia ga bawa motor dan dia nebeng sama Abel. Sedangkan 
yang foto itu, itu memang pacarnya Airsya. Sekali lagi kalian 
macam-macam, izin ruangan dan organisasi mading akan 
saya pikirkan lagi.” Kata Jesi tegas. 

“Ck! Senioritas!” Ucap salah seorang siswi yang membuat 
ku tersenyum. “Hey, dek! Kamu harus tau kalau di setiap 
organisasi, Jesi dan saya memiliki hak untuk mengatur karna 
Jesi anak yayasan dan saya anak pemegang saham. Dan kami 
bukannya sombong, kami hanya minta kalian menghargai 
kami.” Kata ku seraya tersenyum. Aku dan Jesi keluar ruangan 
dan kami mendapat banyak tatapan dari siswa yang berdiri di 
depan pintu. “Satu lagi urusan yang harus kita urus nih, Sya.” 
Kata Jesi yang ku jawab anggukan walaupun aku ga tau apa 
lagi. Kami berjalan ke ruang TU dan meminjam mic yang 
menyambungkan suara kami ke speaker setiap kelas, kantin, 
dan seluruh gedung. 

“Ekhem! Assalamualaikum semua! Ini saya Jesica Lasut 
yang berbicara. Untuk kalian yang menghujat sahabat saya, 
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kalian harus tau kalau Abel dan Airsya ga ada hubungan apa- 
apa. Dan untuk foto yang Airsya upload ke ig itu adalah pacar 
Airsya. Untuk hal ini saya ga nyalahin kalian yang menghujat 
tau bingung dengan sahabat saya. Saya hanya menyalakan 
penulis artikel itu yang tidak akan saya sebut namanya. Jadi 
stop menghujat sahabat saya tanpa tau kebenarannya. Sekian 
dari saya. Wassalamualaikum.” Kata Jesi. “Thanks, Jes.” Kata 
ku seraya tersenyum. Jesi memeluk ku dan kami melihat 
banyak murid yang tersenyum kepada ku. 

Sudah jam 12 siang dan karna lagi UN jadinya kami 
pulang cepat. Aku dan Jesi sampai di kontrakan begitu juga 
dengan Aul dan Emil yang diantar sampai depan kontrakan. 
Aku tersenyum saat melihat ada Mas Adrian di teras rumah 
ku. Dia tersenyum menatap ku dan menghampiri ku. “Hola, 
babe!” kata nya seraya mengelus pipi ku. 

Aku memeluknya dan tersenyum. “Hai, mas. Kok tumben 
disini? Ga piket?” tanya ku. “Ini lagi istirahat. Lagian kan deket 
jadinya kesini dulu nengok calon persit.” Kata Mas Adrian 
yang membuat ku tersenyum. “Ekhem!” deheman dari Rey 
dan Leo membuat ku menengok dan tersenyum. “Mas, 
kenalin ini Rey pacarnya Emil dan ini Leo pacarnya Aul.” Kata 
ku memperkenalkan kedua pacar sahabat ku. “Hai, saya 
Adrian.” Kata Mas Adrian seraya tersenyum. Dia menatap ku 
dan mengelus kening ku. “Udah makan belum?” tanya Mas 
Adrian yang ku jawab gelengan. “Baru tadi sarapan 
hehehehehe." Kataku seraya tertawa. 

“Mau makan apa hmm?” tanyanya seraya menyibak 
rambut ku. “Udah ga usah. Mas sebentar lagi kan mau balik ke 
batalyon. Mendingan aku sama mas aja dulu. Makan mah bisa 
belakangan.” Kata ku seraya tersenyum. “Kamu harus tetep 
sehat okay. Kamu lagi UN. Semangat sayang!” kata Mas Adrian 
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yang membuat ku tersenyum. “Selama mas sehat, Airsya juga 
akan sehat.” Kata ku mengelus pipi Mas Adrian. “Iya deh. Mas? 
Laki gw mana?” tanya Jesi. “Hust! Jes! Kok pake Lo-Gw sih.” 
Kata ku kaget. “Yailah, Sya. Dia nanti juga bakalan jadi adek 
ipar gw.” Kata Jesi santai. “Iya gapapa kok.” Kata Mas Adrian. 
Aku menatap Mas Adrian seraya tersenyum. “Jesi? Rangga 
lagi otw kesini. Kayaknya dia bawa makanan yang gw pesen 
deh. Nanti dia dateng, gw langsung pergi karna mau laporan 
ke atasan gw.” Kata Mas Adrian yang membuat ku tersenyum. 

"Mas? Nanti kesini lagi kan?” tanya ku. “Enggak sayang.” 
Kata Mas Adrian yang ku jawab anggukan. “Jangan telat 
makan mas. Jangan lupa sholat” Kata ku seraya 
membenarkan letak baret hijau nya. “Iya sayang. Kamu juga 
jangan lupa makan sama sholat ya.” Kata Mas Adrian yang ku 
jawab sikap hormat. “Hallo semua!!!” Sapa Rangga yang baru 
datang seraya membawa 2 totte bag berisikan makanan. 

“Bang, saya ikut sama abang aja ya. Kita langsung 
menghadap karna saya mau minta cuti ke komandan untuk 
nanti wisuda Chika.” Kata Rangga. “Lho? Saya aja santai 
izinnya nanti aja pas h-7 nya.” Kata Mas Adrian. “Kalo abang 
mah ga perlu izin. Kan emang dapat undangan datang ke 
wisuda itu sebagai tamu resmi. Kalo saya kan enggak. Saya 
nanti pergi sama calon mertua.” Kata Rangga yang membuat 
ku tersenyum. “Ceilah yang manggilnya udah camer mah 
beda.” Kata ku menggoda Rangga dan sontak membuat Jesi 
blushing. 

Aku langsung tersenyum lalu aku menekan pipi nya Jesi 
dengan jari telunjuk ku. “Jes? Ini pipi kenapa? Di gigit 
nyamuk?" tanya ku menggoda Jesi. “Sya! Jail banget sih.” Kata 
Jesi kesal. “Hahahahaha kamu sendiri, Sya? Kapan mau 
dikenalin ke orang tua Bang Adrian?” tanya Rangga. “Yailah 
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orang tua saya aja belum pernah kesini. Mereka mah di Solo 
mulu. Kalaupun ngehubungin saya cuman beberapa menit.” 
Kata Mas Adrian yang membuat ku kaget. “Lho? Mas orang 
Solo toh. Airsya kira orang Jogja.” Kata ku tertawa. “Enggak, 
Sya. Bang Adrian mah orang Solo.” Kata Rangga yang ku jawab 
anggukan. 

"Yaudah, Sya. Kita otw dulu ya. Jagain Jesi. Kalo nakal mah 
sentil aja mata nya.” Kata Rangga. “Bang Rangga kadang 
ngeselinnya minta di lempar ke lubang semut ya kadang.” 
Kata Jesi yang membuat kami tertawa. “Yaudah Chika. Abang 
sama Bang Adrian pergi tugas lagi ya. Assalamualaikum!” 
Kata Rangga pamit. Mas Adrian mengelus rambut ku lalu naik 
ke motornya dan pergi. Kami pun masuk ke dalam dan 
melihat kedua sahabat ku sedang mengobrol bersama pacar 
mereka. “Besok mapel UN nya apaan woy! Gw lupa kartu 
ulangannya ada di tempat pensil dan itu ketinggalan di 
ruangan.” Kata Aul. “Besok MTK, UI.” Kata ku. “Okay. Kita 
belajar aja yuk!” ajak Aul yang membuat ku semangat. 
Kedatangan doi emang moodboster banget. 


Skip dua minggu kemudian.. 
Aku saat ini sedang ada di acara wisuda SMA ku. Dan 


sekarang ini, aku dan ke tiga sahabat ku sudah berada di 
depan pintu. Aku di barisan terdepan karna aku selaku 
pengantin utama. Jesi berada di sebelah ku sedangkan Aul di 
sebelah Maul. Ya! Seperti rencana awal kalau aku akan 
berpasangan dengannya di acara ini. Untuk sementara ini, 
rasa kecewa harus ku kesampingkan demi kelancaran acara. 
Di antara aku dan Maul ada ibu kepala sekolah yang 
menggandeng tangan kiri ku dan tangan kanan Maul. 
Acarapun di mulai ketika MC menyambut para tamu dan 
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tibalah saatnya pemanggilan para mempelai perwakilan. 
“Kepada seluruh mempelai, harap masuk ke dalam ruangan.” 
Samar-samar terdengar suara itu. Pintu pun terbuka dan 
mengalunlah bunyi gamelan Jawa yang memang sengaja ku 
minta ke Jesi. Karna dari tadi selama acara di buka, yang di 
putar adalah gamelan degung khas sunda jadinya kan kalau 
ada pergantian saat mempelai masuk tuh ada ciri khasnya. 
Aku menghambuskan nafas dan langsung menggandeng 
lengan ibu kepsek lalu mulai maju. Di sebelah ku, Jesi dengan 
tersenyum bangga menggandeng tangan kanan ku. “Cie!! 
Temen gw jadi mempelai juga wkwkwkwk.” Ledek Jesi pelan. 
“Diem deh lo,Jes. Kalo sama Mas Adrian mah gapapa. Lah kalo 
sama Maul mah ga mau sebenernya.” Kata ku pelan. Karna 
jarak pintu ke panggung cukup jauh, kami memakan waktu 
kurang lebih sekitar 5 menit. Saat sudah dipanggung, sudah 
di sediakan 11 kursi. Yang di maksudkan untuk para wali 
kelas dan ibu kepala sekolah. Saat di atas panggung, Jesi dan 
Aul pun memisahkan diri dan duduk di kursi paling depan 
yang di khususkan untuk tamu penting. Ya kan karna Jesi 
anak pemilik Yayasan, otomatis kami para sahabat mendapat 
kursi VIP. 

“Kepada para mempelai silakan sungkem atau memberi 
hormat pada wali nya.” kata mc. Karna aku dan Maul sebagai 
mempelai perwakilan sekolah, kami sungkeman di paling 
depan. Saat inilah yang membuat ku teringat kalau sebentar 
lagi aku akan berpisah dengan ketiga sahabat ku. Setelah 
kami sungkem, Maul langsung mengambil posisi hormat bak 
tentara ke kepala sekolah dan kami menghadap ke para tamu. 
Aku bisa melihat Mas Adrian yang duduk di kursi belakang 
tempat ku nanti duduk. Dia terlihat tersenyum menatap ku. 
Akupun tersenyum melihat wajah manis pacar ku. 
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Adrian P.O.V 

Saat ini aku sedang duduk di kursi VIP. Ya! Karna sekolah 
Airsya bekerja sama dengan KOSTRAD, aku mendapatkan 
undangan khusus untuk hadir dalam acara ini. Aku melihat 
Airsya yang tampak cantik dengan balutan kebaya warna 
hitam bermotifkan bunga melati. Wajahnya yang cantik 
semakin bertambah dengan dandanan khas putri Jawa 
Tengah yang begitu lekat di darahnya. Namun aku cukup 
kesal saat melihat seorang lelaki disampingnya. Jesi pernah 
cerita kalau itu tuh mantannya. God damn it!!! Aku duduk 
tepat di belakang 4 kursi VIP yang kosong. Katanya kursi itu 
di khususkan untuk anak pemilik yayasan sekolah ini. Saat 
melihat Airsya sudah di panggung, Aul dan Jesi memisahkan 
diri dan langsung berjalan menuju ke kursi depan ku. Aul dan 
Jesi langsung duduk seraya tersenyum kearah ku. “Eh!!! 
Adrian!! Gimana tuh dandanannya Airsya? Cakep kan?” tanya 
Aul yang ku jawab anggukan. “By the way, apa lo bakalan ikut 
Airsya pulang ke Solo? You know sebagai perkenalan sama 
calon mertua.” Kata Jesi yang membuat ku tersenyum. “Tapi 
bukannya orang tua Airsya ada disini ya?” tanya ku 
memastikan. “Iya tapi kayaknya kalau disini kalian ga akan 
sempet ketemu karna disini nanti orang tua gw sama Airsya 
mau bahas masalah saham gitu.” Kata Jesi yang ku jawab 
anggukan. 

Acara berlangsung hingga saatnya para mempelai turun 
dan kembali ke kursi. Airsya dan Emil turun dari panggung 
dan duduk di kursi depan ku. “So? Siapa diantara kalian anak 
pemilik Yayasan ini?” tanya ku. “Jesi, Mas.” Kata Airsya. “Kamu 
cantik sayang pakai baju ini. Mas harap kamu nanti bisa pakai 
ini lagi saat sama mas.” Kata ku seraya mengelus rambutnya 
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yang di sanggul seperti pengantin Solo serta dengan riasan 
Paes Ageng Solo. 

Aku sekarang ini sedang memperhatikan acara yang 
berlangsung. Hingga tiba saatnya penyerahan piagam pada 
siswa terpandai dari dua jurusan. “Untuk jurusan IPA. Juara 3 
adalah Fhiya dari kelas 12 IPA 1!!! Untuk juara 2 nya adalah 
Rika dari kelas 12 IPA 6!!! Dan juara pertama adalah.. 
MAULANA HALOAB dari kelas 12 IPA 5!!! Kepada nama yang 
disebutkan harap menaiki panggung!” kata MC. Aku melihat 2 
perempuan berjalan ke panggung dan 1 cowok berjalan juga 
ke panggung. Cowok itu si Maulana. Ck! Pinter juga ternyata. 

Aku melihat kepala sekolah yang menaiki panggung dan 
memberikan Piagam lalu berfoto bersama. “Ok. Sekarang 
giliran jurusan IPS!! Juara ketiga adalah.. Aulia Rizgi dari kelas 
12 IPS 1!!! Juara kedua adalah Emilia Putri dari kelas 12 IPS 
1! Dan juara kesatu adalah. AIRSYA ADRIANA 
CAKRADWIYATA dari kelas 12 IPS 4!! Kepada yang Namanya 
di sebutkan harap naik ke panggung!!” kata mc. Airsya pun 
berjalan bersama Emil dan Aul. “Jes? Lo kok ga juara?" tanya 
ku bingung. “Nilai gw sama mereka ga beda jauh. Mereka juga 
cuman beda 2 angka di 2 digit belakang nya. Sebenarnya 
kalau ada Juara 4, nama gw bisa di panggil. Tapi lo percaya ga 
kalau nilai Airsya itu paling gede di satu angkatan?" tanya Jesi 
yang membuat ku kaget. Sepinter itu ya calon ku. Wah!! 
Alhamdulillah!! Airsya pun turun dari panggung dan 
memeluk ku. “Airsya berhasil, mas.” Kata nya seraya 
memeluk ku. Aku pun membalas pelukan nya seraya 
tersenyum. 

“Selamat sayang!” Kata ku seraya mengelus pipi nya. 
“Baik, sekarang saatnya pengumuman siswa yang memiliki 
bakti pada SMA Aksara. Tiap bidang akan di wakilkan oleh 
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beberapa orang. Kepedulian Lingkungan di wakili Emilia 
Putri selaku siswa terajin.” Kata mc. Emil naik ke atas 
panggung dan tersenyum. “Selanjutnya dalam bidang 
Kesopanan dan budi pekerti, di wakili Airsya Adriana selaku 
perwakilan dari keluarga Cakradwiyata.” Kata Mc. Airsya 
langsung berdiri dan berjalan menuju ke Panggung. 
“Selanjutnya dalam bidang Bahasa daerah. Di wakili Aulia 
Rizgi selaku siswi dengan segudang prestasi lomba bahasa 
tradisional. Kata mc. Aul berdiri dan langsung berjalan 
menuju panggung. “Lalu, ini ada bidang terakhir. Yakni 
bidang Kebudayaan yang akan di wakilkan Jesica Lasut selaku 
anak pemilik Yayasan ini.” Kata mc. Jesi langsung berjalan 
menuju panggung. “Kepada Pak Adrian Milliano 
Cakradiningrat harap ke panggung untuk memberikan 
penghargaan pada 4 perwakilan.” Kata MC. Aku langsung 
berdiri dan berjalan menuju panggung dan memberikan 
hadiah pada para perwakilan. Saat nya aku menyerahkan 
sertifikat ke para perwakilan namun menurut ku ini sudah 
biasa. “Selamat ya.” Ucap ku secara formal. Aku bersalaman 
dengan Airsya. Tentu ini bukan hal yang aneh apalagi Airsya 
sempat cerita kalau ada berita mengenai hubungan kami. 
Well, kami ga terlalu mempermasalahkan hal itu sih. 

Setelah acara selesai, aku keluar dari acara ini. Wait!! Aku 
keluar bukan karna pergi, tapi aku mau mengambil pesanan 
bunga yang ku pesan khusus untuk Airsya. Aku memesankan 
bunga melati dan bunga mawar merah yang sudah di rangkai 
menjadi satu bucket bunga. Aku melihat Airsya yang keluar 
dari acara juga untuk menyusulku dan aku langsung 
menghampiri nya. “Hei, mas bukannya pergi. Mas tuh ambil 
pesanan bunga. Masa iya kesayangan mas wisuda mas ga 
ngasih dia apa-apa. Kan ga enak kalau begitu.” Kata ku seraya 
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memberikan bucket bunga. “Ish mas kenapa repot-repot 
ngasih aku ginian? Tapi gapapa kok makasih sayang.” Kata 
nya dengan senyuman. Melihat senyuman dia, aku selalu ikut 
tersenyum. Dia spesial dan akan selalu spesial di mata aku. 


Skip 


Airsya P.O.V 

Disinilah aku sekarang. Aku berada di kamar kontrakan 
ku. Kamar ini sangat bermakna bagi aku dan ketiga sahabat 
ku. Aneh rasa nya pas nyadar kalau kami harus ninggalin 
rumah ini. Dari yang awalnya aku dan ketiga sahabat aku 
nyari kontrakan bareng sampai kemarin pun saat aku 
ketawain Jesi yang kepeleset di kamar mandi rasanya masih 
aku liat kayak kaset rusak. Tanpa sadar, aku nangis karna 
pada akhirnya inilah titik akhir aku bersama ketiga sahabat 
ku. Di sebelah ku ada Emil yang sedang menatap kamar kami 
juga. Ya! Inilah tempat kami saling berbagi cerita, perang 
bantal, bahkan makan mie jam 12 malam. Bahkan kami 
berdua sama-sama nangis dan kami pun berpelukan. 

“Mil, hiks kalo semisal nanti lo dapet sahabat baru, bilang 
ke gw ya. Dan hiks jangan lupain gw.” Kata ku seraya 
menangis di pelukan Emil. "Iya hiks, Sya. Lo juga jaga 
kesehatan lo ya. Jangan telat makan dan lo harus inget buat 
diet. Gw ga mau badan lo lebar lagi kayak dulu dan lo di bully. 
Hiks gw ga bisa ada di samping lo, Sya. Hiks!” kata Emil 
sesegukan seraya memeluk ku. Kami keluar kamar dan 
menatap kamar kami sekali lagi. Bye, my bedroom. Saat kami 
lewat di depan kamar Jesi dan Aul, kami melihat mereka yang 
juga sedang berpelukan. Huft! Aku menunduk dan saat aku 
sampai di ruang tamu, aku teringat kenangan kami berempat 
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saat kami nyanyi, ngerjain tugas, bahkan makan bareng di 
meja ruang tamu. Aku kaget saat merasakan pelukan yang 
ternyata dari ketiga sahabat ku. 

“Disini lo yang paling muda tapi disini juga lo yang paling 
dewasa. Hiks thanks, Sya. You are the best friendship's 
lawyer.” Kata Jesi menangis sambil memeluk ku. Aku pun 
menundukan kepala ku dan menganggukan kepala ku. 
“Thanks My Chairmate. Lo itu temen sebangku gw yang paling 
gokil, paling nyebelin, paling ngakak dan gw harap kita bisa 
selalu sama-sama.” Kata Aul seraya memeluk ku. Emil masih 
menangis seraya memeluk ku. Aku membalikan badan ku dan 
langsung memeluk Jesi. “Sssttt! Jes, thanks banget lo udah jadi 
sahabat gw yang paling the best. Yang suka nasehatin gw dan 
yang paling sabar ngehadapin gw. Makin rajin ya belajar nya 
dan please jaga hubungan lo sama Rangga.” Kata ku seraya 
memeluk Jesi. Setelah itu aku pun memeluk Aul. “UI, lo kan 
yang paling tua nih jadi gw paling nunggu undangan dari lo ya 
pokok nya mah. Dan please kalo nanti lo di kampung jangan 
emosian lagi ya.” Kata ku seraya memeluk Aul. Dia tertawa 
mendengar pesan ku dan menganggukan kepala nya. Kami 
bermepatpun berpelukan lagi dan aku menghembuskan 
nafas ku. “Guys, our life has begin. Kehidupan kita baru akan 
di mulai. Semangat guys. Kalau butuh temen curhat tolong 
curhat di grup kita dan ga boleh ada rahasia. Deal?” tanya ku. 
“Deal!” kata ketiga sahabat ku seraya tersenyum. Setelah 
kami berpamitan dengan Bu Daniar, kamipun berpisah. 
Kedua orang tua ku sudah menunggu di stasiun dan kali ini 
Mas Adrian ga bisa antar aku karna dia ada tugas piket. 


Eternity Publishing | 86 


-Part 4- 


-Perjodohan- 


Airsya P.O.V 

Aku sudah sampai di rumah ku. Ketiga kakak ku bahkan 
menyambut kami dengan meriah. Aku pun tersenyum 
melihat ketiga kakak ku yang sangat perhatian ke aku. “Yuhu! 
My sister! Happy Graduation ya! Mas harap kamu bisa 
menjadi pribadi yang lebih baik dan bisa selalu rajin. Sukses!” 
kata Mas Yus seraya memberikan paperbag yang membuat ku 
tersenyum. “Thanks, mas.” Kata ku seraya mengambil 
paperbag yang dibawa Mas Yus. “Whoa! Congrats ya, dek. Mas 
harap kamu bisa jadi orang sukses.” Kata Mas Clay seraya 
memberikan paperbag. Aku menerimanya seraya tersenyum. 
“Thanks, mas.” Kata ku. “Happy Graduation, Airsya!!” Aku 
mendengar suara Mbak Lia yang datang seraya membawa 
paperbag. Aku tersenyum dan menerima paperbag nya. 
“Congrats juga untuk keponakan kelima!” kata ku seraya 
mengelus perut nya. “Kak Airsya!!!” Nah kali ini keempat 
keponakan ku berlari memeluk ku. Aku tertawa dan memeluk 
mereka. Apa lagi keponakan ku yang bernama Masayu. “Yo, 
Masayu! Gimana sekolah kamu? Mau masuk SMA atau SMK?” 
tanya ku. “Mau masuk SMA, kak.” Kata Masayu yang ku jawab 
senyuman. “Kak Airsya cantik! Larisa juga mau kayak Kak 
Airsya nanti kalau udah besar.” Kata Larisa, keponakan ku 
yang ke empat. “Hola babygirl! Did you miss me?" tanya ku. 
“No. Tm not miss you. But I miss you so much!" kata Larisa 
seraya memeluk ku. “Kak Airsya, Pandu sama Clausa udah 
lama mau nasi goreng bikinan kakak. Bikinin ya kak!” pinta 
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Pandu, keponakan kedua ku. “Okay. Kalian bisa minta apapun 
ke Ka Airsya tapi jangan sekarang. Kan Ka Airsya masih capek. 
Kalian anter gih ke kamar!” kata Mbak Lia. Aku tersenyum 
dan langsung berjalan ke kamar ku. Aku meletakan koper dan 
paperbag ku. Aku bahkan masih memegang buket bunga yang 
Mas Adrian kasih saat aku wisuda. Tuh kan aku jadi kangen 
sama dia. 


Mas Komandan <3 


Iya mas. Udah sampai 
rumah? 


Mas rasa kita harus 
putus, Sya. Mas akan 
dijodohin. Mas ga mau 
nyakitin kamu. 


Kenapa kamu ga mau berjuang 
buat aku, mas? Yaudah kalau 
ini memang keputusan kamu. 
Aku terima. Jaga auk-baik yah 

istri nya nanti. 


Saat aku buka WA, aku kaget liat chat dari Mas Adrian 
yang mutusin aku. Dan ternyata dia di jodohin. Damn! Kali 
ini aku nangis di saat hari bahagia aku. Aku langsung 
menangis di kamar dan aku menatap bunga yang dia berikan. 
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Aku langsung mengambil bunga nya dan akan ku buang tapi 
ga tau kenapa aku ga bisa dan akhirnya aku nangis lagi. 
“Tuhan, kenapa kamu ambil dirinya disaat aku sedang 
bahagia dengannya? Kenapa tuhan? Apakah aku tidak pantas 
mendapat kebahagiaan? Aku pernah meminta kepada mu 
seorang teman hidup dan kau memberikannya tapi aku lupa 
untuk meminta pada mu agar tidak mengambilnya. 

Kenapa tuhan disaat aku sudah mencintainya, kau ambil 
dirinya dari ku? Apakah aku tidak pantas untuk mendapatkan 
cinta ku?” Ucap ku seraya menangis dan memeluk buket 
bunga pemberian Mas Adrian. Bahkan ada juga foto kami 
bersama. Aku menangis sesegukan di kamar ku hingga satu 
suara memasuki indra pendengaran ku. “Sya? Are you okay?” 
ternyata suara Mbak Lia. Aku menghampirinya dan 
tersenyum terpaksa. “Tm okay. I just miss my best friends.” 
Kata ku seraya memperlihatkan foto ku bersama ketiga 
sahabat ku. Setelah Mbak Lia pergi, aku menutup pintu kamar 
dan mulai menangis. Aku melihat foto ku dan Mas Adri saat 
kami berada di makrab. Dan pada akhirnya akupun tertidur. 


Skip 

“Sya? Bangun dulu. Di gerbang ada yang nyari kamu. Mas 
lupa namanya. Katanya mah temen kamu.” Kata Mas Yus. Aku 
mengucek mata ku dan langsung berjalan menuju gerbang. 
Saat aku memperjelas pandangan ku, aku melihat Mas Adrian. 
Aku langsung berhenti melangkah dan aku mencoba 
menetralkan nafas ku. 

“Ya? Dengan siapa?" tanya ku. “Sya, ini mas.” Katanya. 
“Tau.” Ucap ku singkat. “Mas mau ngomong sama kamu. 
Boleh?” tanya Mas Adrian. “Hmm.” Dehem ku. Kami pun 
berjalan ke taman dekat rumah ku dan aku duduk di ayunan 
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nya. “Kenapa?” tanya ku. “Maafin, mas. Mas ga pernah berniat 
bikin kamu nangis.” Kata Mas Adrian. “Its okay. Udah biasa 
kok disakitin.” Kata ku sinis. “Sya, maafin mas.” Kata nya 
seraya menggenggam tangan ku. Aku langsung melepaskan 
tangan nya dan berdiri membelakangi nya. “Airsya selalu 
maafin mas. Tapi hati Airsya butuh waktu buat nerima 
kenyataan. Salam buat calon dan selamat ya.” Kata ku seraya 
pergi dari taman meninggalkan Mas Adrian. 

“Sya? Tadi siapa?" tanya ayah. “Itu tadi dia temen, yah.” 
Kata ku seraya berjalan masuk ke dalam rumah. Aku langsung 
ke taman belakang dan duduk di ayunan yang selalu jadi 
tempat favorit ku. “Sya? Hadiah dari kami udah di buka 
belum?” tanya Mbak Lia. “Belum, mbak hehehehehehe.” Kata 
ku seraya tertawa. “Waduh, mbok ya di buka toh.” Kata Mbak 
Lia yang membuat ku tertawa. “Nanti malem aja.” Kata ku 
singkat. Aku kembali menatap kedepan. Jika aku duduk di 
ayunan, aku bisa melihat tanaman bunga yang di rawat mama. 
Dan ada juga pohon bunga melati punya ku. Aku mencoba 
menenangkan diri ku dan syukur sekali berhasil. Aku harus 
bisa ngendaliin emosi ku disini agar ga ada yang curiga. “Ndok? 
Nanti malam kami ada surprise buat kamu.” Kata mama yang 
baru duduk di ayunan sebelah ku. “Surprise? Apa ma?” tanya 
ku. “Ada deh. Dah ah yuk mendingan kamu main tuh sama 
Larisa. Dia dari tadi nungguin kamu tuh.” Kata mama ku. Aku 
tersenyum dan berjalan menuju ruang tamu, disana aku lihat 
Larisa yang sedang menonton youtube seraya tertawa. “Ka 
Airsya!!!” Panggil nya. Aku tersenyum dan duduk di 
sebelahnya. “Ka, bikin ini dong buat Larisa.” Kata nya seraya 
memperlihatkan resep Nasi KFC yag sedang viral. “Mau kakak 
bikinin? Ayam KFC nya aja ga ada.” Kata ku. “Ya beli dong ka.” 
Kata nya seraya memanyunkan bibirnya. “Pakai duit?” tanya 
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ku. “Duit kakak lah.” Kata nya seraya tersenyum. “Huft. Iya 
deh untung aja kamu keponakan kakak. Coba kalo enggak. 
Kakak buang kamu ke rawa-rawa.” Kata ku seraya tertawa. 
"Ya udah deh yuk kita pesen.” Kata ku seraya memesan 
KFC di aplikasi Grab. Setelah menunggu sejam, aku sudah 
menerima ayam KFC yang ku pesan. "Sa, ini gimana nih 
bikinnya?” tanya ku. “Nih kak. Pertama-tama cuci beras nya 
dulu abis itu yang buat dimasaknya pakai air yang udah 
mateng terus taburin penyedap rasa, minyak wijen, nah terus 
masukin ka cabai nya di iris baru deh masukin ayamnya di 
suwir-suwir.” Kata Larisa yang ku jawab anggukan. Aku mulai 
membuat nasi KFC dan setelah itu ku diamkan. “Ka? Larisa 
tadi liat kakak nangis lho.” Kata Larisa. “Hah? Yang bener? Liat 
dimana?” tanya ku kaget. “Tadi pas kakak baru sampai rumah 
lagi.” Kata Larisa. “Jangan kasih tau mbah ya.” Kata ku yang 
dijawab anggukannya. “Ka? Bikin telur mata sapi dong. Biar 
lengkap gitu.” Kata Larisa yang membuat ku tersenyum. Aku 
langsung memasak 13 telur mata sapi untuk keluarga ku. 
“Whoa ada wangi apa nih?" tanya Mas Clay yang baru turun 
dari lantai dua. "Makanan lah mas. Masa iya bau aspal.” Kata 
ku seraya tertawa. “Ini buat makan malam kan, kak?" tanya 
Larisa yang ku jawab anggukan. “Iya dong masa iya buat 
sekarang.” Kata ku. “Sya? Kamu masak apa?” tanya mama 
seraya duduk di kursi makan. “Nasi KFC, ma.” Kata ku. “Okay, 
nanti di tata ya di piring.” Katamama yang kujawab anggukan. 


Skip saat makan malam 
Aku sudah memakai gaun batik yang memang di 


wajibkan untuk di pakai saat kami berada di rumah dan aku 
juga memakai gelang cincin pemberian ayah untuk aku 
wisuda. Kata ayah agar selalu kelihatan rapi. Aku langsung 
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menuju ke ruang makan dan duduk di tempat ku. “Ayo, Sya. 
Makan dulu kan kamu yang masak.” Kata ayah. Aku 
menganggukan kepala ku dan duduk dengan tegak. Ini 
memang kebiasaan kami. Makan dalam posisi tegak dan 
menunggu sampai anggota keluarga kami lengkap. Kami 
tinggal menunggu Mbak Lia dan Mas Yus. Aku masih duduk 
dengan posisi tegak sampai akhirnya kedua kakak ku datang 
dan kamipun mulai makan dalam diam karna ini adalah tata 
krama saat makan. Aku melihat disebelah piring ayah, ada 
satu kotak seperti kotak perhiasan. Aku jadi mau tau deh apa 
sih isinya. Aku lantas memakan makanan ku dan setelah 
selesai, aku langsung berdiri berniat mau membereskan 
bekas makan ku. 

“Eh, Airsya. Ndak usah nyuci dulu. Ayah mau ngomong 
sama kamu.” Kata ayah. Aku langsung duduk lagi di kursi ku 
dan menunggu apa yang ayah ingin katakan. Setelah semua 
nya sudah selesai makan, kami mengambil posisi tegak dan 
ayah memberikan kotak yang tadi ada di sebelah “Ini untuk 
kamu, dari almarhum mbah kamu.” Kata ayah. “Semua 
permintaan almarhun mbah kamu ada di dalam. Kakak-kakak 
kamu juga dapat saat mereka lulus SMA. Ini untuk kamu.” 
Kata ayah. Aku membuka kotak itu dan melihat ada satu set 
perhiasan yang sering di pakai pengantin dan cincin yang 
cukup besar yang biasanya itu untuk laki-laki, ada juga cincin 
untuk perempuan yang berbentuk mahkota. Aku juga melihat 
ada segulung kertas yang saat ku buka hanya ada huruf Jawa 
kuno. “Ayah? Airsya ga ngerti artinya.” Kata ku memberikan 
kertas ke ayah. “Teruntuk cucu ku, mbah dan mbah putri 
berharap kamu siap untuk di jodohkan. Sebab itu kami 
memberikan kamu perhiasan untuk kamu menikah dan juga 


Eternity Publishing | 92 


cincin warisan kami untuk kamu.” Kata ayah seraya 
membacakan apa yang tertulis dikertas. 

Aku langsung terkesiap saat mendengar kata “di 
jodohkan' are you serious? “Lho? Jadi maksud nya Airsya ga 
bisa kayak kami?" tanya Mbak Lia. “Iya, kalian bebas memilih 
karna kalian tidak mendapat permintaan dari mbah kalian 
dalam hal jodoh. Berbeda dengan Airsya.” Kata ayah. “Mas? 
Seingat aku di keluarga Cakradiningrat ada anak mereka yang 
lajang dan mereka emang sempet ngajak kita untuk ngadain 
perjodohan kan?” tanya mama ku yang dijawab anggukan 
ayah ku. “Iya, kayaknya kita akan menerima tawaran itu. 
Besok kita akan adakan pertemuan agar Airsya bisa 
mengenal.” Kata ayah. Aku hanya menunduk dan memilih 
menatap perhiasan yang merupakan warisan para tetua yang 
diberikan untuk ku. Saat acara makan malam sudah selesai, 
aku langsung membereskan bekas makan ku dan kembali ke 
kamar. Tapi saat aku mau chat ketiga sahabat ku, ga ada yang 
bisa di hubungin. Aku langsung memilih untuk tidur. Besok 
aku akan ketemu sama CALON SUAMI ku. 


Besok harinya.. 
Aku bangun dan melihat di pintu lemari sudah ada gaun 


batik yang harus ku kenakan nanti. Aku langsung mandi dan 
mempersiapkan diri ku. Aku juga menyanggul rambut ku lalu 
ku hias dengan bunga melati yang memang ku beli saat 
menjelang wisuda. “Sya? Udah bangun?” tanya mama seraya 
membuka pintu kamar ku. “Udah kok, ma.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Kamu jomblo kan?” tanya mama yang ku jawab 
anggukan. Toh tadinya mau jawab punya pacar aku nya 
keinget kalo aku udah putus sama Mas Adrian. “Baguslah. 
Keluarga Cakradiningrat udah mau sampai, jadi nanti kalau 
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kami suruh turun, kamu turun ya sayang.” Kata mama yang 
ku jawab anggukan seraya tersenyum. “Okay, mom.” Kata ku 
mengacungkan jempol. Mama keluar dari kamar ku dan 
langsung turun. Sedangkan aku memperbaiki riasan dan 
rambut ku. Sampai terlihat rapi baru deh aku ke tempat tidur 
dan menyalakan ponsel ku. Aku memilih membuka aplikasi 
WA dan melihat banyak chat terutama dari ketiga sahabat ku. 
Aku langsung menelfon mereka dan rasanya tuh aku langsung 
mood lagi setelah kemarin kesel karna mereka ga aktif. 

“Hallo guys. Kalian kenapa sih kemaren ga ada kabar? 
Kalian tau ga gw abis putus, dan gw mau di jodohin sama anak 
dari keluarga Cakradiningrat. Anjir ga tuh?” ucap ku. “Ya 
ampun, Sya. Lo tuh biarin kita ngomong dulu kek. Jangan 
langsung nyerocos gitu.” Kata Jesi. “Btw, Sya. Tadi lo bilang, lo 
putus sama Adrian? Kok bisa?” tanya Emil. “Katanya dia mau 
di jodohin dan dia ga mau gw sakit hati.” Kata ku singkat. 
"Terus tadi yang lo bilang mau di jodohin, kok bisa?” tanya Aul. 
“Semalem tuh ayah ngasih gw hadiah katanya sih dari 
almarhum tetua gitu. Tapi di dalemnya ada kertas dan ada 
pesannya ternyata isi nya tuh ngatur jodoh gw. Astaga!” kata 
ku. “Gapapa, Sya. Jadinya bisa bantu lo move on.” Kata Aul. “Iya 
bener. Btw gw juga kemarin putus sama Rey.” Kata Emil. “Lho? 
Kok bisa?” tanya ku. “Jadi kemarin tuh dia tiba-tiba mutusin 
gw tanpa alasan. Menurut gw sih dia mungkin cuman mau 
manfaatin gw doang.” Kata Emil. “Yaudah, Mil. Yang 
terpenting lo belom di apa-apain dan juga lo berarti udah tau 
dia gimana orangnya.” Kata Jesi. “Iya, Mil.” Kata Aul. “Tapi ada 
kabar bahagia nya nih!” Kata Emil. “Apaan?” tanya ku. 

“Gw abis ketemu cogan cuy!! Jadi kemaren waktu gw ke 
restoran kereta gw ketemu sama cogan guys.” Kata Emil. “Wih!! 
Coganan mana sama Rey?” tanya ku. “Coganan ini lah. Rey 
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mah lewat.” Kata Emil. “Iya deh yang udah move on.” Kata Aul. 
“Btw, kalian lagi dimana sih? Ini kalian kayak ga di rumah 
kalian.” Tanya ku. “Gw lagi di rumah saudara. Jesi lagi di 
rumah Rangga, nah Aul lagi di rumah Leo.” Kata Emil. “Oalah 
gw kira kalian lagi di hotel karna ruangannya kok sama gitu.” 
Kata ku. “Kagak elah. Ini gw efek lampu sama Bang Rangga 
juga abis ganti wallpaper gitu.” Kata Jesi. “Oalah ok. Btw gw 
denger suara mama gw. Berarti calon gw udah disini. Do'ain 
ya semoga cakep dan semoga sebaik Mas Adrian.” Kata ku. 
"Aammiinn.” Kata ketiga sahabat ku. Aku langsung mematikan 
sambungan telfon kami dan aku pun bersiap. 

Aku membenarkan letak rangkaian bunga melati di 
sanggul ku lalu aku mencoba menetralkan rasa deg-deg an. 
“Sya? Yuk turun!!” Aku melihat mama ku yang sudah 
memakai gaun batik berwarna ungu tua. Kamipun menuju ke 
ruang tamu dan aku terkejut saat melihat siapa yang ku lihat. 
Ada Mas Adrian dan seseorang di sebelahnya juga yang 
memakai jas. Aku duduk di sofa tepat di antara ayah dan 
mama. Setelah itu aku memilih menatap Mas Adrian yang 
menatap ku seraya tersenyum. “Airsya, salam dulu sama Om 
Pandu dan Tante Laksmi!” kata ayah. Aku berdiri dan 
menghampiri kedua orang yang dimaksud oleh ayah ku dan 
aku menyalami nya. “Assalamualaikum tante, om.” Ucap ku 
seraya tersenyum. “Dan dua cowok itu, Sya.” Kata mama. Aku 
menghela nafas lalu menghampiri Mas Adrian dan cowok di 
sebelahnya. “Assalamualaikum.” Ucap ku. Setelah itu, aku 
langsung kembali duduk dan memilih menunduk. “Gimana, 
Pandu? Menurut kamu, anak saya gimana?" tanya ayah. 
“Alhamdulillah saya ga kecewa. Anak bapak sangat sopan dan 
sangat baik sifatnya. Saya rasa perjodohan ini akan cocok.” 
Kata Om Pandu. “Saya juga menyukai anak kalian. Apa lagi 
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sifatnya yang baik dan wajanya yang cantik. Beruntung nya 
kami bisa memiliki mantu seperti dia.” Kata Tante Laksmi. 
Aku hanya tersenyum dan menatap Mas Adrian yang 
tersenyum. 

“Bagaimana, nak Airsya? Apa kamu menerima anak kami 
sebagai jodoh kamu?” tanya Om Pandu. “Wah, kamu harus 
sabar dulu. Dia harus tau siapa jodohnya.” Kata ayah seraya 
tertawa. “Ealah iya juga ya. Maaf ya, Airsya. Om jadi ga 
sabaran nih.” Kata Om Pandu yang membuat ku tersenyum 
dan menganguk. “Airsya, kenalkan ini Adrian Milliano 
Cakradiningrat. Dia anak kami. Dan ini Davin Pryntha 
sahabatnya.” Kata Tante Laksmi. Aku langsung kaget. Artinya 
yang akan di jodohkan dengan aku adalah Mas Adrian?! Oh 
My God!!! “Bagaimana, ndok? Kamu terima ga perjodohan ini?” 
tanya mama. Aku menengok ke mama dan tersenyum. "Iya, 
Airsya terima.” Kata ku. “Kamu sendiri, gimana?” tanya Om 
Pandu ke Mas Adrian. “Iya, Rian terima.” Kata nya seraya 
tersenyum. “Alhamdulillah.” Ucap semua orang di ruangan ini. 

"Om? Tante? Apa Rian boleh berbicara dengan Airsya 
sebentar?” tanya Mas Adrian. “Boleh kok. Hitung-hitung agar 
kalian ga kaku nanti.” Kata ayah. Mas Adrian menghampiri ku 
dan kami berjalan ke halaman belakang tempat ada ayunan. 
Aku langsung duduk di salah satu ayunan. “Mas? Sini duduk!” 
ajak ku. Mas Adrian duduk di ayunan sebelah ku dan kami 
sama-sama tersenyum. “Apa mas udah tau kalau sebenernya 
kita mau di jodohin?” tanya ku. “Enggak, Sya. Justru mas aja 
baru inget kalo nama keluarga kamu Cakradwiyata. Mas lupa 
lho makanya mas mutusin kamu kemarin. Mas ga mau kamu 
sakit hati.” Kata Mas Adrian. Aku hanya tersenyum dan 
mengangguk. 


Eternity Publishing | 96 


“Kamu sendiri apa udah tau?” tanya Mas Adrian yang ku 
jawab gelengan. “Kemarin aja Airsya udah kayak orang gila 
mikirin mau di jodohin.” Kata ku. “Yaudah gapapa yang 
penting kita ditakdirin bersama dan kita emang jodoh.” Kata 
Mas Adrian yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. Mas 
Adrian langsung memeluk ku dari belakang dan mencium 
puncak kepala ku. “Love you my future.” Katanya yang 
membuat ku tersenyum. “Love you too, babe!” kata ku seraya 
tersenyum. “Mau masuk sekarang?” tanya Mas Adrian yang 
ku jawab gelengan. “Yaudah mas duduk disini ya.” Kata nya 
yang ku jawab anggukan. Aku memilih melihat pemandangan 
di depan ku dan tersenyum. “Mas? Kapan urus pengajuan 
nya?” tanya ku. “Minggu depan aja kali ya. Nanti kalo udah 
siap, baru kita laksanain tradisi nya.” Kata Mas Adrian yang 
ku jawab anggukan. “Mas Adrian ga laper?” tanya ku. “Panggil 
Mas Adri aja, dek.” Kata Mas Adrian. “Ok, Mas Adri.” Kata ku. 
“Airsya! Adrian! Ayo mangan sek!” Kami mendengar suara 
mama yang menyuruh kami makan. “Iya, ma.” Kata ku seraya 
berdiri. Mas Adri langsung menggandeng tangan ku dan 
kamipun masuk ke dalam bersama. 

Saat kami masuk, seluruh anggota keluarga sudah di meja 
makan. Dan ga ada kursi yang tersisa. “Kalian makan di 
belakang aja ya. Lagian biar kalian makin deket.” Kata mama 
yang ku jawab anggukan. “Eeuumm, Ka Airsya?” Panggil 
Masayu. Aku menengok dan menatapnya bingung karna dia 
menunjuk ke bawah ku. “Itu tangan ga di lepas dulu, cah ayu?” 
tanya Om Pandu. Aku langsung merasakan hawa panas di pipi 
ku dan aku melepas pegangan tangan ku dengan Mas Adri. 
“Baru juga ketemu kok udah mesra.” Kata Tante Laksmi. “Kata 
siapa kami baru ketemu?” tanya Mas Adri. “Lho, ini kalian 
baru ketemu kan.” Kata ayah. “Enggak, om. Airsya itu pacar 
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Adrian saat di Depok dan kami putus tadi siang karna Adrian 
mau dijodohin. Kan mana Adrian tau kalo dijodohinnya sama 
Airsya hehehehe.” Kata Adrian. “Walah pantesan kamu 
mesem-mesem (senyum-senyum) ngeliat adik kami.” Kata 
Mas Clay. “Hehehehe siapa sih yang ga bahagia kalo dijodohin 
sama pacarnya.” Kata Mas Adrian seraya merangkul ku. “Ini 
artinya Adrian harus segera melakukan pengajuan 
secepatnya. Ben (Biar/Agar) cepat SAH!" kata ayah. “Setuju, 
pak!” kata Om Pandu seraya tersenyum. “Adrian, kamu 
tunggu di taman belakang aja. Biar nanti Airsya yang bawain.” 
Kata mama. “Enggak apa-apa tant, Adrian tunggin Airsya aja.” 
Kata Mas Adri. Aku langsung mengambil dua piring dan 
mengambil nasi beserta lauk pauk nya. Setelah itu aku 
mengambil nampan dan meletakan dua piring beserta dua 
gelas di nampan. “Ayo, mas!” ajak ku seraya membawa 
nampan. Kamipun berjalan ke taman belakang dan kami 
makan dengan khikmad. 

Aku melihat ponsel ku bergetar dan ternyata ketiga 
sahabat ku mengajak video call berempat. “Hola, Sya!!” sapa 
Emil. “Yo, kenapa nih?” tanya ku. “Kita mau tau kali mana 
calon adik ipar kita.” Kata Jesi. Aku langsung tersenyum 
menatap Mas Adri yang memberikan tanda agar aku tidak 
ngomong ke ketiga sahabat ku. “Ada kok. Cogan ternyata 
apalagi sifatnya baik banget.” Kata ku. “Wih, mana nih?” tanya 
Aul. Aku melihat Mas Adri memberikan ponselnya yang 
menampakan foto Davin. Aku langsung memperlihatkan foto 
Davin. “Are you serious, Sya?! Dia cowok yang gw maksud 
anjir!!” kata Emil heboh. Aku langsung kaget dan menatap 
Mas Adri. “Mas, udah ah kasian kakak aku jadi kaget.” Kata ku 
seraya menurnkan ponsel Mas Adri. “What?! Jadi lo dijodohin 
sama nih orang? Anjir jodoh beneran ini mah.” Kata Aul heboh. 
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“Udah deh kalian ganggu acara makan gw sama calon persit 
gw. Dah!!” kata Mas Adri mematikan sambungan telefon kami. 
“Mas, ade kan masih kangen.” Kata ku. “Kangen samamas ga?” 
tanya nya yang ku jawab gelengan. “Enggak.” Kata ku seraya 
tertawa. Kamipun lanjut makan lagi sampai selesai dan Mas 
Adri sekeluarga pun pulang. 

“Airsya, sini ayah mau nanya.” Kata ayah. Aku sudah 
merasakan aura ayah yang kayaknya mau nanyain kenapa 
aku diam aja saat tau Mas Adri jodoh aku. “Kamu kok ga bilang 
kalo kamu sama Adrian pacaran?” tanya ayah. “Karna saat 
Airsya baru sampai di Solo, Mas Adrian putusin Airsya. 
Katanya dia mau dijodohin.” Kata ku menjelaskan. “Kamu 
kenal sama Adrian dari mana?” tanya mama. “Airsya kenal 
Mas Adrian pertama kali di rumah ibu kontrakan, ma. 
Kebetulan anak nya satu angkatan sama Mas Adrian.” Kata ku. 
“Oalah iya. Yaudah kamu sama dia udah omongin kapan 
pengajuan belum?” tanya ayah. “Udah, yah. Minggu depan. 
Kayaknya Airsya akan nyewa rumah atau apartment lagi.” 
Kata ku. “Iya, karna pengajuan bukan sehari doang.” Kata 
mama yang ku jawab anggukan. “Baju persit udah dapet 
belum, ndok?” tanya mama. "Memang nanti di kasih, ma? 
Bukannya dikasihnya saat nikah yah?” tanya ku. "Nanti kamu 
dikasih sama Adrian, ndok. Kan harus foto pakai baju persit 
juga.” Kata mama yang ku jawab anggukan. “Ya sudah berarti 
intinya kamu harus siap mental dan fisik ya, ndok.” Kata ayah 
yang ku jawab anggukan. “Yowes, kamu tidur ya. Besok 
jadinya fresh. Kamu harus mulai ngurus pakaian kamu untuk 
nanti kamu jalani adat.” Kata ayah yang ku jawab anggukan. 
Aku langsung berjalan ke kamar ku dan tidur. 
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Keesokan harinya.. 
“Oy! Kebo bangun lo!” aku mendengar suara Emil. Wait! 


Emil?! Kok dia ada disini?! Saat aku membuka mata ternyata 
ada Emil di depan ku. Aku langsung mengucek mata ku untuk 
memastikan kalo aku ga mimpi. “GILA! LO NGAPAIN DI 
KAMAR GW?!" Tanya ku heboh. “SURPRISE!!!” Tiba-tiba Aul 
dan Jesi datang dan membuat ku kaget lagi. “Kalian ngapain 
anjir?” tanya ku. “Jadi orang tua lo udah bilang ke orang tua 
kami untuk ngebolehin kami disini sampai lo nikah. Katanya 
buat nemenin lo.” Kata Jesi. “Lho? Kalian ga kuliah dulu?” 
tanya ku. “Enggak. Kami udah mutusin untuk kuliah nya 
tahun depan.” Kata Aul. “Uwuu makasih cok!!” kata ku seraya 
memeluk ketiga sahabat ku. “Mingdep kita ke Depok kan?” 
tanya Aul yang ku jawab anggukan. “Iya, kan gw harus 
pengajuan. Lagian kita sekalian urus ijazah.” Kata ku. “Yes 
akhirnya 100% lulus.” Kata Emil yang membuat kami tertawa. 
“Airsya, kamu mandi!” kata mama yang ku jawab anggukan. 
Aku masuk ke kamar mandi sedangkan ketiga sahabat ku ke 
ruang tv mungkin. Saat aku sudah selesai mandi, aku 
mengambil gaun batik berwarna hitam dan memakainya 
setelah itu aku turun untuk menemui ketiga sahabat ku lagi. 
"Yah? Ayah yang minta mereka datang?” tanya ku. “Iya. 
Kan nanti kamu pasti disana kesepian. Kalo ada mereka mah 
kan enak jadinya bisa ada temen ngobrol. Lagian kalo dilihat, 
Davin cocok lho sama Emil.” Kata ayah yang membuat Emil 
blushing. “Ayah tau aja kalo Emil mau sama Davin.” Kata ku. 
“Ish, Sya!” kata Emil. “Yah, kakak-kakak kemana?" tanya ku. 
“Tadi shubuh mereka pulang. Katanya mau ada urusan 
mendadak gitu.” Kata ayah. “Ayo makan dulu!” ajak mama. 
“Sya? Jadinya kita nanti mau ngontrak dimana nih?” tanya Aul. 
“Coba aja chat Bu Daniar. Kalo masih kosong, kita disana lagi.” 
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Kata ku. “Persis sama pemikiran kita. Gw semalem udah chat 
Bu Daniar dan katanya masih bisa kok.” Kata Jesi. Kamipun 
melanjutkan makan kami. Sampai ada suara bel pintu rumah 
berbunyi. “Siapa ya?” tanya ayah penasaran. “Biar Airsya yang 
liat.” Kata ku seraya berjalan ke pintu dan saat mengintip dari 
jendela ternyata Mas Adri dan Davin. “Assalamualaikum 
sayang!” sapa Mas Adri yang membuat ku tersenyum. 
“Wa'alaikumsalam, mas. Masuk dulu!” ajak ku. “Mas sama 
Davin mau ketemu ayah kamu. Mau pamit karna besok mas 
mau pulang duluan. Maaf ya ga bisa sama kamu karna mas 
mau ngurus semuanya. Kata Mas Adrian yang membuat ku 
tersenyum.Mas Adrian dan Davin masuk ke dalam dan 
langsung menemui ayah. “Om- - -“ baru aja Mas Adri mau 
manggil ayah, ayah langsung memotong perkataannya 
dengan berkata “Panggil ayah aja, lek.” Begitulah kata ayah. 
“Eh, iya. Yah? Besok Rian sama Davin mau pulang ke Depok 
duluan. Untuk surat nanti ada teman Adrian yang akan 
mengurus keperluan Airsya dari surat-surat yang harus dia 
urus disini. Adrian urus yang di Depok.” Kata Mas Adri. 
“Yowes, rapopo (Yaudah gapapa). Sing (Yang) penting kamu 
serius sama anak saya dan tolong jangan kecewain anak saya.” 
Kata ayah yang membuat ku tersenyum. “Saya, Adrian 
Milliano Cakradiningrat bersumpah untuk tetap setia pada 
Airsya Adriana Cakradwiyata dan berjanji tidak akan 
menyakiti dan membuat dia menangis.” Kata Mas Adrian 
didepan ayah. Aku tersenyum dan memilih menunduk 
menghadap lantai dibawah ku. Untung aja ini pipi aku tutupin 
pakai rambut. Kalo enggak pasti keliatan muka aku yang udah 
mirip kepiting rebus. 
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Skip seminggu kemudian.. 
Hari berjalan dengan cepat dan inilah saatnya aku dan 


ketiga sahabat ku ke Depok lagi untuk mengurus pengajuan 
ku dan Mas Adrian. Semua berkas sudah ku urus yang 
mengharuskanku membawanya. Mas Adri juga sudah 
memberikan ku baju persit tanpa lencana untuk nanti kami 
berfoto. Saat ini aku sudah di mobil bersama ketiga sahabat 
ku. Kali ini yang menjemput kami adalah orang kepercayaan 
Davin. “Mil? Lo suka kan sama Davin?” tanya ku. “Gw yakin ga 
yakin gitu, Sya.” Kata Emil. “It's okay. Gw bantu kalian pdkt 
nanti.” Kata ku. "Makasih cuy!” kata Emil. Aku menganggukan 
kepala ku. Dan kami menghabiskan perjalanan kami ke 
rumah kontrakan kami dengan mengobrol bersama. Hingga 
akhirnya kami sampai di kontrakan. “Welcome back all!!!” 
ucap Bu Daniar. “Makasih, bu.” Kata kami seraya tersenyum. 
“Ayo masuk! Kalian pasti capek.” Kata Bu Daniar. Kami 
duduk di sofa rumah ini. Astaga udah berapa lama aku ga 
disini? Kayaknya baru seminggu tapi rasa nya udah kangen 
sama rumah ini. “Gimana? Kalian mau ngontrak disini berapa 
lama?” tanya Bu Daniar. "Sampai pengajuan Airsya selesai, bu.” 
Kata Jesi. “Lho? Memang Airsya mau apa? Kok pakai 
pengajuan segala? Mau jadi KOWAD kah?” tanya Bu Daniar. 
“Enggak, bu. Airsya akan menikah dan dia dijodohin sama 
orang tua nya.” Kata Aul. “Oalah dijodohin sama siapa?” tanya 
Bu Daniar. “Sama Adrian, bu. Temen Bimo.” Kata Kak Bimo 
seraya masuk bersama Catlyn. “Seriusan?” tanya Bu Daniar 
yang ku jawab anggukan. “Alhamdulillah jodoh kamu baik.” 
Kata Bu Daniar yang membuat ku tersenyum. “Ya udah kalau 
begitu kami ke rumah lagi ya. Semoga kalian betah disini. And 
Airsya selamat ya!” kata Bu Daniar yang ku jawab anggukan 
seraya tersenyum. “Sya? Kita sekamar lagi?” tanya Emil yang 
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ku jawab anggukan. “Yuk! Udah kangen gw sama bantal gw.” 
Kata Emil yang membuat ku tertawa. Kamipun berjalan ke 
kamar yang dulu pernah kami tempati dan langsung 
merebahkan tubuh kami. “Anjir! Kangen banget sama nih 
ranjang.” Kata Emil seraya memeluk guling di ranjangnya. 
Aku langsung menyalakan ac dan langsung memeluk guling 
“Iya, mil. Gw aja kangen banget sama guling ini.” Kata ku. Rasa 
nyaman ini membuat ku mengantuk dan pada akhirnya aku 
tertidur. 

Aku terbangun saat mendengar suara ketiga sahabat ku 
yang sedang tertawa di ruang tamu. Aku memilih bangun dan 
ke kamar mandi. “Gila udah lama banget gw ga luluran.” Kata 
ku. Aku langsung mengambil sabun melati dan lulur ku dan 
aku pun masuk ke bath up nya. Aku melihat jam di ponsel ku 
yang menunjukan sudah jam setengah 7 malam. Whoa! Aku 
tidurnya lama juga ta. Kayak mau latihan jadi jenazah deh. Eh! 

Saat aku sedang asik menikmati lulur, tiba-tiba mati 
listrik. Alhasil aku langsung membilas tubuh ku dan langsung 
mencari pakaian yang sayangnya hanya ada yang warna putih. 
Akupun memakainya dan langsung menghampiri ketiga 
sahabat ku yang sedang panik mencari senter. Aku memiliki 
satu rencana kejahilan yang bisa membuat ketiga sahabat ku 
panik, aku akan menyetel lagu Lingsir Wengi. Pasti mereka 
panik. “Eh! Cium deh ada bau melati. Biasanya kalo bau melati 
pertanda ada tante.” Kata Emil. “Eh serius anjir! Jangan 
bercanda. Ga lucu woy!” kata Jesi. “Seriusan.” Kata Emil. Aku 
langsung menyetel lagu lingsir wengi dan sukses membuat 
mereka tambah panik. “Woy! Panggil Airsya. Kan dia yang 
mau kawin nanti takutnya dia diganggu!” kata Aul panik. 
“Hihihihi!” ketawa ku menirukan suara kuntilanak. 
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“Tuh kan pasti si Airsya lagi diganggu. Buruan dikit cuy!” 
kata Aul panik. “Eh ambil gunting atau jarum! Kan katanya 
kunti takut sama yang tajem.” Kata Jesi. “Tajeman juga 
omongan tetangga.” Kata Emil. “Lo curhat apa gimana sih?” 
tanya Aul. “Udah eh gc!” kata Jesi. “Hihihihi!” ketawa ku 
menirukan suara kuntilanak. “Woy kunti ga lucu suara lo. 
Mana sih? Sini gw tepak pala lo pake paku!" kata Jesi berteriak. 
Aku langsung tersenyum dan berdiri dibelakang mereka. 
“Hihihihi! ketawa ku dalam suara pelan. “Eh katanya kan 
kalo suara kunti pelan berarti dia ada di deket kita. Kalo 
kenceng dia jauh.” Kata Emil. “Yang kita denger tadi pelan 
atau kenceng dah?” tanya Aul. “Itu dia masalahnya. Kuping gw 
kan rada-rada.” Kata Emil. “Jiah! Bentar deh Mil. Posisi lo 
dimana?” tanya Jesi. “Gw kan disebelahnya Aul.” Kata Emil. 
“Aul dimana?" tanya Jesi. “Gw disebelah lo anjir lo ngapain sih 
nanyain posisi? Lo kira kita chears.” Kata Aul. “Ini terus 
dibelakang kita siapa ya guys?” tanya Jesi. Aku langsung 
menyalakan senter dan ku letakan dibawah dagu ku. Saat 
mereka menengok aku langsung tersenyum. 

“Hai guys!!” teriak ku heboh. “ANJIR AIRSYA! LO JADI 
DARI TADI KERJAIN KITA HAH? ANJIR ADEK LAKNAT KAU!!” 
Teriak Jesi kesal. “Hahahaha ya abisnya kalian asik banget 
ketakutannya.” Kata ku. Lalu saat kami sedang tertawa, kami 
langsung duduk di sofa. “Sya? Besok ke sekolah kuy!” ajak Aul. 
“Ayo!” ucap ku. Saat kami sedang mengobrol, listrik menyala 
dan aku ke dapur untuk mengambil minum. “Eh cuy kita lupa 
beli minum.” Kata ku. “Yaudah nanti kita tinggal beli sendiri 
gampang.” Kata Jesi. “Sip!” kata Emil. “Yaudah nanti kita beli 
bareng aja.” Kata Aul yang kami jawab anggukan. “Yaudah 
sekarang kita mau apa nih? Laper ga kalian?” tanya Jesi. 
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“Laper sih. Tapi mau makan apa?” tanya ku. “Nah itu dia. Kita 
kan bahan aja ga ada. Mau pesen?” tanya Emil. 

“Sya? Lo udah chat mas lo?” tanya Aul. Mas Adri yang dari 
tadi ga ada kabar cukup buat aku khawatir tapi yowes lah 
tunggu dulu. Dia pun aku chat cuman ceklis satu. “Enggak bisa. 
Dari tadi gw chat tapi dia off.” Kata ku. “Iya, Bang Rangga juga.” 
Kata Jesi. “Coba lo chat Davin!” Kata Emil yang membuat ku 
tersenyum. “Lo aja coba chat dia. Kan ada nomornya kan?” 
tanya ku. “Lha? Kok jadi gw yang chat?” tanya Emil. “Gapapa 
ini siapa tau bisa bantu acara PDKT kalian.” Kata Aul. Aku 
melihat Emil tersenyum dan mulai memainkan ponselnya. 
“Okay. Davin bakalan dateng dalam 20 menit lagi. Btw gw 
mau mandi dulu ya.” Kata Emil. "Jiah mentang-mentang 
gebetan mau dateng jadi begitu dah. Si Airsya aja dulu mamas 
nya dateng ga mandi juga bodo amatan.” Kata Aul seraya 
tertawa. “Woy itukan masa lalu jangan diungkit dong. Lagian 
siapa suruh dateng ga bilang-bilang udah gitu bilangnya paket 
lagi. Kata ku seraya tertawa. “Yaudah deh intinya kalian 
mendingan mandi aja karna gw ga mau nanti cowok kalian 
dateng dadakan tapi kalian belom siap. Gw sama Airsya mah 
emang udah mandi jadinya aman.” Kata Jesi. Kedua sahabat 
ku langsung mandi sedangkan aku dan Jesi duduk seraya 
menonton tv di ruang tamu. 

“Jes? Kapan nih lo mau nyusul pengajuan?” tanya ku 
menggoda Jesi. “Gimana ya, Sya. Ada dua faktor yang 
menghambat hubungan gw sama Bang Rangga. Pertama, dia 
belum lepas masa dinas dan kedua, kami beda keyakinan.” 
Kata Jesi yang membuat ku kaget. “Lo seriusan? Kok gw baru 
tau sih?!” kata ku kaget. “Iya. Makanya waktu kita di Solo, 
Bang Rangga pasti chat gw jam sembilan pagi kan. Biasanya 
kan jam lima pagi aja udah chat.” Kata Jesi. “Oalah pantesan. 
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Gw jadi keingetan deh sama buku yang gw baca mengenai 
Pierre Tendean. Ada satu cerita pas adiknya akan menikah 
dengan cowok muslim. Nah kata ayahnya Om Pierre, selama 
si cowok itu agama nya baik dan dia bisa menjalankan ibadah 
dengan baik, maka sebaiknya adiknya ikut ke agam si cowok. 
Tapi kalau kebalikannya, maka adiknya harus menarik cowok 
itu ke agama nya.” Kata ku. “Terus?” tanya Jesi. “Hal itu bikin 
Om Pierre jadi tenang dan dia jadi ingat sama pacarnya yang 
taat beragama Islam. Alhasil, karna Om Pierre sangat cinta ke 
perempuan ini dia sampai siap menjadi seorang mualaf.” Kata 
ku. “Wah baru tau gw. Tapi gw tuh antara yakin ga yakin gitu, 
Sya. Secara Bang Rangga tuh taat banget sama agama nya. Gw 
jadi ga enak deh.” Kata Jesi. “Semua pilihan ada di tangan 
kalian. Gw cuman bisa ngasih ide ini karna gw pernah baca 
cerita seorang motivator gw. Makanya gw ceritain ke lo.” Kata 
ku. “Okey, Sya. Makasih lho.” Kata Jesi yang ku jawab 
anggukan. 

Tok!! Tok!! Tok!! 

"Wah kayaknya Davin udah dateng tuh. Yuk!!” ajak ku 
seraya berjalan ke pintu. “Hola, girls. Hola ibu negara!” sapa 
Davin. “Iya. Btw lo bawa apa nih?” tanya ku. “Pizza lah. Kan 
yang simple. Lagian nanti Adrian dateng kesini. Katanya mau 
bawain barang-barang gitu.” Kata Davin yang ku jawab 
anggukan. “Mas Adri mau bawa apa?" tanya ku. “Ga tau deh 
katanya liat nanti.” Kata Davin. “Sya? Gw mau ngomong sama 
lo. Tapi empat mata.” Kata Davin. “Okey gw duluan ke dalem.” 
Kata Jesi. 

“Duduk dulu!” ucap ku. Davin duduk dan kami mulai 
berhadap-hadapan. “Sya, gw suka sama sahabat lo, Emil. Tapi 
gw ga tau dia suka sama gw juga atau enggak.” Kata Davin. 
“Dia suka sama lo.” Kata ku. “Hah? Serius?” tanya Davin yang 
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ku jawab anggukan. "Sekarang coba sini lo seritain apa yang 
lo rasain kalo lagi sama Emil?” tanya ku. “Gw ga tau ini 
sekedar suka atau cinta. Yang pasti setiap gw dideket dia, gw 
selalu deg-degan dan ada rasa mau ngelindungin dia. Pas dia 
nangis, itu bikin gw ngerasain sesak. Tapi saat dia ketawa, 
rasanya ada sesuatu yang bikin gw ikutan senyum ngeliatnya.” 
Kata Davin. “Viks! Lo bucin! Ayo! Gw tunggu lo nembak Emil!” 
kata ku. “Menurut lo gw suka biasa atau cinta ke Emil?” tanya 
Davin. “Lo cinta sama dia.” Kata ku singkat. “Menurut lo, 
kapan gw harus nembak Emil?” tanya nya yang membuat ku 
tersenyum. "Harapan gw jangan lo tembak.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Kenapa emangnya?” tanya Davin panik. “Lo ga 
pantes jadi pacar seorang Emilia Putri.” Kata ku. “Tapinya kan 
gw cinta sama sahabat lo, Sya. Lo juga bilang dia suka sama 
gw. Kenapa kami ga bersatu aja?” tanya Davin. “That's what I 
want. Gw mau kalian bersatu. Lo ga pantes jadi pacarnya Emil. 
Lo pantes jadi suami nya Emil. Makanya gw saranin jangan 
ditembak tapi langsung dilamar aja.” Kata ku. “Wah ide bagus!” 
kata Davin. “Gw titip kakak gw. Awas lo sakitin dia, gw lempar 
pakai high heels kepala lo!” kata ku menepuk pundak Davin. 
“Siap, Sya.” Kata Davin yang membuat ku tersenyum. 
Kamipun masuk ke dalam kontrakan dan duduk dimeja 
makan. “Dav? Emang Mas Adri abis ngapain sih? Kok dia ga 
bisa gw WA?" tanya ku. “Dia abis ngurus pengajuan kalian. 
Padahal gw udah bilang biar Rangga yang urus tapi katanya 
dia mau yang ngurus untuk seorang Airsya Adriana. Yaudah 
apa boleh buat.” Kata Davin. “Kalo Bang Rangga?” tanya Jesi. 
“Dia mah lagi sibuk latihan tembak menembak tuh. Beberapa 
hari ini dia sering kehilangan fokus kata Adrian. Makanya 
kayaknya sih kita nanti kalau dia dateng harus bikin dia cerita 
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apa yang bikin dia ga konsen.” Kata Davin. “Ok. Intinya 
mereka baik-baik aja kan?” tanya Aul. “Yaiyalah.” Kata Davin. 

“Ul, Sya! Temenin gw ke dapur dulu ya. Gw takut mau 
sendirian ke dapur.” Kata Jesi. “Ok!” kata ku seraya beranjak 
dari kursi. Kami menginggalkan Emil dan Davin di ruang tv 
sedangkan kami bertiga menyiapkan cemilan. Kami mau 
menunggu Leo, Mas Adri, dan Rangga. “Kalian tau ga tadi 
Davin ngomong apa ke gw?” ucap ku. “Apaan?” tanya kedua 
sahabat ku. “Dia bilang dia suka sama Emil. Gila ga sih Emil 
beruntung banget.” Kata ku seraya tersenyum. “Seriusan lo?” 
tanya Aul yang ku jawab anggukan. “Terus si Davin lo suruh 
apa?” tanya Jesi. “Gw suruh ngelamar Emil.” Kata ku. “Gila lo 
ya. Orang tua Emil pasti ga ngizinin.” Kata Jesi. “Kalo udah 
takdir pasti ga akan ada yang ga ngizinin.” Kata ku. “Iya sih 
lagian gw setuju kok kalo Emil nikah. Dia udah dewasa dan 
Davin juga udah matang usianya.” Kata Aul. “Iya intinya mah 
semua keputusan ada ditangan mereka dan keluarga.” Kata 
Jesi. “Ayo jangan kelamaan.” Kata Aul. 

Kamipun kembali dan melihat Emil yang sedang nervous 
berdua dengan Davin. Raut wajah mereka sangat 
memperlihatkan perasaan mereka. “Nih makan dulu ya.” Kata 
ku yang dijawab anggukan mereka berdua. Ga lama kemudian 
aku mendengar suara mobil yang berdiri di depan kontrakan 
ternyata mobil dinas nya Mas Adri. Dari mobil itu turun deh 
Mas Adri, Rangga, dan Leo. “Mas!!!” Sapa ku seraya 
memeluknya. “Hai sayang. Maaf ya mas dari tadi pagi susah 
dihubungi. Mas ngurus surat pengajuan kita jadinya lupa cek 
hp deh. Maaf ya.” Katanya yang ku jawab anggukan. “Gapapa 
kok mas. Makasih ya udah siap repot demi pernikahan kita.” 
Kata ku seraya tersenyum didalam dekapan Mas Adri. Aku 
melihat Rangga yang sedang melamun, aku langsung saja 
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menepuk pundaknya. “Woy! Jangan bengong nanti dipanah 
asmara lho sama Jesi.” Kata ku melirik Jesi yang sedang 
menghampiri kami. “Hahahaha iya enggak kok sans aja.” 
Katanya yang ku jawab anggukan. “Sya, gw mau ngobrol 
empat mata dulu sama Rangga. Kalian makan duluan aja. Tuh 
liat si Aul udah nempel kayak prangko sama si Leo.” Kata Jesi 
yang ku jawab anggukan. Mas Adri menggandeng tangan ku 
dan kamipun masuk ke kontrakan. “Mas, kata Davin kamu 
bawa barang. Barang apa?” tanya ku. “Ini mas beliin kamu 
hadiah pertunangan kita. Mas belum ngasih kamu hadiah 
jadinya ini aja ya.” Katanya seraya memberikan sebuah handy 
bag berwarna hitam elegan dengan hiasan permata yang 
cukup mengkilap. 

Saat aku buka ternyata ada lukisan wajah ku di sebuah 
kanvas. Terlihat aku sedang tersenyum memperlihatkan 
setangkai bunga. “Sebenernya mau mas kasih saat kamu 
wisuda tapi ketinggalan di asrama bahkan saat pulang ke Solo 
pun ketinggalan.” Kata Mas Adri. “Its okay mas. Thanks babe!” 
kata ku seraya tersenyum. Mas Adri mendekat dan mencium 
pipi ku. “You are the reason why god create home is heaven. 
You are my home and you are my heaven.” Kata Mas Adri. 
Kebayang ga sih kalian seberapa bapernya aku astaga!! 

Kamipun makan di dalam. Canda dan tawa menghiasi 
kegiatan kami bahkan Rangga tertawa terbahak-bahak saat 
Mas Adri harus memakan saos tomat yang paling dia ga suka. 
“Sayang, kamu jail ish. Mas kan ga suka saos tomat.” Katanya 
seraya menatap ku. “Sorry, mas. Sesekali jahil sama Pa Letnan 
ga salah kan.” Kata ku. “Iya deh iya.” Katanya seraya 
memanyunkan bibirnya. “Udah mendingan kita bahas 
pernikahan kalian aja!” ajak Davin yang ku jawab anggukan. 
“Pengajuan udah tinggal gw sama Airsya datang aja buat 
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pengecekan.” Kata Mas Adri. “Pengecekan apa?” tanya ku 
bingung. “Banyak sayang. Ada tes kesehatan, tes 
keperawanan, dan tes lainnya. Ada tes baca Al-Qur'an juga.” 
Kata Mas Adri yang membuat ku kaget. WHAT?! TES 
KEPERAWANAN?! “Mas kok keperawanan di cek juga? Mas ga 
percaya sama ade kalau ade masih di segel?” tanya ku panik. 
“Percaya sayang. Ini emang prosedurnya.” Kata Mas Adri. Aku 
mencoba tenang dan melanjutkan makan ku bersama yang 
lain. 
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“Pari 5- 


-Pengajuan sampai hari H- 


Airsya P.O.V 

Saat ini aku dan Mas Adrian sudah sampai di rumah sakit 
tempat ku mengecek keperawanan ku. Aku sedang berdiri 
gelisah di sebelah Mas Adri. “Mas ga akan sakit kan?” tanya ku. 
“Enggak sayang. Kamu tenang aja ya. Mas sepenuhnya 
percaya sama kamu dan ini bisa kita anggap impas karna dulu 
mas juga dicek itu nya.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Aku melihat Mas Adri berdiri dengan tegak lalu, 
“Kalian! Push up 30 kali karna kalian menertawakan calon 
saya!” katanya tegas. Aku kaget dan menatap kedua anak 
buah Mas Adri. “Siap! kata kedua anak buah nya. Mereka 
langsung push up dengan diawasi Mas Adri. Setelah itu, Mas 
Adri kembali duduk di sebelah ku dan menggenggam tangan 
ku. “Percaya sama mas. Kalau sampai si dokter macem- 
macem nanti bilang ke mas.” Katanya yang membuat ku lebih 
tenang. Aku langsung menyenderkan kepala ku di bahunya. 
Ini tempat yang bisa menenangkan ku. 

"Nona Airsya!” Panggil suster. Aku menghela nafas lalu 
berdiri dan berjalan menghampiri suster. Aku langsung 
masuk ke ruangan pemeriksaan dan bertemu dengan 
dokternya. Ada nama di jas dokternya bernama ‘Melani 
Yasmin Alfina Huft, untung aja dokternya cewek. Kalo cowok 
kan malu. “Jangan tegang, mbak. Saya ga akan apa-apain kok.” 
Katanya yang ku jawab senyuman. Dokter Melani langsung 
kembali ke kursinya setelah mengecek area intim ku. “Gimana 
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dok? Saya masih 100% virgin kan?” tanya ku. “Iya, mbak. 
Udah jangan panik ya. Mbak masih virgin kok.” Kata dokter 
yang membuat ku menghela nafas lega. Setelah pemeriksaan, 
aku keluar seraya tersenyum dan memeluk Mas Adri. “Ga 
diapa-apain kan sayang?” tanya Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. 


Skip seminggu kemudian 
Sudah seminggu aku disini bersama ketiga sahabat ku. 


Aku merasa tenang karna pengajuan ku dengan Mas Adri 
sudah di ACC dan kami diberi waktu enam bulan untuk 
menikah. Ijazah kami sudah ada karna Jesi meminta ke orang 
tua nya agar di percepat ijazah kami berempat. Dan sekarang 
ini kami sedang membereskan barang kami karna hari ini 
kami akan pergi kembali ke Solo. Kami akan memulai 
mengurus pernikahan kami yang akan di adakan satu bulan 
ke depan. Aku sudah siap dengan kemeja warna hitam yang 
memperlihatkan tanktop putih ku dan jangan lupakan celana 
jeans ku yang berwarna hitam. Aku menarik koper ku dan 
langsung menghampiri ketiga sahabat ku dan kami berjalan 
ke rumah Bu Daniar. 

“Assalamualaikum!!” salam ku. “Bu Daniar!!” panggil Aul. 
“Wa'alaikumsalam eh kalian udah mau pergi ya?” tanya Bu 
Daniar yang ku jawab anggukan. “Iya, bu. Kami mau kembali 
ke Solo. Mohon do'a restu ya bu. Jangan lupa datang ya bu 
nanti. Kalau ga ada transportasi nanti bilang aja.” Kata ku. “Iya, 
Airsya. Selamat ya untuk kamu dan Adrian. Padahal ibu 
berharapnya kamu jadi mantu ibu tapi ya gapapa ini udah 
takdir. Do'ain juga Bimo akan lamaran minggu depan. Do'ain 
lancar ya.” Kata Bu Daniar yang ku jawab anggukan seraya 
tersenyum. Aku dan ketiga sahabat ku mencium tangan Bu 
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Daniar dan kami pergi setelah melihat 3 mobil. Mobil satu 
berisi Davin dan Rangga, mobil kedua berisikan Mas Adri dan 
Leo sedangkan mobil ketiga berisi tiga orang kepercayaan 
Davin. Ya! Leo sudah kenal dengan Mas Adri, Rangga, dan 
Davin jadinya dia udah ga canggung lagi bahkan mereka udah 
kayak sahabatan gitu. Aku dan Aul masuk ke mobil kedua 
seraya tersenyum. 

"Assalamualaikum sayang!” salam ku. “Wa'alaikumsalam 
sayang!” jawab mas Adri seraya tersenyum. “Morning singa!” 
sapa Aul. “Morning too coklat!” jawab Leo. “Lha? Panggilan 
baru kalian?” tanya ku yang mereka jawab anggukan seraya 
tersenyum. “Pakai sit belt nya, dek!” kata Mas Adri yang ku 
jawab anggukan. Setelah memasang sit belt, kami langsung 
berangkat ke Bandara Soekarno-Hatta. Kali ini kami naik 
pesawat karna kami kehabisan tiket kereta. Selama dalam 
perjalanan, aku tertidur karna aku semalam tidur jam 3 
malam. Aku dan ketiga sahabat ku saling bercerita mengenai 
impian kami. Dan Jesi menceritakan obrolan dia dengan 
Rangga yang membahas mengenai hubungan mereka. Rangga 
memberikan dua pilihan, Jesi ikut kepercayaannya atau 
Rangga sendiri yang menjadi seorang muslim. Tentu aja Jesi 
memilih Rangga yang menjadi seorang muslim dan Rangga 
pun setuju. Merekapun memutuskan mereka akan 
berkomitmen ke hubungan yang lebih serius. 

“Sayang, bangun yuk! Udah sampai nih!” sayup-sayup aku 
mendengar suara Mas Adri yang membangunkan ku. Aku 
membuka mata dan melihat wajah Mas Adri yang sedang 
tersenyum hangat. “Mau ngumpulin nyawa dulu atau 
langsung masuk?” tanya Mas Adri. “Bentar dulu, ade mau 
ngumpulin nyawa.” Kata ku seraya menatap sekitar. Setelah 
aku bisa fokus, baru lah aku berdiri dan menghampiri ketiga 
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sahabat ku yang sedang menunggu ku di depan pintu masuk 
bandara. “Kata Davin, kita langsung masuk aja karna yang 
cowok mau ngurus koper. Kita disuruh tunggu diruang 
tunggu. Passport, KTP jangan lupa dibawa. Tiket kita udah 
sama gw.” Kata Emil yang kami jawab anggukan. “Jadi salah 
satu dari kita ada yang mau nyusul lo nih, Sya kayaknya.” Kata 
Jesi melirik Emil. “Yuk masuk!” ajak Aul yang kami jawab 
anggukan. Kami berempat masuk dan melakukan beberapa 
pengecekan seperti identitas, dan barang yang kami bawa. 
Tadi saat pengecekan, alat sensorik sempat berbunyi dan saat 
dicek ternyata, karna cincin tunangan ku dengan Mas Adri. 
Dan saat ini kami berempat sedang menunggu pasangan kami 
yang masih mengurus koper ke bagasi pesawat nanti. “Sya? 
Laper ga?” tanya Emil yang ku jawab anggukan. “Beli roti dulu 
yuk!” ajak Jesi yang ku jawab anggukan. “Dua orang aja yang 
beli.” Kata ku. “Okay berarti gw sama Aul aja.” Kata Jesi. Aku 
dan Emil mencari kursi tunggu yang masih kosong dan cukup 
untuk empat orang setelah ketemu, kami langsung duduk dan 
menunggu yang lain datang. 

“Sayang!!” panggil Mas Adri saat berada disebelahku. “Iya 
mas. Laper kan? Jesi sama Aul lagi beli roti okay.” Kata ku. “Ih, 
bukan. Mas kangen kamu!!” katanya seraya memeluk ku. “Iya, 
Airsya juga kangen.” Kata ku. “Lusa kita udah urus prewed ya. 
Terus abis itu kita baru akan mulai deh tradisi nya.” Kata Mas 
Adri yang ku jawab anggukan. “Kita tema siramannya sama 
aja ya sayang. Warna hijau.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. “Tapi ade campur warna merah gapapa kan mas?” 
tanya ku. “Iya, gapapa kok. Mas juga nanti campur warna 
emas.” Katanya yang membuat ku tersenyum. Jesi dan Aul 
datang dan mereka langsung memberikan roti kepada kami. 
“Adrian? Nanti berarti fiks nya kami yang cewek dipihak 
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Airsya, yang cowok dipihak lo kan ya?” tanya Aul memastikan 
yang dijawab anggukan Mas Adrian. “Kepada para 
penumpang pesawat Garuda Indonesia dengan tujuan Solo 
harap segera menuju gate lima!” samar-samar ada suara 
pemberitahuan. “Ayo! Kita udah harus ke gate lima. Ini kita 
baru gate satu. Yuk!” ajak Davin. Kami langsung berjalan ke 
arah gate lima. Banyak yang memandang kami apalagi yang 
cewek kurang belaian natapin Mas Adri terus. Kesel! Aku 
langsung menatap cewek itu dan menggenggam tangan Mas 
Adri lalu mengangkat tangan kami untuk memperlihatkan 
kalau dia milik ku. He's MINE! 

Aku baru bisa bernafas lega saat kami sudah masuk ke 
pesawat. "HP kamu udah dimatiinkan?” tanya Mas Adri yang 
ku jawab anggukan. “Ok deh.” Katanya. Aku duduk di sebelah 
Mas Adri. Aku duduk di dekat jendela karna disebelah Mas 
Adri kebetulan ada bapak-bapak yang kalo kata Mas Adri sih 
dari tadi ngeliatin aku mulu. Aku memeluk lengan Mas Adri 
dan memejamkan mata ku. Inilah tempat ternyaman ku saat 
bersama Mas Adri. Aku ngerasa dilindungi sama dia sehingga 
aku bisa tenang. 


SKIP 

“Sayang, bangun yuk!” Samar-samar aku mendengar 
suara Mas Adri. Aku membuka mata ku dan tersenyum 
melihat sekitar. Kami sudah sampai di Solo tepatnya di 
Bandara Adi Soemarmo. “Mau makan dulu ga nih?” tanya Leo 
yang kami jawab anggukan. “Yang cewek duluan aja. Cowok 
ambil koper.” Kata Rangga. Aku langsung menggandeng Emil 
dan berjalan duluan. “Mau makan apa nih guys?” tanya ku. 
“Makan nasi goreng aja tuh. Yuk!” ajak Emil yang kami jawab 
anggukan. Kami masuk ke kedai penjual nasi goreng dan 
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memilih meja untuk 8 orang lalu kami memesan 8 nasi goreng 
original. “Sya? Gimana perasaan lo? Bentar lagi kan lo mau 
nikah.” Kata Aul. “Ya deg-degan sih pasti tapi bahagia ngalahin 
rasa nervousnya.” Kata ku. “Coba deh kita tebak siapa yang 
abis ini mau nyusul Airsya. Tebakan gw sih Emil.” Kata Jesi. 
“Lah kok gw? Gw aja belom ada pasangannya.” Kata Emil 
kaget. “Yailah kan ada Davin. Kalian tuh cocok. Bisa aja kan si 
Davin ngelamar lo pas pernikahan Airsya.” Kata Aul. “Wah ide 
bagus tuh. Bener juga Mil katanya si Aul. Siapa tau lo nyusul 
gw.” Kata ku. “Hahaha iya deh iya.” Kata Emil. “Kalo lo, Jes? 
Gimana si Rangga?” tanya ku. “Alhamdulillah Bang Rangga 
mau masuk Islam. Semoga aja deh yah beneran dan gw harap 
hubungan gw sama Bang Rangga bakalan kayak hubungan lo 
sama Adrian.” Kata Jesi. “Aammiinn!” ucapku bersama kedua 
sahabat ku. 

Saat makanan datang, pas banget deh Mas Adri sama 
cowok-cowok baru dateng juga. “Makasih sayang udah di 
pesenin.” Kata Mas Adri seraya mengecup kening ku. Aku 
hanya tersenyum dan menganggukan kepala ku. “Sya? Kalo 
selama kalian di pingit ada kebutuhan bilang aja ya sama kita- 
kita” Kata Davin yang membuat ku tersenyum. “Siap 
Mr.Pryntha.” kata ku seraya tersenyum. “Kalo ada yang 
gangguin lo, bilang sama gw.” Kata Rangga. “Ashiapp semut 
rangrang.” Kata ku. “Dan kalo butuh orang penghabis 
makanan nanti bilang ke gw ya.” Kata Leo yang membuat 
kami tertawa. Kami menghabiskan makanan kami dengan 
penuh tawa dan obrolan. 

Hingga akhirnya kami akan ke berpisah karna beda 
tujuan. “Vin? Lo tuh sultan atau apa sih? Mobil kayaknya ada 
aja di Jakarta ada, di Solo ada. Nanti jangan-jangan gw liburan 
ke Bali mobil lo ada lagi.” Kata ku bingung melihat Davin yang 
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dengan mudahnya memanggil supir kantor yang ada di Solo. 
“Kan gw juga punya kantor disini. Lagian bagus dong jadinya 
ga perlu bayar ongkos.” Kata Davin yang ku jawab anggukan. 
Bener juga sih. “Sya? Lo sama laki lo mulai dipingit nya kapan?” 
tanya Leo. “Nanti kalo urusan prewed nya selesai baru mulai 
di pingit.” Kata ku. “Terus kalian kapan mau urus prewed nya?” 
tanya Jesi. “Besok kita mulai urus. Kita ketemu dulu sama 
fotografer nya. Dia adiknya temen gw.” Kata Mas Adri. Lalu ga 
lama kemudian mobil kantor Davin datang menjemput kami. 
“Yang cowok sama yang cowok. Yang cewek sama yang cewek. 
Langsung ke rumah yang udah di tentuin karna besok kita 
bakalan ada pertemuan.” Kata Davin yang kami jawab 
anggukan. Aku memeluk Mas Adri dan mencium tangannya. 
“Duluan ya, mas. Assalamualaikum!” kata ku seraya memeluk 
Mas Adri lagi. “Wa'alaikumsalam. Kalau udah sampai 
langsung WA ya sayang.” Kata nya yang membuat ku 
tersenyum seraya menganggukan kepala. Aku beserta ketiga 
sahabat ku masuk ke mobil dan langsung berangkat ke 
menuju rumah ku. 

“Sya, nanti kami tidurnya gimana?” tanya Jesi. “Yailah 
rumah gw kan banyak kamar kosong. Kalian tempatin aja.” 
Kata ku. “Iya juga ya. Ok deh gw di depan kamar lo.” Kata Aul. 
“Gw di kanan kamar lo.” Kata Emil. “Ok gw di kiri kamar lo.” 
Kata Jesi. “Coba yuk kita omongin tema nya.” Kata Aul. “Jadi 
gw udah sepakat sama Mas Adri kalau nanti saat siraman, 
warna hijau. Sisanya bebas.” Ucap ku. “Kalo pengajian ada kan 
nanti? Kita kompakan aja warna ungu pastel.” Kata Emil. “Nah 
kalo malam Midodareni nya warna apa?" tanya ku bingung 
karna jujur aja aku bahkan belum mikirin tema per-acaranya. 
“Midodareni emang kayak gimana sih?” tanya Jesi. “Katanya 
sih nanti biasanya malam setelah siraman gitu jadinya si 
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cewek di kamar ditemenin anggota keluarga dan orang 
terdekat tapi ga ada si cowok.” Kata Emil. “Kalo itu artinya lo 
nanti ketemu sama orang tua nya Adrian dong?” tanya Jesi 
lagi yang ku jawab anggukan. “Yaudah warna abu-abu aja. 
Gimana?” tanya Aul. “Kenapa kita ga pakai kebaya waktu kita 
wisuda aja?” tanya Jesi. “Jangan. Kebaya Airsya warna hitam 
nanti agak gimana gitu.” Kata Emil. “Tapi kan ada warna emas 
nya.” Kata Aul. “Jangan. Mendingan warna yang soft aja kayak 
warna pink pastel.” Kata Emil. “Ok setuju dah kalo warna pink 
mah.” Kata Jesi seraya tersenyum. 

“Yang punya acara kan Airsya. Ngapa jadi lo yang nentuin 
tema nya dah?” tanya Aul seraya tertawa. “Gw ngikut aja sih.” 
Kata ku. “Nanti kita sewa atau beli bahan terus ke penjahit?” 
tanya Jesi. “Kita jahit aja nanti kita bikin desainnya di rumah.” 
Kata ku. “Pa, Davin kalo di kantor gimana? Baik atau galak?” 
tanya Emil. “Wah, mbak. Mas Davin kalo di kantor bikin ga ada 
yang berani ngelirik dia saking galaknya.” Kata supir Davin. 
“Oalah gitu ya pa. Yowes makasih ya pak.” Kata Emil. Mobil 
pun masuk ke halaman rumah ku yang memiliki kebun bunga 
mawar dan melati. Terasa teduh karna ada banyak pohon 
besar nan rindang yang siap melindungi kita dari kepanasan. 
Aku bisa melihat para pelayan sudah berdiri menyambut ku. 
“Selamat datang, mbak!” kata salah seorang pelayan di rumah 
ku. Aku tersenyum dan meneruskan langkah ku bersama 
ketiga sahabat ku seraya menarik koper kami. “Alhamdulillah 
kalian pulang dengan selamat. Ayo masuk! Kamar kalian udah 
siap tinggal pilih aja.” Kata mama yang membuat ku 
tersenyum. Aku langsung memeluk mama ku dan menarik 
koper nya. “Ma? Ayah neng endi (dimana)?” tanya ku. “Ayah 
lagi di rumah Paklek Heri, ndok. Kalian istirahat dulu gih. 
Mama tau kalian pasti capek.” Kata mama. Aku mengangguk 
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dan berjalan ke arah kamar ku bersama ketiga sahabat ku. 
“Jangan pakai baju ketat ya.” Kata ku seraya masuk ke kamar. 
Akhirnya aku bisa di kamar tercinta ku. 


SKIP 

“Sya? Nanti lo jadi ketemu sama fotografer nya?” tanya 
Jesi yang membuat ku kaget dan ku jawab anggukan. “Nanti 
gw juga ikut kan ya ama bocah?” tanya Jesi yang lagi-lagi ku 
jawab anggukan. “Hayo pasti lagi ngomongin gw ya? Maklum 
sih kan gw cewek cantik binti cute binti imut.” Kata Aul yang 
baru masuk ke kamar ku. “Alah cewek tepos aja kok gr.” Kata 
ku meledek Aul. “Tau lo ah. Idung pesek gitu, alis ga ada.” Kata 
Jesi meledek Aul. “Jahat kalian.” Kata Aul yang mendengus 
kesal. “Yailah ul. Kita mah cuman ngeledek.” Kata ku seraya 
tertawa melihat wajah kesalnya. “Sya? Di depan udah ada laki 
lo. Btw gw mau ngasih tau kalian sesuatu.” Kata Emil. “Apaan?” 
tanya ku. “Gw jadian!!!” katanya heboh yang membuat kami 
kaget. “Yes temen gw gajones lagi.” Kata Aul. “Yuk berangkat!” 
ajak Emil. Aku langsung memastikan penampilan ku sekarang 
dan setelah yakin, aku langsung menemui Mas Adri dan para 
the boys yang sedang ngeteh dan ngopi bersama ayah dan 
Mas Clay. 

“Good Morning Bu Persit.” Sapa Rangga seraya berdiri 
hormat menatap ku. “Ya ilah belom juga resmi.” Kata ku. “De? 
Udah siap? Yang jadi photographer kita itu adek temennya 
mas pas di akmil. Namanya Aura. Kamu seumuran kok.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan dan mata yang berbinar. 
“Beneran mas? Wah asik dong.” Kata ku yang membuat Mas 
Adri mengacak rambut ku. “Yaudah yuk!!” Ajak Mas Adri. “Om, 
tante, mas. Kita pergi dulu ya. Makasih lho atas jamuan teh 
dan kopi nya.” Kata Davin yang di jawab senyuman keluarga 
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ku. “Iya sama-sama. Jagain anak perempuan ya. Kalo mau 
makan minta bayarin aja sama Adrian.” Ledek ayah yang 
membuat kami menertawakan Mas Adri. “Siap lah om.” Kata 
Rangga seraya tertawa. Kamipun menuju ke mobil Mas Adri 
dan Davin. Mas Adri langsung membukakan pintu 
penumpang di depan dan aku pun masuk ke dalamnya. 
“Makasih sayang.” Kata ku seraya tersenyum. Tiba-tiba Mas 
Adri mengelus pipi ku dan tiba-tiba.. 

Cupp!! 

Dia nyium pipi aku dong!!! Astaga ini pipi please jangan 
blushing!!! 

“Pipi kamu kenapa de? Kok pink gitu?” tanya Mas Adri 
yang membuat ku makin malu. “Ish mas mah ngeselin deh. 
Ngejailin ade mulu.” Kata ku mendengus kesal. Mobilpun 
melaju dan membelah jalanan yang sudah mulai dipadati 
berbagai kendaraan. “Mas? Kok bocah ga ada yang ikut mobil 
kita?” tanya ku. “Iya, kan Davin bawa mobil yang muat buat 6 
orang. Jadinya mereka ga mau ganggu kita. Lagian kan nanti 
kita tetep ke satu tempat.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. “De? Mas jadi punya ide deh buat foto prewed kita. 
Mau tau ga?” tanya Mas Adri yang membuat ku penasaran. 
“Kalo nanti kita ajak anak panti disini buat salah satu model 
prewed kita. Gimana?” tanya Mas Adri yang membuat ku 
tersenyum. ‘Duh calon suami gw penyayang. Kata ku dalam 
hati. Aku tersenyum melihat Mas Adri. “Gimana sayang 
menurut kamu?” tanya Mas Adri yang ku jawab senyuman. 
“Setuju kok mas.” Kata ku tersenyum. Lalu tibalah kami di 
salah satu cafe bernama “Garden Bella's Café’ akupun turun 
dari mobil dan masuk ke dalam bersama Mas Adri lalu ga 
lama kemudian, para sahabat ku juga masuk ke dalam cafe. 
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“Atas nama Adrian Milliano.” Kata Mas Adri mereservasi 
meja yang sudah di booking. “Meja nomor 31 pa. di sebelah 
taman. Pendopo berwarna putih.” Kata mbak reservasinya. 
Kamipun langsung menuju ke pendopo yang sudah di 
booking dan melihat ada seorang laki-laki dan wanita yang 
cantik. Ketika mereka melihat kami, mereka langsung berdiri 
dan menyambut kami. “Ah!! Pa Adrian. Gimana kabar nya pa?” 
tanya si lelaki itu. “Baik,Ri. Kamu gimana? Udah berapa 
momongannya?” tanya Mas Adri. “Ini baru satu. Nih lagi 
melendung si Aura.” Kata lelaki itu. “Eh iya. Ra? Gimana kabar 
kamu? Wah udah mau punya momongan rupanya.” Kata Mas 
Adri. “Iya ka. Ini juga udah mulai berasa kalo ada yang lagi 
muter di perut hehehe.” Kata si perempuan itu. “Oh iya saya 
lupa ngenalin mereka. Ri,Ra? Kenalin ini dia calon istri saya. 
Namanya Airsya Adriana Cakradwiyata. Nah ini sahabat- 
sahabat kami. Ini kalian pasti kenal kan? Si Davin. Ini Emil 
pacarnya,ini Jesi dan ini Rangga. Yang lagi rangkulan 
namanya Aul sama Leo. Sayang? Ini namanya Ryan dan Aura. 
Aura itu adiknya temen mas waktu masih sekolah. Dan Ryan 
itu suaminya. Dia fotografer kalo Aura itu make up artis nya.” 
Kata mas Adri memperkenalkan Ryan dan Aura. 

“Hai!” sapa kami bersama. Kamipun mulai duduk di 
lantai pendopo dan mulai berbicara mengenai foto prewed. 
“Jadi gimana kalian mau nya?” tanya Ryan. “Jadi tadi saya dan 
calon sudah memiliki rencana kalau kami akan memakai 
konsep berfoto bersama anak panti. Nanti juga calon saya 
harus berfoto bersama sahabat nya. Saya juga nanti akan 
berfoto bersama para cowok. Tapi mungkin untuk konsep 
akan kami sesuaikan. Dan saya juga ingin ada foto yang 
mencerminkan pertemuan pertama saya dengan Airsya.” 
Kata Mas Adri yang membuat ku tersenyum. “Wah ide bagus. 
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Tapi ngomong-ngomong pertemuan pertama lo gimana nih?” 
tanya Davin. “Jadi waktu itu Airsya sama cewek kalian lagi ke 
rumah temen gw terus gw pertama kali deket sama dia pas 
lagi mau makan-makan tapi dia kepeleset.” Kata Mas Adri. 
“Berarti nanti kita di suruh apa?” tanya Leo. “Begini, kita akan 
ngerubah menjadi pertama kalinya gw deket sama Airsya 
tepatnya pas cewek kalian lagi jooging dan gw lagi ngelatih 
anak buah gw.” Kata Mas Adri. “Nanti kita push up nih?” tanya 
Leo yang dijawab anggukan Mas Adri. “Kalian bisa kan?” 
tanya ku yang mereka jawab anggukan. “Lo tau kan,Sya. Gw pj 
olahraga, Rangga anak buah Mas Adrian, Davin mah liat aja 
noh badannya berotot pasti udah biasa.” Kata Leo. “Maaf 
sebelumnya, ka. Apa ga ada niatan bikin yang berdua juga?” 
tanya Aura. “Ada kok. Saya minta nanti sediain satu ruangan 
untuk foto yang formal karna mengingat saya seorang 
angkatan darat. Saya ingin Airsya mengenakan kebaya hijau 
dan saya baju loreng. Bagaimana? Bisa?” kata Mas Adri yang 
dijawab anggukan. 

“Sayang? Kamu ga mau reguest konsep kamu sama para 
sahabat kamu nanti?” tawar Mas Adri. “Ade mau nya konsep 
nya camping. Boleh ga mas?” tanya ku. “Maksud nya kamu 
mau camping?” tanya Mas Adri yang ku jawab anggukan. 
“Kalo mas sih gapapa. Asalkan nanti kami juga ikut.” Kata Mas 
Adri seraya menunjuk para cowok. “Iya lah kalo ga mah ade 
ga akan di bolehin juga sama ibu.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Kalo saya mau reguest foto sama yang cowok sama kayak 
Airsya. Camping hehehe biar sekalian. Sama nanti kita akan 
ada foto juga. Jadi Rangga akan main gitar sambil di peluk Jesi 
dari belakang. Leo main drum dan Aul meluk dia dari 
belakang. Davin mainin piano dan mainnya bareng Emil. Nah 
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calon saya nyanyi dan saya peluk dia dari belakang.” Kata Mas 
Adri yang dijawab anggukan kami semua. 

“Saya ingin berfoto berdua dengan Mas Adri di 
stonehange. Bisa ga?” tanya ku. “Wah, mbak milih tempat 
yang bagus. Sekalian di pantainya gimana mbak?” kata Ryan 
memberi saran yang kujawab anggukan. “Okay. Sekarang kita 
bahas baju. Karna ga mungkin kan kita pemotretan ga pakai 
baju. Nanti disangkanya malah adegan 18- lagi.” Kata Davin 
yang membuat kami menatapnya. “Lo lagi mau ya? Tumben 
omes.” Kata Mas Adri menatap Davin. “Kagak. Gw mah kan 
bener. Kalo kita foto ga pake baju nanti disangkanya porno.” 
Kata Davin. “What ever.” Kata Emil. “Untuk baju, artinya saya 
dan Airsya butuh kurang lebih 6 baju. Untuk di camping ya 
pasti kita bisa menyesuaikan. Untuk foto di stonehange saya 
akan menyerahkan ke Airsya. Dia mau pakai kebaya hijau 
atau baju bebas lagi. Untuk foto bersama anak panti, saya 
ingin baju putih. Tapi saya ingin kalian mengambil foto nya 
candid. Jadi Airsya dan saya tidak menyadari. Nanti saya ingin 
para cowok memakai kaos dan celana loreng. Kalau yang 
cewek kan mereka jooging jadi bisa mereka sesuai kan. Kalau 
saat kita di pantai, saya ingin kami memakai baju pastel karna 
calon saya suka warna pastel. Nah untuk saat scene yang 
temanya Musik, kami akan memakai baju kompakan 
berwarna biru dongker.” Kata Mas Adri. 

“Sya? Lo ga mau gitu pake bikini?” tanya Davin yang 
langsung mendapat jitakan dari Mas Adrian. “Awas sampe lo 
jadiin calon gw fantasi lo. Gw potong tuh barang.” Kata Mas 
Adri yang terdengar ambigu. “Berarti totalnya berapa mas?” 
tanya ku. “Kamu di stonehange mau nya baju bebas atau 
kebaya hijau? Kalau kebaya berarti totalnya 6 baju. Tapi kalo 
baju bebas lagi berarti 7 pasang.” tanya Mas Adri. “Kebaya aja 
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mas.” Kata ku. “Kalo kita gimana kak?” tanya Jesi. “Kalian kan 
baju jooging,camping,sama nyanyi palingan kalian bawa 3 
pasang baju aja. Yang cowok juga ya. Dan Ryan, saya ingin foto 
ini perfect.” Kata Mas Adri yang membuat Ryan tersenyum. 
“Tenang aja pa. kita pastiin ini akan 100% perfect.” Kata Ryan. 
“Ok. Saat nya kita atur jadwal.” Kata Aura. “Kita totalnya ada 
7 pemotretan. Dan ada satu tempat yang di Jogja. Sekalian aja 
Pantai nya juga yang ada di Jogja. Kalau camping kita bisa cari 
tempat. Kita mungkin butuh 3 hari kali ya buat pemotretan. 
Gimana Ri?Ra? Siap ga?” tanya Mas Adri. “Kalau saya mah siap 
pa.” kata Ryan. “Ok. Jadi hari pertama kita foto yang pakai baju 
loreng. Hari kedua kita foto yang panti,camping,musik. Hari 
ketiga kita kejogja.” Kata Jesi yang kami jawab anggukan. 
"Ok. Pembahasan selesai sekarang saatnya kita makan.” 
Kata Emil dan dijawab tepukan tangan oleh Aul. “Jadi dari tadi 
kalian bad mood karna laper nih.” Kata Leo meledek Aul dan 
Emil. “Laper manusiawi keles.” Kata Emil seraya memasang 
wajah sangar. “Dav,cewek lo tumben galak banget kayak 
macan.” Kata Rangga. “Iya dia kayaknya badmood karna gw 
tadi deh.” Kata Davin menatap Emil. “Ish gw tuh laper.” Kata 
Emil. “Mbak!!” panggil Mas Adri. Lalu pelayanpun datang dan 
memberikan buku menu. “Makasih ya mbak nanti kami 
panggil lagi.” Kata Mas Adri. “Mau makan apa nih?” tanya Mas 
Adri memberikan buku menu nya. Gw mau nasi—” kata 
Davin namun langsung di potong Mas Adri. “Ladies first.” Kata 
Mas Adri seraya memberikan tatapan peringatan ke Davin. 
“Ade mau cumi tepung telur asin aja mas. Minumnya air jeruk 
nipis yang dingin.” Kata ku. “Gw mau paket uduk 2 aja kak.” 
Kata Emil. “Gw juga kak.” Kata Aul. “Kalo gw paket sate 3 aja 
kak.” Kata Jesi. “Ok. Sekarang Ryan dan Aura? Mau makan 
apa?” tanya Mas Adri. “Maaf,pa. bukannya kami menolak tapi 
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kami sudah ada janji dengan dokter kandungan jadi kami 
harus segera pergi.” Kata Ryan yang kami jawab anggukan. 
“Ok. Senang bekerja sama dengan kamu ya.” Kata Mas Adri 
berjabat tangan. Aura menghampiri ku dan tersenyum. “Hai 
kak. Aku duluan ya.” Kata Aura. “Jangan panggil kak dong. Kan 
kamu lebih tua dibanding aku. Panggil aku Airsya aja. Atau 
caca juga gapapa.” Kata ku seraya tersenyum. “Iya deh,Ca. 
yaudah kami duluan ya.” Kata Aura. “Iya. Hati-hati di jalan. 
Semoga debay nya sehat.” Kata ku yang dijawab anggukan 
Aura. Aura dan Ryan langsung keluar dari pendopo dan 
berjalan menuju pintu keluar. 

“Gw mau mesen paket sate 5 dong mas.” Kata Rangga. 
“Gw mau nasi liwet sama ayam geprek dong. Minumnya Es 
soda gembira.” Kata Davin. “Kamu lagi galau,babe?” tanya 
Emil. “Engga kok. Kenapa emangnya?” tanya Davin. “Kok 
mesennya soda gembira? Berarti kamu lagi mau gembira 
dong.” Kata Emil. “Kamu ngomong apasih babe? Aku ga ngerti 
sayang.” Kata Davin. “Udah deh abaikan aja. Kamu ga konek 
mulu kayak jaringan yang lemot.” Kata Emil kesal. "Mas? Gw 
mau paket crispy aja.” Kata Leo. “Ok. Mbak?!” panggil Mas 
Adri. Pelayan pun datang namun yang satu ini aku agak ga 
suka gitu karna tatapannya ke Mas Adri kayak caper gitu 
ecewwhh. “Iya mas? Ada yang bisa di bantu?” tanya pelayan itu 
sok imut. “Sa—” pas Mas Adri mau ngomong, Emil langsung 
mengambil alih omongannya. “Coba bahasanya benerin dulu 
mbak. Ga usah sok imut. Nih cowok udah punya calon suami. 
Jangan sampe jiwa-jiwa pelakor pada terbit deh.” Kata Emil 
sambil nunjuk aku. Pelayan itu langsung menunduk dan 
meninggalkan pendopo kami. “Mil? Lo harusnya jangan 
begitu.” Kata ku memperingati Emil. “Sya, kalo ga di gituin si 
Mas Adri lo bakalan di embat ama tuh cewek. Lagian jadi 


Eternity Publishing | 125 


cewek kegatelan banget. Untung aja tadi belom lo garuk 
mukanya. Coba kalo udah, kan gw malah bisa nyemangatin lo.” 
Kata Emil asal. 

“Iya, dek. Lagian mas setuju kok sama Emil. Dia ngelakuin 
itu kan biar Mas ga di godain sama perempuan itu.” Kata Mas 
Adri. “Yaudah iya.” Kata ku menghela nafas. “By the way, 
karna mulai pemotretannya masih minggu depan kan? Kita 
yang cowok mau balik dulu ke Depok.” Kata Rangga. “Mau 
ngapain?” tanya Aul. “Aku kan harus urus perusahaan ayah. 
Rangga harus balik ke KOSTRAD sama Mas Adri. Davin 
palingan bisa dia disini. Kata Leo. “Gw besok sampai hari 
Sabtu harus ke Bandung. Ada masalah di kantor cabang sana.” 
Kata Davin. “Yah.. Aku mau ikut boleh ga babe?" tanya Emil. 
“Jangan. Kamu temenin Airsya disini.” Kata Davin. “Kok ga 
boleh ikut? Emang mau ketemu siapa?” tanya Emil curiga. 
“Aku ga akan ketemu siapa-siapa babe. Tapi aku kan harus 
ngurus kantor.” Kata Davin. “Kalo ga ada apa-apa, yaudah 
bolehin aku ikut. Lagian aku mau tau gimana kantor kamu.” 
Kata Emil. “Yaudah iya kamu boleh ikut. Berarti nanti kita 
tidur di kantor ya.” Kata Davin yang dijawab anggukan Emil. 
panggil Mas Adri. “Iya pa, ada yang bisa saya 
bantu?” tanya pelayan yang datang. “Kami pesan cumi tepung 
telur asin nya 1. 2 Paket uduk no.2, Paket sate no.3 nya 1.1 
Paket sate no.5, 2 Nasi liwet sama ayam geprek,dan 1 paket 
crispy. Minumnya Air jeruk nipis yang dingin nya 2, Soda 
gembira nya 1. Dan 8 teh manis hangatnya ya mbak.” Kata 
Mas Adri. “Ok baik. Mohon di tunggu ya pak,bu.” Kata pelayan 
itu ramah dan ia segera menuju ke dapur. “Asli ya, gw udah ga 
sabar banget buat foto prewed lo,Sya. Pokoknya gw harap 


” 
| 


“Pelayan 


semua nya lancar jaya.” Kata Aul yang kami jawab dengan 
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kata 'Aammiinn'. Tak berselang lama, makanan pun datang 
dan kami mulai makan dengan hikmad. 


SKIP 1 minggu kemudian 
"Sya? Gimana baju lo? Ada yang kurang ga? Aksesoris nya 


jangan ada yang ketinggalan.” Kata Aul yang ku jawab 
anggukan. Aku langsung menarik koper kecil ku yang 
berisikan kebaya berwarna hijau dan rok bawahannya. Serta 
aksesorisnya. Aku juga membawa make-up ku sendiri. “Sya? 
Kita pakai baju kompakan aja. Mau ga?” tanya Emil. “Wah 
boleh juga tuh.” Kata ku. “Mau warna apa?” tanya Jesi. “Hitam 
aja. Kata ku yang mereka jawab anggukan. Aku langsung 
mengambil kaos oblong berwarna hitam dan segera memakai 
nya. Kaos ini cukup pendek juga. Kalau aku angkat tangan, 
perut aku bakalan keliatan. Makanya aku pakai tanktop 
berwarna hitam. Semua itu aku paduin sama celana pendek 
sepaha ku yang berwarna hitam. Lalu aku melihat ada satu 
jaket ku yang berwarna hitam juga dengan tulisan 'SANTUYY 
is the best. Tapi kalau di pikir-pikir kurang bagus sih jadinya. 
Jadinya aku putusin ga pakai jaket ini. 

Tok! Tok! Tok! 

“Siapa?” tanya ku dari dalam. “Gw Emil.” Kata orang di 
luar sana. Ternyata Emil toh. “Masuk aja. Ga di kunci.” Kata ku. 
Lalu Emil pun masuk dan aku melihatnya mengenakan baju 
crop berwarna hitam dengan tulisan inisial ‘ED’ berwarna 
silver. Dan memakai short pants berwarna silver. “Sya? Udah 
siap belom?” tanya Emil. “Udah kok. Emang yang cowok udah 
dateng?” tanya ku. “Udah. Si Jesi udah nunggu di mobil. Aul 
juga.” Kata Emil. Kamipun keluar dari kamar ku dan langsung 
menuju ke mobil. 
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“Assalamualaikum.” Sapa ku. “Wa'alaikumsalam.” Sapa 
balik yang di dalam mobil. Aku melihat Mas Adri yang sudah 
lengkap memakai seragam loreng nya namun tanpa baret. 
“Baret nya mana mas?" tanya ku. “Ada kok di belakang di 
pegangin sama Leo.” Kata Mas Adri. “Kita foto yang pake 
kebaya dulu kan mas?” tanya ku yang dijawab anggukan oleh 
Mas Adri. Aku melihat ke belakang, sudah ada Aul yang 
memakai kaos polos berwarna hitam dan celana pendek 
berwarna biru dongker. Rangga memakai pakaian olahraga 
kostradnya. “Ul? Tumben ga pakai jaket. Biasanya pakai.” Kata 
ku. “Ini udah panas,Sya. Jadinya kalo pake jaket tambah gerah.” 
Kata Aul yang ku jawab anggukan. 

Lalu tak beberapa lama kemudian, kami sampai di satu 
rumah yang bergaya klasik. Ada tulisan 'RYRA 
PHOTOGRAPHER’. Kami langsung masuk ke dalam dan Mas 
Adri pendorong koper ku. “Hai, Caca!!” sapa Aura tak kala 
melihat ku. “Hai,Ra!! Gimana si debay nya? Sehat kan?” tanya 
ku memperhatikan perutnya yang membuncit. “Sehat kok 
aunty.” Kata Aura menirukan gaya bicara anak kecil. “So? Apa 
jenis kelamin nya?” tanya Mas Adri. “Coba kakak liat ke arah 
sana. Itu ada petunjuknya.” Kata Aura menunjuk sisi kanan 
kami. Ketika kami menengok ternyata Balon BIRU!! “It's a 
boy!!” kata Aura girang. “OMG!!!! l'Il be wait for you baby boy.” 
Kata ku girang dan mengelus perut Aura. “Okay. Bisa kita 
mulai pemotretannya ga Mbak?” tanya Ryan. “Ayo Ca. kamu 
harus aku poles dulu.” Kata Aura. Akupun berjalan 
bersamanya seraya membawa koper ku lalu mengganti baju 
ku dengan kebaya yang sudah ku bawa. Kebaya ini pemberian 
kedua orang tua ku. Katanya aku akan menikah jadi ini hadiah 
pertama dari mereka untuk kado pernikahan ku. “Wah kamu 
cantik banget,Sya!!” kata Aura yang ku jawab senyuman. Aura 
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langsung menyanggul rambut ku dan menghiasnya dengan 
aksesories yang ku bawa. Setelahnya dia langsung 
mendandani ku dan setelahnya akupun siap untuk 
pemotretan. 

Aku dan Aura menuju ke salah satu ruangan seperti 
kamar dan saat pintu terbuka menampilkan bagian dalam 
kamar yang berupa sofa panjang dengan bantal di sisi kanan 
kirinya. Di belakangnya ada jendela kaca yang berhiaskan 
tirai berwarna silver. “Ih jendela nya bagus.” Kata ku. “Kamu 
jangan tertipu Ca. Ini background kok.” Kata Aura yang 
membuat ku terkejut. “Kenapa di pakaikan background? Kan 
lebih bagus kalo alami aja.” Kata ku. “Kita kan foto nya di 
dalam ruangan. Nanti bisa-bisa black light.” Kata Aura 
menjelaskan yang ku jawab anggukan. Lalu ga lama kemudian, 
Mas Adri dan para sahabat ku masuk dan terperangah 
melihat ruangan ini. “Ayo,kak. Saatnya foto. Tuh calonnya 
udah nunggu.” Kata Aura menunjuk ku. Mas Adri langsung 
berjalan menuju ku dan tersenyum. “Kamu cantik. Kamu akan 
jadi pengantin paling cantik yang pernah mas lihat.” Kata Mas 
Adri yang membuat ku blushing. 

Sesi pemotretanpun di mulai dan aku mulai mengikuti 
arahan dari Aura dan Ryan. Seperti sekarang, aku sedang 
duduk di sofa dan Mas Adri menaruh kepalanya di paha ku. 
Lalu kami berganti gaya menjadi Mas Adri yang memeluk ku 
dari belakang. Lalu berganti gaya menjadi Mas Adri yang ku 
rangkul dari belakang sedangkan dia duduk di sofa. “Okay 
pose terakhir. Kalian berdiri. Kalian saling tatap-tatapan. 
Satuin kening kalian ya.” Kata Ryan yang ku jawab anggukan. 
Setelah merasakan ada nya blitz, kami pun selesai dan 
melihat hasilnya. “Bagus ish. Jadi mau cepet-cepet di cetak.” 
Kata ku. 
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Akupun berganti baju seperti yang awal aku pakai dan 
kamipun segera ke lapangan yang cukup luas. Saat turun dari 
mobil, aku tersenyum melihat lapangan yang luas namun sepi. 
Kan jadi ga malu hehehe. Ryan langsung menyetting 
kameranya, sedangkan Aura langsung meriasku. Rambut ku 
di kuncir pony tail. Aura juga langsung merias ketiga sahabat 
ku. Setelah semuanya siap, kami langsung berdiri di salah 
satu sisi lapangan dan aku melihat Mas Adri dan para cowok 
lagi berpose seakan-akan sedang latihan fisik. Lalu setelah itu 
di ambil lagi pose ketika Mas Adri mengajak ku berkenalan. 
Dalam pose ini aku dan dia berjabat tangan dan tersenyum. 


SKIP keesokan harinya 
Aku sudah memakai dress berwarna biru dongker dan 


aku sudah siap untuk menjalani prosesi pemotretan prewed 
hari kedua ini. Aku sudah membawa ransel ku yang berisikan 
sweater ku yang berwarna coklat susu bertuliskan ‘The 
Angel's is never dead' ya!! Aku memutuskan untuk berfoto 
bersama para sahabat ku menggunakan sweater kami yang 
kami buat bersama. Aku juga membawa topi kupluk 
berwarna merah yang pernah diberikan Mas Adri. Selain itu, 
aku juga membawa kemeja ku yang berwarna putih,dan 
celana jeans ku yang berwarna hitam. Akupun keluar dan 
melihat para sahabat ku yang sudah membawa ransel nya. 
“Sya? Udah siap belom?” tanya Emil dengan kemeja warna 
biru dongker nya yang di buka kancingnya dan 
memperlihatkan tank top nya yang berwarna putih.“Udah 
nih,Mil. Yang lain pada kemana?” tanya ku. “Udah pada 
kumpul di ruang tamu.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. 
“Mas Adri belom dateng?” tanya ku. “Belom. Kayaknya masih 
di jalan deh.” Kata Emil yang membuat ku tersenyum. 
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Kamipun berjalan bersama ke ruang tamu dan aku melihat 
Aul yang memakai baju crop berwarna biru dongker 
sedangkan Jesi sudah memakai kaos oblong nya yang 
berwarna biru dongker. 

“Kita ke studio dulu kan? Udah di booking belum sama 
Ryan?” tanya Jesi yang ku jawab anggukan. “Udah kok.nanti 
Mas Adri yang bayar.” Kata ku yang dijawab binar bahagia 
dari Jesi. “Ngapa lo? Bahagia amat.” Kata ku. “Gw seneng aja 
akhirnya bisa main ke studio musik lagi. Udah berapa lama 
kita ga ke studio musik? Terakhir kali aja waktu kita kelas 10.” 
Kata Jesi yang ku jawab anggukan. “Iya juga ya. Yaudah nanti 
sekalian aja kita nyanyi. Kan disewa ini.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Jesi. “Mau nyanyi lagu apaan?” tanya ku. 
“Lagu COKELAT aja? Yang cinta mati ku. Gimana? Mau ga?” 
tanya Emil yang ku jawab gelengan. "Jangan. Nanti seolah- 
olah mereka yang cowok udah nyakitin kita. Mending cari 
yang lain.” Kata ku. “Euumm kalo Pilihan Hati ku yang lagu 
nya Lavina gimana?" tanya Aul yang ku jawab anggukan. Ga 
lama kemudian, Mas Adri dan para cowok datang. 

Kamipun langsung masuk ke mobil yang emang sudah 
kami rencanakan posisi nya. “Assalamualaikum,sayang!!!” 
salamnya saat aku sudah masuk ke mobil. “Wa'allaikumsalam 
sayang.” Kata ku menjawab salamnya. “Morning Bu Persit.” 
Sapa Rangga yang ku jawab anggukan. “Morning too R nya J.” 
kata ku meledek panggilan Rangga dan Jesi kalau lagi 
berduaan. “Ish!!! Kok lo begitu sih,Sya? Itukan panggilan 
khusus dari gw buat Rangga.” Kata Jesi mendengus kesal. 
“Udah,udah mendingan kalian tidur lagi. Nanti kalau udah di 
studio, nanti kita bangunin.” Kata Mas Adri. “Iya deh mas. Mas 
ngerti aja kalo ade masih ngantuk hehehe yaudah ade tidur 
ya.” Kata ku seraya memejamkan mata. 
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Skip setelah sampai 
“De, bangun, de.” Kata seseorang membangunkan ku. Saat 


aku membuka mata ku, aku melihat pahatan seseorang yang 
bagaikan dewa yunani. Mas Adri. “Sugeng Enjing mbake.” 
kata Rangga yang sebenarnya menggoda ku yang baru 
bangun tidur. “Udah sampai mas?” tanya ku yang di jawab 
anggukan Mas Adri. Akupun turun dan melihat ketiga sahabat 
ku yang sedang berdandan. “Sya? Pake lip cream tuh. Bibir lo 
agak pucet.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. Aku langsung 
mengambil lip cream berwarna peach dan langsung 
memakainyaSetelah siap, kami langsung masuk ke dalam dan 
bertemu dengan Aura dan Ryan. Mereka langsung tersenyum 
melihat konsumen nya. 

“Selamat pagi,pa!” sapa Ryan kepada Mas Adri. “Ya, pagi 
juga. Kapan kita bisa memulai foto nya?” tanya Mas Adri ke 
Ryan. “Sekarang bisa kok,pa. Kebetulan kita mendapatkan 
studio dengan background yang elegant.” Kata Ryan yang 
membuat ku penasaran. Gimana ya background nya?? 
“Hallo,Caca!!” sapa Aura yang membuat ku tersenyum. 
“Pagi,Ra. Gimana hari ini? Udah makan belum? Inget jangan 
sampai lupa makan lho.” Kata ku memperingatinya. “Iya udah 
kok. Ayo sekarang kamu harus liat studio nya. Asli aku aja 
suka banget.” Kata Aura yang ku jawab anggukan. Aku dan 
yang lainnya segera masuk ke studio bernomor 3123 di lantai 
3. Dan saat masuk,aku terperangah terkejut. OH MY GOD! Gila 
sih ini bagus banget. Jadi studio ini bisa dibilang ruangan kaca 
guys. Dimana-mana ada kaca. Tapi saat aku pegang, ternyata 
itu wallpaper dong - - “Lha? Wallpaper?” kata ku terkejut. 
“Iya,Sya. Btw yuk mulai.” Kata Aura. Aku langsung berjalan 
menuju mic nya dan setelahnya aku melihat para sahabat ku 
menuju ke tempat nya masing-masing. Kamipun memulai 
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pemotretan dan aku berpose seolah-olah aku sedang 
bernyanyi dan menatap Mas Adri yang memeluk ku dari 
belakang. “I love you.” Bisik Mas Adri seraya memeluk ku dari 
belakang. Akupun tersenyum dan ku elus pipi kanannya. 
Pemotretanpun selesai dan aku mulai menyalahkan Mic nya. 
“Test! Jadi saya dan ke tiga sahabat saya ingin menyanyikan 
sebuah lagu untuk cowok kita yang berdiri disana.” Kata ku 
menunjuk Mas Adri dan para cowok. 

Lalu musik Instrumen mulai di putar dan aku mendengar 
musik Pilihan Hati ku yang di populerkan Lavina. 

“Berdiri ku disini.Hanya untuk mu.. 

Dan yakinkan ku untuk memilih mu..” nyanyi Aul seraya 
tersenyum. 

“Dalam hati kecil ku 

Inginkan kamu 

Berharap untuk dapat bersama mu.” Nyanyi Jesi 
tersenyum dan menunjuk Rangga. 

“Aku kan ada 

Untuk diri mu 

Dan bertahan untuk mu..” nyanyi Emil. 

"Terlukis indah raut wajah mu dalam benak ku 

Berikan ku cinta terindah yang hanya untuk ku..” nyanyi 
ku menatap Mas Adri. 

“Tertulis indah puisi cinta dalam hati ku.. Dan aku yakin 
kau memanglah pilihan hati ku..” nyanyi ku dan ketiga sahabat 
ku. 

“Dalam hati kecil ku 

Inginkan kamu 

Berharap untuk dapat bersama mu..” nyanyi ku menunjuk 
Mas Adri. 

“Aku kan ada 
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Untuk diri mu 

Dan bertahan untuk mu..” nyanyi Jesi tersenyum. 

“Terlukis indah raut wajah mu dalam benak ku 

Berikan ku cinta terindah yang hanya untuk ku.. 

Tertulis indah puisi cinta dalam hati ku.. 

Dan aku yakin kau memanglah pilihan hati ku..” nyanyi 
kami berempat. 

"Terlukis indah raut wajah mu dalam benak ku 

Berikan ku cinta terindah yang hanya untuk ku.. 

Tertulis indah puisi cinta dalam hati ku.. 

Dan aku yakin kau memanglah pilihan hati ku..” nyanyi ku 
menunjuk Mas Adri seraya tersenyum. 

Musik pun berakhir dan aku tersenyum menatap Mas 
Adri. Tatap-tatapan kami berakhir ketika Aura memanggil ku 
untuk berganti baju. “Ca? Ganti baju gih.” Kata Aura yang ku 
jawab anggukan. Akupun segera mengganti baju ku menjadi 
kemeja berwarna putih serta jeans berwarna hitam. Setelah 
siap, akupun kembali ke dalam studio dan melihat Mas Adri 
dan para sahabat ku yang sudah siap. Kamipun menuju ke 
panti setelah menyelesaikan administrasi nya. 

“De? Gimana? Siap?” tanya Mas Adri saat ingin 
menjalankan mobil nya yang ku jawab anggukan. Aku dan Jesi 
yang sudah siap segera duduk tenang dan mendengarkan 
musik yang di putar dari radio mobil Mas Adri. “Ga ada lagu 
Spanyol ya Mas?” tanya ku yang merasakan bosan. Yaiyalah 
kan biasanya kita ramai kayak di pasar malem hehehehe. 
“Ada nih,de. Cuman Maluma yang nyanyi. Gapapa?" tanya Mas 
Adri yang ku jawab anggukan. “Gapapa kok mas. Nada nya 
seru juga.” Kata ku seraya tersenyum. Lagupun mulai diputar 
dan aku menikmati semua nada nya. Enak guys!! Nada nya 
seru gitu. “Mas, CNCO ga ada?” tanya ku. “Mau cari dulu? Atau 
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mau pakai cd?” tanya Mas Adri. “Iya boleh juga tuh.” Kata ku 
menyetujui usulan Mas Adri. Mas Adri langsung membuka tas 
nya yang berisikan cd berbagai macam. “De? Nih kamu pilih 
aja.” Kata Mas Adri memberikan tas nya. Akupun langsung 
melihat koleksi nya dan aku menemukan beberapa lagu yang 
ku suka. “Lagu Rossa aja ya mas.” Kata ku memperlihatan cd 
yang ku pilih. “Iya ok. Pasang aja.” Kata Mas Adri. Aku 
langsung memasang cd nya dan langsung saja lagu Rossa 
mulai terdengar oleh kami. 

Chours: 

Kau yang terbaik yang pernah aku dapatkan 

Yang terbaik yang slalu ku dengar 

Aku tau kini tak kan mudah tuk bisa terus bersama mu.. 

Reff: 

Karna malam ini.. 

Saat yang terindah bagi hidup ku 

Oh tuhan jnagan hilangkan dia 

Dari hidupku selamanya.. 

Sungguh ku tak ingin 

Hati ku jadi milik yang lainnya 

Ku bersumpah kau sosok yang tak mungkin 

Ku temukan lagi.. 

Chours 2: 

Apa..Jadinya jika tanpa mu disini 

Lebih baik aku mati saja 

Bila harus melihat mu bersanding tapi bukan dengan aku.. 

(Back to reff) 

Bridge: 

Karna malam ini,malam ini,malam ini.. 

(Back to reff) 
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“Kamu ini emang terlalu sayang ya sama mas, sampai 
kamu setel lagu ini. Makasih lho.” Kata Mas Adri keGRan. “Idih 
kok situ jadi GR? “ Kata ku menatap mas Adri. “Siapa dong 
yang waktu nangis karna mau di jodohin?” tanya Mas Adri 
meledek ku. “Ya kan wajar kalo adek nangis mas. Ade mau di 
jodohin.” Kata ku. “Ya makanya lain kali harus cari tau dulu 
siapa yang mau di jodohin. Kan jadi nya ga nangis.” Kata Mas 
Adri meledek ku. Aku langsung mencubit bahu Mas Adri. 
“Aduh kamu mah nyubit nya sakit ish.” Kata Mas Adri. “Ya abis 
nya ngeledekin ade mulu. Rasain tuh.” Kata ku kesal seraya 
mencubit Mas Adri. “Ya maafin mas dong, ga usah pakai cubit 
juga. Panas nih.” Kata Mas Adri. “Iya iya enggak lagi.” Kata ku 
seraya mengelus tempat yang tadi baru saja ku cubit. 

Ga lama kemudian kami sampai di panti asuhan yang 
terletak tak jauh dari studio. Saat kami datang pun kami 
melihat banyak anak-anak yang menyambut kami. “Selamat 
Datang mbak dan Mas Cakradiningrat. Sambut seorang 
wanita memakai kebaya. “Terima kasih.” Kata Mas Adri. 
“Jangan panggil saya mbak,bu. Panggil saya Airsya saja.” Kata 
ku lembut. “Iya nak Airsya. Saya Asih. Saya ketua yayasan 
panti asuhan disini. Kata Bu Asih. “Jadi kapan kita bisa 
melihat keadaan anak-anak bu?” tanya Mas Adri yang 
langsung mendapat tatapan Bu Asih. “Bisa sekarang kok mas. 
Monggo saya tunjukin. Kita mulai dari ruang bayi aja gimana?” 
tanya Bu Asih yang dijawab anggukan dari Mas Adri. Kamipun 
berjalan ke satu ruangan berpintu warna coklat muda. Ada 
ukiran lambang gender dan tulisan “Baby Room’. “Wah 
ukirannya bagus deh.” Puji ku. “Makasih nak. Itu yang buat 
salah satu anak disini. Dia suka banget lho ngukir kayu.” Kata 
Bu Asih yang membuat ku tercengang. Jadi ukiran ini buatan 
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salah satu anak disini? Omg!!! “Wah keren!!” kata ku 
tersenyum. 

Pintu pun terbuka dan memperlihatkan 10 ranjang bayi 
dengan berbagai warna. Aku masuk dan menghampiri salah 
satu ranjang bayi yang menurut ku paling lucu. “Hallo!! Nama 
kamu siapa hmmm?” kata ku seraya menggendong bayi di 
dalam ranjang ini yang ternyata bayi ini perempuan. Aku 
memperhatikan bayi ini dan terkesima. Dia punya bentuk 
bibir yang bagus. Muka nya putih. Wow!! “Dek? Liat deh yang 
ini ganteng kayak mas.” Kata Mas Adri seraya menggendong 
salah satu bayi yang berjenis kelamin laki-laki. Aku melihat 
bayi itu dan tersenyum. “Hai cowok. Kenalan dong.” Kata ku 
tersenyum. Lalu bayi laki-laki itu langsung menangis di 
gendongan Mas Adri yang otomatis bikin dia panik 
wkwkwkwkwkwk. “De, dia nangis dek. Gimana nih?” tanya 
Mas Adri panik. “Aduh kok mas jadi panik sih. Jangan panik 
mas. Sini ade yang gendong." Kata ku. Aku langsung menaruh 
bayi yang ku gendong dan langsung mengambil bayi yang Mas 
Adri gendong. “Pantesan aja dia nangis. Kamu aja salah 
gendongnya mas.” Kata ku seraya mengelus pipi bayi yang ku 
gendong agar berhenti menangis. Aku tersenyum ketika bayi 
ini membuka mata nya dan menatap ku. “Hallo baby boy!!” 
sapa ku seraya tersenyum dan tanpa ku duga bayi ini 
tersenyum pada ku. “Mas oh my god ini dia senyum nya manis 
banget. Kayak pake gula 10 sendok.” Kata ku memuji 
senyuman bayi yang ku gendong ini. 


SKIP diperjalanan menuju perkemahan 
“Mas? Tadi bayi nya lucu-lucu ya.gemes banget ish. Jadi 


mau bawa satu.” Kata ku tersenyum semangat. “Pas kita udah 
nikah kita bikin aja dek. Lebih asik kayaknya.” Kata Mas Adri 


Eternity Publishing | 137 


dengan watadosnya. “Hmmm ngebet banget nikah sih.” Kata 
ku. “Yaiyalah kan biar bisa ngehalalin kamu.” Kata Mas Adri. 
Aku tersenyum dan menengok ke belakang melihat Jesi yang 
tertidur di paha Rangga yang juga tertidur. “Mas? Menurut 
kamu Rangga cocok ga sama Jesi?” tanya ku. “Cocok lah. Jesi 
yang sifat nya agak manja disandingin sama Rangga yang 
udah selalu dapat latihan fisik jadi di tegas makanya cocok.” 
Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Sama kayak kita de. 
Kamu yang manja sama mas yang dewasa. Cocok tenan.” Kata 
Mas Adri yang membuat ku tersenyum. “Actually, ade ga 
manja ya. Kalo ade manja mah ade ga akan mau ngontar dan 
pergi merantau.” Kata ku. “Iya yah. Ok kamu juga mandiri kok. 
Makanya mas tambah sayang sama kamu. Karna kamu tuh 
beda dari yang lainnya.” Kata Mas Adri yang membuat ku 
langsung tersenyum. 

Tak butuh waktu lama kamipun sampai di perkemahan 
yang sudah kami sewa untuk semalam. Aku yang melihat 
tempat nya langsung tersenyum girang. “Yuhuu!!! Caca 
tempat nya bagus ish. Ayo kita bangun tenda!! Jadi ga sabar 
deh!!” kata Emil girang. Aku tersenyum melihat tingkah 
sahabat ku yang satu ini. “Sayang? Kamu istirahat aja. Nanti 
urusan tenda biar aku sama yang cowok yang ngurus.” Kata 
Davin yang di jawab gelengan kepala Emil. “Pokoknya aku 
sama ketiga sahabat aku mau kami sendiri yang bangun 
tenda.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. “Iya bener tuh. 
Lagian kita bisa kok. Kalo kita butuh bantuan nanti bisa 
panggil kalian.” Kata ku yang dijawab anggukan Davin. “Eh 
kalian pada kumpul dulu deh disini.” Kata Rangga. Aku, Emil, 
dan Davin langsung menghampiri Rangga. “Kenapa, Ngga?” 
tanya Emil. “Kita bakal bangun berapa tenda?” tanya Rangga. 
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“Kalo gw sih terserah. Yang cewek mau nya sendiri-sendiri 
atau sama cowok? Atau berempat?" tanya Davin. 

“Kita berdua aja. Gw sama Aul. Emil sama Jesi, Mas Adri 
sama Davin, Leo sama Rangga. Gimana?” tanya ku. “Ok gw 
mah setuju.” Kata Leo. “De? Kamu ga mau tidur sama mas aja?" 
tanya Mas Adri. “Ihhh embung.” Kata ku ketus. "Hahahaha 
rasain lo, kak.” Kata Leo. “Awas lo dek. Nanti gw kasihin kolor 
ijo tau rasa lo.” Kata Mas Adri pada Leo. “Weeiiittsss ga takut 
gw mah.” Kata Leo. “Udah ah mendingan kita diriin tenda abis 
itu yang cowok bikin api unggun. Yang cewek bikin konsumsi. 
Aura? Kamu istirahat aja di vila sama Ryan.” Kata Mas Adri. 
“Pa? kami kenapa tidur di Vila?” tanya Ryan. “Ya gapapa lah. 
Kan istri kamu lagi hamil. Ga bagus kalo ibu hamil tidur di 
tenda.” Kata Mas Adri. “Gapapa kok Yan, Ra. Inget lho Aura 
udah besar kandungannya. Jadi ada baiknya tidur di tempat 
yang nyaman.” Kata ku membenarkan ucapan Mas Adri. Aura 
dan Ryan menganggukan kepala dan berjalan menuju Vila di 
dekat area perkemahan. Sedangkan kami langsung 
membangun tenda untuk kami. 

Setelah pembuatan tenda selesai, yang cowok mulai 
mencari kayu untuk di jadikan api unggun. Aku melihat Mas 
Adri yang sudah siap membawa senter nya. Mereka akan 
masuk ke hutan di dekat perkemahan untuk mencari kayu. 
“Hati-hati ya mas.” Kata ku yang dijawab anggukan Mas Adri. 
“Kamu jangan keluar ya dari tenda. Udah malam. Tenda mas 
dan yang lain udah kami kunci kok. Kamu tenang aja. Kalo 
ketakutan di dalem tenda, kamu ke tenda nya Jesi aja ya.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. Mas Adri dan para cowok 
mulai masuk ke hutan. Aku langsung melirik Aul yang sedang 
menyisir rambutnya. “Sya? Sini aja duduk. Istirahat dulu 
napa.” Kata Aul yang ku jawab anggukan. Aku langsung masuk 
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ke tenda dan menutup tirai tenda. “Sya? Ada beberapa orang 
yang bilang kalo ada hutan biasanya serem perkemahannya.” 
Kata Aul yang membuat ku menengok. “Tau dari mana UI? 
Kan belom tentu.” Kata ku. “Ya kan bisa aja begitu. Mana kita 
tau kan kalo di hutan sini ada setan atau engga.” Kata Aul yang 
ku jawab anggukan. 

Lalu saat aku dan Aul sedang mengobrol, kami 
mendengar suara seperti orang yang melangkah mendekat ke 
tenda kami. “De!!” Aku mendengar orang yang mendekat 
memanggil 'De' panggilan yang biasanya Mas Adri berikan ke 
aku. “Tuh cowok-cowok kok udah balik aja sih. Bentar ya, Sya. 
Gw buka dulu.” Kata Aul namun ketika aku tersadar akan satu 
hal. Suara nya kok beda? Aku langsung menarik Aul yang 
ingin membuka tenda dan menggelengkan kepala. “Itu bukan 
Mas Adri, UI. Suara nya beda.” Kata ku seraya berbisik. Aul 
langsung menegang dan berdiam. “Buruan,chat Emil sama 
Jesi biar jangan buka tenda.” Kata ku ke Aul. Aul pun 
mengangguk dan langsung membuka handphone nya. Ga 
lama kemudian, aku mendengar suara teriakan kayak suara 
Emil dan Jesi. “Caca!!!  Tolongin kita!!! Kak 
Adri!!!Leo!!Rangga!!!Davin!!!Aul!!!” Aku mendengar teriakan 
Jesi. Aku dan Aul lantas panik dan membuka pintu tenda. “UI, 
telfon Mas Adri sama Rangga. Suruh mereka segera pulang. 
Sementara, lo jangan keluar.” Kata ku menyuruh Aul. “Tapi, 
Sya. Lo yakin?” tanya Aul yang ku jawab anggukan. 

Aku masuk ke tenda Mas Adri dan mencari senjata. 
Mungkin aja ada yang bisa di pakai. Tapi sayangnya, aku ga 
nemuin apa-apa. Yang aku temuin cuman gunting. Aku 
langsung saja mengambil gunting itu dan keluar dari tenda 
Mas Adri. Aku langsung menuju ke tenda Emil dan Jesi dan 
melihat seseorang sedang berjaga di belakang tenda Emil dan 
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Jesi. Aku langsung saja bersiap melemparkan gunting itu 
lalu... 


“Shit!! Siapa yang ngelempar gunting ini ke gw??!!” kata 
seseorang yang memang tertusuk gunting yang ku lempar 
tepat terkena punggungnya. “Saya.” Kata ku singkat lalu 
dalam sekejap aku langsung membogem muka orang itu yang 
tertutup masker. “Sya!!!” teriak Emil dari dalam. Aku langsung 
saja mencabut gunting yang tadi aku lemparkan dan masuk 
ke dalam tenda Emil Jesi. 

Aku melihat seseorang yang sedang mengikat Jesi. Aku 
memberikan isyarat agar Emil tenang dan diam. “Hahahaha!! 
Lo liat kan Mil? Bahkan temen lo aja ga peduli walaupun lo 
panggil berkali-kali. Liat temen lo ini. Dia udah ga bisa apa- 
apa selain berusaha ngelepasin diri dia sendiri. Hahahaha!!” 
tawa orang itu menggelegar dan ketika dia mendekati Emil, 
aku langsung mau masuk ke dalam tenda sampai aku melihat 
ada tali tambang. Aku langsung mengambil tali tersebut dan 
langsung mengendap-endap ke dalam. Aku langsung saja 
membekap orang itu dan ku ikat lehernya dengan tali 
tambang yang ku ambil dari depan tenda. Aku langsung 
mengunci gerakan orang itu dan melirik ke Emil. “Lo lepasin 
Jesi. Mas Adri sama cowok-cowok kita bakalan balik. Urusan 
nih orang biar gw yang urus.” Kata ku. Aku langsung memukul 
tengkuk orang itu dan ketika orang itu kehilangan 
kesadarannya, aku langsung menyeretnya ke pohon di dekat 
tenda kami dan mengikatnya. 

“Airsya!!!!” teriak seseorang. Ketika aku menengok 
ternyata Mas Adri yang sedang berlari panik menghampiri ku. 
Aku langsung tersenyum dan dia langsung memeluk ku. 
“Kamu gapapa sayang? Ada yang luka ga? Kamu ga di apa- 


Eternity Publishing | 141 


apain kan?” tanya Mas Adri memastikan. “Hey, ade gapapa. 
Nih orang ngincar Emil dan Jesi. Entahlah ade ga tau apa 
karna Emil Jesi terbuka pintu tenda nya atau gimana. Intinya 
ade berhasil.” Kata ku tersenyum. “Sya? Nih orang satu mau 
di gimanain?” tanya Aul seraya menyeret orang yang tadi ku 
lumpuhkan pakai gunting. “Iket aja nih sama nih orang.” Kata 
ku menunjuk orang yang tadi di tenda. “Kalian gapapa?” tanya 
Davin memastikan. “Iya kita gapapa kok.” Kata Emil 
tersenyum. Davin langsung tersenyum dan memeluk Emil. 
“Maafin aku ya. Karna kelamaan nyari kayu jadi kamu dalam 
bahaya.” Kata Davin seraya memeluk Emil. “Sya? Gw 
penasaran deh nih orang siapa. Karna suara nih orang 
kayaknya gw kenalin. Tapi gw lupa siapa.” Kata Emil. 

Aku langsung membuka Masker orang yang ku tusuk 
gunting di punggungnya dan terkejut. “Dimas?!!!!” Kata ku 
dan Jesi kaget. “Jangan bilang yang satu nya.” Kata Emil seraya 
membuka masker orang yang tadi di dalam tenda dan lagi- 
lagi kami terkejut. “REY!!!” Kata kami kaget. “De? Kamu apain 
Dimas sampai bisa luka punggungnya?” tanya Mas Adri. 
“Hehehehe, ade tusuk gunting mas.” Kata ku seraya 
cengengesan. “Hadeuh de. Kamu bikin panik aja deh.” Kata 
Mas Adri. “Hehehe. Tapi pas kan?” tanya ku memastikan yang 
dijawab anggukan Mas Adri. “Aul? Ambilin air dong. Biar kita 
bangunin.” Kata Davin. Aul langsung ke tenda dan kembali 
dengan membawa air dan langsung memberikan air itu ke 
Davin. Davin langsung menadahkan air itu pakai tangannya 
dan langsung menyipratkan air itu ke Rey dan Dimas. 
“Bangun!!” gertak ku ketika melihat Rey mulai membuka 
mata nya. “Lepasin gw.” Kata Rey yang sudah sadar. “Kita 
bakal lepasin lo setelah lo jawab pertanyaan kita.” Kata Aul. 
“Apa alasan lo ngelakuin ini ke kita? Apa tujuan lo?” tanya Jesi. 
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“Alasan? Alasan gw mau ngehancurin hidup lo!!!” kata Rey 

menatap Emil penuh kebencian. “Apa salah calon istri saya ke 

anda?” tanya Davin menahan emosi. “Dia selalu mentingin 

sahabatnya dibandingin gw yang padahal waktu itu pacarnya. 

So? Gw harus nunjukin ke dia kalo sahabatnya ga akan bisa 

apa-apa kalau dalam bahaya.” Kata Rey menatap Emil penuh 

kebencian. “Tapi lo lupa, kemarahan seorang keluarga akan 

lebih dahsyat dibanding kemarahan mantan yang merupakan 

sampah. Lo bisa liat kan? Airsya. Adik gw nyelamatin gw! Lo 

salah kalo bilang adik gw ga akan bisa apa-apa saat gw dalam 

bahaya.” Kata Emil menatap Rey. “Ck! Itu cuman kebetulan aja. 
Coba kalo gw sadar dia ada. Pasti udah gw hantam pakai batu.” 
Kata Rey menatap ku penuh kelicikan. Mas Adri langsung 

memberikan bogeman di muka Rey. “Terus apa hubungan 

Dimas sama lo? Kenapa dia bisa ikut ginian?” tanya Jesi. “Lo. 

Alesan dia ngelakuin ini adalah lo.” Kata Rey. “Gw? Kenapa 

sama gw?” tanya Jesi. Rangga langsung menghampiri Jesi dan 

menggenggam tangannya. “Dimas suka sama lo. Tapi lo udah 

jadian sama Rangga.” Kata Rey yang membuat ku kaget ralat 

bukan aku tapi KAMI. 

“Ok. Mil? Lo panggil polisi kesini. Biar nih orang satu 
dapet pelajaran. Gw liat gerak-geriknya dia udah mau 
ngelecehin lo. Ayo! Lo telfon polisi sekarang juga. Tapi buat 
Dimas, kita harus denger penjelasannya." Kata Jesi yang kami 
jawab anggukan setuju. “Kata kalian, kalian akan ngelepasin 
gw.” Kata Rey. “Iya. Kita emang bakalan ngelepasin lo. Tapi 
ngelepasin dalam artian pindah tangan ke POLISI.” Kata ku. 
Emil langsung mendekati Rey dan menatapnya sebentar dan 
mengelus pipi Rey. “Lo tau ga? Lo itu cinta pertama gw Rey. 
Gw emang cinta sama lo. Tapi itu dulu. Semuanya hancur 
karna lo juga. Jadi jangan salahin gw kalo kali ini kebencian 
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gw buat lo makin bertambah. Eh ralat. Gw ga benci sama lo 
tapi gw KECEWA sama lo. Kalau lo emang benci sama gw 
harusnya lo ga boleh mainin sahabat-sahabat gw.” Kata Emil 
dan dia langsung menghampiri Davin dan memeluknya. Lalu 
ga beberapa menit kemudian, polisi pun datang dan kami 
menyerahkan Rey dengan alasan 'percobaan pembunuhan 
dan pelecehan’. 

Aura dan Ryan menghampiri kami dan tampak kaget 
melihat Dimas yang terikat di pohon. “Ca? itu siapa?” tanya 
Aura. “Itu Dimas. Tadi ada accident but it's ok. Ga usah di 
bahas lagi.” Kata ku seraya tersenyum. “So? Ryan?” panggil 
Mas Adri. “Siap pa!!” kata Ryan seraya hormat ke Mas Adri. 
“Hush kamu nih. Saya emang tentara tapi kamu ga perlu 
seformal itu ke saya.” Kata Mas Adri. “Iya pa. oh iya kita mulai 
pemotretannya kapan?” tanya Ryan. “Sekarang aja gapapa 
kok.” Kata ku seraya tersenyum. “Sayang? Kamu dandanin dia 
dan sahabat-sahabat nya ya. Aku biar disini sama Pa Adrian.” 
Kata Ryan menyuruh Aura yang dijawab anggukan. Aku dan 
para sahabat ku beserta Aura langsung ke kamar yang di sewa 
Mas Adri untuk Aura tidur dan langsung dandan disana. 

Skip saat pemotretan 

Aku sudah siap dengan pakaian ku yang memang ku 
bawa. Lalu setelahnya aku langsung menuju lokasi dan 
melihat Mas Adri yang sudah memakai Kaos hitam dan celana 
loreng. Lalu pemotretanpun di mulai. Karna ini aku yang 
minta aku bersama para sahabat ku, maka kami di foto duluan. 
Pose pertama kami bergaya formal seperti tersenyum dengan 
gaya yang anggun. Pose kedua, kami berpose seperti sedang 
tertawa. Yang ketiga, kami berpose sedang mengobrol 
bersama. Yang ke empat, Aku memeluk Emil sedangkan Jesi 
memeluk Aul. “Okay good. Sekarang Pa Adrian dan yang 
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cowok.” Kata Ryan. Mas Adri dann para cowok langsung saja 
berpose. Pose pertama, mereka tersenyum dingin. Pose 
kedua, mereka mengobrol bersama. Pose ketiga, mereka 
berjabat tangan. Pose ke empat, mereka berangkulan secara 
jantan. Emang yah bener kata orang kalau cewek yang pose 
pasti deh ribet tapi giliran cowok mah pasti gampang. 
“Sekarang kalian barengan ya.” Kata Aura yang kami jawab 
anggukan. Kami langsung ke titik pemotretan dan berpose. 
Pose pertama, yang cowok duduk dan kami yang cewek 
memeluk mereka dari belakang. Pose kedua, Kami saling 
bertatapan. Dan pose ketiga, kami yang perempuan di 
gendong ala bridal style. “Ok. Sudah malam kan? Kalian tidur 
aja. Kami masih ada urusan dengan orang itu.” Kata Mas Adri 
seraya menunjuk Dimas. Ryan dan Aura langsung kembali ke 
kamarnya dan kami menghampiri Dimas. Aku mengambil air 
dan menuangkannya ke tangan ku lalu ku cipratkan ke Dimas. 
Dimas bangun dan meringis merasakan sakit di punggungnya. 

“Dah bangun?” kata Mas Adri memastikan. “Loh? Kak? 
Sya? Le? UI? Jes?Ngga? Gw ngapain ada disini?” tanya Dimas. 
“Pura-pura lupa?" tanya ku ketus. “Apa alesan lo ngebantu 
Rey nyerang cewek kita?” tanya Rangga. “Cewek lo. Alesan 
gw cewek lo. Tapi tadi gw sempet ngerenungin dan gw nyesel 
ikut rencana Rey. Sekarang gw tanya ke kalian. Siapa yang 
udah ngelempar gunting?” tanya Dimas. “Calon istri saya yang 
ngelempar gunting kamu. Kenapa? Mau kamu balas?” tanya 
Mas Adri menatap Dimas. “Sya? Lo ngeliat ga gw ngawas ke 
arah mana? Belakang. Karna saat itu gw nyesel ikut rencana 
Rey. Gw mau nyari tenda lo dan ngasih tau tapi disaat yang 
sama ternyata lo juga ngelempar gunting dan lo ngehajar gw. 
Tapi gw sengaja ga ngelawan karna gw ga mau nyakitin 
cewek.” Kata Dimas menjelaskan. Aku menatap mata nya dan 
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tidak menemukan kebohongan. “Terus tujuan awal lo kesini 
kenapa?" tanya Emil. “Gw suka sama Jesi dan saat gw sampai 
di Depok, Rey manas-manasin gw. Kayak bilang kalo gw 
bakalan kehilangan Jesi selamanya. Makanya gw pas tau kalo 
Rey punya rencana, gw bilang kalo gw bakalan ikut. Tapi saat 
tadi pas gw ngedenger suara teriakan Jesi dan Emil gw 
ngerasa bersalah. Kenapa gw harus nyerang sahabat gw? 
Kenapa gw harus berkhianat? Dan gw juga mikir kalau cewek 
masih banyak di dunia.” Kata Dimas menjelaskan. 

“Jadi tadi sebelum gw nyerang lo, lo lagi nyari tenda gw?” 
tanya ku yang dijawab anggukan Dimas. “Saya mendukung 
perbuatan kamu yang ga mau nyakitin perempuan. Saya 
bangga sama kamu. Tapi inget, perbuatan yang HAMPIR 
kamu lakukan bisa ngebahayain orang-orang lho. Dan satu 
lagi, Jesica hanya milik saya. Kata Rangga seraya 
mempererat pegangannya pada pinggang Jesi. “Iya gw juga 
tau. Makanya gw ga mau ikutan nyerang.” Kata Dimas. 
“Yaudah lo mau balik ke Depok atau gimana? Biar kita obatin 
dulu. Luka lo ternyata lumayan juga. Dikit lagi sembuh tapi 
buat pemastian biar sampai besok ya.” Kata Emil yang 
dijawab anggukan Dimas. “Makasih ya. Gw jadi malu udah 
mau nyerang kalian.” Kata Dimas. “Lo ga salah. Yang salah Rey. 
Dia manas-manasin lo.” Kata Jesi yang kami jawab anggukan. 
“Iya. Intinya santai aja ya. Rey udah di bawa ke penjara kok.” 
Kata Emil. “Euuumn, Jes? Mil? Kalian ga di apa-apain kan 
sama Rey?” tanya Dimas. “Tadi Emil hampir jadi korban 
pelecehan tapi untungnya Airsya dateng terus bikin Rey 
pingsan.” Kata Jesi yang membuat Dimas memasang wajah 
panik. “Ok. Baguslah kalo begitu.” Kata Dimas menghela nafas 
lega. “Berarti besok lo mau pulang ke Depok?” tanya Mas Adri 
yang dijawab anggukan Dimas. “Yaudah sekarang, lo tidur 
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tenda Mas Adri. “Iya. Makasih ya.” Kata Dimas yang kami 
jawab anggukan. “Yaudah yuk. Besok kita anterin Dimas ke 
stasiun dulu. Abis itu kita ke Jogja setelahnya kita pulang.” 
Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. 


SKIP Keesokan harinya 
Aku bangun dan langsung keluar tenda dan langsung 


melihat Mas Adri yang sedang meminum kopi nya. “Mas? Mau 
dong.” Kata ku meminta kopi nya. “Ini kopi hitam dek. Kamu 
bikin aja gih kopi susu.” Kata Mas Adri. Akupun 
menganggukan kepala dan mulai menyeduh kopi. “Yang lain 
pada kemana mas?” tanya ku seraya menyeruput kopi susu 
yang sudah jadi. “Pada main di area outbond. Kenapa? Kamu 
mau juga?” tanya Mas Adri yang membuat ku semangat. 
“Ayo!!” kata ku menarik tangannya. Kamipun menuju ke 
Arena Outbond dan melihat Jesi dan Emil yang sedang 
bermain di atas jembatan dari tali tambang. 

Pppprrritittt!!! 

Aku mendengar suara pluit dan langsung menutup 
kuping. Kenapa Mas Adri bawa-bawa pluit coba. Udah gitu itu 
yang buat pramuka penggalang lagi. Astaga!!! “Kita adain 
lomba mau ga?” tanya Mas Adri. “Lomba apaan?” tanya Davin. 
“Jadi nanti kita naik outbond ini satu-satu. Satu orang akan 
ada waktu nya. Jadi yang paling cepat, dia yang menang. 
Gimana?” tanya Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Rute nya 
gimana?" tanya Jesi. “Awalnya naik flying fox dulu. Dari yang 
di tingkat ke tiga. Terus ke yang jembatan tali. Kita harus 
manjat dari bawah. Terus turun pakai tali tambang. Gimana?” 
tanya Mas Adri. “Setuju mas.” Kata ku. “Ok. Sekarang saya 
tanya yang mau duluan siapa?” tanya Mas Adri. “Gw.” Kata 
Davin. “Abis itu Gw,Airsya,Lo,Leo,Aul,Emil,Rangga.” Kata Jesi 
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yang kami jawab anggukan setuju. “Ok. Gw naik duluan ya.” 
Kata Davin yang kami jawab anggukan. “Stopwatch bakalan 
di pegang sama Dimas.” Kata Mas Adri yang kami anggukan. 

Davin pun mulai naik tangga menuju ke tingkat tiga dan 
setelah itu dia memakai pengaman untuk naik flying fox. Dan 
ketika Davin sudah meluncur, stopwatch mulai di nyalakan 
dan Davin langsung bergerak cepat. Dia mulai memanjat tali 
tambang yang ada di jembatan tali. Dan melewati jembatan 
tali itu dengan lincah namun ada satu kendala. Kaki nya 
nyangkut pas lagi di atas jembatan. Mas Adri langsung lari 
menghampiri Davin dan membantunya. Setelah itu Davin 
langsung melanjutkan turun pakai tali tambang. Ketika Davin 
berlari menghampiri kami, stopwatch baru di hentikan. 
“5Menit pas.” Kata Dimas. “Ok sekarang giliran Jesi.” Kata 
Dimas. Jesi langsung tersenyum dan langsung berlari menuju 
tangga ke tingkat tiga. Dan langsung memasang pengaman. 
Actually, yang jadi hambatannya adalah kita harus lari 
menggunakan pengaman ini yang berat menurut aku mah. 
“Ayo Chika!” Teriak Rangga menyemangati. Jesi 
mengacungkan jempol dan langsung meluncur dari tingkat 3. 
Setelah mendarat, dia langsung berlari ke jembatan tali dan 
memanjat ke atas lalu melewati jembatan tali itu dengan 
menjaga keseimbangan dan ketika turun, dia pegangan 
dengan tali tambang. Namun dia sempat berhenti ketika 
melihat tangannya. Mungkin tangannya lecet. Dia langsung 
lari menghampiri kami. “3 Menit lewat 30detik.” Kata Dimas 
membacakan waktu nya. “Kamu gapapa sayang?” tanya 
Rangga menarik tangan Jesi dan mengelus tangannya yang 
memerah. “Udah aku gapapa kok. Cuman lecet gini mah biasa.” 
Kata Jesi menenangkan Rangga. 
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“Sayang? Sekarang giliran kamu.” Kata Mas Adri 
memberitahu. Aku langsung mengangguk dan bersiap untuk 
menuju ke tangga tapi sebelumnya, Mas Adri nyium pipi aku 
dong hehehehe. “Terus aja mesra-mesraan. Belom nikah aja 
lo udah digituin Sya. Apa lagi kalo udah nikah. Abis lo nanti.” 
Kata Jesi. Aku langsung berlari ke tangga dan menaiki tangga. 
Hingga aku tiba di tingkat ketiga dan aku bisa melihat kalau 
ini tinggi banget bahkan aku bisa ngeliat para sahabat ku dan 
Mas Adri dibawah sana. Aku langsung bersiap dan ketika 
pengaman sudah dipasang, aku langsung meluncur ke bawah. 
Setelah sambungan pengaman ku ke tali flying fox ini sudah 
di lepas, aku langsung berlari ke jembatan tali. Aku melihat 
dulu tali mana yang kurasa kuat dan setelah menemukan pola 
memanjat nya, aku langsung memanjat dengan lincahnya. 
“SEMANGAT CALON PERSIT KU!!!” Teriak Mas Adri 
menyemangatiku. Aku langsung sampai di atas jembatan tali 
ini dan langsung berlari dengan cepat dan saat mau turun ke 
bawah, aku melihat ada satu ular dekat pohon yang tepat di 
sebelah tali tambang. “Mas!! STOP DULU STOPWATCH NYA!!! 
INI ADA ULER!!!” Teriak ku. Mas Adri langsung berlari 
menghampiri ku dan mengambil ranting kayu yang sudah 
patah dan mencoba menggeser ular itu tapi tidak bisa. “Ga ada 
cara lain. Kita harus tangkap ular ini,de. Kamu tunggu disitu 
ya. Biar mas tangkep dulu.” Kata Mas Adri. “Beneran?” tanya 
ku yang dijawab anggukan Mas Adri. Mas Adri langsung 
berancang-ancang untuk menangkap ular itu dan--- 

HAP!!! 

Ular itu tertangkap. Mas Adri mengunci mulutnya dan 
mengambil ekornya. “Nih liat. Ini bukan ular yang berbisa kok 
de. Ini lebih kayak ular sawah. Kayaknya di deket sini kan ada 
sawah jadi dia nyasar. Mungkin.” Kata Mas Adri. Setelah 
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memastikan ular itu sudah di buang oleh Mas Adri, aku 
langsung turun ke bawah dan berlari menghampiri titik finish 
nya. “3menit,Sya.” Kata Dimas yang ku jawab anggukan. 


Skip setelah selesai outbond 
"Sayang? Ambilin mas makanan ya.” Kata Mas Adri. “Vin? 


Lo ambilin gw minum aja nih.” Kata Mas Adri menyodorkan 
gelasnya. Apa kalian mau tau siapa yang menang? 
Jawabannya adalah Mas Adri. Dia menempuh waktu 1 menit 
30 detik. Ya kalian maklumin aja ya kan dia tentara pasti udah 
biasa outbond begitu. Aku langsung mengambil piring dan 
mengambil beberapa sendok nasi putih dan lauknya seperti 
Sosis, Mie Goreng, dan sayur buncis. Aku juga menuju ke 
tempat bubur dan mengambil mangkok lalu mengisi dengan 
bubur,Ayam,Bawang Goreng,dan kerupuk. Aku langsung 
menuju meja makan dan memberikan piring yang ku bawa ke 
Mas Adri. “Makasih sayang.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Kamipun makan dengan khikmad dan setelah itu 
kami mengurus administrasi nya dan mengantar Dimas ke 
stasiun lalu kamipun ke Jogja. 

“De? Kamu bawa kan baju pastel nya?” tanya Mas Adri 
yang ku jawab anggukan. “Yaudah yuk kita langsung ke pantai 
atau ke Stonehange?” tanya Mas Adri. “Ke Stonehange aja 
dulu Mas. Nanti kita pakai baju pastel aja ya biar ga usah gonta 
ganti baju lagi di pantai.” Kata ku yang dijawab anggukan Mas 
Adri. Kami menempuh waktu selama 8 jam karna perjalanan 
juga macet. Saat kami sampai di stonehange, aku dan mas 
Adri langsung berganti baju dan setelah itu pemotretanpun 
dimulai. “Ok. Sya? Coba deh kamu duduk di batu terus Mas 
Adri berdiri di sebelah kamu.” Kata Aura yang kami jawab 
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anggukan. Aku pun duduk di batu yang terletak di tengah 
stonehange. Dan Mas Adri berdiri di sebelah ku. 


Skip aja ya sesudah di pantai 
“Eh kita ke sana aja yuk!!” ajak Jesi seraya menunjuk satu 


bagian outdoor yang berlantai kaca. “Ayo!! Kita pemotretan 
dulu abis itu kita makan yuk. Kalian pasti laper kan?” ajak 
Rangga yang kami jawab anggukan dan mata berbinar. “Tau 
aja kalo kita kita laper Mas.” Ledek Emil. “Hey! Ngana jang 
panggil dia mas ato abang. Panggil depe nama jo, karna yang 
berhak cuman kita.” Kata Jesi mengeluarkan logat Manado 
nya. Yailah Jes kita juga mah ga akan ngerebut ngana punya 
pacar. Kita kan cuman ngobrol.” Kata Aul. “Io, Chika. Ngana 
jang talalu cemburu kan torang samua ini nape sahabat.” Kata 
Rangga. “Bukang bagitu bang, Kita cuman nda suka kalau ada 
yang dekat-dekat deng abang. Karna abang milik kita.” Kata 
Jesi posesif yang membuat kami tertawa. “Io. Torang nyanda 
beking ulang bagitu kwa.” Kata ku ke Jesi. “Hush. Kalian itu 
ngomong apa toh? Abdi teh enteu ngartos.” Kata Leo. “Ada lah.” 
Kata Aul tersenyum jahil. “Yaudah yuk.” Kata Aura yang kami 
jawab anggukan. Kamipun mulai menuju ke lokasi yang Jesi 
tunjuk dan mulai pemotretan. Hingga saatnya Sunset, kami 
pemotretan yang terakhir. Yakni pose ketika Mas Adri 
mencium kening aku. 

(Bahasa Manado: Hey! Kamu jangan panggil dia mas 
atau abang. Panggil dia nama aja yang berhak manggil 
abang atau mas cuman gw! - Pacar lo - Kamu jangan 
terlalu cemburu kan kita semua bersahabat. - Bukan 
begitu bang, aku cuman ga suka kalau ada yang deket- 
deket sama abang abang milik aku. - Iya lain kali ga akan 
diulangin kok.) 
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“Dah yuk kita makan. Laper nih.” Ajak Rangga. “Iya 
Laleno.” Jawab Jesi. “Oh iya, kita mau makan apa nih?” tanya 
Mas Adri. “Makan seafood aja yuk mumpung di pantai.” Kata 
Davin. “Yaelah kak. Kita di depok juga bisa makan seafood.” 
Kata Leo yang kmai jawab anggukan. “Yaudah gw tau kita mau 
makan apa.” Kata Jesi. “Apaan?” tanya Aul. “Makan pasir aja 
kuy.” Kata Jesi. “Lo aja sana dah.” Kata ku menggelengkan 
kepala. “Bingung gw Jes.” Kata Emil. “Bingung kenapa?” tanya 
Jesi. “Kenapa gw harus punya temen kayak lo 
hahahahaahahahahah!!” kata Emil tertawa. “Aduh gusti, 
kunaon abdi gaduh rerencangan sapertos kieu.” Kata Aul 
tepuk jidat. “Hehehehe takdir kita emang begini UI.” Kata ku 
tertawa ringan. 

"Yaudah yuk kita makan disitu aja. Kayaknya makanan 
khas jogja tuh.” Kata Rangga yang kmai jawab anggukan. 
“Ayo!!!” Teriak Jesi dan aku berbarengan. Kami langsung 
berjalan bersama menuju ke warung makanan itu dan 
memilih meja yang muat untuk 10 orang. “De? Kedepan dulu 
yuk.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Gimana de? 
Apa kamu bahagia sama mas?” tanya Mas Adri. “Ade lebih dari 
bahagia mas bersama mas.” Kata ku tersenyum. “Oh iya, kamu 
ga ada niatan gitu mau main ke depok lagi?” tanya Mas Adri. 
“Nanti abis kita nikah juga kita diDepok mas. Ngapain 
sekarang ke Depok nya?” Tanya ku. 

"Kali aja kamu kangen sama rumah kamu di depok.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Kangen sih. Tapi ya 
itukan bukan rumah kita. Coba aja itu rumah kita, pasti ade 
mah selalu di depok deh.” Kata ku seraya tersenyum. "Jadi 
kamu mau hadiah pernikahan dari Mas apa?” tanya Mas Adri. 
“Bebas sih mas. Ga mau nuntut apapun. Toh nanti pada 
akhirnya juga kita tinggal di rumah dinas kan.” Kata ku. “Mau 
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perhiasan ga?” tanya Mas Adri. “Ga mau. Mendingan ade 
investasi tanah dari pada perhiasan. Nanti kalo kecolongan 
malah ludes rugi. Mendingan tanah bisa aman hehehehe 
asalkan yang enggak bersengketa.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Oalah ok. Btw yuk masuk. Makanannya kayaknya udah 
dateng.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. 


Skip setelah sampai rumah 


Adrian P.O.V 

“Eh udah pulang toh. Duduk dulu lek.” Kata ayahnya 
Airsya. “Iya,Yah. Mama mana? Tumben rumah sepi.” Kata ku. 
“Mama lagi di rumah Bu Sari. Lagi ada arisan kayaknya.” Kata 
ayah mertua ku. “Oalah.” Kata ku. “Gimana foto prewed nya? 
Lancar ga?” tanya Ayah. “Alhamdulillah, lancar yah. Cuman 
ada kendala dikit. Tapi semuanya beres kok.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Kenapa? Kok bisa ada kendala nya?” tanya Ayah. 
“Udah ga usah dibahas yah. Yang penting sekarang proses 
prewed nya udah selesai.” Kata ku yang dijawab anggukan 
ayah. “Nih,yah dan Mas Adri minum dulu. Airsya ganti baju 
dulu ya.” Kata Airsya memberikan 2 cangkir teh manis hangat. 
“Iya,ndok. Kamu mandi sekalian ya. Muka kamu kusut banget 
kayak kaset radio rusak hehehehe.” Kata ayah yang membuat 
ku tertawa. “Ayah kok begitu sih. Kan Airsya mah selalu cantik 
dalam keadaan apapun.” Kata Airsya yang membuat tawa ku 
meledak. “Hahahaha!! Udah de, kamu mandi dulu aja ya.” Kata 
ku yang dijawab anggukannya. “Awas kalo mas ngejelekin ade. 
Ade sumpel nanti pake roti bakar.” Ancamnya yang membuat 
ku tertawa. “Kalo itu mah mas mau hehehe.” Kata ku tertawa. 
“Wes,wes,wes. Airsya, kamu mandi dulu. Biar Adrian disini 
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ngobrol sama ayah.” Kata ayah yang membuat Airsya berjalan 
menuju kamarnya. 

“Gimana, Lek? Sudah ada perasaan ke Airsya?” tanya ayah. 
“Ayah kan tau kalo Airsya sama Adrian memang sudah 
pacaran dari Airsya masih SMA. Tentu aja Adrian mencintai 
dia.” Kata ku. “Kamu kenal sama Airsya gimana ceritanya?” 
tanya ayah. “Jadi kebetulan anak ibu kontrakannya Airsya, 
temennya Adrian di Batalyon, yah. Jadi waktu itu Adrian 
ketemu sama dia di rumah temen Adrian itu dan jujur aja ya, 
kesan pertama Adrian ke Airsya tuh Ceroboh. Masa iya jalan 
bisa kepeleset untung waktu itu dia lagi ga bawa barang.” 
Kata ku menceritakan ke ayah mertua ku. “Walah walah. 
Terus kalian bisa jadiannya gimana?” tanya ayah. “Setelah 
kami ya bisa dibilang saling mandang buruk, kami ketemu pas 
Adrian lagi latih anak buah dan Airsya lagi jooging di batalyon, 
yah. Terus mulai deh kami deket dan Adrian ngejadiin Airsya 
pacar saat ada acara Makrab.” Kata ku seraya tersenyum 
mengingat moment itu. “Oalah begitu toh. Tapi menurut 
kamu, Airsya gimana orangnya?" tanya ayah. “Airsya tuh bisa 
dibilang istri idaman, yah. Masakannya enak, sifatnya baik, 
dan juga muka nya cantik. Udah gitu nilai plus seorang Airsya 
adalah dia punya karakter sendiri yang bisa menonjolkan 
dirinya saat bersama ketiga sahabat nya. Pembawaannya 
tegas tapi penuh kelembutan. Itu yang bikin dia spesial di 
mata Adrian.” Kata ku seraya tersenyum. “Terus waktu itu 
saat kamu tau akan dijodohin, gimana perasaan kamu?” tanya 
ayah. “Awalnya Adrian sempet nangis karna Adrian sayang 
banget sama Airsya tapi karna ini demi adat dan orang tua 
jadinya Adrian memilih patuh sama mereka dan dijodohkan. 
Bahkan ayah bisa tanya sama Davin kalau Adrian nangis 
waktu cerita ke dia kalo Adrian akan dijodohin hehehehehe 
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tapi katanya dia, ini jalan terbaik.” Kata ku menceritakan saat- 
saat aku terpuruk karna mau dijodohin. 

“Tapi apa itu artinya kamu terpaksa awalnya?” tanya 
ayah. “Adrian mutusin Airsya aja terpaksa karna Adrian ga 
mau bikin Airsya sakit hati. Tapi ini namanya takdir karna 
ternyata cewek yang mau dijodohin sama Adrian adalah 
Airsya sendiri hehehehe.” Kata ku seraya tertawa. “Nah itu dia, 
lek. Semua itu harus kita serahkan pada yang di atas. Gusti 
allah pemegang hak seluruh ciptaannya. Kalau dia udah 
berkata Kun Fayakun maka yang akan terjadi, terjadilah. 
Karna itu, kita kalau ada masalah lebih baik cerita ke gusti 
allah. Mau punya rezeki, sholat dan beramal. Mau hidupnya 
indah, sholat dan jalani seorang tuntunan kehidupan dalam 
agama.” Kata ayah yang membuat ku tersenyum. Inilah yang 
ku sukai saat bersama ayah mertua ku. “Adrian, mulai besok 
kamu dan Airsya akan mulai di pingit. Pernikahan kalian 
masih sebulan lagi. Jadi kalian akan dipingit selama 3 minggu 
6 hari. Undangan nanti biar kakak-kakak nya Airsya yang 
sebar dan untuk pihak kamu sudah dibicarakan kalau nanti 
ketiga sahabat kamu yang akan menyebar undangannya. 
Upacara adat akan di mulai H-6 jadinya persiapkan diri kamu.” 
Kata ayah yang ku jawab anggukan. Kalo ayah udah begini 
mah pasti artinya udah final ga ada yang bisa ngebantah. Ini 
ibaratnya udah kayak perintah. 


Skip 3 Minggu kemudian 
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Airsya P.O.V 

Hari berganti hari. Tanpa terasa hari ini aku akan 
mengadakan pengajian. Di ruang tamu rumah ku sudah ada 
tikar yang digelar dan ada makanan ringan untuk hidangan 
bagi para tamu. Hari ini aku bahkan di bangunkan lebih pagi 
karna sudah harus di lulur pokoknya perawatan gitu deh yang 
kalo bagi aku sendiri sebenernya ga begitu perlu tapi 
yaudahlah ikuti aja kemauan para tetua. Saat ini aku sudah 
siap dengan baju gamis ungu pastel ku. Sesuai rencana, aku 
dan ketiga sahabat ku akan memakai warna ungu pastel. Dan 
sudah 3 minggu ini aku tidak bertemu dengan Mas Adri karna 
kami dipingit. Bahkan ga tau kenapa biasanya ketiga sahabat 
aku yang bisa di ajak kerjasama kok ini berubah jadi ngeselin. 
Bahkan mereka malah bersatu sama kakak-kakak aku buat 
ngurung aku di kamar. HP, dan laptop aku bahkan disita. 
Hadeuh!! 

"Sya? Ini kerudung lo kurang rapi.” Kata Emil. “Iya, iya lagi 
otw gw rapihin.” Kata ku seraya membenarkan kerudung ku. 
“Hari ini kita cuman pengajian doang kan ya?” tanya Aul yang 
ku jawab anggukan. “Terus yang masang hiasan pintu tenda 
nya kapan?" tanya Jesi. “Tragtag sama tarub?” tanya ku yang 
dia jawab anggukan. “Itu mah mungkin H-1 nya karna kan 
siraman sampai buat besok.” Kata ku. “Oalah ok.” Kata Jesi. 
“Sya, gw sama Aul nanti ikutan bikin kembar mayang ya.” 
Kata Emil yang ku jawab anggukan. “Emang lo mau bikin 
bentuk apaan?” tanya ku. “Bentuk burung aja. Nanti biar di 
tolongin sama ibu-ibu.” Saran Jesi. “Nah iya bener.” Kata ku. 

Tok! Tok! Tok! 

“Jes, bukain tuh pintunya.” Ucap ku. “Gw aja.” Kata Aul 
seraya menghampiri pintu dan membukanya. Aku melihat 
mama yang sudah siap dengan gamis berwarna putih dan 
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kain yang berwarna senada menutupi rambut nya. “Cah ayu, 
ayo kita turun. Saatnya pengajian dimulai. Kata mama. 
Kamipun berjalan menuju ruang tamu. Aku diapit mama dan 
Jesi sedangkan Aul dan Emil berjalan dibelakang ku. Saat 
kami sudah sampai di pintu ruang tamu, aku deg-degan saat 
mendengar suara gamelan jawa yang biasanya sering diputar 
ayah saat ada acara besar. Lalu, aku dan mama duduk 
disebelah ayah yang sudah duduk tegak. Ketiga kakak ku 
sudah duduk disebelah ayah dan ketiga sahabat ku duduk 
disebelah mama. Pengajian pun dimulai, dipimpin oleh Mbah 
Sutoyo selaku sesepuh di sekitar. Hingga tibalah saatnya 
pemberian wejangan dari keluarga ku. 

Aku melihat ayah sudah memegang mic dan menatap ku 
sebentar lalu mengusap matanya. “Kepada Airsya Adriana 
Cakradwiyata. Anak bungsu saya. Anak pagar terakhir dalam 
keluarga kecil saya. Sebentar lagi saya akan kehilangan kamu. 
Beberapa hari lagi, kamu bukan lagi tanggung jawab ayah 
melainkan tanggung jawab suamimu. Tapi tetap saja nak, 
kasih sayang kami tetap selalu ada untuk mu. Ayah berharap 
kamu bisa menjalankan kehidupan rumah tangga bagaikan 
kapal yang dapat bertahan di setiap cuaca. Jangan kamu 
dengan asal dan emosi mengatakan kata 'cerai'. Jalani rumah 
tangga kamu dengan keyakinan,kepercayaan,dan kesetiaan. 
Kamu harus tau kalau ayah sudah rela dan ikhlas kamu 
menikah dengan Adrian. Pergilah ndok. Semoga apa yang 
kamu impikan untuk rumah tangga mu bisa tercapai. Ayah 
selalu mendoakan yang terbaik untuk mu.” Kata ayah seraya 
mengusap mata nya. Aku yang mendengar perkataan ayah 
menjadi menangis. Hey! kalian pun akan begitu kalau ada di 
posisi aku. “Ibunda Airsya ada yang mau di sampaikan?” tanya 
pembawa acara. 
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“Tepat pada 31 Mei, mama dan ayah mendengar suara 
tangisan seorang bayi yang keluar dari rahim ibu tepat di jam 
6 sore. Nenek dan mbah kamu bilang kalau kamu lahir untuk 
menjadi seorang wanita kuat dan tangguh. Kesan pertama 
mama melihat kamu adalah Cantik. Paras cantik kamu 
membuat mama menangis haru. Anak ibu yang dulu selalu ibu 
gendong sekarang sudah besar bahkan sudah mau menikah. 
Nasihat ibu untuk mu adalah layani suami mu dengan baik nak. 
Nasehati dia jika dia salah tapi jangan pernah kamu tinggali 
dia. Dampingi dia disaat suka maupun duka. Ibu hanya bisa 
menasehati kamu ndok. Kamu sebentar lagi bukan hak ibu lagi. 
Tapi percaya lah ibu akan selalu sayang kamu. Karna kamu 
permata ibu.” Kata ibu yang membuat ku makin menangis. 

“Airsya, mungkin kamu ingin menyampaikan sesuatu.” 
Kata pembawa acara. Aku langsung mengusap mata ku dan 
berdiri seraya memegang mic. “Kepada mama dan ayah yang 
menjadi pahlawan Airsya. Terima kasih sudah menyayangi 
Airsya sampai saat ini. Terima kasih sudah membuat Airsya 
merasakan hangatnya keluarga dan terima kasih sudah selalu 
menjadikan Airsya permata di hati kalian. Besok Airsya sudah 
akan menikah. Airsya mohon maaf atas semua kesalahan 
yang ananda perbuat sejak kecil. Terima kasih sudah 
mengikhlaskan Airsya pergi dan menjalani kehidupan baru. 
Airsya mohon do'a restu mama dan ayah untuk selalu 
mengiringi Airsya dimanapun Airsya berada.” Kata ku seraya 
menangis sesegukan. Acara pengajian pun selesai, kini para 
tamu sedang dibagikan makanan dan souvenir pengajian. Aku 
memilih souvenirnya sarung bagi tamu laki-laki dan mukena 
bagi tamu perempuan. Ketiga sahabat ku menghampiri ku 
seraya memeluk ku. “Bentar lagi adek gw kawin!” kata Aul 
yang membuat ku tertawa saat melihat dia dijitak sama Emil. 
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“Nikah. Bukannya kawin. Kalo kawin mah ena-ena nya.” Kata 
Emil. Aku merasakan ada yang beda dari nafas ku saat ini. Ada 
nafas yang membuat ku merasakan nervous mengingat 
sebentar lagi aku akan menikah. 


Skip H-1 

Hari berlalu semakin cepat. Ini adalah saatnya aku akan 
menjalani acara adat yang cukup banyak salah satunya, 
siraman. Bahkan pihak keluarga ku sudah mengirimkan air 
siraman ke keluarga Mas Adri. Saat ini aku sedang di pakaikan 
kemben batik berwarna merah dengan motif bunga yang 
paling aku sukai. Aku juga memakai rangkaian bunga melati 
untuk menutupi bahu ku yang tidak pakai kain. Aku juga 
memakai rangkaian bunga melati untuk rambut ku. “Lo cantik 
Sya. Beruntung lah Adrian dapet istri kayak lo. Siapa yang 
sangka kalo sebentar lagi lo bakalan kawin.” Kata Jesi. “Nikah 
oy bukan kawin! Kalo kawin mah lain lagi ceritanya.” Kata 
Emil seraya menjitak kepala Jesi. “Ya maaf sih kan plesetan.” 
Kata Jesi. “Itu mah bukan plesetan. Emang salah ngomong.” 
Kata Aul. 

Setelah semuanya siap, aku dan ketiga sahabat ku ke luar 
rumah dan sudah ada satu tenda yang sudah di hias untuk 
siraman. Sengaja di luar karna tenda ini juga untuk nanti 
resepsi pernikahan. Kalau ijab gabul nya kan di dalam rumah. 
Saat aku sudah sampai di pintu masuk, aku di suruh 
menunggu sampai pembawa acara memanggil ku. Acara 
sudah dimulai ketika ayah memasang Tragtag dan Tarub lalu 
memasang tanaman di pintu tenda sebagai hiasan. Salah 
satunya pisang yang bermakna agar aku dan Mas Adri akan 
segera memiliki keturunan. “Dipersilakan kepada calon 
mempelai wanita memasuki ruang siraman!” ucap pembawa 
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acara. Aku dan ketiga sahabat ku masuk ke dalam dengan 
disorot beberapa kamera untuk mengabadikan moment ini. 
Aku duduk dikursi yang tepat disebelah kendi berisikan air 
dan bunga 7 rupa. Lalu para sesepuh mulai menyiramkan air 
ke tubuh ku yang dibalut kain dan sekarang saatnya mama 
yang menyiram ku. Aku tersenyum saat merasakan dinginnya 
air yang terkena kulit ku. Dan inilah saatnya penutupan 
siraman yang dilakukan ayah. Setelah siraman, ayah 
menggendong ku sampai di depan pintu kamar ku seraya 
tersenyum. “Ya ok tuan putri. Sudah sampai tujuan.” Kata 
ayah yang membuat ku tertawa. “Kamu ganti baju gih. Jangan 
sampai masuk angin. Kemarin rekan ayah ada yang masuk 
angin, angin nya langsung keluar kata nya ga mau di badan 
dia.” Kata ayah yang membuat ku tertawa. 

Akupun masuk ke kamar dan langsung mengganti baju ku 
dengan gaun batik berwarna abu-abu bermotif bunga. Setelah 
selesai bersiap, aku kembali dan berkumpul bersama ketiga 
sahabat ku. Aku melihat mama dan ayah yang sedang 
memberikan dawet ke para tamu dan diberikan kreweng atau 
pecahan tembikar dari tanah liat. Lalu salah satu pembawa 
acara mendatangi ketiga sahabat ku dan tersenyum seraya 
memberikan mic. “Kalian sebagai sahabat dari Airsya apa 
yang ingin kalian katakan? Mengingat Airsya akan menikah.” 
Kata pembawa acara. “Saya akan mewakili ketiga sahabat 
saya. Kami hanya ingin mengatakan kalau kami bahagia. 
Tentu saja kami bahagia ketika melihat sahabat kami 
akhirnya menikah dengan pria yang dia cintai. Hanya sahabat 
yang kejam yang ga bahagia akan hal itu.” Kata Emil. “Terus 
kalian kapan nyusul?” tanya pembawa acara itu. “Kalau saya 
mungkin insyaallah tahun depan. Karna calon saya sahabat 
dari calonnya Airsya. Davin.” Kata Emil. “Kedua sahabat anda?” 
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tanya mc itu. “Wah kalo mereka mah ga tau kapan tapi saya 
do'akan semoga bisa cepat menyusul.” Kata Emil. “Oh jadi 
kedua sahabat Airsya ini single toh?” tanya mc itu. “Tentu saja 
tidak. Yang ini sudah memiliki pacar. Dia adik tingkat nya 
calon Airsya. Nah yang ini juga udah ada. Cowoknya aja 
sahabat kami.” Kata Emil menjelaskan yang membuat mc itu 
tersenyum. “Wah berarti ga ada yang bisa saya gebet dong.” 
Kata mc itu dengan wajah yang pura-pura memelas. “Tentu 
aja ga ada hehehe.” Kata Emil tertawa ringan. 

Ga lama kemudian, Budhe Sri datang dan membawa satu 
nampan berisikan nasi tumpeng dengan beberapa lauk. Ayah 
dan ibu langsung menuju ke tumpeng dan memotong pucuk 
tumpeng dan beberapa lauk lalu berjalan menuju ke aku. 
Ketiga sahabat ku langsung memberikan tempat untuk kedua 
orang yang sangat berarti untuk ku. “Ini namanya prosesi 
Dulangan Pungkasan. Kamu akan kami suapi ya ndok. Makan 
yang banyak lho. Ini bikinan ibu.” Kata ibu yang ku jawab 
anggukan. Ibu dan ayah bergantian menyuapi ku. Hingga 
mereka menyisakan satu suap nasi dan lauk untuk sekali suap. 
Ayah menyuapi nasi dan ibu pun menyuapi ku lauk nya. 
“Dengan suapan terakhir tadi, artinya kami sudah 
menyelesaikan tanggung jawab terakhir kami ndok.” Kata 
ayah yang ku jawab anggukan. 

Hari berlalu dengan cepat. Hingga akhirnya besok aku 
akan sah menjadi istri seorang Adrian Milliano. Ini sudah jam 
9 malam. Aku sedang menjalani prosesi Midodareni. Nanti 
jam 12 malam, keluarga Mas Adrian yang wanita akan datang 
dan menanyakan kesiapan ku untuk menikah. Tak terasa juga 
pingitan yang sudah ku lewati dengan uring-uringan ini 
sudah berjalan selama 3 minggu 6 hari kurang beberapa jam. 
Aku sedang mengobrol bersama ketiga sahabat ku. Mereka 
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sedang menceritakan kegiatan pacar mereka di rumah mas 
Adri. Mereka bercerita kalau Davin mendapat godaan untuk 
segera menikah dan dia hanya menjawab dengan senyuman. 
“Sya? Lo ga kangen apa sama cowok lo?” tanya Aul. “Kangen 
lah. Kalo ga kangen mah gw ga akan uring-uringan selama 
berminggu-minggu Ul.” Kata ku. 

(Uring-uringan: Menurut aku kayak orang stres yang 
ga bisa diem, banyak ngeluh,dan serba panik atau bosen) 

"Iya ya. Btw gimana nih yang besok mau nikah? Udah siap 
kan?” tanya Emil. “Udah kok. Btw gw mau nanya deh waktu 
beberapa minggu yang lalu, kalian pergi kemana sih? Kok 
barengan tapi gw ga di ajak?” tanya ku. “Kita ketemu sama 
Adrian. Dia nekat mau nemuin lo makanya kita cegah.” Kata 
Jesi yang ku jawab anggukan. Kami mulai tertawa bersama 
hingga ga kerasa kalau sekarang udah jam 12 malam. 

Tok!! Tok!! Tok!! 

Aku mendengar suara ketukan pintu dan ketika di buka 
ternyata Ibu nya Mas Adri. “Wah!! Ayu tenan iki cah ayu.” Kata 
calon ibu mertua ku. “Makasih bu.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Gimana, ndok? Sudah siap?” tanya ibu mertua ku. “Udah bu.” 
Kata ku tersenyum. “Banyak yang bilang kalau midodareni itu 
malam turunnya bidadari. Ibu percaya hari ini. Di depan ibu 
sudah ada bidadari Adrian. Besok kamu akan menjadi salah 
satu dari banyaknya keluarga besar Cakradiningrat, ndok. 
Pesan ibu, jagalah kehormatan kamu ya. Nama baik keluarga 
Cakradiningrat juga berada di tangan para menantu nya. Jaga 
kehormatan kita ya. Nasehati Adrian kalau dia salah ya. Ibu 
juga ibu kamu. Kamu putri ibu. Sekarang, kamu istirahat ya 
dan nanti jam 5 pagi, kamu harus bangun untuk bersiap. Ibu 
pulang dulu ya.” Kata ibu mertua ku. 
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Setelah ibu mertua ku keluar, aku langsung menyuruh 
ketiga sahabat ku untuk keluar dan kembali ke kamarnya. 
Kamar ku tidak di hias karna nanti setelah resepsi, aku dan 
Mas Adri akan ke salah satu hotel bertema garden atau kebun. 
Besoknya, kami akan pulang ke rumah baru kami. Ya! Orang 
tua ku dan Mas Adri sepakat memberikan kado pernikahan 
kami berupa rumah dan tanah. Rumah dari keluarga Mas Adri 
sedangkan tanah dari keluarga ku. Dan di rumah itu juga 
sudah di hias untuk pengantin jadi ya serba melati hehehehe 
karna permintaan ku. Waktu sudah menunjukan pukul 00.30 
malam. Huft! Sebentar lagi aku akan menikah. Aku langsung 
membersihkan tubuh ku dan memainkan ponsel ku sebentar.. 


Adrian P.O.V 

Aku sedang berada di rumah Airsya namun sangat 
disayangkan aku ga bisa ketemu dia. Ibu ku sedang 
menghampirinya untuk melihatnya sedangkan aku disini. 
Tepatnya di tempat yang nanti pagi akan ku pakai untuk 
mengucapkan ijab gabul ku. Ayah mertua dan kedua kakak 
laki-laki Airsya bahkan tertawa melihat tingkah ku yang 
seperti orang linglung. “Lek, ayah tau ini kamu mau ketemu 
Airsya. Tapi jangan dulu karna kalian masih dipingit. 
Tunggulah sampai besok dan kalian akan bersama 
selamanya.” Kata ayah mertua ku yang membuat ku 
tersenyum. “Iya, ayah. Adrian akan nunggu sampai besok kok.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Gimana nih yang besok mau nikah? 
Deg-deg an ga?" tanya Mas Yus. “Lumayan sih mas.” Kata ku 
seraya menatap Mas Yus. Saat aku melihat ponsel, aku 
mendapat sebuah pesan dari Bimo. 

Blank!! Itulah yang ku rasakan sekarang. Bagaimana ini? 
“Ayah?” panggil ku. Ayah mertua ku menengok dan aku 
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langsung memperlihatkan percakapan ku dan Bimo. “Kamu 
akan ikut.” Kata ayah yang langsung ku tatap. “Kamu punya 
tugas selain menjadi seorang suami nanti. Kamu memiliki 
tugas menjadi seorang abdi negara. Tugas mu menjaga negara. 
Jangan pernah tinggalin tugas hanya karna anak ayah. Kalau 
Airsya ga terima, ayah yang akan nasehatin dia.” Kata ayah 
yang membuat ku tersenyum. 

"Kenapa yah?” tanya Mas Clay. “Adik ipar mu mau ada 
panggilan tugas. Dia keliatannya nge-blank. Takutnya Airsya 
ga terima.” Kata ayah. “Tenang aja, Airsya ga akan bisa 
ngeberontak kok. Kalo khawatir mengenai keamanan dia, 
nanti kami akan jaga dia. Bahkan ketiga sahabatnya pasti 
akan menjaga dia.” Kata Mas Clay yang ku jawab anggukan. 
“Kamu nanti perginya sendiri atau sama sahabat mu, Rangga?” 
tanya Mas Yus. “Sama Rangga, mas. Karna dia anak kompi 
Adrian.” Kata ku. 

Saat kami sedang mengobrol, ibu turun seraya tersenyum. 
“Lek, lek. Kamu beruntung banget akan menikah sama Airsya 
yang cantik paras dan sikap nya.” Kata ibu yang membuat ku 
tersenyum. “Alhamdulillah.” Ucap ku seraya tersenyum. 
“Yowes. Besok kita datang dan akan kembali bersama 
menantu kita. Kita harus pulang sekarang!” kata bapak yang 
kami jawab anggukan. Aku menyalami ayah mertua ku lalu ke 
semua anggota keluarga Airsya. Setelah itu kami pulang. 


Airsya P.O.V 

“Ndok, ada yang mau ayah omongi ke kamu.” Kata ayah 
yang baru masuk ke kamar ku. Aku tersenyum dan duduk di 
tempat tidur ku. “Kenapa, yah?” tanya ku. “Ayah tau semua 
pasangan baru maunya selalu bersama. Tapi kamu pahamkan 
tugas Adrian bukan hanya sebagai suami mutapi sebagai abdi 
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negara. Kamu paham kan ndok?” tanya ayah yang ku jawab 
anggukan. “Seminggu lagi, dia akan di tugaskan menjaga 
perbatasan.” Kata ayah yang membuat ku kaget. Seminggu 
lagi? “Seminggu lagi? Ayah serius?” tanya ku. “Iya, ndok. 
Adrian tadi bingung gimana dia mau bilang ke kamu. 
Makanya dia cerita ke ayah.” Kata ayah yang hanya ku jawab 
senyuman. “Ya mau gimana lagi, Dalam hidupnya juga, Airsya 
menjadi nomor 3 setelah Tuhan dan negara bagi hidup dia. 
Airsya terima dia artinya Airsya juga terima nanggung 
konsekuensi nya.” Kata ku yang membuat ayah tersenyum. 
“Ayah bangga sama kamu. Besok kamu akan menikah. 
Istirahat ya!” kata ayah yang ku jawab anggukan. Akupun 
memejamkan mataku saat ayah sudah keluar dari kamar ku. 

Jam 8 pagi.. 

Hari ini aku di bangunkan jam 4 pagi untuk bersiap 
melaksanakan sholat shubuh dan mempersiapkan diri ku 
untuk akad nanti. Saat ini aku sudah siap dengan kebaya putih 
ku beserta kain jarik berwarna coklat dan jangan lupakan 
aksesoris pengantin khas Solo beserta riasannya. “Caca!!” 
panggil Emil yang sudah siap dengan kebaya nya. Aku dan 
ketiga sahabat ku sudah kompak akan menggunakan kebaya 
putih yang membedakan hanya riasan kami. Dan juga nanti 
akan ada tradisi di keluarga yang akan ku jalankan. Yaitu Mas 
Adri harus menebak yang manakah istrinya. Nanti aku dan 
para sahabat ku satu persatu akan di tutupi kain sedangkan 
Mas Adri harus menebak yang mana Airsya diantara 4 cewek 
nanti. “Sya, laki lo udah sampai nih.” Kata Jesi yang berdiri di 
dekat jendela. Aku langsung berjalan menghampiri nya dan 
melihat para rombongan Mas Adri sudah masuk ke rumah ku. 
Aku mulai merasakan nervous sampai aku harus duduk di 
tempat tidur ku. Aul langsung menenangkan ku. “Tenang, Sya. 
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Yakin semua nya akan baik-baik aja. Ok?” Kata Aul yang ku 
jawab anggukan. Saat aku mengatu nafas ku, aku mendengar 
suara ijab gabul yang sudah di mulai. Hingga ketika aku 
mendengar suara penghulu di speaker akupun duduk di 
ranjang bersama ketiga sahabat ku. Ketiga sahabat ku 
menggenggam tangan ku yang sudah di hias dengan gelang 
berwarna silver. Hari ini aku memakai perhiasan yang pernah 
Mas Adri berikan sebagai kado pertunangan kami. 

“Saya nikahkan dan saya kawinkan engkau Adrian 
Milliano Cakradiningrat dengan putri bungsu saya Airsya 
Adriana Cakradwiyata binti Dwiantoro Cakradwiyata dengan 
mas kawin alat sholat, sebuah rumah, sebuah al-gur'an dan 
uang sebesar 1 miliar di bayar tunai!!” Aku mendengar suara 
ayah dan aku mulai tambah deg-deg an. “Saya terima nikah 
dan kawinnya Airsya Adriana Cakradwiyata binti Dwiantoro 
Cakradwiyata dengan mas kawin tersebut TUNAI!!” Ucap Mas 
Adri dalam sekali tarikan nafas. Aku pun menghembuskan 
nafas lega. “Bagaimana para saksi? Sah?” Tanya pak penghulu 
yang dijawab dengan kata SAH dari para saksi. Sekarang 
nama ku, Airsya Adriana Cakradiningrat. 

“Selamat sahabat gw yang paling bawel!!! Lo udah jadi 
seorang istri sekarang.” Kata Emil memeluk ku. Akupun 
menangis terharu. Aku sekarang sudah menjadi seorang istri. 
“Selamat Caca!! Lo sekarang udah jadi istri lho. Cieeeee yang 
mau kawin.” Kata Jesi yang membuat ku tertawa. “Jes, lo 
ngomong gitu lagi otw gw sleding nih pala lo. Asli ngancurin 
suasana.” Kata Emil yang membuat kami tertawa. Ketiga 
sahabat ku langsung memeluk ku dan membuat ku 
tersenyum. Aku mendengar pintu terbuka dan 
memperlihatkan mama dan Mbak Lia yang sedang tersenyum. 
Mereka langsung memeluk ku. “Selamat ya, ndok. Kamu 
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sudah sah menjadi seorang istri sekarang.” Kata mama yang 
ku jawab senyuman. “Selamat adik mbak yang cantik. Kamu 
udah punya suami sekarang jadinya ga bisa jadi kambing 
conge kalo lagi kumpul keluarga hehehehe.” Kata Mbak Lia. 
“Mbak kalo ngomong kok suka bener ya.” Kata ku seraya 
tertawa. Kamipun langsung keluar kamar dan menuju ke 
ruang tamu. Aku bersama ibu berjalan di paling belakang, 
Emil dan kakak ku berjalan di depan ku. Dan Aul serta Jesi 
berjalan di paling depan. 

Saat sudah mendekati ruang ijab gabul, mama 
memberikan aku dan ketiga sahabat ku kain batik dengan 
motif yang sama namuan Emil kedapatan yang terlihat bagus. 
Emil mendapatkan kain dengan banyak manik-manik dan dia 
juga di pakaikan gelang oleh mama. “Ini untuk mengecoh 
Adrian. Apa dia bisa mengenali kamu atau engga.” Kata mama 
yang ku jawab anggukan. Kami melanjutkan perjalanan kami 
hingga sampailah kami di ruang ijab gabul. 


Adrian P.O.V 

Di depan ku sudah ada 4 wanita memakai kebaya yang 
sama. Yang membedakan adalah kain selendangnya. Aku 
melihat salah satu selendang yang cukup bagus. Mungkin itu 
Airsya. Tapi ketika aku menghampirinya, aku melihat salah 
satu dari mereka menggunakan gelang dan cincin yang 
pernah ku berikan ke Airsya. Walaupun selendangnya hanya 
selendang biasa tapi aku yakin kalau itu Airsya. Aku 
menghampirinya dan ketika ku buka, wajah cantik istri ku 
sedang tersenyum. Mama mertua ku langsung memisahkan 
kami berdua dan ibu ku juga berdiri di sebelah ku. Ibu ku 
memberikan daun sirih yang sudah di ikat dengan benang 
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sebanyak 7 lembar. Begitu pula dengan Airsya. Aku pun tau 
kalau ini saat nya aku menjalani Balangan Gantal. Aku dan 
Airsya langsung melemparkan gantal secara bergantian. Aku 
melemparkan gantal ke dada Airsya sedangkan Airsya 
melemparkan gantal ke lutut ku. Setelah selesai, kami berdua 
lanjut menjalani prosesi Ngindak Tagan atau yang biasa 
disebut Nincak Endog. Di depan ku sudah ada nampan dengan 
hiasan bunga 7 rupa. Dan di tengah-tengahnya ada 3 telur 
ayam mentah. Akupun langsung menginjaknya dan Airsya 
langsung mengambil air yang di sediakan di sebelahnya di 
dalam guci lalu mencuci kaki ku yang menginjak telur. 

Setelah selesai, mama langsung membalut aku dan Airsya 
dengan satu kain sindur berwarna merah putih. Lalu ayah 
pun menuntun kami menggunakan kain sindur itu hingga 
sampai di pelaminan. Lalu ayah duduk di kursi yang di 
sediakan, mama menyuruh aku dan Airsya duduk di 
pangkuan ayah. “Gimana mas? Yang mana yang paling berat?” 
tanya mama mertua ku. “Sama beratnya. Mas sampai ga kuat 
dek.” Kata ayah yang kami sambut tawaan. 

Setelah prosesi ini selesai, aku langsung bertatapan 
dengan Airsya. Dia langsung menarik tangan ku dan mencium 
punggung tangan ku sebagai tanda baktinya. Aku pun 
mengelus pipi nya dan mencium keningnya. “Selamat datang 
Nyonya Cakradiningrat!!” kata ku seraya tersenyum. Aku 
melihat istri ku ini tersenyum dengan pancaran wajah yang 
bahagia. “Sya?Adrian? kalian bisa ke depan penghulu dulu 
untuk penandatanganan buku nikah.” Kata mama yang kami 
jawab anggukan. "Selamat ya Mas Adrian dan Mbak Airsya. Ini 
ada surat nikah yang harus di tanda tangani. Kata pa 
penghulu. Kami langsung duduk dan menandatangani buku 
nikah kami. Lalu ibu ku memberikan kotak beludru berisi 
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cincin pernikahan ku dan aku langsung memasangkannya ke 
jari manis tangan kanan Airsya begitu juga dengan dia. 

“Kedua mempelai di perbolehkan untuk sungkeman 
kepada orang tua. Di mulai dari keluarga Airsya dulu.” Kata 
mc. Aku dan Airsya langsung berjalan menuju orang tua 
Airsya. Aku bersimpuh di hadapan ayah sedangkan Airsya 
dihadapan mama. “Kamu sekarang sudah menjadi suami dari 
anak saya. Jaga dia, dan sayangi dia. Kamu dan saya sesama 
angkatan. Saya juga tau tanggung jawab mu harus bagaimana. 
Jadi jangan pernah kamu sakitin dia. Kamu bukan cinta 
pertamanya. Saya cinta pertama anak saya. Jadi jika sekali 
saja kamu menyakiti anak saya, saya adalah orang pertama 
yang akan menembak kamu dengan senapan kamu sendiri.” 
Kata ayah yang ku jawab anggukan. “Iya, yah. Adrian minta 
doa restu dari ayah. Do'ain ya semoga Adrian bisa menjadi 
lelaki yang bertanggung jawab, lelaki yang selalu ada untuk 
keluarga nya dan lelaki yang setia dan menyayangi keluarga.” 
Kata ku. Ayah menepuk pundak ku seraya tersenyum. “Kamu 
itu bukan lagi mantu ayah tapi kamu itu putra ayah. Tentu 
ayah akan do'akan.” Kata ayah yang membuat ku tersenyum. 
Lalu aku dan Airsya bertukar tempat. 

Sekarang aku bersimpuh dihadapan ibu mertua ku. 
“Adrian, mama selalu mendo'akan yang terbaik untuk putri 
mama. Kali ini do'a mama akan bertambah untuk mendo'akan 
kamu juga. Kamu bukan lagi mantu keluarga Cakradwiyata 
melainkan Putra dari keluarga Cakradwiyata. Jaga anak 
mama baik-baik. Jangan sampai dalam emosi kamu 
mengatakan talak karna itu sangat pahit dampaknya.” Kata 
mama. “Iya, ma. Adrian berjanji untuk selalu menjaga dan 
mencintai Airsya sepanjang masa ma bahkan sampai Adrian 
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meninggalpun akan selalu mengingat Airsya.” Kata ku. Mama 
langsung mengelus kepala ku yang tertutup blankon. 

“Sekarang kedua mempelai bisa menemui keluarga dari 
Mas Adrian.” Kata mc. Aku menuntun Airsya untuk berjalan 
ke arah bapak dan ibu ku. Saat sudah sampai, aku langsung 
bersimpuh di hadapan bapak. “Kehidupan rumah tangga itu 
memang sulit, lek. Tapi percayalah jika kalian bersatu, kalian 
akan selalu di mudahkan. Anggaplah kalian sama-sama 
kehilangan. Airsya kehilangan sosok ayah dan kamu 
kehilangan sosok ibu. Bapak bukannya nyumpahin ya, tapi ini 
hanya sebagai perumpamaan. Kalian itu pasangan. Kalian 
harus saling melengkapi. Airsya akan menggantikan kasih 
sayang ibu. Sedangkan kamu harus menggantikan kasih 
sayang ayah nya Airsya. Jika kalian marahan, kalian harus 
mengesampingkan ego kalian dan berdiskusi. Insyaallah akan 
ada jalan untuk itu semua.” Kata bapak yang ku jawab 
anggukan. 

Akupun beralih ke ibu ku. Aku melihat mata ibu yang 
sudah basah karna menangis. Aku mengelus pipi nya dan 
menyingkirkan air matanya. “Akhirnya, lek. Ibu bisa melihat 
kamu menikah. Kamu harus jaga istri mu. Kalaukamu berani 
sakitin anak ibu, kamu yang ibu tembak dan ibu granat kalau 
perlu.” Kata ibu ku yang membuat ku tersenyum. "Iya,bu. Adri 
bakalan jaga Airsya sebaik mungkin.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Satu lagi, ibu berharap kamu bisa segera kasih 
ibu momongan lho.” Kata ibu ku yang mambuat ku tersenyum. 
“Do'ain ya bu. Hehehehe!” kata ku. 

Setelah ku rasa cukup, aku memegang bahu Airsya dan 
tersenyum. Lalu aku membantu Airsya berjalan ke pelaminan. 
“Di persilahkan kepada kedua mempelai untuk mengganti 
pakaiannya ke pakaian resepsi. Dan teruntuk para hadirin 


Eternity Publishing | 170 


sekalian, di persilahkan untuk menikmati hidangan appetizer 
yang kami sediakan.” Kata mc. Ya! Pernikahan kami memang 
menyediakan 3 jenis makanan yaitu appetizer,main 
chours,dan Dessert. 

Aku langsung membantu Airsya berjalan ke kamarnya 
dan aku sudah melihat pakaian dinas ku dan kebaya hijau 
milik Airsya. “Mas? Kamu ganti baju nya di kamar mandi gih.” 
Kata Airsya. Akupun langsung memikirkan ide jahil dan 
tersenyum menghadap Airsya. “Mas maunya disini. Gimana 
dong?” tanya ku menggodanya. “Oh, yaudah ade di kamar 
mandi aja.” Katanya yang membuat ku langsung memeluk 
pinggangnya. “Mas, lepasin ish ini kita harus ganti baju dulu.” 
Kata nya yang membuatku semakin gencar menggodanya. 
Aku langsung mencium pipinya dan tersenyum seraya 
melepaskan pelukanku di pinggangnya. Saat aku keluar 
kamar mandi, aku melihat Airsya yang sedang memasang 
aksesorisnya. Aku menghampirinya dan dia langsung berdiri 
dan menatap ku. Lalu dia membenarkan letak aksesoris ku 
juga. Setelah itu dia melanjutkan make-upnya. “Kamu tuh 
cantik sayang.” Kata ku memuji nya. “Mas, stop deh 
ngegombalnya. Mendingan bantuin ade milih warna lipstick 
nya. Bagus yang mana? Pink atau merah?” tanya Airsya. 
“Mendingan warna orange ke merahan de. Nih yang ini nih 
bagus.” Kata ku menunjuk salah satu koleksi lipsticknya 

Tok!! Tok!!! 

Kami mendengar suara pintu yang di ketuk lalu saat ku 
buka menampakan wajah Davin yang sudah memakai baju 
batik hijau nya. “Oy! Pengantin baru! Gc yak!! Kita tunggu di 
bawah.” Kata Davin. Aku melihat Rangga yang sudah lengkap 
dengan atribut nya dan juga dengan seragam nya yang 
berwarna hijau. Ketika kami berdua siap, kami langsung 
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keluar kamar dan sudah menemukan Masayu dan Larisa yang 
sudah memakai kebaya hijau mereka sedang membawa satu 
bucket bunga dan satu mahkota kecil. “Ka Adrian, ini dari 
kakek. Katanya ini mahkota untuk menambah aksesoris Ka 
Airsya. Dan ini bucket bunga dari Nenek Emilli. Katanya untuk 
Ka Airsya bawa.” Kata Masayu menyerahkan barang yang 
mereka bawa. “Walah, makasih ya dek.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Ka, kami boleh ga pakaikan mahkota ini ke Ka 
Airsya?” tanya Larisa. “Boleh dong. Monggo!” kata ku seraya 
tersenyum. Kedua keponakan Airsya langsung masuk dan 
mereka teriak girang tak kala melihat Airsya yang sudah siap. 
“Ka Airsya, ini dari kakek.” Kata Masayu. “Sini pakaikan ke 
kakak.” Kata istri ku seraya tersenyum. Aku langsung 
mengambil ponsel ku dan mengambil foto ketika Masayu 
memakaikan mahkota ke Airsya. “Larisa mau di foto juga ka.” 
Pinta Larisa. “Ayo kamu kasih Ka Airsya bunga nya.” Kata ku 
seraya tersenyum. Larisa terlihat lucu dengan kebaya nya dan 
sanggulannya. Dia memberikan Airsya bucket bunga dan 
langsung aku foto mereka. “Nah nanti kita masukin deh ke 
album.” Kata ku seraya tersenyum. “Yaudah kami duluan ya 
kak. Dadah Ka Airsya!!” kata Larisa dan Masayu. Mereka pun 
pergi. “Gimana sayang? Siap ada di bawah hunusan pedang 
pora?” tanya ku. “Iya mas. Siap.” Kata nya yang membuat ku 
tersenyum. 

Kami keluar lewat pintu belakang agar bisa masuk ke 
tenda dari depan. MC yang melihat kami sudah di tempat 
langsung bersiap. “Prosesi Pedang Pora akan segera di mulai. 
Di persilahkan kepada seluruh tamu untuk bersiap 
memperhatikan prosesi ini. Dan teruntuk pasukan pedang 
pora, harap bersiap.” Kata mc itu. Lalu, anggota pasukan 
pedang pora pun mberjalan dengan seksama ke arah kami. 
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Lalu mereka mulai berbaris. Pemimpin pasukan adalah 
Rangga. 

“Luruskan!!” Perintah Rangga. “Lurus!” katanya lagi. 
“Jalan ditempat GRAK!!” Kata Rangga. “Langkah tegak maju, 
JALAN!!” Perintah Rangga. Dan pasukan pedang pora pun 
langsung berjalan dengan seksama. Lalu membuat 2 barisan 
di pinggir karpet merah yang ada dari pintu masuk hingga ke 
pertengahan lokasi resepsi. Rangga menghampiri kami, lalu 
hormat sebentar pada ku. Akupun membalasnya dengan 
hormat. Lalu setelah itu, Rangga menarik nafas. “Lapor! 
UPACARA PEDANG PORA, SIAP DI LAKSANAKAN!!” Kata 
Rangga dengan tegas. Laksanakan!!!” Kata ku. “Siap 
laksanakan!!” kata Rangga lagi. Rangga pun berjalan di depan 
kami, dan para pasukan mulai menghunus pedangnya. Aku 
berjalan dengan posisi hormat. Hingga akhirnya, kami berada 
di altar dan para pasukan membuat pola mengelilingi kami 
dan menghunuskan pedangnya ke arah kami. Lalu bunga pun 
mulai berterbangan. Ini memang ulah dari Jesi dan Aul. 
Mereka terlalu kreatif bahkan kipas yang tersedia pun 
mereka letakan tepat di belakang nampan berisikan bunga 
melati dan mawar. Dan kipas itu di nyalahkan sehingga bunga 
yang terbang menghampiri kami. Saat pedang sudah di hunus, 
aku mencium kening Airsya. Setelah selesai, atasan ku 
menghampiri kami. Aku langsung memberikannya hormat 
dan di balas hormat dengannya. “Selamat atas pernikahannya, 
Lettu Adrian Milliano.” Kata atasan ku. “Siap, terima kasih 
danki!” seru ku. 

“Selamat, mbak.” Kata atasan ku ke Airsya. “Terima kasih, 
pak.” Kata Airsya seraya tersenyum. Lalu salah satu KOWAD 
adik tingkat ku membawakan nampan yang berisikan 
pakaian persit, tas persit, dan sepatu persit juga. Setelah 
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selesai acara pedang poranya, aku dan Airsya langsung duduk 
di altar dan mama memberikan ku segelas Rujak Degan yang 
isinya Air Kelapa. Aku meminumnya bersama Airsya. Setelah 
itu, ibu ku memberikan sebuah kantong batik yang isinya 
uang logam, beras, dan biji-bijian. Inilah adat kacar-kucur. 
Airsya sudah menyediakan satu wadah juga yang di hias 
dengan bunga melati. Setelah selesai, masuk lah kami ke adat 
Dulangan atau makan bersama. Jesi datang bersama dengan 
Emil dan Aul. Mereka memberikan ku sepiring nasi kuning 
beserta lauk pauknya. “Sekarang, kalian harus saling nyuapin 
yah. Dan lo, tolong suapin adek gw. Dia kadang suka males 
makan nasinya.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. 


Skip 


Airsya P.O.V 

Acara resepsi sudah selesai, sekarang aku dan Mas Adri 
masih dalam perjalanan menuju ke rumahnya. Rencananya, 
aku akan menjalani tradisi ngunduh mantu. Aku yang 
merasakan pusing di kepala ku memilih memijit sebentar 
kening ku. Mungkin karna seharian harus bawa sanggul yang 
cukup berat jadinya kepala aku ikutan berat hehehe. Hingga 
akhirnya sampailah kami di rumah Mas Adri. Kedua orang tua 
beserta kerabat Mas Adri sudah siap di depan pintu. Saat aku 
dan Mas Adri turun dari mobil, aku merasa deg-deg an. 
Nervous banget. 

“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh!” ucap 
ayah. “Waalaikumsalamwarahmatullahi wabarakatuh!” ucap 
semua tamu. “Teruntuk keluarga besan , saya sekeluarga 
membawa seorang anak gadis yang sekarang sudah menjadi 
milik kalian. Airsya Adriana Cakradwiyata sudah berubah 
menjadi Airsya Adriana Cakradiningrat. Saya harap kalian 
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bisa menyayangi anak saya dengan sepenuh hati. Do'akan 
hubungan anak-anak kita agar selalu dalam lindungan Allah 
SWT. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh!" 
kata Ayah. “Waalaikumsalamwarahmatullahi wabarakatuh!" 
ucap semua tamu. Bapak mertua ku langsung membalut aku 
dan Mas Adri lalu menuntun kami ke pelaminan bersama ibu 
mertua ku di belakang yang sedang memegangi punggung 
kami. Setelah sampai, kami duduk di kursi yang di sediakan. 
Aku bisa melihat banyak orang yang menatap ku dan Mas 
Adri. Suami ku tersenyum dan mengelus pundak ku. “Santai 
ya sayang. Kamu ga usah nervous. Kamu ada mas sekarang. 
Mas akan jagain kamu.” Kata nya yang membuat ku 
tersenyum. Kedua orang tua ku duduk disebelah ku dan 
kedua orang tua Mas Adri duduk disebelah suami ku. 

“Kepada para tamu dan keluarga kakak ipar saya. Saya 
dan suami mengucapkan banyak terima kasih atas keikhlasan 
Pakdhe dan Budhe Cakradwiyata. Kami dari keluarga Mas 
Adrian berjanji akan menjaga dan menyayangi Mbak Airsya. 
Sekian dan terima kasih.” Kata Ayu yang merupakan adik dari 
Mas Adri. Ayu dan suaminya yang bernama Bima segera 
turun dari panggung dan duduk di kursi khusus untuk 
keluarga. “Para tamu dipersilahkan mencicipi makanan yang 
ada disini!” kata bapak mertua ku. 


Skip 

Akhirnya acara sudah selesai. Saat ku buka kamar ku, 
kami langsung terkejut. Kamarnya bagus banget. Aku 
langsung saja berbaring di kasur karna kaki aku udah pegel 
setelah seharian pakai high heels. “De? Ganti baju dulu gih. 
Mandi sekalian. Biar ga gerah.” Kata Mas Adri ketika melihat 
aku yang sudah berbaring di tempat tidur. Aku memilih tidak 
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membuka mata ku membuat dia menghela nafas. “De? Mau 
mandi sendiri atau mas mandiin?” tanya nya menggoda ku. 
“Mandiin aja mas.” Kata ku. Tiba-tiba aku merasakan tubuh 
ku melayang. Sontak aku langsung membuka mata ku kaget 
saat melihat Mas Adri sedekat ini. “Huaaaaa emakkk ngapa 
gw di angkat kayak mayat anjir!!” teriak ku yang membuat dia 
panik dan langsung menurunkanku. “De, suara kamu kayak 
toa masjid ish. Asli mas pengang dengernya.” Kata nya seraya 
mengelus telinga nya. “Ya makanya jangan modus. Udah 
nikah mah ga perlu modus.” Kata ku yang membuat dia 
mendengus. 

"De? Kamu mandi gih. Atau mas dulu yang mandi?” tanya 
Mas Adri. Suami ku yang baru sah tadijam 8 pagi sekarang ini 
sudah shirtless di depan ku. “Ade aja mas yang mandi duluan. 
Udah gatel nih gara-gara kebaya nya.” Kata ku. Akupun 
langsung ke kamar mandi dan menjalankan ritual mandi ku. 
Saat aku sedang melepas kebaya ku, seseorang masuk ke 
kamar mandi. “Mas?” panggil ku. “Biar mas bantu ya, de.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. Aku yang merasakan 
hembusan nafas Mas Adri pun langsung menengok ke 
belakang dan menemukan wajah Mas Adri yang sangat dekat 
dengan ku. Makin lama wajahnya makin dekat. Hingga, 

Cupp!! 

Satu kecupan mendarat di bibir ku. “Mas ish!!” Teriak ku 
kesal. “Kenapa, de? Kan kita juga udah sah.” Kata Mas Adri. 
“Udah ah mas keluar aja. Ade mau mandi.” Kata ku 
mengusirnya. Tapi mas Adri bukannya keluar kamar mandi 
dia malah ngelepas pakaiannya. Dan pada akhirnya kalian tau 
apa yang kami lakukan. 
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Skip keesokan harinya 
Aku bangun ketika alarm handphone ku berbunyi dan 


aku merasakan sebuah tangan di pinggang ku. Aku langsung 
mengangkat tangan itu dan langsung berjalan ke kamar 
mandi. Ketika aku di depan kaca, aku terkejut melihat tubuh 
ku tanpa sehelai kain. ‘Kok bisa sih? Kan seharusnya... Aku 
langsung berhenti berpikir ketika aku mengingat kalau 
semalam aku dan Mas Adri memang melakukan yang ‘begitu’. 
Aku segera mandi dan memakai pakaian ku. Ketika aku 
sedang menyisir rambut ku di meja rias, seseorang mencium 
kening ku. “Morning, sayang.” Sapa Mas Adri dengan suara 
serak khas orang bangun tidur. “Morning, mas. Mau makan 
apa? Ade bikinin.” Kata ku. “Apa aja bikinan kamu pasti mas 
makan sayang.” Katanya yang membuat ku tersenyum. Aku 
langsung berdiri dan mengambil pakaian Mas Adri. “Mas 
mandi dulu gih. Baju nya ade siapin. Abis itu ke ruang makan 
ya. Ade mau masak.” Kata ku. “Ok sayang.” Katanya seraya 
memeluk ku lalu dia mencium pipi ku. Aku mengambil kaos 
nya yang berwarna hitam dan celana nya yang bercorak 
loreng. 

Aku turun ke dapur dan melihat ada ibu dan bapak. “Pagi 
pa, bu!” sapa ku. “Pagi sayang!” sapa ibu seraya tersenyum. 
Ibu memeluk ku dan tersenyum. “Kamu kok udah bangun sih. 
Harusnya bangun nya nanti siang aja biar ibu yang masak.” 
Kata ibu. “Jangan, bu. Airsya juga mau bantuin ibu masak kok.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Yowes, dek. Anak kita mau 
bantuin kamu masak. Biarkan aja sesekali kamu masak 
berdua sama anak ya gapapa dong.” Kata bapak. “Hehehehe 
makasih pa.” kata ku. “Yowes, yuk ndok. Kita mau masak apa 
nih?” tanya ibu. “Nasi goreng aja gimana, bu? Yang simple aja 
untuk sarapan.” Kata ku. “Wah ide bagus tuh, dik. Mas juga 
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udah lama ga makan nasi goreng.” Kata bapak ke ibu. “Ok deh 
yuk kita masak nasi goreng. Kamu siapin bumbunya, ibu yang 
siapin bahan pokok nya ya.” Kata ibu yang ku jawab anggukan. 

Kami langsung berjalan ke dapur, aku mulai mengulek 
cabai, bawang putih, dan bawang merah nya. “Sya? Kenapa ga 
pakai blender aja?” tanya ibu yang ku jawab gelengan. 
“Rasanya tuh beda bu kalau kita ngulek sama ngeblender. 
Lebih mantap kalau kita ngulek bumbu sendiri.” Kata ku. 
“Wah ibu baru tau. Ibu biasanya pakai blender karna kan 
cepat tuh.” Kata ibu yang ku jawab anggukan. Aku mengulek 
bumbu sampai halus setelah itu aku langsung menyimpan 
bumbu di piring kecil. “Bu? Bumbunya udah jadi.” Kata ku. 
“Sebentar ya. Ibu mau goreng bakso dan sosis.” Kata ibu yang 
ku jawab anggukan. Aku melihat ibu memasak dengan sangat 
cepat seperti seorang chef profesional. “Sya? Kamu mau 
goreng nasi nya?” tanya ibu yang ku jawab anggukan. “Iya, bu. 
Nasi goreng biar Airsya aja yang masak. Ibu nanti nilai aja ya 
hehehehe.” Kata ku yang dijawab anggukan ibu. Akupun 
membuat nasi goreng sesuai seperti yang sering ku buat. 
“Wah wangi banget nasi goreng bikinan kamu.” Kata ibu yang 
ku jawab senyuman. Setelah selesai, aku menuangkan nasi 
goreng ke mangkuk besar. “Ibu mau cobain dulu ga?” tanya ku. 

Ibu langsung mengambil sendok dan mencicipi sesendok 
nasi goreng yang ku buat. “Wah enak! Ini mah bapak pasti 
nambah.” Kata ibu seraya tersenyum. “Ini resep kamu sendiri 
atau keluarga?" tanya ibu. “Ini Airsya coba bu waktu masih 
ngontrak di Depok.” Kata ku. “Oh iya ibu lupa kamu pernah 
hidup mandiri. Bagus lah ibu jadi nya ga akan khawatir kalau 
kamu ditinggal Adrian.” Kata ibu. “Iya bu hehehehe.” Kata ku 
seraya tertawa. “Kata bapak, Adrian minggu depan akan 
berangkat ya ke perbatasan?” tanya ibu yang ku jawab 
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anggukan. “Iya, bu.” Kata ku seraya tersenyum. “Terus kamu 
gimana?” tanya ibu. “Ya tunggu di rumah dong bu.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Kamu ga sedih? Enam bulan lho dia 
perginya.” Kata ibu yang membuat ku tersenyum. “Ya mau 
bagaimana lagi. Ini konsekuensi nya kalau punya suami 
tentara kan bu. Airsya pilih Mas Adrian jadinya Airsya juga 
harus memilih pekerjaan Mas Adrian. Airsya sadar kalau 
Airsya itu nomor tiga bahkan empat di kehidupan Mas Adrian 
setelah Allah, Negara, dan Ibu serta bapak. Jadinya Airsya 
harus selalu siap bersama Mas Adrian.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Makasih yah, ndok. Kamu selalu terima Adrian 
walaupun kamu tau semuanya akan berat bagi kamu.” Kata 
ibu yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. “Airsya 
sekarang seorang istri, bu. Tugas seorang istri itu 
mendampingi suaminya dimana pun. Seenggaknya walaupun 
fisik Airsya ga bisa mendampingi Mas Adri nanti tapi do'a 
Airsya bisa sama dia sampai kapanpun itu.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Iya. Yaudah yuk kita ke ruang makan. Kayaknya 
adik ipar kamu juga udah bangun tuh.” Kata ibu yang ku jawab 
anggukan. Aku membawa mangkuk besar berisi nasi goreng 
sedangkan ibu membawa setumpuk piring untuk nanti kami 
makan. “Ayu, kamu bikinin minuman dulu ya.” Kata ibu. 
“Enggeh (iya), bu.” Kata Ayu. 

“Pagi, mbak!” sapa Ayu. “Pagi juga Ayu!” sapa ku seraya 
tersenyum. “Sya? Suami kamu mana?” tanya ibu. “Eeuumm 
masih di atas kayaknya.” Kata ku. “Yowes, kamu panggil dia 
dulu aja ya. Dan panggilin Radit juga.” Kata bapak. Aku 
menganggukan kepala dan segera berjalan menaiki tangga. 
Aku membuka pintu kamar ku dan melihat Mas Adri yang 
sedang mengambil beberapa gelang yang pernah dia berikan 
untuk ku. “Sayang, kamu lupa pakai gelang dari mas.” Katanya 
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seraya memakaikan gelang ke tangan ku. Aku hanya 
tersenyum dan menganggukan kepala ku. “Ayo, mas. Kita 
turun dulu sama panggil Radit juga.” Kata ku seraya 
tersenyum. Mas Adri menarik pinggang ku sampai aku 
berhadapan dengannya lalu, 

Cup!! 

“Morning kiss babe.” Katanya yang membuat ku malu. 
“Mas ih!” kata ku seraya memalingkan wajah ku. “Cie pipi nya 
merah!” kata nya yang membuat ku menutupi pipi ku. “Yuk 
kita ke Radit!” ajak Mas Adri. Aku berjalan terlebih dahulu 
untuk menutupi pipi ku yang merah. Malu eh! “Dit! Makan 
dulu ayo!” ajak Mas Adri. Aku melihat Radit yang merupakan 
adik ipar ku sudah siap. “Eh iya mas, mbak.” kata nya seraya 
tersenyum. Kami berjalan bersama seraya berbincang. 
Bahkan Radit cerita kalau sebentar lagi dia akan ke Malang 
untuk mengurus kantor cabang disana. “Mas? Kalau mas nanti 
dinas, mbak sama siapa?” tanya Radit. “Nanti saya sama 
sahabat saya hehehe.” Kata ku seraya tersenyum. Kamipun 
sampai di ruang makan. “Akhirnya kalian sampai juga. Ayo 
makan. Kali ini bikinan anak ibu lho.” Kata ibu yang membuat 
ku tersenyum. Aku mengambilkan nasi ke piring Mas Adri dan 
dia menerimanya seraya tersenyum. “Makasih sayang!” 
katanya yang ku jawab anggukan. “Kalian kapan mau pulang?” 
tanya bapak. “Kemungkinan besok, pak. Nanti malam kami 
akan menginap di rumah Airsya karna kan deket dari stasiun 
tuh.” Kata Mas Adri. “Ok deh salam ya untuk keluarga nya 
Airsya.” Kata bapak yang ku jawab anggukan. 


Skip 
“Sayang? Baju persit kamu jangan lupa dibawa lho!” kata 
Mas Adri saat kami akan pergi ke rumah orang tua ku. “Iya, 
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siap sayang.” Kata ku seraya tersenyum. Mas Adri yang 
sedang bersantai di atas ranjang menyuruh ku duduk di 
sebelahnya. Aku menggenggam tangannya seraya tersenyum. 
“Mas, ade tau kalau ade belum dewasa. Maafin ade kalau ade 
masih banyak kekurangan. Tapi ade janji akan berubah.” Kata 
ku seraya memegang tangannya. “Kamu tau kan bagi mas, 
kamu tuh selalu sempurna. Mas ga akan menuntut kamu 
dewasa dalam urusan kayak gini karna bagi mas dengan 
kamu merelakan kepergian mas bertugas udah sangat 
dewasa. Mas yang harusnya minta maaf ke kami karna mas ga 
bisa selalu ada di sisi kamu. Maafin mas ya sayang.” Kata Mas 
Adri yang ku jawab anggukan. “Airsya udah milih mas. Airsya 
juga harus siap nerima konsekuensi nya.” Kata ku seraya 
tersenyum. Mas Adri mengecup kening ku seraya tersenyum. 
“Makasih sayang kamu bisa ngertiin mas dalam bertanggung 
jawab pada negara.” Kata Mas Adri seraya tersenyum. 
Setelah semuanya beres, aku mandi dan segera berganti 
baju. Aku memakai gaun batik berwarna hitam dan segera 
menyanggul rambut ku dan aku pakaikan rangkaian bunga 
melati. “Sayang, kamu kenapa suka sama bunga melati?” 
tanya Mas Adri seraya memeluk ku dari belakang. “Ada 
ketenangan saat ade cium bau melati. Dan juga melati tuh 
bunga nya menurut ade paling wangi, mas.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Besok kita udah ke rumah dinas lho.” Kata Mas 
Adri yang membuat ku tersenyum. Ga sabar deh! Wait, besok 
ketiga sahabat aku ikut ga ya? “Mas? Besok sahabat ade ikut 
ga?” tanya ku. “Ikut tapi masih mas pikirin mau tinggal 
dimana. Mau di rumah kontrakan kalian dulu atau dimana?” 
tanya Mas Adri. “Yang deket sama rumah dinas aja mas.” Kata 
ku. “Nanti deh mas coba tanya ke Bu Narti.” Kata Mas Adri. 
“Atau engga gini aja mas. Kan seminggu lagi kamu mau pergi, 
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kalo diperbolehkan sih mereka nginep di rumah kita. Boleh 
ga?” tanya ku. “Boleh kok. Palingan nanti ktp mereka 
dipegang dulu.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. 
“Kayaknya mereka ga akan lama di rumah dinas, de. Palingan 
seminggu.” Kata Mas Adri. “Iya gapapa kok mas.” Kata ku 
seraya tersenyum. 

“Selama mas pergi nanti, kamu jangan lupa jaga 
kesehatan ya sayang. Kalau ada kebutuhan, bilang aja sama 
tetangga. Mas akan selalu ngirim uang ke atm kamu.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Jangan mas. Mendingan 
mas pakai untuk selama bertugas. Uang ade cukup kok untuk 
enam bulan.” Kata ku. “No, babe. Kamu tanggung jawab mas 
sekarang.” Kata nya seraya tersenyum. Setelah semua siap, 
kami turun untuk menemui ibu dan bapak untuk berpamitan. 
“Pa, bu. Kami berangkat ya. Assalamualaikum!” ucap ku 
seraya salim ke bapak dan ibu. “Waalaikumsalan, hati-hati ya 
ndok. Rian? Jagain istri kamu.” Kata bapak. “Siap lah pa.” kata 
Mas Adri seraya tersenyum. Kamipun ke rumah orang tua ku 
menaiki mobil milik bapak. Nanti supir akan mengambil di 
rumah ku. “Mas, ade deg-deg an deh seriusan. Nanti kalo ibu- 
ibu persit nya galak gimana?” tanya ku. “Kamu ini ada-ada aja 
deh. Persit mah ga ada yang galak. Baik-baik kok kamu pasti 
betah.” Katanya yang ku jawab anggukan. Aku memutuskan 
untuk tidur karna aku ngantuk guys. 


Skip 

Aku sekarang ini sedang duduk di atas tempat tidur ku. 
Aku tersenyum melihat Mas Adri yang sedang asik mengobrol 
dengan Pa Cokro lewat telfon. Mereka membahas perihal 
keberangkatan minggu depan. Aku menghampiri nya lalu 
memeluknya dari belakang. Dia menengok ke arah ku 
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tersenyum. “Iya, pak. Ya sudah kalau begitu saya akan lanjut 
ke aktifitas nya ya pa. Assalamualaikum!” Ucap Mas Adri 
seraya mematikan sambungan telfon dan dia memeluk ku. 
“Kenapa hmmm? Tanyanya yang ku jawab gelengan. “Gapapa 
kok cuman mau meluk suami emangnya ga boleh ya?” tanya 
ku. “Boleh banget.” Katanya seraya memeluk ku. “Mas nanti 
disana ga akan ada tembak menembak kan mas?" tanya ku. 
“Insyaallah enggak. Kan cuman tugas jaga perbatasan doang.” 
Kata Mas Adri. “Mas nanti jangan lupa sholat ya.” Kata ku 
seraya memeluknya. “Iya sayang mas pasti inget kok.” 
Katanya seraya tersenyum. Mas Adri mencium bibir ku. Tiba- 
tiba.. 

Ekhem! 

“Kalo mau begitu harusnya pintu di tutup dong. Untung 
aja cuman mas yang dateng kalo Masayu gimana. Kan kasian 
matanya ternodai.” Kata Mas Yus. Kami langsung melepaskan 
panggutan bibir kami lalu aku memilih menunduk seraya 
menahan senyum ku. Malu weh!! “Iya maaf mas.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Yaudah deh kalian kan masih pengantin 
baru. Wajar sih kalo begini. Masih lengket kayak prangko.” 
Kata Mas Yus yang membuat kami tertawa. “Adrian? Nanti ga 
akan ada perangkan?” tanya Mas Yus yang membuat ku 
menatap Mas Adri. “Iya, mas. Nanti cuman sekedar 
pengamanan doang kok.” Kata Mas Adri. “Yowes. Mas pergi 
dulu deh. Ga enak ganggu kemesraan pasutri hahahaha!” kata 
Mas Yus seraya tertawa. Aku memeluk Mas Adri dan segera 
tersenyum. “Mas? Nonton yuk!” ajak ku. “Mau nonton apa?" 
tanya Mas Adri. “Merah putih memanggil gimana?” tanya ku 
seraya tersenyum. “Gimana ya dek, mas ga mau kamu nanti 
ketakutan saat mas tugas karna keinget film ini. Jadi 
mendingan cari yang lain gimana?” tanya Mas Adri yang ku 
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jawab anggukan. “Divergent?” tanya ku memperlihatkan 
cover cd kesukaan ku. “Film apa itu, dek?” tanya Mas Adri. “Ini 
tentang negri yang warga dibagi jadi beberapa faksi. Nah 
diantara mereka, ada satu kepribadian yang melampaui faksi- 
faksi yang ada. Pokoknya seru deh mas.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Yaudah deh yuk!” ajak Mas Adri seraya duduk 
santai di ranjang. 

Kamipun menonton film pilihan kami. Sesekali Mas Adri 
memberikan kritiknya karna ya pelatihan di film itu lumayan 
serem sih. Cewek lawan cowok, tatto untuk penjaga negara, 
dan lain-lain. Aku memilih tersenyum dan fokus ke filmnya. 
“Aduh itu temennya kenapa jahat sih? Siapa suruh dia ga 
bener latihannya.” Kata Mas Adri kesal ketika scene di film 
saat ini adalah tokoh yang bernama Al ingin membunuh tokoh 
utamanya, Tris. “Ih mas ga bisa diem deh. Diem dulu mas. 
Fokus okay.” Kata ku kesal. “Ini filmnya memacu emosi dek. 
Kalo acara tv kan Berpacu dalam melodi nah kalo ini Berpacu 
Pada Emosi.” Kata Mas Adri yang sukses membuat aku 
tertawa. “Yaudah intinya mah mas fokus dulu.” Kata ku 
menahan tawa ku. 

Setelah film selesai, kami memilih tidur karna kami 
kelelahan. 


SKIP 


Adrian P.O.V 

Aku sedang tersenyum melihat istri ku tertidur. Malam 
ini kami akan pulang ke Depok karna aku tidak bisa 
meninggalkan tugas ku. Saat sudah sampai di Stasiun Balapan 
Solo, aku melihat ke samping ku. Airsya masih tidur dan 


Eternity Publishing | 184 


dengan lembut aku mengelus rambutnya. Dan membuat dia 
terbangun. 

“Mas? Udah sampai ya?” tanya nya yang ku jawab 
anggukan. “Ayo,de. The Angels sama The Lion's udah di 
dalem. Yuk!” ajak ku. Saat Airsya ingin menarik kopernya, aku 
langsung menahannya dan setelah itu aku mengambil dan 
menarik koper nya juga. Airsya pun tak lupa aku gandeng 
tangannya. Saat sampai di depan penjaga stasiun, aku 
langsung memperlihatkan tiket kami berdua dan langsung di 
perbolehkan masuk. 

“De? Coba kamu chat Jesi atau Aul. Tanyain mereka lagi 
dimana.” Kata ku yang dijawab anggukan. Kami berhenti 
sebentar di depan mesin minuman dan aku memasukan uang 
100 ribu ke dalamnya dan menekan beberapa tombol untuk 
mengambil beberapa minuman. Ada kopi,minuman rasa buah, 
dan minuman bervitamin. “De? Kamu bawa totte bag kan?” 
tanya ku. “Bawa kok mas. Nih totte bag nya.” Kata Airsya. Aku 
langsung memasukan minuman-minuman itu ke dalam totte 
bag nya. “De? Kamu mau cemilan ga? Kalo mau kita ke 
Indomart dulu.” Kata ku yang di jawab dengan mata berbinar 
dan anggukan. 

Kami langsung ke Indomart dan mengambil beberapa 
snack untuk kami nanti di perjalanan. Tiba-tiba ponsel Airsya 
berbunyi dan menampilkan nama 'Aul The Angel Airsya 
langsung mengangkatnya. “Hallo,UI? Lo dimana?” tanya 
Airsya. “Oh gitu. Ok. Berarti kerta nya udah dateng kan?” 
tanya Airsya. “Oh okay. Berarti di jalur 3 ya? Ok. Ketemu di 
gerbong ya. Iya gw lagi beli cemilan sama Mas Adri. Iya masih 
lama kan kereta nya juga berangkatnya. Ini kita udah selesai 
kok. Okay, bye!!” Kata Airsya mengakhiri sambungan telfon 
nya. Setelah membayar, kami langsung menuju ke kereta 
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kami dan mencari kursi kami. Karna kebetulan kami 
mendapat kursi di gerbong ke 5. Akupun memesan agar kursi 
kami berdelapan menjadi berhadap-hadapan. 

“Hoi,Sya!!!” Panggil Jesi tak kala melihat aku dan Airsya di 
pintu gerbong. “Yo,girls! Jawab Aul seraya mengangkat 
tangannya. Aku langsung menggandeng Airsya dan menarik 
koper kami ke dalam gerbong. Lalu aku meletakan koper di 
dinding gerbong kereta dan duduk di sebelah Airsya. Di 
depan kami ada Leo dan Aul yang sedang bercanda. Di 
seberang, aku lihat Emil yang sedang ngobrol dengan Airsya 
dan Davin yang sedang ngobrol dengan Rangga dan Jesi. Aku 
melihat ke jendela kereta. Aku mulai merencanakan apa yang 
akan aku lakukan setelah ini. Apa aku tinggal di rumah dinas 
atau engga,dll. Sampai Airsya menggenggam tangan ku, aku 
langsung menengok ke arahnya. 

“Kenapa sayang?” tanya ku. “Mas mikirin apa?” tanyanya. 
“Mas mikirin mau punya anak berapa, Terus mau honeymoon 
dimana, dan lain-lain deh pokoknya.” Kata ku tersenyum usil 
ke arah nya. Dia langsung melotot dan mencubit pinggang ku. 
“Mas ish stop godain ade.” Kata nya seraya memanyunkan 
bibirnya. “Hahahaha udah ah kamu nih bikin mas gemes mau 
nyium kamu aja. Udah ah mendingan kita tidur.” Kata ku yang 
di jawab anggukan Airsya. Dia langsung menaruh kepala nya 
di paha ku dan memejamkan mata nya. “De? Mendingan kita 
tukeran tempat aja gimana? Mas ga mau ada yang ngeliat 
kamu begini. Udah kita tukeran tempat aja. Kamu di tempat 
mas nanti kamu tiduran di paha mas juga gapapa.” Kata ku 
yang dia jawab anggukan setuju. Kamipun bertukar posisi 
dan dia juga langsung tidur di paha ku. Dan aku langsuung 
memejamkan mata ku. 
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Author P.O.V 

Kereta melaju dengan kencang. Keempat pasangan yang 
sedang tertidur itu terbangun ketika dua orang pelayan 
kereta membangunkan mereka dengan menawarkan 
makanan ke mereka berdelapan. 

“Saya mau Nasi Goreng sama es teh manis ya.” Kata 
Airsya dengan posisi masih menaruh kepalanya di paha sang 
suami, Adrian. “Kamu mau apa sayang?” tanya nya ketika 
melihat pandangan si pelayan wanita ke sang suami dengan 
pandangan menggoda. “Aku sama aja kayak kamu sayang.” 
Kata sang suami dengan tersenyum lalu mencium kening 
sang istri. “Denger kan mbak? Suami saya mesen sama kayak 
saya. Dan jaga pandangan mbak ke suami dan tunangan 
sahabat saya!!!” kata Airsya dengan tatapan tajam dan sukses 
membuat pelayan itu menunduk. “Maaf, mbak. Saya kira 
mbak dan suami sahabatan dengan mereka berenam. 
Ternyata memang berpasangan toh.” Kata pelayan itu yang 
membuat Airsya tersenyum. "Iya gapapa kok. Saya cuman 
bilangin doang.” Kata Airsya yang dijawab anggukan dari 
pelayan itu. 

Mereka pun mengobrol bersama dengan riang. Hingga 
makanan yang mereka pesanpun datang. Dan mereka makan 
dengan semangat. Bahkan Adrian mengadakan lomba makan 
dadakan dengan hadiah uang senilai satu juta rupiah yang 
tentu saja membuat Airsya dkk menjadi semangat. Lomba 
pun di mulai. Kali ini Davin dan Aul yang bertarung. Aul dan 
Davin di tempat lalu saat pluit Adrian berbunyi, mereka 
langsung memakanan makanan mereka. 

“Ayo semangat sayang!!” Kata Emil menyemangati Davin 
yang sedang memakan mie goreng pesanannya. Dengan 
tersenyum. “Ayo sayang semangat!! Nanti kalo udah menang 
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kita main ke CCM!! Ayo!!!” kata Leo menyemangati. Aul dan 
Davin semakin cepat memakan makanannya hingga akhirnya, 
“ABISSSSS!!!” Teriak Aul dengan girang. 

"Yeay!!! Teriak Leo dengan girang. “Eiittsss! Jangan 
seneng dulu. Ada babak dua. Antara Jesi dengan Leo!!” Kata 
Adrian. Lomba di mulai dan satu gerbong penuh dengan 
ocehan mereka berenam menyemangati dua peserta. Untung 
aja gerbong mereka kosong cuman mereka berenam. 
Mungkin kalo penuh mereka bisa di usir dari kereta. 

“Ayo bebeb kuhhh kamoh bisa!!!!” Kata Rangga dengan 
nada alay nya. “Rangga! Kamu alay.” Kata Adrian menatap 
tajam Rangga. “Hehehe siap salah.” Kata Rangga dengan 
cengengesan. “Push up kamu 20 kali!” kata Adrian yang 
membuat Rangga menghela nafas. “Kamu ga suka? Saya 
tambah 10 kali.” Kata Adrian dengan senyum jahil. “Mas ish! 
Ga boleh gitu. Kan dia cuman nyemangatin Jesi.” Kata Airsya 
yang membuat Rangga tersenyum. “Tuh, bu persit aja ngerti. 
Lagian kan kita diluar tugas.” Kata Rangga seraya tersenyum. 
“Hmmmm, yaudah kamu ga jadi saya hukum. Tapi ingat, 
jangan alay.” Kata Adrian yang membuat Rangga tersenyum. 
“Mas? Kamu jangan suka ngehukum orang lho. Nanti kamu 
yang ade hukum.” Kata Airsya. “Kamu mau ngehukum mas 
apa hmmm?” tanya Adrian dengan memeluk Airsya dari 
belakang. “Mungkin ga ade kasih jatah udah cukup.” Kata 
Airsya dengan tersenyum jahil. “Jangan dong sayang. Nanti 
kita ga bisa cepet punya anak.” Kata Adrian dengan mencium 
pelipis Airsya. 


kalah ngelawan cewek? Kalian sehat guys?” tanya Adrian. 
“Sekarang giliran Emil lawan Rangga.” Kata Adrian. “Lha lo 
lawan Airsya gitu?” tanya Aul. “Engga. Gw sama Airsya ga 
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ikutan. Kita jadi juri aja.” Kata Adrian. Lomba pun di mulai dan 
gerbong pun kembali ramai. “Ayo sayang!!!!” Teriak Jesi. “Ayo 
sayang. Kamu kan biasa makan banyak pasti bisa lah ngabisin 
ginian.” Kata Davin. Yang membuat Emil melotot dan 
langsung tersedak. Dan disaat yang sama juga, Rangga 
mengangkat tangannya pertanda dia selesai. 

“Okay. Sekarang masuk ke babak semi final. Wait, biar 
perut kalian ga kepenuhan kalian bisa istirahat dulu. Karna 
gw bakalan pesen 5 makanan untuk yang final. Tapi tenang, 
nanti 2 makanan untuk final. Ok.” Kata Adrian yang dijawab 
anggukan mereka. Adrian langsung berjalan bersama Airsya 
menuju gerbong restoran khusus kereta. “Ehh gimana kalo 
kita bikin perjanjian kalo nanti uang yang akan di dapetin 
bakalan nyisihin 50% uangnya buat pergi jalan. Gimana?” 
tanya Rangga yang disambut mimik berbinar dari keenam 
sahabatnya. “Wah!!! Ide bagus!! Gw setuju.” Kata Emil. “Okay. 
Nanti kita bilang ke Airsya sama lakinya.” Kata Aul. Beberapa 
menit kemudian, Adrian dan Airsya datang dengan membawa 
5 plastik berisikan makanan. “Okay, udah cukup kan 
istirahatin perutnya?” tanya Adrian. “Siap CUKUP!” Kata 
Rangga dengan tegas. “Okay, sekarang Aul, Jesi, dan Rangga 
kalian akan makan makanan yang akan Airsya hidangkan, 
nanti yang abisnya terakhir dia bakalan jadi juara 3.” Kata 
Adrian. Rangga,Jesi,dan Aul langsung bersiap memakan 
makanan yang sudah disajikan. Ketika di buka mereka kaget 
karna isinya adalah.. 

“Bakmie? Lo seriusan? Ini gampang banget.” Kata Aul. 
“Eiittsss jangan ngomong gampang. Gw tau kalau kalian 
penyuka pedes makanya gw sama Mas Adri udah nyiapin 
kejutan.” Kata Airsya dengan senyum jahil. “Maksud lo?” 
tanya Rangga. “Jadi gw sama Airsya udah nambahin puluhan 
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sendok sambal. Nah itu random yah. Ada yang 26 sendok, ada 
yang 30 sendok, ada juga yang 35 sendok. Untuk 
mengetahuinya, kalian bisa buka kertas yang kami tempel di 
tutup tempat makannya. Monggo di tengok sek.” Kata Adrian. 
Rangga,Aul,dan Jesi langsung mengambi kertas yang ada dan 
membukanya. “Wohoooooo gw dapet yang 26!!!” Kata 
Rangga. “Gw 30!!” Kata Jesi. “Anjir gw yang 35!!!” Kata Aul 
histeris. “Hahahahaaha ok? Kalian siap? Tenang aja gw sama 
laki gw ga sejahat itu kok. Kita udah mesenin kalian minuman. 
Okk siap ya!!!!” kata Airsya. Lombapun di mulai. Aul dan Jesi 
mulai keringetan beda sama Rangga yang masih adem ayem 
tapi muka nya udah merah. 

“Ayo cemungut gaes!!!” Kata Emil heboh. “Liat deh muka 
nya Rangga merah oyy!!” Kata Airsya. “Nih minum buat lo.” 
Kata Davin memberikan minuman kaleng. Rangga langsung 
mengambilnya dan meminumnya lalu melanjutkan 


dirinya yang kalo kepedesan pasti nangis. 

Airsya langsung memberikan sebotol minuman rasa 
jeruk ke Aul dan langsung di minum dengan cepat. “Gila lo 
ngasihnya banyak banget sambelnya. Jadi pengen ke kamar 
mandi anjir.” Kata Aul dengan wajah nya yang memerah. 


“Okay dengan begitu, Juara ketiga nya adalah Jesi. Dan Jesi 
mendapat hadiah uang sebesar 400 ribu rupiah!!!! Teriak 
Adrian. “Widih dapet juga gw kira kagak.” Kata Jesi dengan 
tersenyum. Adrian langsung memberikan empat lembar uang 


Airsya dengan heboh. Adrian memberikan Airsya 2 plastik 
dan ketika di buka, isinya ada kentang,Sosis,Ayam Katsu, 
Buah Apel, dan 3 minuman rasa Lemon yang tentu akan asam. 
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Airsya langsung memberikan 2 plastik itu ke Rangga dan 
Aul lalu kembali duduk di dekat Adrian. Lomba pun kembali 
di mulai. Awalnya Aul dan Rangga masih semangat tapi lama- 
lama mulai datar karna kekenyangan mungkin. Hingga 
tibalah saatnya ketika Rangga dan Aul mulai meminum 3 
minuman rasa lemonnya. “Asli asem banget woy!!” kata Aul. 
Airsya dan para sahabatnya hanya tertawa melihat ekspresi 2 
orang yang sedang berlomba dengan muka masamnya. 

“Oh iya, Sya? Rencananya nanti yang menang bakalan 
nyisihin 50% dari hadiahnya buat jalan bareng. Gimana? 
Setuju ga?” tanya Emil yang dijawab anggukan oleh Airsya. 
“Kalo gw sih terserah yang menang aja. Kan mereka yang 
bakalan kehilangan setengah dari hadiahnya.” Kata Airsya. 


550 ribu rupiah!!!! Dan juara satu akan mendapat hadiah 
uang sebesar 1 juta 50 ribu rupiah!!” kata Adrian. 


Airsya P.O.V 

Aku melihat Mas Adri mengeluarkan dompetnya dan 
mengeluarkan 5 lembar uang seratus ribuan dan 1 lembar 
uang 50 ribuan lalu memberikannya ke Rangga. 

“UI? Nanti hadiah lo gw ambil pas di Stasiun Gambir aja 
ya.” Kata Mas Adri yang dijawab anggukan oleh Aul. “Dri? Kita 
udah sampai mana sih?” tanya Davin. “Ga tau. Udah nanti pasti 
nyampe kalo sekarang kita molor aja dulu.” Kata Mas Adri. 
Aku tersenyum dan langsung menyenderkan kepala ku di 
pundak Mas Adri. Akupun terlelap tidur 


Skip setelah sampai di Gambir 
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“Sayang, bangun. Yuk turun yuk. Udah sampai lho.” Aku 
mendengar suara Mas Adri, aku langsung membuka mata ku 
dan melihat Mas Adri yang sedang tersenyum. “Ini jam berapa 
mas?” tanya ku. “Jam 5, de. Kenapa? Laper ya? Mau makan 
apa?” tanya Mas Adri. “Ga usah dulu,mas. Mau buru-buru ke 
ranjang aja. Mau tidur.” Kata ku dengan menguap. Iya nanti 
kita pesen taksi kok ke rumah dinas.” Kata Mas Adri. “Iya mas. 
Tapi Aul,Emil,sama Jesi gimana? Kan Jesi sekarang orang tua 
nya di Manado. Aul orang tua nya di Sumedang. Emil di 
Cirebon. Terus mereka mau tinggal dimana?” tanya ku 
bingung. “Kamu kan tau siapa Davin. Dia tinggal di apartment 
nah dia juga ada rumah. Mas udah ngomong ke dia buat 
pindah ke rumah biar ccucunguk kamu tinggal di apartment 
tapi dia bilang katanya dia bakalan tetep di apart dan sahabat 
kamu tinggal di rumahnya. Lagian disana juga ada 
pembantunya Davin kok.” Kata Mas Adri. “Jangan 
khawatir,Sya. Sahabat Emil sahabat gw juga. Rumah gw 
rumah Emil juga makanya gw ngebolehin kalian di rumah gw. 
Lagian kalo gw di rumah dan kalian di apart nanti gw nya 
mager. Rumahnya kegedean buat satu orang. Makanya dari 
pada ga ada yang nempatin, mendingan Emil,Aul,Jesi aja yang 
nempatin jadinya lebih berfaedah.” Kata Davin. “Aishh!!! Baik 
banget lo,Vin. Beruntunglah Emil dapetin lo.” Kata ku seraya 
tersenyum. "Jadi kamu ga beruntung kalo dapet mas, de?” 
tanya Mas Adri. Aku langsung tersenyum dan memeluknya. 

“Mas, ketemu sama kamu aja udah suatu keberuntungan 
bagi ade. Apa lagi sekarang, ade jadi istri kamu. Ade jadi istri 
dari orang yang selalu ngejaga ade. Tentu ade ga akan nyesel 
bahkan mung kin ade akan selalu bersyukur.” Kata ku seraya 


ngiri mah bilang aja. Tuh sebelah lo lagi molor. Bangunin gih!” 
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kata Rangga. Setelah semua sahabat ku bangun, kami 
langsung keluar gerbong dan segera kumpul di depan stasiun. 
“Ini kita mau naik apaan ke Depok? Jauh lho ini.” Kata Aul. 
“Tenang. Kita ada juragan mobil.” Kata Mas Adri. "Yups!! 
Wait ya.” Kata Davin. Dia langsung mengambil ponselnya dan 
menelfon seseorang. “Gimana,Vin? Bisa ga?” tanya Emil. “Bisa 
dong. Supir lagi otw jadi kita nunggu aja di restoran stasiun. 


ok. Tapi emangnya ada apa yang buka jam segini? Kayaknya 
ga ada deh jadi mendingan kita makan makanan yang ada di 
indomart yang bisa di panasin. Gimana?” tanya ku. “Iya juga, 
yaudah deh ok yuk kita jalan!!!” kata Davin. Kami langsung 
duduk di kursi yang disediakan di depan Indomart. Davin dan 
Emil masuk ke dalam indomart dan membeli makanan untuk 
kami. Dan keluar dengan membawa 2 plastik. 

“Nih,Sya. Tau gw mah kebiasaan lo kalo pergi mendingan 
makan kentang. Nih gw beli buat lo.” Kata Emil memberikan 
salah satu bekal berisi kentang untuk ku. “Thanks lho Mil.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Dri? Nih makanan buat lo. Kan 
kalo lo itu perut nya perut karet, jadinya gw beliin nasi nih 
buat lo. Kalo lo laper, nanti beli sendiri.” Kata Davin. “Yo, 
makasih dan ga usah ngejek cara makan gw deh.” Kata Mas 
Adri. Setelah kami berdelapan mendapat jatah kami masing- 
masing, kami langsung makan dengan khikmadnya dan 
ketika ada 2 mobil yang ternyata milik Davin itu datang, kami 
masih santai duduk. “Yank? Aku beliin supir kamu kopi ya.” 
Kata Emil. “Udah biar aku aja. Kamu ajak mereka kesini biar 
duduk dulu. Nanti sekalian kita sarapan bareng.” Kata Davin 
yang dijawab anggukan oleh Emil. Davin masuk ke Indomart, 
Emil tersenyum sebentar. “Pa? sini duduk dulu aja. Kita 
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pulangnya nanti kok.” Kata Emil. Kedua supir Davin langsung 
turun dan duduk di kursi yang ada di depan indomart. 

Davin keluar dengan membawa 2 cangkir kopi. “Nih, 
kalian harus ngopi dulu biar ga ngantuk.” Kata Davin dengan 
tersenyum. “Makasih ya,mas.” Kata salah satu supir. “Iya 
sama-sama. Saya kumpul lagi ya dengan sahabat saya. Oh iya 
sebelumnya perkenalkan mereka ini sahabat-sahabat saya. 
Yang ini Emilia Putri, dia pacar saya.” Kata Davin 
memperkenalkan Emil ke kedua supirnya. “Oalah, maaf mbak 
saya ga tau kalau mbaknya ini pacarnya Mas Davin.” Kata 
salah satu supir. “Udah, pa. Gapapa kalau sama Emil mah. Oh 
iya,pa. Kenalkan ini Airsya Adriana Cakradwiyata yang 
sekarang jadi Cakradiningrat. Dia istri saya.” Kata Mas Adri 
memperkenalkan ku. “Wah udah nikah aja, den. Istrinya 
cantik. Cocok deh sama den Adrian.” Kata supir itu. “Ah bapak 
nih bisa aja. Oh iya, ini sahabat kami pak. Yang itu namanya 
Aul dan pacarnya Leo. Yang itu namanya Jesi dan sebelahnya 
bapak udah kenalkan siapa dia.” Kkata Mas Adri. “Ya udah, 
den. Kan dia Den Rangga. Yang kalo ke apartnya Mas Davin 
suka minta makanan. “ kata supir itu. “Aish, Pa Karto kenapa 
buka kartu saya sih pa. huaaaa malu dedek.” Kata Rangga 
dengan pura-pura menangis. “Hehehe ya maap atuh,den. 
Hehehehe. Gimana den liburannya?” tanya supir itu. “Kita ke 
Solo bukannya liburan pa. Nih cucunguk satu nikah nya 
disana.” Kata Davin. “Guys, kenalin ini namanya Pa Karto dan 
Pa Sastro. Pa Karto itu supir gw khusus di Apart. Kalo Pa 
Sastro, supir rumah. Nah sayang, kamu kalau misalkan mau 
kemana-mana wajib di antar sama Pa Sastro. Aku ga mau kalo 
kamu jalan sama sahabat kamu tanpa pengawasan.” Kata 
Davin. “Hufffttt, iya deh.” Kata Emil menghela nafas. 
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“Udah setengah 6 guys. Ayo mau pulang atau mau cari 
sarapan?” tanya ku seraya melihat jam tangan ku. “Sarapan 
aja deh. Cuman dimana? Tuh restorannya pada belom buka.” 
Kata Aul. “Di deket rumah ada kok yang jualan makanan buat 
sarapan. Gimana? Mau ga? Kalo mau nanti bakalan gw pesen.” 
Kata Davin. “Ok deh. Btw makanannya apa dulu?" tanya ku. 
“Bubur,Lontong Sayuur, Nasi Uduk. Lo mau apa?” tanya Davin. 
“Udah kompakan aja. Kita makan bubur.” Kata Rangga. “Ok. 
Pa Sastro?” panggil Davin. “Iya,mas. Ada apa?” tanya Pa Sastro. 
“Bapak kan ada nomor nya pemilik warung saparan di dekat 
rumah, tolong ya pa pesenin 8 bubur dan tambah buat bapak. 
Terserah bapak sama pa karto mau makan apa. Nanti pesen 
aja.” Kata Davin. “Oalah iya mas. Sebentar ya.” Kata Pa Sastro. 

Setelah Pa Sastro menelfon, kami pun bergegas masuk 
mobil dan menuju ke rumah Davin yang akan di tempati 
ketiga sahabat ku. Kami ke rumah Davin dulu untuk menaruh 
barang ketiga sahabat ku. Setelah itu kita menuju ke tempat 
yang menyajikan sarapan yang sudah kami pesan. 

Setelah merasa kenyang, kami kembali ke rumah Davin 
untuk mengantar ketiga sahabat ku dan setelah itu kami 
berpisah. Rangga,Leo,dan Davin menaiki mobil yang 
dikendarai oleh Pa Karto. Sedangkan aku dan Mas Adri di 
anterin sama Pa Sastro. Selama perjalanan, kami mengobrol 
banyak. Dari Pa Sastro yang cerita kalau kemarin ada salah 
seorang tetangga yang di rampok rumahnya sampai Mas Adri 
yang bercerita mengenai lomba makan kami di gerbong 
kereta. 

Hingga akhirnya kami sampai di depan asrama kostrad. 
Mobilpun berhenti di salah satu rumah dengan teras yang 
cukup luas. Selain itu ada taman di pekarangan rumahnya 
dengan ayunan di bawah pohon. Wah!! Bagus banget guys. 
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Jadi suka deh sama rumah ini. Baru aja turun dari mobil, salah 
seorang wanita keluar dari rumah yang berada di sebelah 
rumah dinas Mas Adri. “Wah,mas. Lihat deh ada pengantin 
anyar.” Kata wanita itu. “Wah, Adrian sudah pulang toh.” Kata 
lelaki yang baru keluar dari rumah yang sama dengan si 
wanita itu. Hey!!! aku baru nyadar kalo itu atasannya Mas Adri. 
“Hehehehe, iya pa. untung aja sampai Jakarta nya pagi. Jadi ga 
kena macet deh.” Kata Mas Adri. “Wah, ini persit kamu? Cantik 
nian.” Kata wanita itu saat berada di sebelah ku. “De? 
Perkenalkan dia Bu Cokro. Dia istri nya Pa Cokro sekaligus 
ketua PERSIT di Kostrad ini. Nanti kamu ga usah canggung ya 
sama Bu Cokro. Beliau orangnya baik kok ga makan orang.” 
Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. 

“Hallo, bu. Saya Airsya Adriana. Ibu bisa panggil saya 
Airsya.” Kata ku memperkenalkan diri seraya berjabat tangan 
dengan Bu Cokro. “Hai, Airsya. Nama saya Citra tapi kamu bisa 
panggil saya Bu Cokro kalo ada acara persit. Kalo ga ada mah 
Mbak Citra aja.” Kata Bu Cokro. “Iya,mbak.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Oh iya besok akan ada penyambutan anggota 
baru lho. Besok kamu datang ya dengan memakai seragam 
persit.” Kata Mbak Citra yang ku jawab anggukan. “Bu? Maaf 
sebelumnya, apa istri dari Serka Pastan dan Pratu Dwi sudah 
pulang? Karna seingat saya kan kita bertiga sama-sama 
pengajuan.” Kata Mas Adri. “Sudah kok. Kedua teman kamu 
sudah pulang dari kampungnya. Baru aja kemarin mereka 
sampai. Kalau Pratu Dwi kan menikah nya disini.” Kata Mbak 
Citra. “Oalah ok bu.” Kata Mas Adri. “Bu? Mbok ya minta kan 
nomornya sekalian toh. Kamu kan harus masukin ke grup 
persit.” Kata atasan Mas Adri. 
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Skip keesokan harinya 
“De? Gimana? Udah siap?” tanya Mas Adri yang melihat 


ku sedang menata rambut ku agar di sanggul rapi. “Udah kok 
mas. Yuk! Mas ikut kan ke acara itu?” tanya ku memastikan. 
“Iya ikut kok.” Kata Mas Adri. Mas Adri duduk di tepi meja rias 
dan melihat ku dengan tersenyum. Lalu dia mendekatkan 
wajahnya dan mencium pipi ku. Kami saling menebar 
senyuman, hingga saat pintu rumah kami di ketuk, kami 
langsung keluar dan melihat Mbak Citra dan Pa Cokro yang 
sedang tersenyum. “Selamat pagi, ayo kita ke kantor persit 
bareng yuk!!” ajak Mbak Citra yang membuat ku tersenyum. 
Mas Adri langsung mengambil handphone kami berdua, tas 
persit ku lalu memberikannya kepada ku. Mas Adri langsung 
menutup pintu rumah dan kami pun berjalan bersama. 

“Gimana,Sya? Nyenyak ga tidur di rumah dinas?” tanya 
Mbak Citra. “Mungkin karna belum terbiasa, mbak jadinya 
agak gimana gitu.” Kata ku seraya tersenyum. “Oalah. Iya 
emang begitu kok.” Kata Mbak Citra. “Mbak? Apa disini ada 
salah satu ibu persit yang bernama Desi?” tanya ku. “Ada kok. 
Nanti juga kamu ketemu sama dia. Kenapa memangnya?” 
tanya Mbak Citra. “Dia guru SMA saya mbak.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Saya ga tau ya apa hobi kamu tapi kayaknya salah 
satu hobi kamu itu senyum pasti.” Kata Mbak Citra. “Bu? Laat 
Airsya maar glimlachen. Een glimlach is aanbidding. Je stelt 
gewoon rare vragen.” Kata Pa Cokro berbicara bahasa yang 
tidak aku mengerti. 

(Dutch: Biarkan saja Airsya tersenyum. Senyum itu 
ibadah. Kamu ini nanya nya yang aneh-aneh aja.) 

“Kamu ini mas. Kan Airsya ga ngerti kamu ngomong apa. 
Maafin suami saya ya, Sya. Dia mah emang suka pakai bahasa 
Belanda padahal kan ga ada yang ngerti. Saya ngertinya aja 


Eternity Publishing | 197 


pas udah 2 tahun pacaran sama dia.” Kata Mbak Citra yang ku 
jawab anggukan. “Gapapa kok mbak.” jawab ku seraya 
tersenyum. Perjalanan kami isi dengan obrolan hingga tanpa 
terasa, kami sudah sampai di depan kantor persit. Aku 
melihat banyak tatapan dari para persit disini tapi 
kebanyakan dari mereka ramah bahkan ada yang tersenyum 
hangat. 

“Tuh de. Gimana? Bakalan betah kamu nih karna disini 
ibu persit nya ramah-ramah kok.” Kata Mas Adri yang ku 
jawab anggukan. Aku melihat ke seseorang yang ku kenal. “Bu 
Desi!!” Panggil ku menyapa Bu Desi. “Lho? Airsya? Kamu jadi 
Persit toh. Ya allah udah lama ga ketemu. Ibu kira kamu kuliah 
di luar negri lho karna ga ada kabar dari kamu.” Kata Bu Desi. 
“Hehehehe, enggak bu. Saya nikah sama nih human satu.” 
Kata ku tertawa seraya menunjuk Mas Adri. “Oalah, Lettu 
Adrian toh. Ibu kira sama siapa hehehehe. Rumah kamu 
dimana,Sya? Biar nanti ibu main kesana.” Kata Bu Desi. “Deket 
rumah Pa Cokro, bu. Sebelahan kok.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Yaudah yuk masuk ke dalem barengan. Tadi pas 
saya baru sampai disini kata Bu Cokro, ada yang nyari saya. 
Ngataunya kamu hehehehe. Yuk!!!” kata Bu Desi yang ku 
jawab anggukan kepala ku. Aku dan Mas Adri berjalan 
bersebelahan dengan Bu Desi dan suaminya. 
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Part 6- 


-Pendamping Sang Letnan- 


Airsya P.O.V 

Hari ini adalah hari keberangkatan Mas Adri menjalani 
tugasnya selama enam bulan. Aku menyiapkan seragamnya 
dan memilih menyiapkan makanan. Mas Adri lagi mandi 
jadinya aku bisa santai. 

“Dek, nanti kalo kamu ada apa-apa langsung WA Davin 
aja ya atau temen kamu yang lain juga.” Kata Mas Adri yang 
ku jawab anggukan. “Siap Mas Letnan!” jawab ku seraya 
tersenyum. “Mas pasti kangen sama kamu, dek.” Kata Mas 
Adri yang hanya ku jawab dengan senyuman. “Fokus ke tugas 
kamu ya mas. Pulang ke sini dengan selamat. Ade tunggu 
kamu disini, dirumah ini.” Kata ku seraya memeluk Mas Adri. 
“Siap laksanakan!” jawab Mas Adri yang membuat ku 
tersenyum. “Yaudah kamu mandi dulu gih. Ini biar mas aja 
yang siapin.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. Aku 
memilih mandi dan bersiap dengan memakai seragam 
PERSIT. 

“Ayo dek!” ajak suami ku. Kamipun keluar dari rumah dan 
menuju ke lapangan tempat berkumpulnya para prajurit. Aku 
memilih berkumpul bersama para persit dan aku juga 
bertemu dengan Jesi. “Caca!!” panggil Jesi. “Yhoa!! Rangga ikut 
tugas kan ya? Tenang aja kita nanti shopping kok.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Cuman gimana ya, Sya. Gw ga tenang.” 
Kata Jesi yang ku jawab senyuman. “Udah tugas mereka, Jes. 
Lagi pula, mereka menjaga doang. Insyaallah ga akan ada 
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pertempuran kok.” Kata ku menenangkan Jesi. “Iya, Sya.” Kata 
Jesi yang membuat ku tersenyum. 

Lalu saatnya semua prajurit berpamitan. Aku melihat 
Rangga dan Mas Adri menghampiri kami. Aku memeluk 
suami ku dan mendoakan agar dia selalu selamat dimanapun 
dia berada. “Segera pulang ya mas. Kalau ada kesempatan, 
telpon ade. Atau kirim surat aja ya. Love you sayang.” Ucap ku 
seraya tersenyum. Mas Adri mendekatkan wajahnya ke wajah 
ku dan kami berciuman. “Tunggu mas disini okay.” Katanya 
yang ku jawab anggukan. “Iya mas. Jangan lupa ya jaga 
kesehatan.” Kata ku. “Siap sayang.” Kata Mas Adri. Aku 
menghampiri Rangga dan Jesi menghampiri Mas Adri. 

“Sya, gw harap lo bisa jaga Jesi ya. Gw harap gw bisa 
ketemu dia lagi disini. Hibur dia, gw tau jadi istri dan kekasih 
tentara memang ga mudah. Kalian sesama pendamping 
prajurit harus saling menghibur satu sama lain.” Kata Rangga 
yang ku jawab anggukan. "Jagain laki gw.” Ucap ku yang dia 
jawab anggukan. Rangga berdiri tegak dan langsung 
memberikan hormat setelah itu aku menatap Mas Adri. Dia 
menghampiri ku dan mencium kening ku. “Mas pamit ya 
sayang.” Kata nya yang ku jawab anggukan. Mas Adri dan 
Rangga segera berkumpul dengan prajurit yang lain. Aku 
menatap suami ku yang mulai menaiki tronton nya. 
Akumelambaikan tangan ku seraya tersenyum. 

Setelah para prajurit berangkat, aku dan Jesi memilih 
berjalan ke mobil Jesi. “Jes? Lo tinggal di tempat Bu Daniar 
kan? Kita kesana yuk!” ajak ku. “Kita beli makanan dulu aja 
mendingan, Sya.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. “Mau 
kemana dulu nih?” tanya ku. “Ke pasar dulu aja mendingan.” 
Kata Jesi. “Boleh juga tuh. Let's go!!” heboh Jesi. Kami segera 
menuju ke pasar. “Jes? Lo ada kaos atau pakaian ga? Gw ga 
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mau nanti nih seragam kotor.” Kata ku. “Ambil aja dikursi 
belakang ada totte bag kok.” Kata Jesi. Aku segera meraih 
totte bag dan melihat isi nya. Kaos hitam bertuliskan “Manusia 
Hidup” dan celana kulot berwarna hitam. Aku segera 
memakainya dan saat sampai di pasar, kami segera mencari 
bahan yang ingin kami olah. 


SKIP 

“Airsya!!” sapa kedua sahabat ku. Aku langsung memeluk 
mereka. “Gimana kabar kalian? Gila deh baru semingu, gw 
kangen sama kalian.” Kata ku. “Ih alay. Palingan juga selama 
di rumah lo bikin debay sama laki lo.” Kata Aul. “Kalo itu mah 
pasti.” Kata ku seraya tertawa. “Kalian lagi apa?” tiba-tiba Bu 
Daniar datang seraya membawa rantang. “Eh ibu!” sapa ku. 
“Ya allah, Airsya! Apa kabar? tanya Bu Daniar. 
“Alhamdulillah baik bu.” Kata ku seraya tersenyum. “Kamu 
sekarang udah nikah yah berarti sama Adrian?” tanya Bu 
Daniar yang ku jawab anggukan. “Betul bu. Alhamdulillah 
kami sudah menikah.” Kata ku seraya tersenyum. “Dulu 
padahal ibu berharap kamu jadi mantu ibu tapi ya gapapa lah 
toh sudah terlanjur. Catlyn juga baik kok sama ibu.” Kata Bu 
Daniar yang ku jawab anggukan. “Dia sejak dulu suka bu sama 
anak ibu.” Kata ku seraya tersenyum. 

“Oh iya, ibu bawain makanan kesukaan kalian dulu waktu 
ngekost. Ada nasi liwet, tempe goreng, perkedel, sama sambel 
bawang kesukaan kalian. Yuk makan dulu!” ajak Bu Daniar. 
Kami tersenyum dan segera membawa ke dapur. “Ibu tunggu 
yah. Kita makan bareng. Airsya sama Jesi juga mau masak nasi 
liwet jadinya bisa buat tambahan nasi. Nnati sekalian mau 
masak sayur juga. Ibu tunggu disini ya. Kata ku seraya 
tersenyum. “Iya okay.” Kata Bu Daniar. 
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Aku dan Jesi segera menuju ke dapur dan mulai memasak. 
“Sya? Gimana rasanya tinggal di rumah dinas?” tanya Jesi. “Ya 
gitu deh, Jes. Kalo ditanya nyaman atau enggak ya ada di 
antara dua kata itu. Kalo gw sih nyaman karna lingkungannya 
memiliki masyarakat ramah. Tapi ga betahnya karna kadang 
ada senioritas juga dibeberapa rumah jadi maunya dihormati.” 
Kata ku seraya memotong kangkung. “Duh nanti gw bisa ga 
yah tinggal di rumah dinas.” Kata Jesi. “Ya bisa lah.” Kata ku 
seraya tersenyum. Kami terus mengobrol selama memasak 
sampai akhirnya masakan kami jadi. Nasi liwet nya juga udah 
mateng. “Jes, lo bawa lauk nanti gw bawa nasinya.” Kata ku. 
Jesi membawa dua piring berisikan kangkung dan lalapan 
sedangkan aku membawa wadah besar berisikan nasi liwet 
ke meja makan. 

Tanpa terasa, hari mulai berganti dari siang ke sore. Aku 
akan pulang ke rumah dinas. “Gw pamit dulu ya guys. Jes, gw 
pinjem dulu yah nih baju nanti gw balikin. Kalian main dong 
ke rumah gw.” Kata ku. “Iya sans. Mau gw anter?” tanya Jesi. 
“Boleh juga.” Kata ku seraya tersenyum. Jesi menyalakan 
motor lalu kami mulai menuju rumah dinas. “Jes, tadi mobil lo 
dari ayah atau gimana?” tanya ku. “Iya, ayah ngasih ke gw 
katanya gw pasti bakalan ribet jemput Bang Rangga sama 
buat kita jalan-jalan.” Kata Jesi yang membuat ku tersenyum. 
“Salam yah buay ayah sama mama. Bilangin gw 
kangeeennnnn banget sama mereka.” Kata ku. “Siap!” kata 
Jesi. Perjalanan yang tidak terlalu jauh membuat kami cepat 
sampai. “Sampai sini gapapa kan, Sya?” tanya Jesi. “Iya gapapa 
kok. Gw duluan ya!” kata ku seraya tersenyum. 

Dua bulan kemudian... 

Hari berganti minggu, minggu berganti bulan. Tanpa 
terasa, sudah satu bulan aku tinggal di rumah dinas tanpa Mas 
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Adri. Beberapa hari ini mual sering ku rasakan. Kadang- 
kadang juga aku suka minta yang aneh-aneh ke Davin. Dan 
jujur aja aku ngerasa lebih sensi beberapa hari ini. Wait!! Apa 
jangan-jangan aku hamil?? Aku segera membeli testpack dan 
mengecek apakah benar kalau aku sedang berbadan dua? 

Satu menit.. 

Dua menit.. 

Aku memberanikan diri untuk melihat hasilnya sampai 
pada akhirnya aku melihat dua garis. Aku hamil!!! Tangisan ku 
mulai keluar dari mata ku. “Mas, anak kita ada didalam 
kandungan ade mas.” Batin ku. Aku segera membersihkan 
toilet dan keluar seraya membawa testpack lalu segera ku 
foto dan ku kirim ke grup sahabat ku. Aku menerima 
panggilan telfon grup dan saat ku angkat, aku mendengar 
teriakan ketiga sahabat ku. “Sya, please ngomong kalo ini 
bukan candaan!!” kata Emil heboh. “Ini serius guys. Gw hamil. 
Kalian akan jadi tante!!” Ucap ku girang. “Alhamdulillah!!” 
ucap ketiga sahabat ku. “Pokoknya mulai sekarang lo ga boleh 
sendirian. Nanti salah satu dari kita bakalan jaga lo.” Kata Jesi. 
“Jes, gw gapapa kok sendirian.” Kata ku. “Ga, lo ga boleh. 
Pokoknya kami akan jagain lo.” Kata Aul. “Huft! Yaudah deh 
okay.” Kata ku. Setelah sambungan telfon terputus, aku 
memilih mandi agar aku segar. Aku mengelus perut ku yang 
masih rata dan tersenyum. “Nanti kita cek kamu ke dokter ya 
sayang. Mama harap kamu sehat disana.” Kata ku seraya 
tersenyum. 

Saat aku selesai berpakaian, aku mendengar suara 
ketukan pintu. Ternyata ada surat. Aku melihat pengirimnya, 
nama seseorang yang ku tunggu sebulan ini. Aku segera 
membuka suratnya dan tersenyum membaca isinya. Aku 
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berharap semoga aja Mas Adri selalu sehat dimanapun dia 
berada. 

Aku akan membalas surat ini nanti karna sekarang, aku 
akan ke dokter kandungan untuk cek kandungan ku. Kalau 
bisa di USG, akan aku kirim ke Mas Adri. Ga sabar deh buat liat 
kandungan ku. 


SKIP 

Aku sudah berada di ruang dokter kandungan. Dan 
dilayar depan ku ada gambar yang menerangkan kandungan 
ku saat ini. “Bu Airsya, ini kepala anak ibu. Usia kandungan 
sudah dua minggu. Alhamdulillah janin sehat.” Kata dokter 
kandungan yang membuat ku tersenyum. “Alhamdulillah.” 
Ucap ku seraya mengelus perut ku. “Dok, tolong ya di print. 
Mau saya kirim ke suami.” Kata ku seraya tersenyum. “Siap!” 
ucap dokter. 

Aku mengelus perut ku. “Hallo anak mama diperut ini. 
Aku mama kamu sayang. Kamu baik-baik ya. Kita harus bisa 
bikin papa bahagia sayang. Bertahan ya nak. Kita pasti bisa 
kok.” Batin ku seraya tersenyum. 

5 bulan kemudian.. 

Usia kandungan ku sudah 4 bulan. Perut ku sudah mulai 
membesar. Aku selalu bahagia begitupula dengan Mas Adri. 
Dia bahkan selalu mengirimi ku surat seminggu dua kali demi 
mengetahui kabar calon anak kami. Sejak kehamilan ku, 
ketiga sahabat ku selalu mendatangi rumah ku. Mereka pasti 
selalu mengecek kondisi ku. 

Saat ini, aku akan kembali ke rumah dinas setelah dua 
hari aku menginap di kontrakan ketiga sahabat ku. Aku 
mengelus perut ku yang mulai membuncit. Aku tersenyum 
mengingat besok Mas Adri akan kembali dari tugasnya. “Sya? 
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Perlu gw temenin ga?” tanya Aul yang ku jawab gelengan. “Ga 
usah, UI. Besok kalian dateng ya ke rumah.” Ajak ku. “Ok deh.” 
Kata Aul dan Emil. Aku dan Jesi akan ke rumah dinas. Sejak 
kehamilan ku, Jesi selalu siap mengantar jemput kemanapun 
aku pergi. 

“Besok gw jemput lo aja ya, Sya. Lo jangan ke lapangan 
sendirian. Gw ikut.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. “Abis 
ini lo harus istirahat ya. Udah mengurangkan ngidamnya?” 
tanya Jesi. “Sebenernya dari kemarin gw mau makan soto mie 
tapi ga usah lah entar ngerepotin.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Sya, lo ga pernah sekalipun ngerepotin kita-kita. Nanti 
keponakan gw ileran kalo ga diturutin. Ayo kita cari.” Kata Jesi 
yang ku jawab anggukan. 

Kamipun mencari soto mie sampai akhirnya kami sampai 
di warung soto mie yang terlihat ramai. “Disini aja ya, Sya.” 
Kata Jesi yang ku jawab anggukan seraya tersenyum. Kami 
masuk dan segera memesan makanan. “Gw harap keponakan 
gw baik-baik aja.” Kata Jesi seraya mengelus perut ku. “Pasti.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Gimana? Siapkan buat besok?” 
tanya Jesi yang kujawab anggukan. “Siap dong. Udah ga sabar 
malah.” Kata ku seraya tersenyum. 


SKIP 

Hari ini aku sudah siap dengan seragam persit yang mulai 
menyempit karna perut ku yang mulai membuncit. “Buset 
dah cakep amat bumil.” Kata Jesi yang hanya ku jawab 
senyuman. “Mau ketemu laki masa iya kagak cantik.” Kata 
Emil yang membuat ku tertawa. “Bisa aja.” Jawab ku seraya 
tertawa. 

Kami langsung menaiki mobil Jesi dan segera menuju ke 
tempat menunggu para prajurit. Saat kami sudah melihat 
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banyak tronton masuk ke area lapangan, aku tersenyum 
melihat suami ku sudah turun dari tronton. Dia langsung 
menghampiri ku dan memeluk ku. “Assalamualaikum 
sayang! sapa nya yang membuat ku tersenyum. 
“Waalaikumsalam mas! Ya allah ade kangen sama mas!!” ucap 
ku seraya memeluk Mas Adrian. Dia langsung menyejajarkan 
wajahnya dengan perut ku lalu mengelus perut ku. 
“Assalamualaikum anak papa!” sapanya yang membuat ku 
tersenyum. “Waalaikumsalam papa!” jawab ku seraya 
menirukan suara anak kecil. 

“Hadeuh bang, saya mau ketemu keponakan saya dulu 
boleh ga sih?” tanya Rangga. “Ih lo mah penghancur suasana.” 
Ucap ku kesal. “Yailah gw kan mau ketemu sama keponakan 
gw.” Kata Rangga. “Hallo Om Rangga. Dah kan puas?" tanya ku. 
“Yailah ga ikhlas amat. Yaudah nanti aja dah.” Kata Rangga 
yang membuat kami tertawa. “Yuk kita pulang dulu. Rangga 
juga harus ke asrama dulu.” Kata Mas Adri yang kami semua 
jawab anggukan. 

Saat kami semua ingin menyebrangi jalan, Jesi yang jalan 
terlebih dahulu tidak melihat kalau ada mobil yang melaju 
dengan kencang. “Jesi! Awas!!!” Teriak ku seraya berlari. Aku 
mendorongnya dan ga lama kemudian aku merasakan sakit 
di perut ku. 

“Airsya!!!” Aku mendengar teriakan suami ku dan para 
sahabat ku namun rasa sakit memaksaku menutup mata dan 
semuanya menjadi gelap. 


Adrian P.O.V 

Hati ku terasa berhenti berdetak ketika melihat istriku 
tertabrak mobil yang melaju kencang. Aku langsung berlari 
menghampirinya yang sudah terbarik dipinggiran jalan. “Sya! 
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Bangun, Sya!!” Ucap Jesi menepuk pipi istri ku. “Udah janagn 
ditepuk. Kita ke mobil langsung bawa dia ke rumah sakit. 
Ayo!!” Ucap ku. Aku langsung menggendong istri ku dan 
segera masuk ke dalam mobil. Kali ini aku mengendarai mobil 
dengan kecepatan diatas rata-rata. Keselamatan istri dan 
anak ku yang lebih penting! 

Saat kami sudah sampai di rumah sakit, Rangga langsung 
menggendong istri ku ke bankas UGD. “Suster! Tolong!! 
teriak ku panik. Aku melihat darah mengalir dari kaki istri ku. 
Aku langsung membeku dan menatap wajah istri ku yang 
sudah pucat pasi. “Sayang kamu pasti bisa. Tahan okay.” Kata 
ku seraya mengelus rambutnya. “Maaf pak, bu. Batas 
pengantar hanya sampai sini.” Kata suster. “Lho dia istri saya! 
Anak dan istri saya butuh saya disana!!” kata ku kesal. “Saya 
tau tapi kali ini biarkan tim medis yang bekerja ya pak.” Kata 
suster itu. Aku menunduk lemas dan memilih duduk di kursi 
tunggu pasien. 

“Dri!” panggil seseorang. Saat aku lihat ternyata, Jesi. 
“Maafin gw. Gara-gara selamatin gw jadinya mereka jadi 
begini. Maafin gw.” Kata Jesi seraya menangis. “Gapapa. Ini 
takdir namanya. Gw minta kita semua berdoa semoga anak 
sama bini gw bisa selamat.” Kata ku seraya menundukan 
kepala. Saat aku memejamkan mata, aku melihat seorang 
anak laki-laki tersenyum pada ku dan melambaikan 
tangannya. Mata anak itu mirip Airsya dan hidungnya mirip 
dengan ku. 

“Keluarga ibu Airsya!!” panggil suster. Aku langsung 
membuka mata ku dan menghampirinya. “Saya suaminya.” 
Kata ku. “Dokter ingin berbicara dengan bapak. Mari!” kata 
suster itu. Aku langsung masuk ke dalam dan melihat istri ku 
yang sedang tidak sadarkan diri. “Bagaimana dok?" tanya ku. 
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“Begini pak, akibat benturan pada perut istri bapak dan juga 
banyaknya darah yang keluar menyebabkan terjadinya 
pendarahan sehingga janin dalam kandungan istri bapak 
tidak bisa kami selamatkan. Kami mohon maaf karna 
ketidakbolehan kami dalam menangani janin kalian. Kami 
sudah berusaha yang terbaik tapi ternyata Allah lebih 
menyayangi anak bapak.” Kata dokter. 

DEG!!! 

“No! Ga mungkin dok! Anak saya ga mungkin tidak 
selamat!” kata ku seraya menatap Airsya. “Maaf sebelumnya 
pak. Ini memang sudah takdir. Kamipun sudah berusaha 
semaksimal mungkin.” Kata dokter yang membuat ku 
menangis. “Lantas bagaimana dengan istri saya, dok?” tanya 
ku. “Alhamdulillah tubuh istri bapak sangat kuat dalam 
menahan rasa sakitnya. Istri bapak tidak kenapa-napa. Dia 
hanya pingsan setelah kami bius karna tadi kami 
mengeluarkan janin dalam perutnya.” Kata dokter. “Tapi dia 
masih bisa hamil kan dok?” tanya ku. “Iya pak. Rahim istri 
bapak masih baik.” Kata dokter yang membuat ku bernafas 
lega. “Kalau boleh tau, apa anak saya sudah diketahui jenis 
kelaminnya?" tanya ku. “Ya. Laki-laki, pak.” Kata dokter yang 
membuat ku terkejut. Apakah ini yang dimaksud oleh 
bayangan yang ku dapati saat aku berdoa tadi? 

Setelah selesai, aku keluar ruangan dan langsung 
terduduk lemas. Aku mulai menangis. Bagaimana caranya aku 
memberitahu Airsya kalau anak kami tidak selamat? 
Bagaimana nanti kalau dia sedih? 

“Dri? Gimana Airsya??” tanya Rangga. “Airsya baik-baik 
aja.” Jawab ku seraya menunduk. “Alhamdulillah.” Ucap 
semua sahabat ku. “Tapi anak gw.” Kata ku merasakan sesak. 
“Kenapa, Dri? Kenapa keponakan gw?” tanya Emil. “Anak gw 
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ga bisa diselamatin. Kata ku seraya mulai menangis. 
“Innalillahi wa innaillaihi raji'un.” Ucap semua sahabat ku. 
“Ini semua salah gw. Coba aja tadi gw ga ceroboh pasti ga akan 
kayak gini!” kata Jesi seraya menangis. Aku langsung 
memeluknya. “Lo ga salah, dek. Ini udah takdir. Allah sayang 
sama anak gw. Allah sayang sama gw dan Airsya. Dia jadiin 
anak gw sebagai seseorang yang nunggu gw di pintu surga.” 
Kata ku seraya menenangkan Jesi. 

“Pa, maaf sebelumnya. Bapak diminta mengurus jenazah 
anak bapak dan mengurus kamar rawat inap istri bapak.” 
Kata suster yang ku jawab anggukan. “Yang cewek, gw minta 
tolong ya buat urus istri gw. Nanti duit nya gw gantiin. Yang 
cowok ikut gw urus jenazah anak gw.” Kata ku seraya 
menundukan kepala ku. “Iya, salam ke keponakan gw. 
Bilangin kalo gw minta maaf bikin dia ga bisa ngeliat dunia. 
Bilangin gw sayang sama dia.” Kata Jesi seraya menangis. Aku 
segera berjalan ke lantai satu dan mengurus surat-surat 
untuk membawa pulang jenazah anak ku. 


Airsya P.O.V 

Aku berada ditengah taman yang sangat indah. Ada 
banyak bunga disini dan didepan ku, ada seorang anak laki- 
laki. “Mama!!” panggilnya. Dia berlari menghampiri ku dan 
memeluk ku. “Ma, aku mau main dulu ya. Mama kesana aja 
papa nungguin mama lho. Aku sayang mama!” kata anak itu 
yang membuat ku tersenyum. Aku memeluk anak itu dan 
tersenyum. Matanya seperti milik ku namun hidung dan 
bibirnya seperti milik Mas Adri. Anak itu menunjuk sebuah 
cahaya berwarna putih. “Yaudah mama kesana dulu ya.” Kata 
ku seraya memeluk anak itu. Aku mencium kening dan kedua 
pipinya dan segera berjalan ke cahaya putih. Saat aku 


” 
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membuka mata ku, aku sudah berada di ruangan serba putih 
dan melihat ketiga sahabat ku sedang tertidur di sofa. 

Pintu ruangan ku terbuka dan aku melihat suami ku 
masuk bersama Davin, Rangga, dan Leo. “Kamu udah bangun 
sayang?” tanya suami ku seraya duduk disebelah ku. Aku 
tersenyum dan menganggukan kepala ku. “Iya mas.” Kata ku 
seraya tersenyum. Aku mengelus perut ku but wait! Kenapa 
perut ku rata!! 

“Mas? Kok perut aku rata ya. Apa anak kita udah lahir?” 
tanya ku bingung. Mas Adri menganggukan kepalanya dan 
mengelus wajahku. “Apapun yang terjadi, kamu harus tau ya 
sayang kalau mas selalu cinta kamu apapun kondisi kamu.” 
Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Aku mau liat anak 
kita mas!!” kata ku. “Ngga, lo bilang ke suster.” Kata Mas Adri. 
Rangga segera keluar dari ruangan dan kembali membawa 
kursi roda. 

Saat kami mulai turun dari lift, aku bingung. Kok malah 
belok ke sebelah kiri? Kan kamar bayi di sebelah kanan. “Mas? 
Kok ga kesana? Kan kamar bayi disana.” Kata ku seraya 
menunjuk lorong kanan. Kami berhenti didepan sebuah 
ruangan. Saat aku tau kalau ini adalah kamar jenazah, aku 
mulai merasakan hawa tidak enak. “Kamu mau liat anak kita 
kan sayang?” tanya Mas Adri yang mulai membuat ku sadar 
kalau ternyata yang suami ku maksud adalah jenazah anak 
kami. Aku mulai menangis. 

“Jadi maksud kamu, anak kita ga selamat mas?” tanya ku 
seraya menangis. “Sabar sayang.” Kata suami ku seraya 
memeluk ku. Aku mulai menangis dan memeluk suami ku. 
“Ade mau liat dia mas.” Kata ku seraya mengatur nafas ku. 
Kami masuk kedalam ruangjenazah dan menuju ke salah satu 
bankas yang diatasnya ada satu benda yang masih kecil 
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berlapiskan kain putih. “Kamu udah liat dia sayang.” Kata Mas 
Adri yang membuat tangis ku mulai turun dari mata ku. Aku 
mengelus kain putih itu dan terasa seperti ada kepala dan ada 
badannya juga. “Assalamualaikum sayang. Ini mama nak. 
Maafin mama ya ga bisa nyelamatin kamu.” Kata ku seraya 
menangisi bayi ku. “Sayang, nama dia siapa?” tanya suami ku. 
“Aku serahin ke kamu aja mas.” Kata ku seraya tersenyum dan 
mengelus kain putih yang menutupi anak ku. “Andhika 
Bagaskara Cakradiningrat. Nama dia itu sayang.” Kata suami 
ku yang ku jawab anggukan. “Tenang disana, Dhika. Tunggu 
mama dan papa di surga ya sayang.” Kata ku seraya menangisi 
anak ku. “Sayang, kita ke kamar okay. Semoga aja besok kamu 
bisa pulang.” Kata suami ku yang ku jawab anggukan. 

“Ya allah, hamba percaya inilah ujian mu untuk kami 
sekeluarga. Berikanlah ketabahan dalam hati ini walau berat 
hati ini menerima kepergiannya tapi kuatkanlah diri ini.” 
Batin ku seraya menundukan kepala ku. 

Saat kami memasuki kamar, aku melihat Jesi yang sedang 
menangis. “Jes? Lo kenapa?” tanya ku bingung. “Maafin gw, 
Sya. Karnanyelamatin gw, anak lojadi ga selamat. Maafin gw.” 
Kata Jesi seraya menangis. “Dia ga mati sia-sia Jes. Dia tau 
kalau dia udah selamatin tantenya walau dia harus pergi. 
Jangan nangis Jes ini takdir dari yang diatas.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Andai gw bisa kayak lo, Sya. Ikhlas. Tapi gw ga 
bisa, gw ga bisa ikhlasin kepergian keponakan gw.” Kata Jesi 
yang hanya ku jawab senyuman. “Kalo lo sayang dia, pasti lo 
bisa ikhlasin dia.” Kata ku seraya berdiri dan mulai 
merebahkan tubuh ku di atas bankas kamar. Aku memilih 
tidur. 


Eternity Publishing | 211 


Skip Seminggu Kemudian.. 
Sudah seminggu sejak aku kehilangan anak ku. Banyak 


sekali tetangga ku yang berbela sungkawa atas kepergiannya. 
Mata bengkak ku menjelaskan betapa remuknya hati ku saat 
mengingat kecerobohanku. Tapi aku harus selalu senyum 
karna inilah hidup yang sudah diatur oleh yang diatas. Kita ga 
bisa seenaknya meminta agar hidup kita selalu bahagia. 

“Sayang, aku pulang!!” Aku mendengar suara Mas Adri 
dari ruang tamu. “Mas!!” sapa ku seraya memeluknya. “Hola 
babe!!” sapanya yang membuat ku tersenyum. “Udah makan 
belum?" tanya Mas Adri yang ku jawab gelengan. “Mau makan 
bareng. Yuk!!” ajak ku seraya menariknya ke meja makan. 
“Kamu masak apa sayang?” tanya Mas Adri. “Coba aja liat.” 
Kata ku seraya tersenyum. Mas Adri membuka tudung saji 
dan melihat masakan ku. Ada Ayam bumbu serundeng, tumis 
oncom, sambal terasi, tahu tempe goreng dan ada udang 
tepung goreng. “Wah ada makanan kesukaan mas nih.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab senyuman. Aku langsung 
merangkulnya dari belakang dan dia mengecup bibir ku. 
“Makasih sayang.” Katanya yang ku jawab anggukan. Aku 
mengambilkan makanan ke piring suami ku dan 
memberikannya. “Aku bikinin kamu minum dulu oaky.” Kata 
ku seraya menuju dispenser. Aku mulai membuatkan es the 
manis dan membawakannya ke meja makan. “Sayang, bulan 
depan mau ga jalan?” tanya Mas Adri yang membuat ku 
tersenyum. “Mau kemana mas?” tanya ku. “Ke Bali gimana?” 
tanya suami ku yang ku jawab anggukan. 
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~ Part / ~ 


-Honeymoon and Baby- 


Airsya P.O.V 

Hari berlalu semakin cepat. Hingga tiba lah hari 
keberangkatan kami ke Bali. Sekarang ini aku sudah siap 
dengan pakaian ku berupa celana jeans pendek ku yang 
berwarna biru navy dan kku padukan dengan baju pantai ku 
yang berwarna hitam dengan motif bunga. Karna baju ku itu 
cukup panjang, alhasil celana ku tertutup. 


ketika melihat ku mendorong koper ke ruang tamu. “Mas, kita 
kan mau liburan. Jadinya bebas aja pakaian nya. Masa iya ade 
mau pakai baju daster.” Kata ku. “Ya tapi mas ga suka kalau 
kamu pakainya begitu.” Kata Mas Adri. “Iya udah deh mas. 
Ade ganti baju dulu ya.” Kata ku. Aku langsung aja masuk ke 
kamar dan mengganti pakaian ku menjadi Celana bahan 
hitam, tank top hitam dan kemeja biru muda yang tidak ku 
kancingin hanya aku ikat bagian bawah kemeja nya. 

“Nah gini dong. Baru istri seorang Adrian.” Kata Mas Adri 
saat masuk ke kamar. “Mas? Kamu mau baca celana renang ga? 
Biar ade siapin.” Kata ku. “Ok deh. Btw kamu bawa baju 
renang nya berapa?” tanya Mas Adri. “Eeeuuummmm, dua.” 
Kata ku. “Lho? Kenapa ga satu aja?” tanya nya. “Kan kita privat 
villa, Jadinya ade sama The Angel's udah sepakat buat bawa 


yang cowok bisa liat badan kamu.” Kata Mas Adri. “Please deh 
mas. Ini tuh ade bikini nya ga separah yang lain. Cuman 
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swimsuit warna item kok.” Kata ku. “Tapi tetep aja nampakin 
perut kamu kan? Ga boleh ish!!” kata Mas Adri. “Tenang aja 
mas. Ini bagian atas nya nutupin perut kok. Walau 
transparant sih.” Kata ku. “Huuffttt, yaudah deh gapapa. Tapi 
janji ya kalau kamu berjemur di luar kolam vila, kamu pakai 
penutup ok?” kata Mas Adri. “Iya mas. Janji kok.” Kata ku. Mas 
Adri langsung menghampiri ku dan mencium kening ku. 

Tiinnnn!!!! Tiiinnnn!!! 

Ada suara klakson di depan rumah. Ketika aku lihat lewat 
jendela ternyata mobilnya Davin. “Woy!!! Manten baru!!! 
Bangun lo!!!! GC ke bandara!!!” Aku melihat Emil keluar dari 
mobil. Aku langsung saja keluar rumah dengan wajah sebal. 
“Lo tuh yah. Ini tuh rumah mil. Bukan hutan. Sebelah rumah 
ini itu ada atasannya laki gw. Hadeuh!!!” kata ku tepuk jidat. 
“De? Kamu langsung masuk aja ke mobil Davin. Mas mau 
nutup pintu pagar dulu.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Awalnya aku ngira si Davin di tengah karna Emil di 
depan. Tapi pas aku masuk, aku bingung. Kok si Davin di 
depan juga? Lha bocah mau boncengan apa ya! 

“Mil? Pindah sini. Masa iya lo mau duduk berdua ama 
Davin di depan.” Kata ku. “Udah gapapa sya. Lagian temen lo 
kan kecil kayak upil.” Kata Davin yang membuat ku tertawa. 
“Nanti Pa Sur nya apa ga ketutupan spionnya?” tanyaku. 
“Tenang aja non. Ini mah udah biasa. Mas Davin kemarin juga 
begini waktu mau jemput ibu nya. Non Emil sampai malu.” 
Kata Pa Sur. “Oalah begitu toh. Yowes rapopo.” Kata ku. 


Skip setelah sampai di Bandara Halim 
Kami sudah sampai di Bandara Halim Perdanakusuma. 


Actually ini emang udah sering di pakai sama keluarga aku 
kalau mau pulang ke Solo. Biasanya keluarga aku ke Jogja dulu 
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untuk ke tempat mbah. Aku langsung turun dari mobil begitu 
juga dengan Emil. Kami langsung menghampiri Jesi dan Aul 
yang baru turun. “Yo!! The Angel's!!!! Huuaaaaa kangen gw!!!” 
kata ku seraya bersalaman dengan Aul dan Jesi. “Sama, Sya. 
Kita juga kangen banget sama lo. Akhirnya kita bisa hang out 
bareng lagi.” Kata Aul seraya tersenyum. “Gimana girls? 
Kalian udah siap??” tanya Davin. “Siap dong!!!” kata kami 
kompak. “Sya? Lo bawa yang kita rencanain?” tanya Emil 
seraya berbisik. “Bawa kok. Lo? Bawa ga?” tanya ku. “Bawa 
dong. Yang warna maroon.” Kata Emil. “Gw yang warna navy.” 
Kata Jesi. “Gw warna coklat tua.” Kata Aul. “Ok sip. Lagian 
nanti kita kan renangnya di private swimming pool. Jadinya 
sans.” Kata Jesi. 

“Kalian mau makan apa?” tanya Rangga. “Kita mah mau 
KFC. Boleh ga?” tanya Aul. “Boleh kok. Kalian berempat mau 
samaan atau beda-beda?” tanya Rangga. “Samaan aja.” Kata 
ku. Rangga pun menganggukan kepala nya dan pergi ke toko 
KFC. “Sya? Nanti kita nginep dimana?” tanya Emil. “Ga tau deh 
Mil. Karna ini yang ngurus keseluruhannya kanyang cowok. 
Oh iya Rey, Bianca , Fanya nanti nyusul ke Bali nya. Jadi nanti 
kita duluan aja.” Kata ku. “Oalah ok deh.” Kata Emil. “Eh? Nanti 


bagus!!! Ok! Kita Barbeque Party.” Kata Aul. Aku dan ketiga 
sahabat ku jalan menuju pintu KFC dan melihat pasangan 
kamu sudah membawa plastik di masing-masing tangannya. 

“De? Mau makan dimana? Disini atau di pesawat nanti?” 
tanya Mas Adri.”Eeeuuummm, di pesawat aja mas. Ade bawa 
tisu basah sama antis kok.” Kata ku. “Ok deh.” Kata Mas Adri. 
“Babe? Nanti adain barbeque party ya!!!” kata Emil seraya 
bergelayut manja di pundak Davin. “Iya boleh kok. Tapi inget, 
ga boleh nyampah. Harus masak yang bener ya. jangan 
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sampai kamu kerjain aku lagi kayak kemarin.” Kata Davin. 
“Emang lo kemaren di apain sama Emil?” tanya ku. “Sahabat 
lo ini bikinin gw nasi asin. Tapi asin nya kebanget. Mau nikah 
kali yah nih anak.” Kata Davin seraya mengacak-acak rambut 
Emil. “Apaan sih kamu babe. Kemaren tuh aku emang ga 
sengaja kebanyakan nuang garemnya. Lagian enak kan 
rasanya.” Kata Emil. “Iya iya. Enak kok.” Kata Davin. “Eh! Yuk 
kita masuk. Biar nunggu di ruang tunggu aja.” Kata Rangga 
yang kami jawab anggukan. Aku dan ketiga sahabat ku 
berjalan terlebih dulu. Sedangkan Mas Adri dan para cowok 
melakukan pengecekan koper. 

Saat aku melewati sensorik untuk tubuh, sensorik itu 
berbunyi. Petugas bandara langsung melakukan pengecekan 
ke aku. Karna yang mengecek ku perempuan, dia langsung 
mengecek ku menggukan sebuah alat yang sering ku jumpai 
di security depan mall. Saat alat itu melewati tangan kanan ku, 
alat itu berbunyi karna ternyata aku memakai cincin 
pernikahan ku. “Oalah karna cincin toh.” Kata mbaknya. 
Akupun di perbolehkan melanjutkan perjalanan. Setelah tiba 
di ruang tunggu, aku langsung duduk di salah satu kursi. Lalu 
ga lama kemudian, para cowok datang tapi tanpa Mas Adri. 
Aku malah melihat Mas Adri baru jalan dari tempat 
pengecekan. “Biar gw tebak, Mas Adri pasti bunyi ya alat 
sensorik nya?” tanya Emil. “Iya.” Kata Davin. 

Lalu aku melihat Mas Adri menghampiri kami. “Gila kali 
yah. Ya kali gw disuruh ngelepas cincin nikah gw.” Kata Mas 
Adri memperlihatkan wajah kesalnya. “Kamu tadi bunyi ya 
de?” tanya Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Udah mas. 
Gapapa kok. Mereka kan cuman waspada.” Kata ku yang 
dijawab anggukan Mas Adri. Saat kami sedang menunggu 
pesawat, aku dan Emil memutuskan untuk ke kamar mandi. 
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Saat kami keluar, kami bingung. Mas Adri dan sahabat- 
sahabat kami mana? 

“Sya? Mereka kemana ya Sya?” tanya Emil. “Ga tau mil.” 
Kata ku. “Atas nama ibu Airsya Adriana dan Ibu Emilis Putri, 
di tunggu oleh pesawat C******k dengan tujuan Jakarta-Bali.” 
Tiba-tiba kami mendengar suara dari pemberitahuan. WOW!!! 
Kami kaget. Aku dan Emil langsung saja berlari menuju 
pesawat. Aku melihat Mas Adri dan Davin yang sedang berlari 
ke arah pintu ruang tunggu. “Ayo de!!!! Buruan!!” Kata Mas 
Adri. Aku dan Emil langsung berlari secepat mungkin dan saat 
kami sudah sampai, aku langsung duduk dengan nafas yang 
ternegah-engah. “Mas? Kok ga nelfon ade?” tanya ku. “Mas 
udah nelfon. Tapi kamu kan udah non-aktifin hp kamu. Emil 
juga udah makanya kalian ga tau. Mas sama Davin dari tadi 
nungguin kalian di tangga pesawat tapi kalian ga ada.” Kata 
Mas Adri. “Waduh, maaf ya mas.” Kata ku. “Iya gapapa kok. 
Okay sekarang kamu minum dulu ya. Atau mau makan?” 
tanya Mas Adri. “Minum aja mas.” Kata ku. Mas Adri langsung 
mengeluarkan air mineral dari plastik lalu memberikannya 
ke aku. Karna pola tempat duduk nya 3-3 jadinya aku duduk 
di dekat jendela, Mas Adri di tengah di sampingnya ada 
Rangga. Di sebrang ada Davin yang duduk di dekat jendela, di 
tengah ada Emil, dan di sebelahnya ada Jesi. Di Belakang Emil 
dan Jesi ada Aul dan Leo. 

Mas Adri mengelus tangan ku dan tersenyum. “Laper ga 
de?” tanya Mas Adri. “Engga mas. Ade gabut.” Kata ku. “Mau 
apa hmm?” tanya Mas Adri. “Mau tidur tapi ga bisa. Mas, mau 
ga ngelusin kepala ade? Siapa tau adejadi bisa tidur.” Kata ku. 
Mas Adri merangkul ku dan membiarkan aku menaruh kepala 
ku di dada kanannya. Tangan kanannya di pakai untuk 
mengelus rambut ku hingga lama-kelamaan akupun tertidur. 
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Skip setelah sampai di Bali 


Adri langsung merangkul ku seraya berjalan keluar bandara. 
“Gimana de? Bagus kan Bali.” Kata Mas Adri yang membuat ku 
mendengus kesal. “Please deh mas. Ade kesini juga udah 
berkali-kali. Jadi ade udah tau kalo Bali emang bagus 
pemandangannya.” Kata ku. “Hahahaahaha iya juga ya.” Kata 
Mas Adri. “Kita ke vila nya gimana guys??” tanya Aul. “Rangga? 
Lo yang mesen kan?” Tanya Leo. “Bentar dulu lagi gw telfon.” 
Kata Rangga. 

“Sya? Mendingan yang mau ke kamar mandi, sekarang 
aja. Kata Davin. “Iya. Yang mau ke toilet sekarang aja.” Kata 
Mas Adri. Aku dan Emil langsung menganggukan kepala dan 
berjalan ke toilet. Sampai salah satu wanita menghampiri 
kamu. Aku melihat wajahnya yang mirip seperti orang Jepang. 
“Sorry? Where are you come from?” tanya ku. “Tm from Japan. 
What is your name?” Kata wanita itu. “Emilia desu.” Kata Emil 
seraya tersenyum. “Airsya desu.” Kata ku menjawabnya. 
“Wow, you can speak Japan?” tanya wanita itu. “Toire doko 
desu ka?” tanya wanita itu. “Toire ni ikitadesu ka? Issho ni 
ikimashou!” Kata Emil. Wanita itu menganggukan kepalanya 
dan kamipun berjalan bersama. “Anata wa futagodesu ka?” 
tanya wanita itu. “Watashitachicha futagode wa arimasen. 
Kare wa watashi no shin yudesu.” Kata Emil. “Anata wa 
tomodachidesu ka? Futago wa onajide wa nai to omoimasu.” 
Kata wanita itu seraya tertawa. 

Kalian jangan aneh ya guys. Emil itu anak Japanese Club. 
Jadi dia udah biasa ngomong bahasa Jepang. Beda sama aku 
yang seorang anak paduan suara dan English Club. 

(Nihongo/Japan: Emilia] Airsya| Toilet ada dimana?| 
Kamu mau ke toilet? Ayo bareng aja sama kita!| Apa 
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kalian kembar?) Kami bukan kembar. Dia sahabat saya.| 
Jadi dia sahabat mu? Aku kira kalian kembar.) ) 

Setelah selesai, kami pamit duluan ke wanita Jepang itu 
dan menghampiri sahabat kami. “Kalian kok lama?” tanya 
Rangga. “Gapapa. Tadi kita ketemu sama orang Jepang. Nih si 
Emil tadi ngobrol dulu.” Kata ku menjelaskan. “Oh iya, tuh 
mobilnya. Sya? Mobil lo yang warna hitam ya. Emil? Mobil lo 
Yang warna putih. Gw ikut mobil nya Airsya sama Jesi. Aul 
ikut mobil lo sama Leo.” Kata Rangga. “Gw ga setuju.” Kata 
Mas Adri. “Kenapa?” tanya ku bingung. “Buat jaga-jaga 
mendingan setiap mobil ada bagian keamanannya. Jadi kalo 
ada bahaya bisa di andelin.” Kata Mas Adri. “Ok. Gw sih setuju.” 
Kata Davin. “Ngga? Lo ga nyewa TL?” Tanya ku. “Iya, gw 
nyewa nya cuman mobil. Karna TL nya mau nya ngurusin 
bagian wisatanya juga. Kita kan udah Leo yang ngurus.” Kata 
Rangga. “Iya juga. Yaudah gapapa.” Kata ku. Kamipun 
langsung menuju ke 2 mobil yang bersebelahan dan masuk ke 
dalam sesuai yang di rencanakan. “Mas? Kita ke Vila dulu kan” 
tanya ku. “Iya de. Kamu masih kenyangkan? Atau udah laper?” 
tanya Mas Adri. Ade bukan perut karet ish.” Kata ku. 
“Hahahaha!! Dri, lo ga tau aja Airsya itu kalo mau makan 
banyak harus ada yang manis-manisnya dulu.” Kata Leo. “Iya. 
Dia pasti bakalan makan banyak asalkan itu Es Krim.” Kata 
Aul. “Such a kid.” Kata Mas Adri menunjukan senyuman yang 
menurut aku paling ngeselin banget buat di liat. 


Skip saat sudah sampai Vila 
Aku sedang berada di tepi kolam renang private di vila 


yang sudah kami tempati. The Lion's lagi ngeberesin barang- 
barang mereka. Kami para The Angel's malah di suruh duduk 
di area kolam renang. Katanya santai dulu. Kamar yang cewek 
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di pisah sama kamar cowok kecuali kamar aku dan Mas Adri 
yang barengan. “Sya? Ganti baju yuk!! Berenang sekarang aja!! 
Gerah kan?” tanya Emil yang ku jawab anggukan. Kamipun 
kembali ke kamar kami dan langsung mengganti baju. Aku 
melihat Mas Adri yang sedang ganti baju juga. “Mas? 
Berenang yuk!!” Ajak ku. “Kamu duluan aja de. Mas mau 
ngobrol dulu sama The Lion's.” kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Aku mengambil bikini ku yang berwarna hitam 
dan memakainya. Saat aku keluar, ternyata Mas Adri masih di 
kamar. “Pakai bathrobe. Jangan gitu doang. Mas ga akan 
setuju kalau kamu sama sahabat-sahabat kamu cuman pakai 
bikini doang di dalam vila kita. Pakai blazer atau bathrobe.” 
Kata Mas Adri. Aku menganggukan kepala ku dan berjalan ke 
arah meja rias. “Ade lupa ambil yang buat perut nya.” Kata ku 
seraya memakai kain tipis yang berfugsi melindungi perut ku. 
Mas Adri menghampiri ku dan memakaikan bathrobe. Aku 
tersenyum dan mengecup bibirnya. “Makasih sayang.” Kata 
ku seraya tersenyum. 

Aku keluar kamar bersama Mas Adri dan kami berpisah 
di ruang tamu. Mas Adri mau ke teras vila untuk ngobrol kalo 
aku ke kolam renang. Aku melihat Jesi,Aul,dan Emil yang 
sudah siap di pinggir kolam. “Oy! Gc ayo!!! Pemanasan dulu!” 
kata Emil. Kamipun pemanasan dulu lalu setelah itu kami 
mulai turun ke kolam. “Eh kalo dari sini pemandangannya 
bagus deh!” seru Aul di pinggiran kolam yang langsung 
menghadap ke hutan di sebrang. “Iya juga ya. Jadi betah deh.” 
Kata ku seraya tersenyum. Kamipun mulai berenang dengan 
mengelilingi kolam renang privat ini. “Hey guys!! Liat nih 
siapa yang dateng!!” Teriak Mas Adri yang embuat kami kaget. 
Aku melihat Maul, Rey, Fanya, dan Bianca yang baru datang. 
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“Hola guys!!!” Sapa Fanya dengan heboh. “Hola!!! Wah 
anjir buruan sana ganti baju. Berenang bareng sini! Kalo yang 
cowok mah biarin aja ngobrol bareng. Bawa kan yang kita 
rencanain?” tanya ku. “Bawa dong!!” Kata Fanya dan Bianca 
dengan semangat. "Rey? UI? Kamar kalian berdua ada di 
sebelah kiri. Bian sama Fhiya kamar nya ada di sebelah kanan. 
Kalian berlima sekamar ya. Cewek sama cewek. Cowok sama 
cowok.” Kata ku yang dijawab anggukan Maul, Fanya, Rey, 
dan Bianca. 

Aku pun melanjutkan renang bersama sahabat ku. “Sya? 
Si Dimas ga di ajak?” tanya Jesi. “Udah tapi dia nya ga mau. 
Yaudah kita ga bisa maksa kan.” Kata ku menjelaskan. “Oalah 
ok. Btw nanti jadi kan ya Barbegue Party?” tanya Jesi. “Jadi 
dong.” Kata ku seraya tersenyum. Kami berenang dan 
bermain air. Sampai kami melihat Fhiya dan Bianca yang 
sama-sama memakai bikini berwarna biru dan ungu muda. 
“Fanya? Bian? Kalian ga bawa bathrobe?? Mas Adri ga 
ngizinin kalo kalian cuman pakai bikini doang nanti kesini 
dan ke kamar. Mending kalian bawa deh dari kamar. Udah ada 
kok.” Kata ku menjelaskan. “Ok deh Sya. Bi? Lo duluan aja 
nyeburnya nanti gw nyusul.” Kata Fhiya. “Ok deh.” Kata Bian. 
Dia langsung menceburkan diri nya di kolam. 

“Eh? Coba yuk ke kolam yang 2 meter. Seru kayaknya.” 
Kata ku mengajak. “Wah boleh juga. Ayo deh!!” kata Emil. “Gw 
enggak deh. Gw takutnya ga ada pijakan buat kaki nya.” Kata 
Aul yang di jawab anggukan Jesi. “Iya bener. Gw juga enggak.” 
Kata Jesi. “Lo, Bi? Ikut ga?” kata ku. “Kuy lah!!” Jawab Bianca 
dengan senyuman. Kami bertiga langsung berenang ke 
perbatasan kolam 1 dan 2 meter. Kami mulai ke pinggiran 
untuk mengecek apa ada pijakan atau enggak. 
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“Sya? Di sebelah kanan ada nya buat pegangan doang tapi 
ga ada buat pijakannya.” Kata Emil. “Di kiri ga ada 
pegangannya malah. Tapi ada pijakannya.” Kata Bian. 
“Huufftttt, mungkin ini nama nya kolam labil kali ya.” Kata ku. 
“Emangnya ngapa, Sya?” tanya Bianca. “Pembangunannya 
terlalu nanggung. Ga jelas konsepnya. Kalo mau ada pijakan 
yaudah di semua sisi nya harusnya ada. Lah ini malah 
setengah ada setengah ga ada. Labil banget.” Kata ku. 
“Hahahaha! Iyajuga ya. Yaudah, kita berenang aja dari tengah. 
Tapi mendekati ke pinggir. Gimana?” tanya Emil. “Ok. Gw 
milih lewat jalur kiri.” Kata Bianca. “Gw jalur kanan.” Kata 
Emil. “Gw jalur tengah.” Kata ku. “Yakin? tanya Emil. 
“Seriusan lo? Nanti kalo nafas lo ga kuat gimana?” tanya 
Bianca. “Ya,gw tinggal pake gaya punggung.” Kata ku santai. 
“Iya deh iya.” Kata Bianca dan Emil. Kamipun mulai berpencar. 
Aku mulai berenang dengan semangat. Aku melihat lantai 
dasar kolam ini berwarna biru dan ungu violet. Wow! 
Perpaduan yang bagus. Saat sudah sampai di ujung kolam 2 
meter, kami berkumpul. “Eh, entar malem kan kita bakalan 
adain Barbeque Party nih. Mau sekalian swimsuit party ga?” 
tanya ku menawarkan. “Wah. Kalo gw sih mau aja. Jadi nanti 
kita ngapain?” tanya Bian. “Kita bikin pertunjukan. Gimana?” 
tanya Emil. “Wah ide bagus. Kuy kita omongin sama yang 
lain!!” Ajak ku. Kamipun berenang ke kolam yang satu meter 
dan menghampiri Jesi, Aul, dan Fanya. 

“Girls, kita bertiga punya rencana bagus nih. Mau denger 
ga?” tanya ku. “Mau. Apaan rencananya?" tanya Aul. “Jadi gini, 
kita bakalan bikin swimsuit party. Nah nanti kita ngadain 
penampilan gitu. Di bagi jadi 2 grup. Grup cewek sama grup 
cowok. Gimana?” tanya ku meminta pendapat. “Kita ga bilang 
dulu ke laki lo?” tanya Fanya. “Yaudah yuk nanya dulu aja.” 
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Kata ku. “Jangan kita semua. Yang pergi cukup lo sama Bian 
aja. Sisanya disini. Kalian pasti udah punya rencana buat 
penampilannya kan? Biar Emil yang latih kita. Kalian minta 
izin. Kata Fanya. “Ok. Yuk, Bi!” ajak ku. Aku dan Bianca 
keluar kolam dan langsung memakai Bathrobe kami. Lalu 
kami mencari Mas Adri dan para laki-laki dan menemukan 
mereka sedang mengobrol di teras Vila. 

“Boys? Kita mau ngomong boleh?” tanya Bianca. 
“Ngomong aja elah.” Kata Leo. “Gw sama Airsya punya 
rencana gitu mau bikin pesta swimsuit party. Gimana? Boleh 
ga?” tanya Bian. “Well, kalau saya sih ngebolehin asalkan 
kalian tetep pakai baju yang sopan. Jangan pakai bikini. Disini 
bukan kalian dan pacar aja. Tapi ada orang lain.” Kata Mas 
Adri yang membuat ku tersenyum. “Terus rencana kalian apa 
lagi?” tanya Davin. “Begini, jadi nanti akan ada 2 team. Team 
cowok dan Team cewek. Nah nanti kita adain penampilannya. 
Penampilannya harus di air.” Kata ku menjelaskan. “Oalah ok 
deh.” Kata Rangga. “Oh iya, mas? Jangan lupa buat beli 
minumannya. Coca cola,minuman rasa buah, atau sirup aja 
gapapa nanti biar ade bikin minuman spesial.” Kata ku. 

“Ok deh. Yaudah kalian masih pada berenang kan? Kita 
berenang bareng aja ya. Gimana?” tanya Davin. “Gini aja, kalau 
sekarang kita berenangnya pakai rute. Jadi karna gw 
kebetulan bawa 2 tali tambang kan, nah jadinya lumayan bisa 
kita pakai buat lomba. Gimana?” tanya Leo. “Gw bingung sama 
lo. Lo mau liburan atau mau kemah sih? Lengkap amat 
bawaan lo. Jangan-jangan lo juga bawa karet lagi buat jaga- 
jaga.” Kata Rangga. “Hahahaha! Leo emang gitu sifatnya, Ngga. 
Suka siap sedia jadinya kalau ada yang butuh tinggal dia 
keluarin.” Kata Maul yang membuat kami tertawa. “Jadi 
rutenya gimana yang lo maksud?" tanya Rey. “Kita totalnya 
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ada 6 pasangan kan?” tanya Leo. “Iya. Kenapa emang?” tanya 
ku. “Gini ajamumpung jumlahnya pas. Mendingan kita bentuk 
6 grup. Cewek-cewek. Cowok-cowok. Jadi nanti dua tali gw 
bentangin dari kolam satu sampai 2 meter. Nah 1 tali sisanya, 
gw bentangin buat pembatas kolam. Jadi nanti ada 2 grup 
yang bakal bertarung. Nah nanti satu orang di kolam semeter 
satunya di kolam dua meter. Jadi pas si orang satu meter ini 
udah di perbatasan, nanti orang yang dua meter nya berenang 
ke ujung kolam dan balik. Dan di lanjutkan sama orang satu 
meter. Jadi ini itu kayak permainan estafet bedaya kita gaada 
barang yang kita pegang. Gimana?” tanya Leo. “Boleh juga tuh. 
Yuk!!!” Ajak Bian. “Eeeuumm, mas? Kan kita yang cewek pada 
ga pake bathrobe berenangnya.” Kata ku. “Yaudah gapapa. 
Kan ga akan mungkin grup cewek lawan grup cowok.” Kata 
Mas Adri. “Ok deh mas.” Kata ku seraya mengecup pipi dan 
hidung mancung Mas Adri. Kamipun kembali ke kolam 
bersama para The Boys. The Boys langsung membuka baju 
mereka menyisakan celana pendeknya. 

Leo langsung datang dengan membawa 3 tali tambang 
dan mengikatnya ke batu yang ada di sisi kolam. Aul, Jesi, Emil, 
Fanya menganggukan kepala mereka ketika Davin 
menjelaskan tata cara lomba nya. “Okay untuk penentu 
pasangannya, kita gambreng dulu aja.” Kata Rangga. Aku 
mendapatkan Fhiya sebagai partner ku. Emil dengan Bianca, 
Aul dengan Jesi. Mas Adri dengan Maul, Leo dengan Davin, 
dan Rangga dengan Rey. 

“Jadi gini, yang babak pertamanya menang, dia bakalan 
lawan grup kedua di babak kedua, abis itu yang kalah di babak 
pertama dan kedua juga nanti berlomba. Misalkan, grup 
Airsya menang ngelawan grup Emil. Nah nanti di babak ke 
dua nya bakalan ngelawan grupnya Aul. Kalo Airsya lagi yang 
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menang, berarti nanti Grup Aul sama Emil berlomba lagi buat 
penentu juara 2 sama 3 nya.” Kata Rangga menjelaskan. “Kalo 
menang dapet apa?" tanya ku. “Nanti gw kasih uang. Juara 1, 
satu juta. Juara 2, dapet enam ratus ribu. Juara 3 dapet empat 
ratus ribu.” Kata Davin. “Berarti totalnya, 4 juta ya?” tanya ku 
yang di jawab anggukan. 

“Okay, mau cowok atau cewek duluan?” tanya Emil. 
“Cowok aja duluan.” Kata Aul. “Yang mau pertama siapa?" 
tanya ku. “Mas sama Maul.” Kata Mas Adri. “Lawannya?” tanya 
Aul. “Aku sama Davin.” Kata Leo. Mereka berempatpun mulai 
masuk ke kolam renang dan mengambil posisi masing- 
masing. Davin dan Leo mengambil posisi di kolam 2 meter. 
Rangga mulai bersiap dan lomba pun di mulai. 

“Ayo sayang!!! Semangat berenangnya!!” kata Fanya 
berteriak. “Lele goreng!!! Semangat sayang!!!” kata Aul 
menyemangati Leo. Ketika giliran Mas Adri dan Davin yang 
bergerak, aku mulai deg-deg an. “Mas!!! Ayo mas!! Menangin 
mas!!!” Kata ku menyemangati Mas Adri. “Davin!!! Semangat 
babe!!!” teriak Emil. Sekarang Mas Adri sudah mulai balik ke 
tengah dan di lanjutkan oleh Maul. Begitu juga dengan Leo 
yang sudah berenang ke arah pojok kolam semeter. Lomba ini 
selesai dengan grup Mas Adri sebagai pemenangnya. 

“Okay sekarang giliran perempuan. Siapa yang mau 
duluan?” tanya Rangga. “Gw sama Aul.” Kata Jesi. Merekapun 
turun ke bawah di ikuti dengan Emil dan Bian. Lombapun di 
mulai, Emil dan Jesi sedang berlomba untuk mencapai tengah 
lalu ketika Emil lebih dulu sampai, Bian langsung berenang 
bolak-balik di kolam dua meter itu. Begitu juga dengan Aul. 

Lombapun selesai dengan pemenang babak satu ini yaitu 
Emil dan Bian. “Next!!” kata Rangga. “Gw sama Airsya.” Kata 
Fanya menjawab. Saat kami berdua mau turun ke kolam, Mas 
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Adri memeluk ku dan mengelus rambut ku.“Semangat 
sayang!!!” Kata nya seraya tersenyum manis. Mau ga mau aku 
juga ikutan senyum dong guys. Di hadapin sama cogan bak 
dewa Yunani mah otomatis aku senyum. Aku dan Fanya turun 
ke kolam. Begitu juga dengan Emil dan Bian. Aku mengambil 
posisi di kolam dua meter. 

Lomba di mulai. Fanya dengan gesit berhasil mendahului 
Emil dan sampai ke tengah kolam terlebih dulu. Aku langsung 
berenang ke ujung kolam dua meter dan kembali ke tengah. 
Aku melakukan itu secepat mungkin dengan gaya bebas tapi 
saat ke tengah kolam, aku memakai gaya punggung. Aku 
melihat Bian yang baru kembali ke tengah. Emil pun berusaha 
untuk mengejar Fanya dan lomba selesai dengan hasil aku 
dan Fanya yang menang. “Kelompok Putri juara 3 adalah Aul 
dan Jesi!! Juara dua, Emil dan Bian!!! Juara 1, Airsya dan 
Fhiya!!!!” kata Rangga mengumumkan pemenang lomba bagi 
putri. “Okay,sekarang masuk ke babak 2 putra berarti 
teamnya Adrian lawan team nya Rangga. Nah loh!!! Ini ketika 
sesama prajurit berlomba hehehehehe!! 

Mas Adri dan Maul kembali turun ke kolam begitu juga 
dengan Rangga dan Rey. “Semangat mas!!!” Teriak ku. 
“Laleno!! Semangat sayang!!!” Kata Jesi menyemangati. 

Aku melihat Mas Adri berenang dengan secepat mungkin. 
Actually, aku suka ngeliatnya. Itu rasanya kayak ngeliat 
lumba-lumba lagi sirkus gitu. Mas Adri dan Rangga sekarang 
ini sama-sama sedang berenang. Mas Adri yang mungkin 
lebih unggul dengan gaya dada nya sedangkan Rangga unggul 
dengan gaya bebasnya. Ketika mereka berdua sama-sama 
sampai tengah kolam, Maul dan Rey sama-sama berenang 
secepat mungkin dan hasilnya, Maul yang terlebih dulu 
sampai ujung kolam semeter. “Okay, sekarang buat penentu 
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juara dua dan tiga nya!! Leo dan Davin monggo masuk kolam.” 
Kata ku. Mas Adri dan Maul naik ke atas kolam. Aku langsung 
saja mengambil handuk begitu juga dengan Fanya. “Nih mas.” 
Kata ku seraya memberikan handuk ke Mas Adri. “Makasih 
sayang.” Kata Mas Adri. 

"Sya? Berarti kita juara 1 kan ya?” tanya Fanya. “Iya dong. 
Kita gitu loh!” kata ku seraya bertos dengan Fanya. “Nanti ada 
acara apa lagi?” tanya Mas Adri. “Ada Barbeque Party.” Kata 
Fanya. “Euumm, Dri? Boleh nanya sesuatu?” kata Maul. “Boleh 
lah.” Kata Mas Adri. “Apa lo ga marah ngeliat gw ada disini 
bareng kalian?” tanya Maul. “Enggak. Lagian lo juga punya 
Fanya kan. Tapi satu hal yang harus lo inget, jangan pernah 
berniat ngerebut Airsya dari gw. Dia milik gw dan itu udah 
mutlak!” kata Mas Adri yang dijawab anggukan Maul. “Dan lo 
harus inget, gw ngebiarin lo disini karna Airsya udah maafin 
lo. Kalo dia ga maafin lo, mungkin lo ga ada disini. Ya 
walaupun gw emang gaada masalah sama lo. Karna itu, lo jaga 
perasaan Fanya.” Kata Mas Adri yang dijawab anggukan oleh 
Maul. 

“Btw, nanti malem ada yang mau lamaran lho.” Kata ku. 
“Siapa?” tanya Fanya. “Davin mau ngelamar Emil malam ini. 
Makanya nanti kita pura-pura ga tau ya.” Kata ku yang 
membuat Maul dan Fanya tersenyum. “Siap!!” Kata Maul 
seraya tersenyum. “Oh iya, de? Kapan mau beli bahan buat 
barbegue party?” tanya Mas Adri. “Nanti sore aja mas. 
Palingan nanti ade sama Emil yang beli bareng.” Kata ku. 
“Jangan. Emil harus stay di Villa. Mendingan sama mas aja ya.” 
Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. Aku melihat ketiga 
sahabat ku yang sedang saling menyemangati pacar mereka. 
Aku hanya tersenyum. “Liat deh mereka, bahagia ya. Semoga 
aja mereka akan selalu bahagia.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
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anggukan. “Sampai ada yang nyakitin mereka, ade ga akan 
segan-segan bikin orang itu sakit hati. Membully misalnya.” 
Kata ku. “Jangan. Cukup mas aja. Mereka udah kayak adik mas 
sendiri. Berani nyakitin mereka sama aja minta di bikin babak 
belur.” Kata Mas Adri yang membuat ku tersenyum. 

"Ya! Juara dua adalah Leo-Davin!!!” Kata Jesi dengan 
heboh. “Okay, juara tiga monggo maju ke sini!” kata Mas Adri. 
Jesi-Aul dan Rangga-Rey langsung maju mendekati Mas Adri. 
“Sesuai perjanjian, Davin akan ngasih empat ratus ribu yang 
artinya masing-masing mendapat kan dua ratus ribu!!!” kata 
Mas Adri. Davin langsung mengambil dompetnya dan 
mengeluarkan delapan lembar uang seratus ribuan dan 
langsung memberikannya ke juara tiga. "Okay saatnya juara 
dua maju!!” kata Rangga. Emil-Bian, dan Leo-Davin maju ke 
depan. Davin mengeluarkan enam lembar seratus ribuan dan 
tiga lembar lima puluh ribuan. “Okay sekarang yang juara 
satu monggo ke depan.” Kata Rangga. Aku-Fanya, Mas Adri- 
Maul langsung ke depan. Davin mengeluarkan 20 lembar 
uang seratus ribuan. "Sya? Dri? Nanti ada yang mau gw 
omongin ya.” Kata Davin di hadapan aku dan Mas Adri. 
Setelah selesai, kamipun tersenyum. Aku dan Fanya 
berpelukan seraya tersenyum. Mas Adri juga memeluk Maul. 

“Sya? Dri? Bisa kita ngobrol? Di depan tapi.” Kata Davin 
yang kami jawab anggukan. Aku dan Mas Adri berjalan 
mengikuti Davin. Saat sampai di teras villa, Davin duduk di 
kursi yang tersedia. “Gw mau ngebahas buat nanti gw 
ngelamar Emil. Gw butuh bantuan kalian.” Kata Davin. “Apa 
yang bisa kita bantu?” tanya Mas Adri. “Nanti kalian mau 
ngadain barbegue party kan? Otomatis kalian akan beli 
bahannya. Nanti gw harap kalian ajak Emil. Jadi nanti orang 
yang gw sewa bisa ngedekorasi area kolam renang. Gimana? 


Eternity Publishing | 228 


Bisa ga?” tanya Davin yang ku jawab anggukan. “Ok. Bisa kok. 
Nanti kalo belom kelar hiasnya, lo chat Mas Adri ya biar kita 
bisa ajak Emil keliling supermarket.” Kata ku yang dijawab 
anggukan Davin. “Oh iya, gw rencana nya bakal ngelamar Emil 
setelah kalian tampil di acara swimsuit party. Kalian bakalan 
ganti baju dulu setelah kalian ke area kolam baru deh kita 
mulai. Nah, Sya? Gw minta nanti lo nyanyiin lagu yang 
romantis ya. Please bantu gw.” Kata Davin. “Lo udah kayak 
kakak gw sendiri Vin. Tentu bakalan gw bantu. Emil juga udah 
kayak kakak gw sendiri. Gw akan ngelakuin apapun asalkan 
kakak-kakak gw bahagia.” Kata ku. 

“Oh iya, Dri? Gw butuh bantuan lo juga buat ngewakilin 
gw buat kata pembukaannya. Gimana? Ya kan lo bisa dibilang 
yang tertua di antara kita walaupun kita cuman beda sebulan 
doang.” Kata Davin. “Ok deh. Tenang aja nanti pasti gw bantu. 
Buat adek gw.” Kata Mas Adri. Davin tersenyum melihat 
kekompakan kami. “Beruntung gw punya kakak dan adek 
kayak kalian.” Kata Davin. Aku langsung memeluknya dan 
tersenyum. “Lo itu pacar sahabat gw. Lo jaga dia. Sampai lo 
sakitin, tangan gw yang bakal ngomong ke lo.” Kata ku seraya 
tersenyum. Mas Adri langsung memeluk Davin juga. “Lo jaga 
adek gw. Walau dia bukan adek gw juga tapi dia sahabat istri 
gw. Sampai lo bikin dia nangis, kaki gw yang bakal ngobrol 
sama perut lo.” Kata Mas Adri. “Buset dah! Yang satu ngancem 
bogem yang satu ngancem nendang. Kompak sekali kalian.” 
Kata Davin mendengus kesal yang membuat kami tertawa. 

“Yuk masuk lagi!! Btw,Sya? Kalian berempat emang ga 
mau kuliah dulu ya? Karna gw liat, kalian tuh ga kuliah kan?” 
tanya Davin. “Iya, kita istirahat dulu biar kepala ga pecah.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Bagus deh. Gw ga mau kalau 
kalian berempat kecapean.” Kata Davin yang ku jawab 
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anggukan. Kami bertiga kembali ke area kolam dan melihat 
semua sahabat ku sedang berenang seraya tertawa bebas. 
“Oy!! Kalian bertiga sini berenang bareng!!” ajak Rangga. “Gw 
enggak deh, Ngga. Mau mandi aja.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Gw juga enggak. Gw mau makan. Laper lagi anjir.” Kata Mas 
Adri. “Gw juga mau mandi aja.” Kata Davin seraya tersenyum. 
“Babe!!! Wait!!! Bareng ke kamar!!!” kata Emil seraya keluar 
kolam dan memakai Bathrobe nya. 

Davin dan Emil berjalan bersama. Aku tersenyum melihat 
mereka. Mas Adri memeluk ku dari belakang. “Kenapa hmmm 
senyum-senyum sendiri? tanyanya. “Gapapa. Bahagia aja 
ngeliat sahabat ade bahagia.” Kata ku seraya tersenyum dan 
berbalik memeluk Mas Adri. Aku menghirup aroma alami 
yang ada di tubuh suami ku. Wangi mint yang sangat 
menenangkan sekaligus menyegarkan juga hehehehe. 

“De? Kamu mau mandi kan?” tanya Mas Adri yang ku 
jawab anggukan. “Mandi bareng aja gimana?" tanya Mas Adri 
yang membuat ku langsung mencubit pinggangnya dengan 
wajah ku yang memerah. “Mas kebiasaan. Untung aja ga ada 
orang disini. Kata ku seraya memasang wajah kesal tapi 
dengan pipi ku yang memanas membuat Mas Adri tertawa 
dan langsung mencium bibir ku. “Biarin aja de. Lagian kan kita 
emang mau honeymoon kesini. Kata Mas Adri seraya 
menggendong ku ala Bridal Style. 


Skip jam 7 malam 
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Adrian P.O.V 

“Sya? Jadinya apa lagi yang kurang?” tanya Emil seraya 
melihat keranjang belanjaannya. Istri ku langsung menatap 
ku untuk membantunya. Aku yang paham langsung 
tersenyum. “Eh! Beli minuman yang lain yuk!! Masa iya 
minumannya cuman coca cola. Mendingan tambahin yang 
lain. Kuy!!” ajak ku. “Wah bener juga. Yaudah yuk!!” ajak Emil. 
Airsya langsung menarik Emil. Sedangkan aku mengecek 
ponsel ku dan melihat chat dari Davin. 

Dri? Dekorasi nya udah selesai nih. Lo bisa ajak Emil ke 
Villa. 

Begitulah chat dari Davin. Aku langsung menelfonnya. 
“Hallo?” Davin membuka percakapan. “Gw sama Emil dan 
Airsya bakalan pulang beberapa menit lagi. Inget, bilangin 
yang lain jangan ada yang mencurigakan. Nanti kalo Emil 
nanya kenapa di hias begini, suruh mereka jawab buat gw 
sama Airsya.” Kata ku. “Okay deh siap!!” kata Davin. Aku 
langsung mematikan sambungan telfon kami dan menyusul 
istri ku dan Emil yang sedang memilih minuman. “Mas? 
Menurut mas yang enak yang mana?” tanya Airsya seraya 
mengangkat 2 botol di tangannya. Aku melihat ada minuman 
rasa jeruk dan stroberi. “Eeuumm beli dua-dua nya aja dek. 
Ya gak mil? tanya ku yang dijawab anggukan dari Emil. 
“Bener juga tuh Sya. Siapa tau bisa gw oplos.” Kata Emil yang 
membuat ku tepuk jidat. “Orang mah karna suka kedua rasa. 
Lah lo malah mau di oplos.” Kata ku seraya menggelengkan 
kepala ku. 

"Udah, intinya kita buruan pulang. Kan kita ada party. 
Lagian nanti kita masih harus ngebumbuin daging kan.” Kata 
Airsya yang kami jawab anggukan. “Atau enggak nanti yang 
cowok aja sekalian yang bumbuin. Tapi nanti kita udah 
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bikinin bumbu nya. Jadinya mereka tinggal ngolesin ke daging 
dan mereka yang ngolah.” Kata Emil yang ku jawab anggukan. 
“Intinya kita buruan balik ke villa yuk. Gw udah mau renang 
nih bawaannya.” Kata Emil. 

Setelah membayar belanjaan, kami langsung pulang ke 
Villa. Saat sampai di depan Villa, kami cukup kaget melihat 
teras Villa yang di penuhi bunga mawar merah dan pink. 
Wow!!! Bagus!! “Welcome Home!!!” teriak semua sahabat 
kami. “Kalian ngapain ngehias villa begini?” tanya Emil. “Buat 
yang lagi honeymoon lah.” Kata Leo seraya tersenyum. 
“Yaudah yuk kita masuk. Kan udah mau mulai juga acara 
swinsuit party.” Ajak ku. Kamipun segera menuju ke area 
kolam renang. Aku melihat The Angels sedang berjalan 
menuju ke kamar mereka. Kesempatan itu aku gunakan untuk 
membicarakan mengenai lamaran Davin dengan The Boy's. 

“Nanti kan yang penampilan duluan, cowok nih. Nah 
nanti gw minta tolong banget buat bikin formasi yang unik 
kalau bisa bentuk E. kasih tau ke cewek-cewek kalian. 
Terkecuali Airsya. Dia yang bakalan nyanyi buat jadi pengisi 
suara. Nanti Adrian bakalan sama gw karna dia yang 
perwakilan gw. Gimana?" tanya Davin. “Bisa kok. Oh iya, tadi 
lo pesen bucket bunga kan? Mana tuh?” tanya Leo. “Nanti gw 
ambil. Gw simpen di dalem vas yang kosong.” Kata Davin. “Ok. 
Btw kita mau gimana nih yang buat penampilannya?” tanya 
Rey. “Kita bikin aja konsep tata surya. Nanti kita bakalan 
minta relawan dari cewek-cewek buat jadi pusat tata surya 
nya. Nah nanti kita kelilingin deh.” Kata Maul. “Jangan. Saran 
gw sih kita variasiin gaya renangnya. Kan ada gaya dada, gaya 
punggung, gaya bebas. Nah coba nanti ada yang renangnya 
tanpa tangan dan gerakannya kayak mermaid. Terus ada juga 
yang pakai gaya kupu-kupu. Gimana?" tanya ku. “Boleh juga. 
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Btw sekedar saran aja, kita pakai 3 gaya aja. Jadi nanti 2 orang 
dengan gaya yang sama.” Kata Rangga. “Ok. Kita gitu aja. Gw 
sama Rey.” Kata Maul. “Gw sama Adrian.” Kata Davin. “Gw 
sama Rangga.” Kata Leo. “Davin? Lo jangan kecapean. Lo kan 
bakalan ngelamar jangan sampai nanti engos-engosan.” Kata 
Leo memperingati Davin. “Iya santai. Btw ini kita perlu cek 
dulu ga kolamnya? Takutnya ada ular.” Kata Rangga yang ku 
jawab anggukan. Aku dan para sahabat ku langsung 
membuka baju dan celana kami menyisakan celana renang 
kami. Kami berenam langsung masuk ke kolam untuk 
mengecek keadaan kolam. 

“Tiga orang ke dua meter. Tiga orang stay disini buat cek 
semeter.” Kata Rangga. Aku, Davin, dan Rangga langsung 
berenang ke kolam dua meter. Aku melihat bawah air yang 
bersih da tidak menemukan sesuatu yang berbahaya. “Dua 
meter sisi 1 aman!” kata Rangga. “Sisi 2 aman!!!” Kata Davin. 
“Sisi tengah juga aman. Ayo kita balik!!” ajak ku. Kamipun 
langsung berenang kembali ke kolam semeter dan naik ke 
atas. 

Tak berselang lama, terdengar suata tawa khas istri ku. 
“Mereka datang guys!!” kata ku tersenyum. Dan benar!! Ga 
lama kemudian istri ku dan kelima sahabat nya datang 
dengan memakai baju renang dengan warna yang sama, yaitu 
hijau tua dan bermodel tanktop di padukan dengan celana 
pendek berwarna senada dengan panjangnya yang hanya 
setengah paha mereka. Yang membedakan adalah model 
aksesoris di baju mereka. Airsya dan Emil kompak 
menggunakan hiasan di pinggul mereka yang berupa ikat 
pinggang berwarna silver yang berbahan dari karet namun di 
hias dengan pita berwarna emas. Jesi dan Aul menggunakan 
blazer berwarna silver dengan bahan karet yang menutupi 
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bagian lengan dan dada mereka. Fanya dan Bianca memakai 
rok karet berwarna silver yang lebih tepatnya di sebut sehelai 
kain berbahan karet untuk menutupi celana pendek mereka. 

"Wow!!! Liat tuh bini lo lumayan juga.” Kata Davin yang 
membuat ku kesal. Aku langsung memukul lengan nya yang 
membuat dia tertawa. “Gw masih waras. Gw lebih tertarik 
sama calon gw elah.” Kata Davin seraya tertawa. “Okay. Yang 
akan mulai duluan itu grup cowok duluan. Jadi yang cewek 
bisa liat penampilan kami di gazebo itu.” Kata Leo seraya 
menunjuk gazebo yang sudah Davin hias dengan lampu 
tumblr. Aku memandangi istri ku yang tampak menakjubkan. 
Dia tersenyum menatap ku. Oh shit!!! Aku harap dia 
membawa bathrobe nya!!!! “Ayo, Dri!!!” ajak Davin. Kamipun 
memulai penampilan kami. 


Airsya P.O.V 

“Gila, Sya!! Laki lo terlalu hot anjir!!!” kata Aul seraya 
menyenggol bahu kanan ku dan tertawa. “Cocok sih buat 
Airsya mah. Btw nanti kompakan yuk pake baju buat 
barbeque party!!” ajak Emil. “Ayo!! Warna apa?" tanya ku. 
“Ungu?” tanya Emil. “Jangan. Kita pakai baju tidur aja tapi 
celananya Jeans atau shortpants. Gimana?” tanya Jesi. “Wah 
boleh juga. Ok deh.” Kata ku setuju. 

Aku memperhatikan Mas Adri yang sedang berenang 
dengan lincahnya. Aku tersenyum. Aku sangat bahagia 
dengan kehidupan ku ini. Walau memang bisa dibilang tinggal 
di rumah sederhana, aku akan selalu bahagia karna aku 
bersama suami ku yang sangat aku sayangin. Dia selalu 
menghargai aku walaupun umur kami berbeda 10 tahun. 
Ternyata memang semuanya ada hikmahnya guys. 


Eternity Publishing | 234 


“Sya? Hello!” panggil Emil yang menyadarkan ku. 
Ternyata aku ngelamun dari tadi hehehehe. “Iya. Kenapa dah?” 
tanya ku. “Segitu fokusnya natap suami sampai di panggil ga 
denger.” Kata Emil menggoda ku. Aku tersenyum menatapnya. 
“Lo juga bakalan gini mil kalo lo udah nikah. Bayangin aja deh, 
tiap pagi lo bakal ngeliat suami lo. Kadang gw aja suka 
ketangkep basah pas mandangin laki gw. Malu sih tapi ya lucu 
juga.” Kata ku seraya tersenyum. Emil ikutan tersenyum. “Eh 
yang cowok udah selesai tuh!!” kata Fanya. Aku tersenyum 
melihat Mas Adri yang sedang naik ke atas kolam dan berjalan 
ke arah ku. Tiba-tiba dia meluk aku!!!! Oh my god!!!! Udah tau 
badan nya dia basah but it's okay. 

"Semangat sayang.” Kata nya seraya mencium bibir ku 
singkat. Akupun berjalan dan turun ke kolam dua meter. “Sya? 
Gimana rasanya nikah?” tanya Emil. “Enak. Lo ada yang 
ngurusin.” Kata ku seraya tertawa. “Rasanya pelukan sama 
cowok eightpack kayak laki lo gimana, Sya?” tanya Bian. “Ya 
kayak meluk biasa lah. Ga ada rasanya kan ga dimakan.” Kata 
ku santai. Aku,Emil,dan Bian kumpul dengan 3 sahabat kami 
dan saling tersenyum lalu saling memunggungi. 

“MULAI!!! Kata ku seraya memberikan aba-aba. 
Kamipun menjalankan rencana kami sesuai dengan formasi 
yang kami tetapkan tadi. Hingga di saat terakhir, kami 
menenggelamkan diri kami lalu kami loncat sehingga ada 
cipratan air yang mucul dari kolam. Membuat pasangan kami 
tertawa. “Udah gih kalian ganti baju. Kalo kita mah tinggal 
pake celana sama baju.” Kata Mas Adri yang kami jawab 
anggukan. 

Aku dan kelima sahabat ku langsung naik ke atas kolam 
dan berjalan ke kamar kami. Aku masuk ke kamar ku dan 
mengambil baju yang sudah kami rencanakan. 
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Aku mandi terlebih dahulu dan membilas rambut ku. 
Setelah itu aku mengganti pakaian ku. Saat mengganti 
pakaian ku, aku melihat Mas Adri masuk ke kamar lalu 
memeluk ku. “Mas? Jangan mulai deh.” Kata ku. “De, mas tuh 
kangen sama kamu. Lagian mas mah mau meluk kamu kok.” 
Kata Mas Adri. “Bukannya gitu mas. Kan mas badannya basah 
nanti ade ikutan basah juga. Nanti ade masuk angin.” Kata ku 
yang dijawab anggukan Mas Adri. “Yaudah, mas mandi dulu 
ya. Siapin baju nya de.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Aku mengambilkan kaos oblong berwarna hitam. 
Warna yang sama dengan baju ku. Aku juga mengeluarkan 
celana bahannya. 

"De, ambilin handuk mas dong!!” kata Mas Adri. Aku 
langsung mengambil handuk Mas Adri yang ku simpan di 
dalam lemari dan mengetuk pintu kamar mandi tapi ga di 
buka. Alhasil aku buka aja pintu dan ngeletakin handuk itu di 
atas meja yang ada di kamar mandi. Akupun langsung keluar 
dari kamar mandi dan mulai menata rambut ku. Aku menata 
rambut ku untuk di jepit dengan jepitan berhiaskan bunga 
kamboja warna pink. It's so cute!!!! “De? Kamu siapin bumbu 
gih buat nanti.” Kata Mas Adri yang kujawab anggukan. “Mas? 
Mau ade bikinin kopi?” tanya ku. “Enggak de. Kan nanti kita 
juga minum yang tadi kita beli.” Kata Mas Adri. “Ok deh. 
Yaudah, ade siapin bumbu dulu ya.” Kata ku seraya keluar 
kamar. 


Skip saatnya barbegue party 
Aku berjalan ke arah Mas Adri yang sedang menyiapkan 


daging dan kami memandang Davin yang sedang tegang. “Mas? 
Kamu tenangin Davin gih. Ini biar ade aja yang bumbuin.” 
Kata ku. “Jangan. Nanti tangan kamu kotor.” Kata Mas Adri. 


Eternity Publishing | 236 


“Kan bisa cuci tangan mas.” Kata ku. Mas Adri menganggukan 
kepalanya dan berjalan ke arah Davin. Aku memilih 
mengoleskan daging dengan bumbu yang sudah ku racik. 
Hingga saat sudah selesai, aku melihat Emil datang dengan 
tersenyum. “Gila pasti enak ini mah kalo Airsya yang racik.” 
Kata Emil. Aku tersenyum mendengarnya seraya 
membersihkan tangan ku dengan keran yang tersedia. Aku 
melihat kedelapan sahabat sahabat ku yang sedang 
membentuk Formasi huruf ʻE dan aku melihat Emil 
mengerutkan keningnya bingung. “Kalian kenapa? Kurang 
obat ya?” tanya Emil. Davin menatap ku. Aku menganggukan 
kepala ku. 

“Ku ingin kau tau, ku ingin kau slalu. Dekat dengan ku 
setiap hari ku. Sudah kah kau yakin.. Untuk mencintai ku. Ku 
ingin hanya satu tuk selamanya.” Nyanyi ku. Deg-deg an guys 
karna tanpa musik pengiring. “Ku tak.. melihat dari sisi 
sempurna mu.. Tak peduli kelemahan mu.. Yang ada aku jatuh 
cinta.. Karna hati mu..” nyanyi ku. “Cinta ku.. Tak pernah 
memandang siapa kamu.. Tak pernah menginginkan kamu 
lebih..dari apa ada nya diri mu.. selalu Nyanyi ku dan 
kedelapan sahabat ku. “Cinta ku.. Terasa sempurna karna hati 
mu.. Selalu menerima kekurangan ku.. Sungguh indah cinta 
ku.” nyanyi Davin seraya berjalan bersama Mas Adri 
menghampiri Emil yang terlihat bingung. 

“Saya mewakili sahabat saya Acliano Davin Pryntha atau 
yang biasa di panggil Davin untuk mempersunting pacarnya 
yang bernama Emilia Putri yang juga merupakan sahabat dari 
istri saya Airsya Adriana Cakradiningrat. Saya ingin 
menanyakan satu hal untuk kamu, Emilia Putri. Siap kah 
kamu menjadi istri bagi sahabat saya? Siapkah kamu menjadi 
pendamping Davin dalam susah maupun duka?” tanya Mas 


, 


Eternity Publishing | 237 


Adri. Aku melihat Emil yang terpaku kaget. Lalu dia 
menengok ke arah ku dan memeluk ku. Dia nangis guys!!!! “Eh, 
cok. Kau jawab dulu lah itu pertanyaan laki gw.” Kata ku 
seraya mengelus punggungnya yang bergetar. Emil langsung 
mengusap mata nya yang berair dan tersenyum. Lalu dia 
berlari menghampiri Davin dan memeluknya. “Iya gw mau!!! 
Gw mau Davin!!!!!!” kata Emil seraya berteriak dan memeluk 


langsung tersenyum dan menebarkan bunga mawar ke arah 
Emil dan Davin. 

Aku langsung berlari dan memeluk Mas Adri. Aku tertawa 
bahagia sambil memeluk dia. “Kamu bahagia kan sayang?” 
tanya Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Kebahagiaan kali 
ini rasa nya berlipat ganda mas. Ga ngerti lagi ade gimana mau 
ungkapinnya.” Kata ku seraya tersenyum. Mas Adri mencium 
kening dan kedua mata ku. “Love You Babe!!” katanya lalu dia 
mengecup bibir ku. “Ok. Sekarang udahan dulu sesi 
pelukannya. Gw laper jadinya kita harus makan. Let's Go!!” 
kata Rangga yang membuat kami tertawa. Kamipun beramai- 
ramai ke gazebo dan duduk. Yang cowok sedang bergantian 
mengolah daging yang sudah ku bumbui. “Jadi kalian udah tau 
rencana Davin?” tanya Emil yang membuat kami tertawa. “Iya 
hehehehehe!!” kata ku seraya tertawa. "Parah lo ga bilang ke 
gw.” Kata Emil dengan muka cemberutnya. “Ya abisnya ini 
kan demi kelancaran rencana Davin,Mil. Lagian lo terima juga 
kan. Intinya gw bahagia!!” kata ku seraya tersenyum. 

“Saatnya makan!!!!” Kata Mas Adri yang membuat kami 
bersorak bahagia. Mas Adri datang dengan membawa 
sepiring daging. Kami langsung dengan lahap memakan nya 
tapi Emil sedikit berbeda karna dia masih menatap Davin. 
“Mil??” Panggil ku tapi Emil masih ga respon. Dia kayak masih 
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bengong gitu guys. “Mil?? Panggil ku seraya menepuk 
pundaknya yang membuat Emil kaget dan tersadar. Dia 
langsung menatap ku dan aku membalasnya dengan 
tersenyum. “Kalo lo mau ngomong sama Davin, lo ajak dia aja.” 
Kata ku yang dijawab anggukannya. Aku melihat Emil yang 
berjalan menghampiri Davin dan mereka berdua pun pergi ke 
teras. Aku tersenyum melihatnya dan melanjutkan makan 
bersama para sahabat ku yang lainnya. “Jangan diabisin guys. 
Sisain buat yang cowok. Atau engga kalian makan duluan aja 
gw mau nunggu Mas Adri.” Kata ku yang dijawab anggukan 
para sahabat ku. Aku melihat Emil yang berjalan 
menghampiri ku dengan terburu-buru, raut muka nya 
keliatan panik. Dia menghampiri Mas Adri dan membisikan 
sesuatu ke Mas Adri yang sukses bikin Mas Adri panik dan 
berlari ke teras. 

“Sya!! Sini dulu bentar!” kata Emil. Aku langsung saja 
memakai sendal ku dan berjalan ke arah nya. “Di depan, ada 
ibu-ibu yang di kejar sama laki-laki. Davin lagi berantem sama 
tuh laki dan bakal di bantu Mas Adri. Kita harus bikin si ibu 
tenang. Biar dia cerita ada apa sama dia sampai di kejar gitu. 
Ayo!! Gw mau ngajak bocah nanti ibu itu takut.” Kata Emil 
yang langsung membuat ku berjalan cepat. Aku dan Emil 
langsung berjalan menghampiri si ibu yang sedang membawa 
bayi dan duduk di teras dengan gelisah. 

“Ibu? Ibu gapapa kan?” tanya ku. “Gapapa, dek. Tapi saya 
khawatir dengan keamanan anak saya kelak. Dia ayah anak 
saya dan saya ga mau nyerahin anak saya untuk di jual 
olehnya. Dia ingin anaknya di adopsi oleh orang kaya tapi 
saya tau orang itu akan menjual anak saya juga nantinya. 
Karna itu saya lari dan tidak menyerahkan anak saya.” Kata 
ibu itu. Aku menganggukan kepala dan berdiri. “Ibu ke dalam 
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saja dulu. Biar suami saya dan tunangan sahabat saya yang 
membereskan suami ibu.” Kata ku yang dijawab gelengan ibu 
itu. “Kenapa bu? Ibu akan lebih aman di dalam.” Kata ku. “Sya? 
Nih minum buatsi ibu.” Kata Emil seraya memberikan segelas 
air putih. Aku langsung memberikannya pada si ibu dan 
langsung di teguk habis. “Suami saya maunya anak laki. Dia 
sudah mengancam saya jika bayi saya perempuan akan dia 
suruh orang lain adopsi. Dan ternyata takdir sedang tidak 
berpihak pada saya.” Kata si ibu. “Tenang bu. Kami akan 
berusaha.” Kata ku mengelus pundak si ibu. “Anak saya 
sebenarnya kembar dek. Tapi tidak identik. Yang satunya lagi 
cowok.” Kata si ibu yang membuat ku tersenyum. “Harus nya 
seorang ayah bisa nerima anak nya bu.” Kata Emil yang ku 
jawab anggukan setuju. “Iya bu. Orang lain kadang ada yang 
susah lho untuk mendapat anak.” Kata ku. “Anak saya sudah 
3 di rumah dek. Ayah mereka mungkin ga sanggup kalau 
nambah dua anak lagi. Jadinya di milih yang laki-laki.” Kata 
ibu itu menjelaskan. 

“De? Tadi kamu bilang, kamu sudah menikah kan?” tanya 
si ibu yang ku jawab anggukan. “Apa boleh ibu menitipkan 
anak ibu dengan kamu?" tanya si ibu yang membuat ku 
terharu. “Iya bu. Dengan senang hati saya merawat anak ibu. 
Saya yakin suami saya akan setuju dengan keputusan saya.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Tolong jaga anak saya ya dek. 
Kalau saya bisa bertemu pasti akan saya datangi rumah kalian. 
Saya khawatir jika dia tidak segera di tolong, dia bisa di buang 
oleh ayahnya.” Kata si ibu itu yang ku jawab anggukan. 

Si ibu menyerahkan bayi itu kepada ku seraya tersenyum. 
“Dia lahir pada tanggal 30 Mei. Dia baru berumur 1 bulan.” 
Kata si ibu yang ku jawab anggukan. “Ibu harap kamu mau 
mengganti namanya ya. Jangan sampai dia di ketahui 
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identitasnya oleh suami saya.” Kata si ibu yang lagi-lagi ku 
jawab anggukan. “Ibu kalau ke Jawa Barat, ibu bisa 
mengunjungi kami di Depok ya bu. Atau ibu bisa mengirim 
email ke saya. Sebentar, saya akan tulis email nya.” Kata ku 
seraya berjalan mengambil kertas namun tangan ku di tahan 
si ibu. “Jangan. Saya ga tau apa saya akan menemui kalian atau 
tidak. Intinya saya mohon kepada kamu. Kamu orang baik. 
Tolong ajarkan anak saya kebaikan ya dek. Dan tolongjaga dia. 
Jika kelak kamu kasih tau ke dia tolong cerittakan kejadian 
yang sebenarnya. Nama saya Nunik.” Kata si ibu seraya 
tersenyum dengan mata yang berkaca-kaca. 


Adrian P.O.V 

“Berhenti!!! Seseorang menghentikan perkelahian 
antara aku, Davin, dan seorang lelaki dengan badan tegap. 
Aku melihat ibu-ibu yang tadi menggendong bayi nya yang 
tolong Emil. “Kamu! Kamu tidak perlu menyerahkan bayi saya 
untuk orang lain! Saya sudah memberikan bayi itu ke istri 
lelaki ini! PUAS KAMU BUAT SAYA MENDERITA!!!” kata ibu 
itu yang membuat ku kaget. “Bagus! Kamu harus tau kalau 
saya tidak akan sanggup mengurus 5 anak!!! Kalau 4 saya 
masih sanggup! Kamu kira saya ini ATM berjalan!!!” kata 
lelaki itu. Si ibu menghampiri ku seraya menangis. “Saya titip 
anak saya. Tolong jaga dia dan ajari dia kebaikan. Kalau dia 
nanya mengenai orang tua aslinya, tolong ceritakan kejadian 
ini sejujurnya. Nama saya Nunik.” Kata si ibu yang ku jawab 
anggukan. Dia langsung menghapus air mata nya dan 
tersenyum terpaksa lalu menghampiri lelaki itu. “Ayo kita 
pulang! Kita biarkan mereka yang mengurus anak kamu!!” 
kata lelaki itu. 
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Davin menepuk pundak ku seraya menggelengkan 
kepalanya. “Baru tau gw ada orang begitu. Orang mah suka 
anak-anak lha dia malah mau buang anak. Gila kali ya!” kata 
Davin. “Ayo kita balik!!” kata ku seraya berlari. “Lo pokoknya 
nanti harus di obatin lho itu memar lo.” Kata Davin. Ya! 
Berantem sama tuh bapak-bapak cukup bikin aku terima 
memar di bagian pipi. Tapi keadaan ku sama kayak keadaan 
Davin. “Lo juga dodol!! Ayo deh yuk nanti kita palingan di 
obatin sama Airsya and Emil.” Kata ku yang dijawab anggukan 
oleh Davin. Kamipun berlari santai ke Vila dan melihat istri ku 
yang sedang menggendong seorang bayi dengan kain 
berwarna ungu di sebelahnya ada Emil yang sedang 
tersenyum seraya mengelus kepala si Bayi. 

Davin menepuk pundak ku seraya menggelengkan 
kepalanya. “Baru tau gw ada orang begitu. Orang mah suka 
anak-anak Iha dia malah mau buang anak. Gila kali ya!” kata 
Davin. “Ayo kita balik!!” kata ku seraya berlari. “Lo pokoknya 
nanti harus di obatin lho itu memar lo.” Kata Davin. Ya! 
Berantem sama tuh bapak-bapak cukup bikin aku terima 
memar di bagian pipi. Tapi keadaan ku sama kayak keadaan 
Davin. “Lo juga dodol!! Ayo deh yuk nanti kita palingan di 
obatin sama Airsya and Emil.” Kata ku yang dijawab anggukan 
oleh Davin. Kamipun berlari santai ke Vila dan melihat istri ku 
yang sedang menggendong seorang bayi dengan kain 
berwarna ungu di sebelahnya ada Emil yang sedang 
tersenyum seraya mengelus kepala si Bayi. 

Kami menghampiri mereka dan mereka kaget melihat 
pipi kami yang lebam. Udah gitu di tempat yang sama pula!! 
“Kalian itu kayak kembar tau ga. Pertama liat kayak kembar 
dan kalian lebam pun kembar juga lebamnya.” Kata istri ku. 
Aku tersenyum melihat muka khawatir nya dan pandangan 
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ku tertuju pada bayi yang dia gendong. “Sini! Mas mau 
gendong! kata ku yang membuat nya tersenyum. Dia 
langsung memberikan bayi itu dan menuntun ku untuk 
menggendong nya. “Hola!! Kamu anak kami sekarang. Ini 
mama kamu tuh liat. Cantik kan!” kata ku seraya 
menggendong bayi ini. “Mas, dia ga ngerti. Udah ayo! Kita 
masuk dulu. Aku sama Emil obatin kalian. Biar yang cewek 
megang nih bayi dulu.” Kata istri ku yang ku jawab anggukan. 
“WAIT!!!” Kata Emil yang membuat kami kaget. “Kenapa 
sayang?” tanya Davin. “Kita harus mikirin nama nih bayi dulu.” 
Kata Emil yang membuat ku teringat dan tersenyum. 

“Gw serahin ke yang cewek aja deh.” Kata Davin yang ku 
jawab anggukan. 

“Aleah.” Istri ku tiba-tiba mengatakan sebuah nama yang 
bagus menurut ku. “Putri.” Emil memberikan pendapatnya 
juga. “Okay. Karna ini akan jadi anak kalian berdua jadi 
tambahin Cakradiningrat.” Kata Davin yang membuat ku 
tersenyum. “Welcome to our family, baby Leah!!!!” Kata ku 
seraya tersenyum dan menciumi kening bayi ini. “Sayang, 
kamu ingatkan ada yang bilang kalau Allah selalu 
memberikan kebahagiaan setelah kesedihan. Ini buktinya, dia 
mendengar doa kita sayang.” Kata ku seraya merangkul 
pundak istri ku. 

"Sya? Itu siapa? Kok bayi nya sama laki lo?” tanya Aul. “Ini 
dia tuh di titipin sama ibunya. Dia mau di buang sama 
ayahnya. Kan gila! Nah si ibu nitipin ini sama gw. Intinya dia 
keponakan kalian yang baru!!” kata istri ku yang membuat ku 
tersenyum. Airsya langsung mengambil alih bayi ini dan 
memberikannya ke Aul. “Lo gendong dia dulu. Gw mau 
ngobatin laki gw.” Kata nya seraya memberikan Aleah ke Aul. 
“Siapa namanya?” tanya Jesi. “Aleah Putri Cakradiningrat.” 
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Kata istri ku seraya tersenyum. “Sya? Nih air sama 
handuknya.” Kata Emil sambil membawa 2 mangkuk berisi 
air dan handuk kecil. Airsya menghampiri Emil dan 
mengambil satu mangkuk beserta handuk kecilnya. Dia 
langsung menghampiri ku dan tersenyum. “Sini ade obatin 
dulu.” Kata nya seraya memeras handuk kecil itu lalu 
menempelkan handuk itu ke pipi ku yang memar. 

“Nih, buat lo sama laki lo Sya.” Kata Bian seraya 
memberikan sepiring ikan bakar. “Thanks ya.” Kata ku seraya 
tersenyum. Bian kembali duduk bersama yang lain sedangkan 
aku sibuk tersenyum melihat wajah nya yang panik. “Mas tadi 
apa ga ngelakuin perlawanan?” tanya istri ku dengan wajah 
panik. “Begini sayang, kalau mas ngelakuin perlawanan nanti 
bisa-bisa laki-laki itu kenapa-napa. Mas abdi negara dan mas 
ga bisa nyakitin warga sipil. Sedangkan Davin mungkin bisa 
aja nanti dia kenapa-napa tapi mas masih cukup logika untuk 
ga bikin sahabat mas masuk penjara. Davin kalau sekalinya 
marah dia bakalan bikin orang itu babak belur bahkan 
mungkin meninggal.” Kata ku menjelaskan ke istriku yang 
dijawab anggukan. “Yaudah yang terpenting mas gapapa.” 
Kata Airsya yang membuat ku tersenyum dan mengelus 
rambutnya. “Mas akan baik-baik aja kalau kamu selalu ada 
disamping mas.” Kata ku seraya tersenyum. 


Skip ke esokan harinya 
Aku terbangun ketika mendengar suara tangisan bayi 


dan mendengar suara istri ku yang sedang menenangkan bayi 
itu. “Ulala ini bayi satu udah bangun ya. Yuk! Mandi dulu aja 
ya.” Katanya. Aku mengerjapkan mata ku dan tersenyum 
melihat Airsya yang masih memakai baju tidur tipisnya 
sedang menggendong Aleah. Rambutnya yang berantakan 
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membuatnya seperti ibu kandung Aleah. “Morning ma, 
morning baby!!! sapa ku dengan suara parau khas orang 
bangun tidur. “Tuh liat. Papa kamu udah bangun.” Kata Airsya 
seraya menunjuk ku. Aku melihat mata Leah terbuka yang 
membuat ku gemas. “Mas! Kamu belom mandi atau enggak 
kamu sikat gigi dulu gih. Abis itu ade mau mandiin Leah.” Kata 
Airsya yang ku jawab anggukan. “De? Kamu mau mandiin dia 
gimana? Kan ga ada bak disini. Adanya bath-up.” Kata ku. 
“Tapi nya kan ada ade. Yang terpenting, mas nanti beliin 
susu,dot bayi,sabun bayi ya sama pampers juga. Kalau baju, 
nanti kita beli aja di sini.” Kata Airsya yang ku jawab anggukan. 


Airsya P.O.V 

Aku sedang menggendong Leah. Dia kalau di liat-liat lucu 
lho, muka nya gak mirip sama aku apalagi bibirnya. Saat aku 
lagi ngamatin muka Leah, pintu kamar mandi terbuka dan 
menampilkan Mas Adri yang dengan handuk yang menutupi 
pinggang sampai lututnya. Ia mendekati ku lalu mencium 
kening ku. “Mas, pakai baju dulu abis itu beliin peralatan Leah. 
Kita disini kan tinggal 2 hari.” Kata ku yang dijawab anggukan 
Mas Adri. “So? Karna kita belum ada susu jadi kamu, mama 
bikinin teh aja ya sayang.” Kata ku seraya mengelus kepala 
Leah. Aku menggendong Leah seraya tersenyum. Aku 
langsung membuat teh di cangkir dengan gula yang sedikit. 
Saat sudah jadi, aku langsung menyuapi teh itu untuk Leah 
dengan sendok the dan aku tiup terlebih dahulu. Leah 
membuka matanya seperti melihat ku. Walaupun aku tau 
kalau bayi satu bulan baru bisa melihat dalam jarak pandang 
yang pendek tapi tetep aja itu bikin aku bahagia. 

“Ih kamu lucu. Bikin mama mau cium!!!” kata ku seraya 
menciumi pipi nya. “De? Nih pampers sama susu nya. Oh iya 
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ini sabunnya juga.” Kata Mas Adri yang baru aja masuk ke 
kamar. “Kamu bikinin dulu mas susunya. Biar ade mandiin 
Leah dulu.” Kata ku. “Mas kan ga bisa de. Nanti kalo Leahnya 
Over Dosis gimana?” kata Mas Adri polos yang membuat ku 
mau memukul mukanya itu. Mana bisa bayi over dosis gara- 
gara susu. “Mas, itu kan susu. Dia ga akan over dosis. Lagian 
kalau mas ga mau bikinin dia susu, yaudah mas ke depan aja 
sana kumpul sama yang lain. Biar ade disini ngerawat Leah.” 
Kata ku pura-pura marah. “Yah kamu marah.” Kata Mas Adri 
yang tidak ku hiraukan. 

Aku langsung menaruh Leah di ranjang dan membuka 
bajunya perlahan. Lalu aku membuka pampers nya. Setelah 
itu aku dan Leah berjalan ke kamar mandi. Lalu pintu kamar 
mandi terbuka dan memperlihatkan Mas Adri yang sudah 
membawakan dua handuk lalu dia menggendong Leah. 
“Kamu nanti ga bisa buka baju kalau kamu masih ngegendong 
Leah.” Katanya yang tidak ku hiraukan. Aku melihat dia 
menghela nafasnya lalu memeluk ku seraya menggendong 
Leah. “Mas tau kok mas salah ga mau bikinin susu. Tapi kamu 
kan tau sendiri de, kalau mas takut Leah kenapa-napa.” Kata 
Mas Adri. “Mas kan bisa liat pemberitahuan di kardus 
belakangnya.” Kata ku seraya mengenuang sabun muka ku 
lalu ku pakai. “Yaudah deh mas bikin yah susu nya. Tapi nanti 
kamu cobain dulu takutnya Leah ga suka.” Kata Mas Adri yang 
sukses membuat ku tersenyum. He's MINE!! 

Setelah aku selesai membuka baju ku, aku langsung 
menggendong Aleah dan masuk ke dalam bath-up. “Kita 
mandi dulu ya Leah. Yuk kita nyebur!!!” kata ku seraya 
tertawa. Aku langsung membasuh tubuh Leah perlahan. 
Hingga akhirnya kamipun selesai mandinya. “Mas!!” Panggil 
ku. Mas Adri langsung membuka pintu kamar mandi dan 
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mengambil handuk untuk Leah dan menggendongnya. “Mas? 
Kamu gendong Leah dulu ya. Ajak dia berjemur sama kasihin 
susu. Ade mau pakai baju sama sekalian nyiapin baju Leah.” 
Kata ku yang dijawab anggukan Mas Adri. 

Aku langsung memakai baju ku dan menyisir rambut ku 
lagi seraya mengeringkannya dengan hair dryer. Aku 
memoleskan dandanan ringan seperti bedak dan lipgloss agar 
bibir ku tidak pucat. Aku langsung berjalan ke depan kamar 
dan menemukan Mas Adri yang sedang mengelus badan 
Aleah. “Mas? Leah harus pakai baju dulu.” Kata ku yang di 
jawab anggukan Mas Adri. Aku langsung menggendong Leah 
dan membawanya masuk ke kamar lalu memasangkan 
bajunya. “Wow! Liat siapa nih yang udah jadi putri hmmm?” 
kata ku seraya menciumi pipi Leah. Aku langsung 
menggendongnya dan menghampiri Mas Adri. “Mas? Kamu 
gendong Leah ya,kita ke dapur.” Kata ku yang dijawab 
anggukan Mas Adri. Kamipun berjalan berdampingan menuju 
dapur dan melihat para sahabat kami yang sudah berdiri 
dekat jendela. “Morning!!” Sapa ku seraya tersenyum. “Oy, 
morning. Yuk kita makan!! Masakan Jesi hari ini.” Kata Davin 
yang membuat ku semangat. Pasti dia bikin bubur Manado. 
Wih!! Semangat deh!! 

Mas Adri, dan para sahabat ku yang cowok langsung 
duduk di kursi. Sedangkan kami yang cewek menyajikan 
makanannya. Aku mengambil semangkuk bubur dan 
memberikannya ke Mas Adri. “Nih, mas makan dulu. Leah biar 
sama ade. Mau ade ajak berjemur lagi. Kata ku seraya 
menggendong Leah. Aku mengajak Leah ke kamar untuk 
mengganti pakaian ku. Aku memakai bikini ku dengan 
bathrobe yang ku biarkan terbuka. But its okay kan yang 
disini cuman Leah. 
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Aku menggendong Leah seraya berjalan menuju area 
kolam renang dan aku duduk di kursi dekat kolam dengan 
memangku Leah. “Kamu sama mama berjemur ya, biar kayak 
bule-bule gitu hehehehe.” Kata ku seraya mengelus pipinya. 
Lalu ga lama kemudian aku ngerasa ada yang duduk di 
sebelah ku. Ternyata Fanya. “Gimana,Sya? Seru ga?” tanya nya 
yang ku jawab anggukan dan senyuman. “Seru kok ya walau 
emang capek sih tapi keganti kok pas liat Leah senyum.” Kata 
ku seraya tersenyum. “Gw boleh ngegendong dia ga?" tanya 
Fanya. “Cuci tangan dulu. Anak umur segini masih rentan.” 
Kata ku yang dijawab anggukan Fanya. Dia langsung ke 
washtafel dan mencuci tangannya. 

Saat Fanya kembali, aku langsung memberikan Leah. 
Fanya langsung tersenyum senang melihat Leah. “Aw!! She so 
cute!!!” kata Fanya dengan mimik wajah gemasnya. “Iya lah. 
Emaknya aja lucu masa anaknya enggak.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Iya deh percaya. Btw kok kayak muka lo deh?” 
tanya Fhiya. “Dari mananya yang sama?” tanya ku bingung. 
“Bibirnya sama alisnya.” Kata Fhiya seraya memperhatikan 
Leah. “Ga tau. Mungkin udah takdir.” Kata ku yang dijawab 
senyuman Fhiya. “Lo kalo mau berjemur yaudah, gw mau 
ngajak Leah liat bunga ya.” Kata Fanya yang ku jawab 
anggukan. Aku langsung memejamkan mata ku tapi langsung 
terbuka ketika merasakan pergerakan di sebelah ku. 
Ternyata Mas Adri bawain semangkuk bubur bikinan Jesi. 
Aku tersenyum ketika Mas Adri menyuapi ku. 

“Liat tuh Leah. Aunty masa jadi nyamuk sama orang tua 
kamu. Hadeuh! Untung aja aunty kamu ini sabar nan cantik 
jelita. Coba kalo enggak. Udah aunty buang tuh mama kamu 
ke rawa-rawa.” Kata Fanya. “Hahaha!! Maul!! Cewek lo 
jealous!!!” Teriak ku. Mas Adri langsung bangkit dan 
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menggendong Leah. “Kamu abisin makanannya. Mas sama 
Leah mau main air dulu.” Kata Mas Adri. “Mas!!! Woy!!! Itu 
Leah udah mandi!!!” teriak ku yang membuat Mas Adri 
menghentikan langkahnya. “Iya juga yah. Yaudah kamu 
makan abis itu kita ke toko baju bayi buat beli baju dia. Abis 
itu kita ada tanding basket lho.” Kata Mas Adri yang membuat 
ku tersenyum. “Nanti kita bergantian kan mas mainnya?” 
tanya ku. “Iya dong kalo enggak nanti Leah siapa yang jaga.” 
Kata Mas Adri. Aku tersenyum melihat Mas Adri yang sedang 
menggendong Leah. 


Skip Sore Harinya.. 
Aku, Leah, dan Mas Adri baru saja sampai di Villa. Kami 


membeli beberapa baju dan perlengkapan bayi untuk Leah. 
Selain itu juga aku membeli 6 tanktop crop model halter 
berwarna hitam serta kalung choker berwarna silver 
berbandul sayap. Aku juga membeli 6 kain pantai dengan 
warna yang berbeda untuk para sahabat ku. Aku juga 
membeli baju untuk Mas Adri. Dia itu bajunya warna netral 
mulu guys. Makanya kali ini aku beliin warna baby blue buat 
dia. Mas Adri juga membeli 6 dompet untuk dia dan kelima 
sahabat cowok ku. Well!!! Mereka sangat akrab. 

“Wih!! Abis ngeborong mbak?” tanya Bli yang ku jawab 
anggukan dan senyuman. “Iya, bli. Ada bayi kan sekarang 
jadinya mau beli peralatan buat dia.” Kata ku seraya 
tersenyum dan menatap Leah yang tertidur di kain 
gendongan yang baru ku beli. Well, kain ini hasil bujukan Mas 
Adri yang cukup bikin aku kesel. Kalian bayangin aja, masa iya, 
dia beli kain loreng teru dia ke tukang jahit dan minta di 
jahitin jadi gendongan. Tapi gapapa deh, Leah nya juga yang 
penting nyaman. Padahal tadinya aku mau yang polos aja 


Eternity Publishing | 249 


kainnya but udah terlanjur juga. “Oalah, iya. Saya ngerti kok. 
Yaudah duluan ya.” Kata bli yang kami jawab anggukan. 

(Fyi, guys. Bli itu panggilan orang Bali untuk laki-laki 
dewasa.) 

Kami masuk ke Villa dan melihat para sahabat ku sedang 
berenang. “Woy!! Gw bawa hadiah nih buat kalian!!” teriak ku 
yang sukses membuat para sahabat ku langsung keluar dari 
kolam. Untung aja mereka pakai baju renang yang semalam. 
Coba kalo bikini. Otw bikin Mas Adri teriak cetar membahana. 
“Bentar dulu, gw mau ngerebahin Leah di kamar.” Kata ku. 
Mas Adri berjalan bersama ku untuk menaruh barang- 
barangnya Leah. Saat sampai di kamar, aku langsung 
menaruh Leah di tengah tempat tidur dan aku batasi dengan 
guling agar dia tidak jatuh. Setelah itu, aku langsung 
membawa handy bag ke area kolam renang untuk menemui 
para sahabat ku. Aku melihat Emil dan Davin yang sedang 
duduk di tepi kolam. Emil sedang bersandar di dada bidang 
Davin. 

“Oy!!! Yang cewek kesini dulu. Cocokin dulu hadiahnya.” 
Kata ku. Para sahabat ku langsung menghampiri ku dan 
langsung tersenyum melihat yang ku bawa. “Wih!!! Kain 
pantai!!!” kata Emil senang. Aku langsung memberikan para 
sahabat ku ini satu kain pantai. Aku memberikan warna biru 
navy ke Aul dan biru muda ke Emil. Motif mereka sama-sama 
bunga berwarna pink. Lalu aku memberikan kain pantai 
berwarna pink dan baby pink ke Jesi dan Bian. Well, mereka 
sesama penyuka warna pink jadi menurut mereka warna pink 
apapun akan bagus. Aku memberikan kain berwarna peach 
dengan motif kupu-kupu ke Fanya. Dia bahkan tersenyum 
melihat kain yang ku berikan. “Ish, tau aja gw penyuka kupu- 
kupu.” Kata Fhiya yang membuat ku tersenyum. Aku lanjut 
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membuka Handy Bag kedua yang berisikan Tank Top Hatler 
lalu membagikannya ke para sahabat ku. “Nanti kita pakai ya 
buat tanding basket.” Kata ku yang dijawab anggukan. 


Skip saat malam harinya 
Hujan disini sangat deras. Bahkan aku dan para sahabat 


ku tidak jadi tanding basket karna hujan ini. Aku di kamar 
bersama Mas Adri yang sedang memeluk Leah. Aku agak 
miris ngeliat Leah yang lagi nguap. 

‘Kasian banget kamu,dek. Masih kecil udah dibikin pusing 
sama omongan papa kamu.’ Batin ku. 

“De? Bikinin mas kopi ya.” Pinta Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Aku langsung tersenyum dan bangun untuk 
membuatkan kopi. Guys, apa kalian mau tau kenapa aku miris? 
Karna Mas Adri lagi nyeritain sejarah Indonesia ke Leah. 
Hadeuh! Kan dia ga ngerti. Aku menuangkan air panas ke 
cangkir dan mengaduk kopi nya hingga selesai. Aku langsung 
menyajikan kopi ke depan suami ku yang sedang sibuk 
ngobrol dengan Leah. Tiba-tiba saja,Leah menangis dengan 
sangat kencang. Membuat aku dan Mas Adri panik. “Mas? 
Coba kamu cek pampers nya.” Kata ku. Mas Adri langsung 
membuka pampersnya dan tertawa. 

“Untung aja ada tameng pengaman. Coba kalau enggak, 
nanti papa kena poop kamu.” Kata Mas Adri tertawa menatap 
Aleah. “Sini mas. Biar ade yang ganti popoknya. Mas ngopi aja.” 
Kata ku seraya menggendong Leah ke dalam. Untung aja tadi 
kami beli perlak. Jadinya kalau Leah ngompol atau poop bisa 
ga kena tempat tidur. “Anaknya mama udah poop yah, nak. 
Emamnya banyak ini anak satu yah.” Kata ku seraya 
menggantikan popok Leah. Aku berusaha sepelan dan tidak 
se bar-bar mungkin. “Nah, udah selesai kita. Yuk ke papa lagi 
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yuk sayang!” ajak ku seraya menggendong Leah. Aku 
mengambil susu yang baru ku buat dan ku hangatkan dan 
memberikannya ke Leah. Lama-kelamaan, Leah tertidur. Aku 
langsung tiduran di tempat tidur dan Leah ku letakan di 
samping ku. Akupun ikutan tertidur dengan pulas. 


Adrian P.O.V 

Aku tersenyum melihat pemandangan di depan ku. Istri 
ku sedang memeluk Leah. Bahkan Leah sama sekali tidak 
terganggu. Aku mau ngebangunin dia tapi ga tega karna dia 
semaleman begadang karna Leah ga bisa tidur. Pas aku mau 
bantu malah dilarang, katanya aku harus banyak istirahat. 
Dan aku tau kalau dia baru tidur tadi shubuh dan kembali 
bangun karna Leah nangis. Aku ga tega membangunkan istri 
ku walaupun aku emang laper lagi sih. Tapi gapapa deh, aku 
bikin mie aja. Aku langsung berjalan menuju dapur dan 
mencari mie instan yang ku beli. Aku membuat 2 porsi mie 
untuk ku dan Airsya. Dia pasti laper karna dia belum makan. 
Aku kasian juga tapi dilarang terus kalau mau bantuin. Emang 
ga salah aku milih dia. Penyayang, pecinta anak-anak, tulus, 
cantik, pinter. Tuh apa yang kurang coba. 

Aku mulai memasak mie dan membuat telur 34 matang 
untuk menambah stamina Airsya. Aku takutnya nanti dia 
malah sakit karna kecapean jaga Leah makanya aku bikinin 
deh. Aku juga tau kalau Airsya ga suka sayuran di mie 
makanya aku ga pakai sayur kecuali cabai. Aku memotong 3 
cabai dan memasukannya ke mangkuk Airsya. Istri ku itu 
pecinta masakan pedas, sama kayak aku. 

Setelah jadi, aku langsung mengambil nampan dan 
membawa nya dua mie ini ke kamar. Saat mau ke kamar, aku 
bertemu dengan Emil dan Davin yang baru saja dari ruang tv. 
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“Oy!! Airsya mana?” tanya Emil. “Dia di kamar. Lagi tidur 
kayaknya.” Kata ku. “Dia kecapean ya pasti. Dia aja gesit 
nanganin Leah.” Kata Davin yang ku jawab anggukan. “Dia 
semalem begadang. Leah nangis karna suasana baru kan. 
Jadinya Airsya begadang. Gw mau bantu malah ga di bolehin 
sama dia.” Kata ku menjelaskan. “Lha gw kira lo yang 
begadang, mas. Karna tadi pagi kan Airsya bangun cepet.” 
Kata Emil yang ku jawab gelengan kepala. “Sahabat kalian 
kemana?” tanya ku. “Ada di ruang tv. Mereka lagi ngobrol 
sama curhat gitu. Kata Emil yang ku jawab anggukan. 
“Bilangin ke mereka ya, jangan berisik. Nanti Leah kebangun.” 
Kata ku yang dijawab anggukan Emil dan Davin. Aku 
melanjutkan langkah ku dan sampailah aku di kamar. Aku 
melihat Airsya masih tertidur. Aku menaruh nampan di meja 
kecil lalu aku membangunkan dia. 

"Sayang? Bangun yuk!! Makan dulu!” kata ku 
mengajaknya. Aku mengelus kepalanya hingga dia terbangun 
lalu tersenyum. Dia mengerjapkan matanya lalu tersenyum 
kepada ku. “Makasih sayang.” Kata nya yang ku jawab 
anggukan. Kamipun makan dengan khimad sampai akhirnya 
Leah bangun dan kembali nangis. “Mas? Gendong dia ya. Ade 
mau bikin susu dulu.” Kata nya yang ku jawab anggukan. Aku 
langsung menggendong Leah yang menangis. “Hola baby!!!” 
sapa ku ketika matanya terbuka. Aku melihat Leah mulai 
mereda tangisannya tapi masih nangis kayak nyariin Airsya. 
Lalu Airsya datang dan langsung menggendong Leah. Dan aku 
kaget karna Leah langsung diem dong. 

“Oh jadi kamu kangen sama mama hmmm? Anak mama 
ini satu.” Kata Airsya seraya tersenyum dan menciumi pipi 
Leah. Aku tersenyum dan mengambil mangkuk mie Airsya. 
Aku mulai menyuapinya seraya tersenyum. “Makasih sayang. 
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Kamu udah sabar jaga Leah.” Kata ku seraya tersenyum. 
Hidup aku udah berwarna dengan kehadiran mereka berdua. 
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~ Part 8 ~ 


-Makin Erat- 


Airsya P.O.V 

Hari ini kami sudah sampai di Bandara Halim 
Perdanakusuma. Aku sedang menunggu Mas Adri di kursi 
tunggu penumpang. Mas Adri dan pasangan sahabat-sahabat 
ku sedang mengambil koper kami jadinya kami tunggu deh. 
“Leah sayang, aih kamu kenapa gemoi sih.” Kata Jesi seraya 
mengelus rambut Leah. “Sini, Sya. Gw aja yang gendong Leah.” 
kataAul. “Wih boleh cuy. Gw mau ke kamar mandi. Bilangin 
Mas Adri ya gw ke kamar mandi.” Kata ku seraya berdiri. Aku 
langsung berjalan ke arah kamar mandi. “Sya!! Gw ikut.” Kata 
Emil. 

Saat kami sedang berjalan mengarah ke lorong kamar 
mandi, aku melihat ada seseorang yang menguntitku. “Mil, 
ada yang ngikutin kita! Liat belakang!” kata ku seraya 
menatap Emil. “Terus kita harus gimana?” tanya Emil. 
“Percepat jalan!” kata ku. Kami langsung mempercepat jalan 
dan saat kami masuk ke lorong kamar mandi, kami 
bersembunyi. Saat aku mendengar suara langkah kaki, “Damn! 
Dia lolos lagi!” aku yang mendengar perkataan orang itu 
mulai was-was dan ketika orang itu melewati tempat 
persembunyianku, langsung aku kunci gerakannya. “Kenapa 
kamu mengikuti kami?” tanya ku. “Karna kalian sandra yang 
sempurna untuk mancing Davin.” Kata orang itu seraya 
tersenyum. “Bangke! Siapa yang suruh lo?!” tanya Emil. 
“Manusia hidup!” kata orang itu. “Bilang atau gw laporin lo ke 
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petugas security!” kata Emil. “Never!” kata orang itu. “Sorry.” 
Kata ku singkat lalu aku memukul tengkuknya dan diapun 
pingsan. "Kita bawa dia ke security.” Kata ku yang Emil jawab 
anggukan. “Lo ke yang lain, bilang susul gw ke security.” Kata 
ku. Aku segera menyerek orang ini ke security dan tentu 
membuat banyak pertanyaan dibenak security. 

“Ada apa ya bu?" tanya security. “Dia menguntit saya. Bisa 
anda cek ke cctv di lorong kamar mandi.” Kata ku seraya 
menyerahkan orang itu. “Baik bu. Kami mohon maaf atas 
keteledoran kami.” Kata security yang ku jawab anggukan. 
“Ya, tunggu sebentar ya pak. Suami saya akan kesini karna dia 
kenal dengan sahabat suami saya.” Kata ku. “Siap bu!” kata 
security. 

“Dek? Gimana? Mana orang nya?” tanya Mas Adri yang 
baru datang. Aku tersenyum dan menunjuk orang yang 
pingsan tadi. “Biar kami yang urus dia, pak.” Kata Davin. “Baik 
kalau memang itu yang kalian pilih. Saya ambil tali dulu.” Kata 
security yang ku jawab anggukan. “Mas, Leah mana?” tanya 
ku menatap sekitar. Aul dan Jesi ga ikut. “Mereka ada kok 
sama Rangga dan Leo.” Kata Mas Adri seraya tersenyum. “Gw 
yakin ini ulah musuh gw. Pasti dari Lintang.” Kata Davin. 
“Lintang yang lawan bisnis lo?” tanya suami ku yang langsung 
dijawab anggukan Davin. “It's okay besok kita tanya ke nih 
orang. Usahain jangan ada pembunuhan maupun penyiksaan, 
cukup tanya baik-baik.” Kata Mas Adri yang Davin jawab 
anggukan. “Gw ga jamin sih bisa nanya baik-baik. Dia udah 
berani ngincer Emil sama bini lo.” Kata Davin menatap tajam 
si orang yang pingsan itu. “Pak, orang ini sudah kami urus. 
Perlu saya bantu untuk memesan taksi?" tanya security yang 
ku jawab gelengan. “Ga usah pak. Nanti biar teman saya yang 
panggil supirnya.” Kata ku seraya tersenyum. “Iya saya mau 
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panggil supir saya dulu.” Kata Davin. “Sya, lo sama Emil ke 
Leah aja biar gw sama Adrian disini.” Kata Davin yang aku 
jawab anggukan. Aku dan Emil langsung menghampiri Leah 
yang berada digendongan Jesi. 

Saat kami ingin menghampiri mereka, aku merasakan 
ada pukulan ditengkuk ku dan dalam sekejap aku tidak 
sadarkan diri. 


Adrian P.O.V 

Saat aku kembali ke tempat semula, aku mengerenyitkan 
dahi karna tidak menemukan Emil dan istri ku. “Dri, si Airsya 
sama Emil mana?” tanya Aul yang membuat ku bingung. “Lah 
dia mah udah dari tadi sama Davin disuruh kesini.” Kata ku. 
“Lah dari tadi dia ga kesini.” Kata Jesi. “Coba jelasin ke gw tadi 
tuh ada apaan?” tanya Aul. Akupun menjelaska apa yang 
terjadi tadisambil mata ku meneliti sekitar. “Dodol. Kenapa ga 
bilang kalo ada yang ngikutin mereka?! Pasti orang itu ga 
sendiri!” kata Aul yang membuat ku sadar kalau ada 
kecerobohan dalam menangani orang itu. “Kalian ikut gw ke 
ruang security. Disana ada Davin.” Kata ku. “Tapi nanti Airsya 
sama Emil gimana?” tanya Aul. “Mereka pasti dibawa. Nanti 
biar itu urusan gw sama Davin. By the way, cowok kalian 
kemana?” tanya ku. “Mereka tadi lagi beli makanan. Nah itu 
mereka!” kata Jesi menunjuk Rangga dan Leo yang membawa 
KFC. “Sorry ya lama di KFC tadi antriannya panjang kali lebar 
kali tinggi macam rumus volume.” Kata Rangga. “Bang? Lo 
kenapa?" tanya Leo. “Ada orang yang bawa bini gw sama Emil 
juga.” Kata ku singkat. “Lah terus gimana?” tanya Leo panik. 
“Udah tenang. Gw yakin Davin ga akan ngebiarin calon istri 
dan adeknya kenapa-napa.” Kata ku. Kamipun berjalan 
menuju ruang security. 
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“Vin, ada orang bawa Emil sama bini gw pasti komplotan 
nih orang.” Kata ku. “WHAT?!” Kata Davin kaget. “Hooh ada 
yang bawa mereka pasti.” Kata ku. “Fuck!!!” runtuk Davin. 
“Kita kumpul di rumah gw dulu. Leah biar cewek yang jaga. 
Lo besok berangkat dari rumah gw aja. Gapapa kan?” tanya 
Davin yang ku jawab anggukan. "Apapun asalkan kita bahas 
penyelamatan bini gw.” Kata ku. “Yaiyalah gw ga mau Leah ga 
punya emak.” Kata Davin. “Yaudah ayo kita pulang dulu!” ajak 
Aul seraya menggendong Leah. “Sini, Leah biar sama gw. 
Seenggaknya gw bakal jaga dia selama bini gw ga sama gw.” 
Kata ku seraya mengelus rambut Leah. Aku langsung 
menggendongnya dan dia tersenyum menatap ku. “Kita 
pulang dulu ya sayang.papa janji mama akan pulang.” Kata ku 
seraya mencium kening Leah. Kamipun segera pulang 
bersama Davin. Orang yang ditangkap istri ku langsung 
diletakan oleh Davin di dudukan di sebelah supir. 


SKIP 

“Yang cewek, istirahat aja di kamar Emil kalo disini.” Kata 
Davin. “Dimana kamarnya?” tanya Aul. “Bi Ijah!!” Panggil 
Davin. Bi Ijah yang ku kenal langsung datang. “Iya den, ada 
yang bisa saya bantu?” tanya Bi Ijah. “Tolong yah bi ajak 
mereka ke kamar Emil.” Kata Davin. “Baik den.” Kata Bi Ijah. 
“Yang cowok ikut ke ruang kerja gw. Kita bahas penyelamatan 
Airsya sama Emil.” Kata Davin. “Orang yang tadi udah dibawa 
ke kantor?" tanya Leo. “Udah tadi.” Kata Davin. Kami segera 
menaiki tangga menuju ruang kerja Davin. 

Aku melihat orang tadi sudah sadar namun tidak bisa 
berbicara karna Davin menutup mulutnya dengan lakban. 
Aku menghampiri orang itu dan membuka lakban di 
mulutnya. “Bangsat! Lepasin gw!!” kata orang itu. “Jawab 
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pertanyaan gw! Siapa yang nyuruh lo?!” tanya Davin. “Ga akan 
gw jawab sampai gw mati pun ga akan gw jawab.” Kata orang 
ituu Aku menahan tangan Davin yang sudah ingin 
memberikan bogeman ke orang itu. “Lo, sebenernya gw tau 
siapa yang bayar lo tapi ya gw mau tau aja apa tebakan gw 
bener.” Kata Davin. “Santai Vin.” Kata ku seraya menangkan 
Davin. 

"Gw punya penawaran buat lo. Lo bisa jadi orang 
kepercayaan gw di kantor tanpa harus ngelakuin hal begini. 
Lebih enak kan dibanding lo hars kayak gini jadinya nanti 
bermasalah sama polisi.” Kata Davin. Orang itu terlihat 
memikirkan sesuatu lalu dia menganggukan kepalanya. 
“Lintang Rahmad Khanza. Ini ulah dia. Kalo kalian mau tau 
dimana pasangan kalian disekap, mereka ada di gudang bekas 
yang ada di Kalibata.” Kata orang itu. “Ok. Kita bakalan 
mastiin dulu. Sampai lo bohong, abis lo sama gw!” kata Davin. 
Kami keluar dari ruangan Davin lalu kami berdua saling tatap. 
“Pa Siknan! panggil Davin. “Siap!” kata Pa Siknan yang 
merupakan orang kepercayaan Davin. “Pindahkan dia ke 
kamar tamu ya dan awasi! Saya mau ngobrol dulu sama 
sahabat saya.” Kata Davin. 

Kami mengikuti langkahnya ke kamar pribadinya dan 
kami duduk di sofa. “Lo serius mau ngasih tuh orang 
kepercayaan?” tanya Leo. “Gw jadiin dia karyawan tapi selalu 
diawasin.” Kata Davin yang kami jawab anggukan. “Kita bagi- 
bagi tugas dulu. Kita harus tau gudang mana yang dipakai 
Lintang untuk nyekap Airsya sama Emil.” Kata Rangga. “Gw 
harap lo sama Leo siap kalo mau dtugasin buat itu, Ngga.” 
Kata Davin. “Kalo gw siap selama itu menyangkut urusan kita.” 
Kata Rangga. “Gw juga.” Kata Leo. “Perlu ga kita minta 
bantuan sama Maul dan Rey?” tanya Rangga. “Ga perlu 
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kayaknya mereka ga perlu tau. Cukup kita aja.” Kata Davin. 
Dan kami mulai membahas rencana kami. 

Tok!! Tok!! 

“Buka aja ga di kunci!” kata Davin. Saat pintu terbuka, aku 
melihat Aul yang menggendong Leah. “Leah nyariin emaknya 
kayaknya.” Kata Aul yang terlihat kesulitan menggendong 
Leah. “Yaudah gw bawa Leah aja. Lo balik sama bocah.” Kata 
ku seraya mengambil Leah dari gendongan Aul. “Leah sayang 
sama papa dulu yah nak.” Kata ku seraya tersenyum melihat 
Leah mulai tenang digendongan ku. “Kita mulai ngejalanin 
rencananya besok malem. Pembebasan kita lakuin lusa siang.” 
Kata Davin. “Kalo emang siang, gw bisa kok.” Kata Rangga. 
“Okay kalo udah di konfirmasi besok jangan lupa penyamaran 
kalian.” Kata Davin. 

Apa kalian mau tau dari mana aku kenal dengan lawan 
bisnis Davin yang bernama Lintang? Tentu aja aku kenal 
karna dia itu saudara Davin. Sejak dulu Lintang selalu 
menganggap Davin adalah saingannya padahal kalau dari 
pihak Davin sendiri, dia tidak pernah merasa bersaing dengan 
Lintang. Kemarahan Davin pertama kali saat kelulusannya, 
Lintang malah membuang topi wisuda nya dan sejak itu juga, 
Davin menganggap Lintang adalah musuhnya. Dulu dia 
pernah mengirim seseorang untuk merusak perusahaan 
Davin tapi pada akhirnya saat ketahuan, Davin hanya 
memutus kontrak kerjasama antara perusahaannya dan 
perusahaan keluarga Lintang. Sekarang tuh orang malah 
berulah lagi. Hadeuh!!! 

“Awas aja lo, Ntang. Ga akan gw maafin lagi lo sampai lo 
mohon-mohon ke gw.” Kata Davin seraya menatap tajam foto 
keluarga yang ada didinding. “Udah bro lo harus tenang dulu.” 
Kata ku menepuk pundak Davin. 
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Airsya P.O.V 

Aku terbangun ketika merasa dingin menjalari tubuhku. 
Saat aku membuka mata, ternyata aku dan Emil berada 
disebuah ruangan yang hanya diterangi satu lampu yang 
temaram. Aku melihat Emil yang menatap ku lalu aku 
mengedipkan mata ku. Aku meneliti sekitar dan melihat ada 
beberapa jendela yang mungkin bisa kami gunakan untuk 
melarikan diri. Aku menatap pergelangan tangan ku yang 
terikat begitu juga dengan pergelangan kaki ku. 

"Hahahaha! Akhirnya lo bangun juga.” Kata seseorang. 
Aku melirik orang itu dan langsung memalingkan pandangan 
ku. “Siapa lo?” tanya ku. “Lo bisa tanya ke Davin siapa gw. Gw, 
Lintang Rahmad Khanza. Gw musuh bisnis seorang Acliano 
Davin Pryntha. Dan gw ga sabar lagi ngeliat kehancuran dia.” 
Kata Lintang. “Kehancuran apa maksud lo?” tanya Emil. 
“Kehancuran. Lo udah berada digenggaman gw. Dia pasti 
bakalan segera ngehubungin gw.” Kata Lintang seraya 
tersenyum. “Ck! Pengecut!” Umpatku. “Apa lo bilang?” tanya 
Lintang seraya mendekatkan telinganya kearahku. “Pengecut. 
Kenapa emang?" tanya ku santai. 

PLAK!!! 

Aku merasakan panas dipipi kanan ku dan ternyata dia 
berani menamparku. “Sialan lo berani ngomong gw pengecut.” 
Kata Lintang setelah menamparku. “Kenyataannya emang lo 
pengecut. Masa iya gw harus bohong bilang lo pemberani. 
Bego amat gw.” Kata ku santai seraya tersenyum. “Tatapan 
mata lo tajem kayaknya gw kenal deh siapa lo.” Kata Lintang 
seraya menatap atap ruangan ini. “Gw ketemu lo aja baru- 
baru ini masa iya lo kenal gw.” Kata ku seraya tertawa sinis. 
“Mata lo kayak Adrian sahabatnya Davin. Matanya menantang 
sama kayak mata lo.” Kata Lintang. “Gw bininya. Ada 
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masalah?” tanya ku ketus. “Cakep juga seleranya tapi 
sayangnya udah jebol. Sahabat lo pasti udah dijebolin sama 
Davin dan sorry aja nih selera gw yang masih tersegel.” Kata 
Lintang. “Lo kira gw peduli gitu? Idih najis amat.” Kata ku 
seraya tertawa. 

PLAK!! 

“Untung aja lo cewek. Kalo lo cowok mungkin lo bakalan 
abis sama gw.” Kata Lintang. “Heh tolol. Sini lepasin tali 
tangan gw. Kita duel satu lawan satu!” teriak ku. “Lo? Mau 
lawan gw? Yang bener aja lo.” Kata Lintang. “Kenapa emang? 
Takut? Cemen najis!” kata ku sinis. “Gw bukannya takut sama 
lo. Gw ga level sama lo.” Kata Lintang. Pintu ruangan ini 
tertutup dan aku menatap Emil. “Mas Adri sama Davin pasti 
bakalan selamatin kita, Mil.” Kata ku tegas. “Iya, Sya. Gw 
percaya kok.” Kata Emil. “Sementara kita tidur aja dulu.” Ajak 
ku. Kami mulai memejamkan mata. 

Pagi harinya.. 

"Sya, bangun!” aku mendengar suara Emil. Aku 
mengerjapkan mata ku dan melirik Emil. “Apaan?” tanya ku 
bingung. “Tagadigi agadaga raganggaga sagamaga legeyogo.” 
Kata Emil yang membuat ku bingung. “Bahasa G!” kata Emil. 
Aku mulai memikirkan apa yang Emil katakan barusan dan 
ternyata tadi Emil bilang kalau Rangga dan Leo datang. 
“Megeregekaga ngagapagaigin?” tanya ku. “Megeregekaga 
tagadigi kagayaga nyagarigiigin kigitaga. Raganggaga 
ngagasigihigin iginigi.” Kata Emil memperlihatkan pisau dan 
gunting. “Buguagat agapagan?” tanya ku bingung. “Kagataga 
buguagat kigitaga legepagasigin digirigi begesogok. 
Megeregekaga agakagan dagantegeng.” Kata Emil yang 
membuat ku bernafas lega. Tebakan ku benar, Mas Adri dan 
Davin memang sudah memiliki rencana. 
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Pintu terbuka dan memperlihatkan seorang laki-laki 
yang masuk ke ruangan kami. “Kalian tau, saya sebenarnya 
kasihan melihat perempuan diginiin. Kalian harus tau ya 
kesempatan kalian melarikan diri tuh besar banget. Jendela 
disana ga kekunci tapi kalian harus hati-hati jendela yang 
tengah dialirin listrik tapi yang dua jendela lainnya enggak.” 
Kata lelaki itu. “Kenapa lo bantu kami?” tanya ku menatap 
matanya. “Saya melakukan ini terpaksa. Keluarga saya 
memiliki hutang pada Mas Lintang. Jika saya ga ngikutin 
perintahnya nanti anak saya dalam bahaya.” Kata lelaki itu. 
“Kamu mau bantu kami?” tanya ku. “Enggak nanti anak saya 
kenapa-napa.” Kata lelaki itu. Aku melihat pupil matanya 
tidak ada berubahan. Dia jujur! 

"Kamu bawa ponsel kan? Hubungi suami saya, nomornya 
akan saya sebutkan.” Kata ku. “Untuk apa?" tanya lelaki itu. 
“Dia jadinya bisa bantu anak kamu biar ga diapa-apain sama 
orang-orang Lintang.” Kata ku tegas. Aku mulai menyebutkan 
nomor Mas Adri dan dia menelpon suami ku. “Hallo? Dengan 
siapa saya berbicara?” aku mendengar suara Mas Adri. “Mas, 
ini adek. Disini ada satu orang yang baik. Dia bantu adek 
dengan meminjamkan ponselnya. Mas, dia butuh bantuan 
karna anaknya ada ditangan orang-orang Lintang. Tolong 
suruh Davin kirim orang-orangnya ngebebasin anak dia nanti 
malam usahakan langsung ada gerakan untuk pembebasan 
kami.” Kata ku. “Yaudah kalau begitu, mas akan bilang ya ke 
Davin. Kamu harus sehat sayang mas ga mau ngeliat ada luka 
di diri kamu.” Kata Mas Adri. Sambungan telponpun selesai 
dan aku tersenyum ke arah lelaki dihadapan ku. “Makasih, 
mbak. Saya ga tau harus gimana lagi.” Kata lelaki itu. “Mas 
cukup bantu kami saat nanti malam ya. Mas tunggu kami di 
pintu depan nanti kami akan menghampiri mas. Kita bisa 
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kabur dan mas sekeluarga bisa bebas.” Kata ku seraya 
tersenyum. 


Malam harinya.. 
Aku sudah berhasil melepaskan tali yang mengikat 


tangan dan kaki ku. Aku melihat Emil yang telah berhasil juga 
melepas ikatannya. “Gila ga nyesel gw ikut ekskul pramuka 
dulu.” Kata Emil seraya tersenyum. Saat aku sedang berusaha 
membuka jendela, pintu dibuka dan Lintang masuk ke dalam. 
“Whoa! Good job banget cewek bisa kabur. Ternyata kalian ga 
sebodoh yang ada dipikiran gw yah.” Kata Lintang. “Lo yang 
bego, kita yang pinter.” Kata ku santai. “Lo tadi ngajakin gw 
duel kan. Yakin? Nanti kalah lho.” Kata Lintang sombong. 
"Kita liat aja siapa yang kalah.” Kata ku seraya tersenyum tipis. 
Aku langsung bersiap dan langsung memberikan bogeman ke 
salah satu anak buah Lintang yang mulai maju dengan 
kencang bahkan lelaki itu sampai terhuyung ke belakang. 
“Sialan!” kata lelaki itu. Dia langsung memberikan bogeman 
untuk ku tapi aku langsung menghindar. “Mil, hubungin Mas 
Adri!” ucap ku seraya menatap Emil. 

Gerakan ku di kunci oleh 2 orang teman lelaki itu. Ketika 
lelaki itu bersiap memukul ku, aku langsung mengangkat 
kedua kaki ku dan menendangnya tepat di dada nya. Dan 
berputar hingga aku bisa terlepas dari kuncian 2 teman lelaki 
itu. Aku langsung menjambak rambut orang yang mengunci 
kedua tangan ku dan ku adu kan kepala mereka. Aku langsung 
mengatur nafas ku dan ketika aku tenang, aku meliat lelaki 
yang tadi ku tendang dada nya mengeluarkan pisau. Aku 
langsung waspada. Ketika aku melihat dia mendekat, aku 
mendekatinya juga lalu aku melakukan koprol sehingga aku 
bisa menendang pisau yang ada di tangannya. Aku langsung 
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mengambil tong besi lalu ku pukulkan ke kepala nya. “PERGI 
KALIAN!!!” Kata ku berteriak. Namun salah satu dari mereka 
ada yang mencekik leher ku. Itu seragan mendadak. Alhasil 
aku menarik nafas lalu... 

“Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa!!” Aku 
mengeluarkan suara teriakan ku yang paling nyaring dan 
berhasil membuat orang itu lengah. Aku langsung 
melepaskan tangannya dari leher ku lalu aku langsung 
memberikan bogeman di bagian hidungnya hingga dia 
mengeluarkan darah. “Bagaimana tuan Lintang? Masih mau 
menganggap saya lawan yang lemah?” tanya ku sinis. “Sialan. 
Kalian! Hajar!!” kata Lintang menyuruh anak buah nya. Empat 
anak buahnya maju dan salah satunya ada yang tersenyum 
pada ku namun hanya ku jawab tatapan tajam. “Muka lo 
cantik. Lo cocok banget jadi istri gw.” Katanya seraya 
mendekati ku. “Dari pada gw jadi bini cowok jelek kayak lo 
mendingan gw jadi perawan tua!” kata ku sinis. “Sialan. Lo 
cewek tuh harusnya patuh sama cowok. Ini malah ngelawan.” 
Kata nya yang membuat ku tersenyum. “Saya dibesarkan 
bukan menjadi seorang pengecut kayak si tolol disana.” Kata 
ku santai seraya menunjuk Lintang. “Heh Lintang songong! Lo 
nganggep cewek itu lemah. Kalian harus tau kalau cewek 
udah marah mungkin kalian bisa hancur.” Kataku seraya 
menggulung lengan baju ku. 

Lalu tanpa aba-aba aku langsung mendekat dan 
memberikan bogeman mentah untuk orang itu. “Hah! Cewek 
Londo emang cantik.” Kata nya. Hey!! Londo artinya Indo alias 
campuran bule. Sialan!!! “Jangan macam-macam kamu 
manggil saya Londo. Kamu belum tau siapa saya. Tapi 
sebelum itu rasain nih.” Kata ku memberikan beberapa 
bogeman dan tendangan ke orang itu hingga orang itu 
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kewalahan dan lemas. Untuk mengakhiri perkelahian ini, aku 
langsung mengambil ban bekas lalu aku memukul kepala nya 
dengan ban itu. Hey! Ban bekas ga terlalu sakit guys. 

“Woy, Lintang! Lo sebut itu anak buah? Yakin lo?” tanya 
ku sinis. “Bacot!” kata Lintang. “Kalian! Serang dia!!” kata 
Lintang. Aku hanya tertawa begitu juga Emil. Yaiyalah, dia ga 
sadar kalau semua anak buahnya udah berhasil di bikin babak 
belur sama Mas Adri. Aku aja yang tadi berantem masih bisa 
ngeliat kok Mas Adri sama Davin narik anak buah nya. 
“Kehabisan anak buah ya pak? Kasian banget deh ditinggal. 
Ngakak!!” kata ku seraya tertawa. Lintang langsung 
mengambil pistol dari balik jas nya dan menodongkannya ke 
arah Emil. “Kalian berani gerak selangkah, dia gw tembak.” 
Kata Lintang. “Ck! Pengecut.” Kata ku. Aku melihat Mas Adri 
yang berada dibelakangnya. Dia mengeluarkan pisau dan 
memberikan aba-aba agar aku melemparkan pisua yang ku 
simpan. 

JLEB!! 

"Aaarrrgghhh! Bangsat!” Rutuk Lintang ketika pisau yang 
ku lempar pas banget menancap di tangannya. Pistol yang dia 
pegang jatuh dan dia dikunci gerakannya oleh Mas Adri. “Gw 
menang.” Kata ku seraya mengelus pipinya. “Gw menang. 
Sekali lagi gw menang. Dulu lo udah kalah telak sama gw dan 
sekarang lo nyoba lagi. Salah, lo harus tau kalau dimanapun 
orang memiliki cinta, dia akan berjuang demi cintanya. 
Adrian cinta ke Airsya dia perjuangin cintanya. Gw juga cinta 
ke Emil gw perjuangin cinta gw. Lo sendiri padahal punya 
masa depan yang cerah tapi lo milih buat nyimpen dendam. 
Sorry bro, kali ini gw ga bisa maafin lo. Gara-gara lo, 
keponakan gw nangis nyariin mamanya. Gara-gara lo, gw 
hampir kehilangan cinta gw.” Kata Davin tegas. “Davin, gw ga 
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nyangka lo masih bisa tegar saat lo kehilangan cewek lo. Gw 
jujur aja sih ga tega saat harus nampar tuh cewek. Tapi 
matanya selalu ngasih liat kalau dia ga takut sama gw. Mohon 
maaf aja nih dia udah dua kali gw tampar.” Kata Lintang 
seraya terkekeh. “Sialan!” umpat Mas Adri. Lalu dalam 
sekejap, datang banyak polisi. Inilah rencana utamanya. 
Menjebloskan Lintang ke penjara. 

"Keluarga laki-laki yang tadi nolong kamu udah selamat 
sayang, sekarang saatnya kamu ketemu Leah. Dia kangen 
banget tuh sama mama nya.” Kata Mas Adri seraya memeluk 
ku namun karna rasa sakit di pipi ku masih terasa, aku 
meringis. “Kita obatin lebam kamu di rumah ya sayang. Hari 
ini juga kita bakalan balik ke rumah dinas.” Kata suami ku 
yang ku jawab anggukan. “Sya!” panggil Davin. Dia 
menggenggam tangan Emil dan berlari ke arah ku. “Makasih 
lo udah jagain Emil. Sorry karna ini lo jadi lebam di pipi.” Kata 
Davin. Aku hanya tersenyum dan menepuk pundaknya. 
“Santai aja, Vin. Gw udah kebal sama ginian.” Kata ku seraya 
tertawa. Kamipun pulang ke rumah Davin dulu karna kami 
harus menjemput Leah. 

Anak ku itu bahkan tau kalau aku ada didekatnya. Dia 
langsung menangis. Dan saat aku menggendongnya, dia diam. 
“Hallo sayang, mama balik nak.” Kata ku seraya mencium 
kening Leah. “Sya, pipi lo lebam. Pasti skait, sini gw obatin 
dulu.” Kata Jesi. Aku menggendong Leah seraya berjalan 
menghampiri Jesi. Dia langsung mengompres pipi kanan ku 
yang lebam akibat tamparan. 

Leah membuka matanya, sontak aja itu bikin aku bahagia 
lho guys! “Aih!! Anak mama udah melek matanya. Cantik deh!” 
kata ku seraya mengelus pipi Leah. “Maafin mas ya sayang 
bikin kamu begini.” Kata suami ku. “Gapapa mas inimah ga 
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akan bikin ade mati kok.” Kata ku seraya tersenyum. “Kamu 
mah bercanda ish. Mas kan serius sayang.” Kata Mas Adri 
yang ku jawab anggukan. “Mas, kamu itu udah menuhin 
tanggung jawab kamu. Buktinya, kamu aja nyusun rencana 
ngebebasin aku sama Emil. Itu kamu udah bertanggung jawab 
sayang. Makasih yah udah selamatin kami.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Nanti kita langsung laporan yah ke danki kalau 
kita adopsi anak. Nanti biar mas aja yang bilang ke beliau, 
kamu cukup bawa Leah.” Kata Mas Adri yang membuat ku 
tersenyum bahagia. 

Saat kami sudah sampai rumah, kami langsung bersiap 
untuk mendatangi rumah Pa Cokro. “Yuk sayang!” ajak Mas 
Adri. Kami segera mendatangi rumah Pa Cokro dan ternyata 
disambut baik oleh Mbak Citra. “Alhamdulillah kalian udah 
pulang. Lho ini siapa?” tanya Mbak Citra. “Dia anak kami, 
mbak.” kata ku seraya tersenyum. “Lho? Kok bisa?" tanya nya. 
“Saat kami di Bali, ada seorang ibu yang memberikan dia ke 
kami. Kami menuruti nya. Sekarang dia jadi anak kami, 
namanya Aleah Putri Cakradiningrat. Kalau diperbolehkan 
kami ingin mengurus kartu keluarga mbak.” kata ku seraya 
tersenyum. 


Skip 

Sekarang rasanya udah tenang, Mas Adri udah disini dan 
Leah juga udah resmi menjadi anak kami. “Mas, kita harus 
bikin kamar untuk Leah. Kamar belakang dari pada ga ada 
isinya mendingan kita pakai aja jadi kamar Leah.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Wah iya ide bagus tuh. Besok pagi kita beli 
perlengkapannya ya.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan. 
“Tapi, besok mas apa ga ada apel pagi?" tanya ku. “Oh iya, 
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yaudah gini aja kamu beli pakai kartu ini. Kata Mas Adri 
memberikan kartu ATMnya. 

Ponsel ku berdering dan memperlihatkan nama mama. 
Aku langsung mengangkat telpon dari mama dan tersenyum 
mendengar suara mama. “Hallo,Sya! Gimana kamu disana? 
Udah pulang dari Bali? Mama denger-denger mama udah 
dapet cucu yah.” Kata mama yang membuat ku tersenyum. 
“Iya ma. Namanya Aleah Putri Cakradiningrat.” Jawab ku 
seraya tersenyum. “Wah namanya cantik pasti anaknya 
cantik.” Kata mama yang membuat ku tersenyum. “Iya ma 
cantik banget bahkan kata Aul mah agak mirip sama Airsya 
dan Mas Adri.” Jawab ku semangat. “Oh ya? Wah mama jadi ga 
sabar deh mau kesana. Lusa mama mau kesana sama ibu, 
bolehkan?" tanya mama. “Boleh dong ma masa iya ga boleh.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Tapi mama sama ibu ga lama 
karna kami kesana sekalian berkunjung ke temen kami.” Kata 
mama. “Iya, ma. Bebas kok.” Jawab ku. “Yaudah kalo gitu, udah 
dulu yah mama mau nyuapin si Masayu.” Kata mama. “Iya, 
salam buat kakak-kakak ya ma sama bapak juga.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Iya.” Jawab mama lalu sambungan telpon 
sudah dimatikan. 

Aku menatap Leah yang sedang tertidur diatas ranjang. 
Aku tersenyum melihat kedamaiannya dalam tidur. Aku 
langsung mengambil selembar kertas dan mulai menuliskan 
data barang yang akan aku beli. “De, kamu mau kamar yang 
kayak gimana tema nya? Bohemain atau monokrom? Atau full 
color mungkin?” tanya Mas Adri seraya memperlihatkan 
desainnya yang ada di pinterest. “Liat besok aja pokoknya 
mas pulang, kamar lagi di desain. Mas cukup dengerin 
perkataan ade okay.” Kata ku seraya tersenyum. 
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“Kamu liat deh, dia tenang banget pas tidur. Kamu tau ga 
sayang? Saat kamu ga ada kemarin dia selalu nangis.” Kata 
Mas Adri yang membuat ku kaget. “Dia nangis?" tanya ku lagi. 
“Iya, dia nyariin mamanya.” Kata suami ku yang membuat ku 
langsung menatap Leah. “Semalaman sayang, aku sama 
sahabat-sahabat kamu gantian gendong dia. Semalaman juga 
aku sama sahabat-sahabat kamu berusaha bikin dia tenang.” 
Kata Mas Adri seraya tersenyum. “Sekarang dia udah deket 
sama kamu. Aku seneng liat kebahagiaan kalian.” Kata Mas 
Adri seraya mencium keningku. 

“Mas, maafin aku.” Ucap ku. “Maaf kenapa sayang?” 
tanyanya. “Maaf, karna aku ceroboh kita jadi kehilangan anak 
kita.” Kata ku seraya menunduk. “Sayang, itu udah sebulan 
lalu. Dia udah tenang disana.” Kata Mas Adri. “Iya mas.” Jawab 
ku. Aku bangun dari duduk ku dan berjalan ke ranjang. Aku 
membaringkan tubuh ku disebelah Leah yang tertidur. “You 
are my angel, love.” Ucap ku seraya mencium kening Leah. 


Skip pagi hari 

“Sayang, mas berangkat dulu ya. Nanti jangan lupa beli 
perlengkapan. Kalau jam 12 siang kamu masih di mall, telpon 
mas nanti mas kesana.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. Suami ku sudah siap dengan seragam loreng nya. 
Dia tersenyum dan mencium keningku. “Jangan lupa nanti 
kamu makan siang lho.” Kata Mas Adri yang ku jawab 
anggukan. “Iya sayang.” Jawab ku seraya tersenyum. 

“Leah sayang. Papa berangkat kerja dulu ya sayang.” Kata 
Mas Adri seraya mencium kening Leah yang masih tertidur 
digendonganku. “Iya papa!!” ucap ku seraya menirukan suara 
anak kecil. “Yaudah, assalamualaikum!” pamit Mas Adri. 
“Waalaikumsalam, mas.” Jawab ku. Saar Mas Adri mau 


Eternity Publishing | 270 


ngeluarin motor dari teras, tiba-tiba Pa Cokro menghampiri 
kami. “Adrian!” panggilnya. “SIAP!” Jawab Mas Adri. “Sttt! 
Nanti anak kamu bangun. Kamu berangkat bareng saya aja ya. 
Saya ga bawa mobil katanya istri nanti dia mau nemenin 
Airsya pergi.” Kata Pa Cokro seraya tersenyum pada ku. 
“Airsya!!” sapa Mbak Citra. Aku tersenyum dan 
menganggukan kepala ku. “Pagi juga mbak!” sapaku lagi. 
“Nanti jam 9 kita berangkat yah, Sya!” kata Mbak Citra yang 
ku jawab anggukan. “Iya, mbak. Duh aku jadi ga sabar deh 
buat liat-liat perlengkapan bayi disana.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Bentar lagi kamu liat kok.” Katanya yang ku 
jawab anggukan. “Masuk dulu mbak.” tawar ku. “Nanti aja deh 
yah, mbak mau masak dulu buat si mas.” Kata Mbak Citra yang 
ku jawab anggukan. 

Aku masuk ke rumah dan aku mengambil kain 
gendongan karna aku mau masak untuk nanti. “Leah, kita 
masak dulu okay. Saatnya bikin papa seneng.” Kata ku 
berbicara sendiri. Leah yang masih tertidur tidak 
menyulitkanku saat memasak makanan untuk nanti sore. 
Jadinya aku bisa selesai cepat masaknya hehehehe. “Sayang, 
Aleah sayang. Bangun yuk!” ajak ku. Aku menciumi pipi Leah 
yang masih tertidur. Mata Leah terbuka dan memperlihatkan 
mata indahnya yang sangat menyejukan siapapun yang 
melihatnya. “Eh anak cantik udah bangun yah. Kita mandi 
dulu yuk!” ajak ku. 

Aku membuka baju yang dipakai Leah dan juga popoknya. 
“Nah, anak bayi udah siap mandi ya. Yuk!” ucap ku seraya 
berjalan ke arah kamar mandi. Aku menggendong Leah di 
pangkuanku lalu aku mulai memandikannya secara perlahan 
takutnya nanti kena mata nya. “Kita pakai sabun dulu yah 
syaang.” Kata ku seraya mengelus badan Leah menggunakan 
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sabun. Setelah selesai, kami keluar kamar mandi dan 
langsung masuk ke kamar. Aku memilih baju jumpsuit 
berwarna biru dengan gambar awan untuk dipakai Leah. 
Setelah Leah siap, aku memakai pilihan ku yaitu tanktop 
berwarna hitam, jaket berbahan kain rajutan, dan celana 
bahan. Setelah siap, aku langsung memakai bedak dan 
lipgloss lalu aku menggendong Leah lagi karna dia mulai 
rewel. Pasti dia mau susu! 

Aku menggendong Leah seraya berjalan ke dapur untuk 
membuat susu. “Sabar ya sayang, mama lagi bikin dulu susu 
buat kamu nih.” Kata ku seraya menggendong Leah. Kain yang 
ku pakai cukup membantu menahan Leah tetap dalam 
gendongan ku. Saat susu nya sudah jadi, aku mengetes agar 
suhunya ga terlalu panas setelah ku pastikan aman, aku 
memberikan susu ini ke Aleah. 

Tok!! Tok! Tok!! 

“Sya! Yuk!!” aku mendengar suara Mbak Citra. Aku 
langsung membuka pintu dan menutupnya lagi. “Leah! Pagi 
sayang!” sapa Mbak Citra ke Leah. “Pagi juga tante!” ucap ku 
menirukan suara anak kecil. “Mata nya Leah tuh kayak kamu 
lho, Sya. Mbak aja ngiranya dia anak kandung kamu sama 
Adrian.” Kata Mbak Citra. “Yuk udah siap kan yah?” ajak ku. 
“Ayo!” kata Mbak Citra. Kami segera menuju mall 
menggunakan mobil Mbak Citra. 

“Sya, coba deh cerita ke mbak kok kamu bisa ketemu Leah 
di Bali?” tanya Mbak Citra. “Gini lho mbak, kan tau kalo aku 
sempet keguguran. Nah saat aku ke Bali tuh sama sahabat- 
sahabat aku dan saat lagi barbegue party, ada ibu-ibu yang 
dikejar sama suaminya. Dia mau ngejual anaknya sendiri 
makanya si ibu panik. Si suami sampai berantem sama Mas 
Adri dan si ibu nitip anaknya ke kami.” Jelas ku. “Oalah yaudah 


Eternity Publishing | 272 


kalo gitu alhamdulillah.” Jawab Mbak Citra yang ku jawab 
anggukan. Aku melirik Aleah yang tertidur didekapan ku. Aku 
tersenyum melihat wajah polosnya. 

Saat kami sudah sampai di mall, kami langsung parkir dan 
menuju ke toko perlengkapan bayi. “Kita cari tempat tidur 
dulu, Sya!” kata Mbak Citra. Kami menuju ke bagian tempat 
tidur dan melihat banyak banget yang lucu. “Mbak, yang ini 
lucu ga?” tanya ku meminta pendapat mengenai tempat tidur 
berbentuk persegi panjang seperti pada umumnya yang 
berwarna putih dan ranjangnya berwarna pink. “Kurang sih 
menurut mbak mah.” Kata Mbak Citra. “Kalau ibu ingin 
mencari yang terbaru ada di ujung snaa.” Kata salah satu 
pegawai. “Wah makasih yah!” ucap ku seraya tersenyum. 
Kami berjalan ke ujung lorong dan melihat ada banyak 
tempat tidur bayi berbentuk lingkaran. Aku tersenyum karna 
ini unik. Aku melihat ad ayang kayunya berwarna krem dan 
ranjangnya berwarna hijau tua. Cocok buat dikamar!! “Mbak, 
yang ini aja ya.” Kata ku seraya memegang tempat tidur yang 
ku pilih. “Wah bagus!!” kata Mbak Citra. Setelah aku meminta 
nota untuk tanda bukti kalau aku membeli tempat tidur byai 
yang ku mau, aku langsung menghampir Mbak Citra yang 
sedang melihat-lihat sekitar. 

“Yuk kita cari tempat ganti popoknya!” ajak Mbak Citra. 
Kami mengunjungi lorong satunya lagi dan melihat ada 
lemari yang pendek karna bagian atasnya untuk mengganti 
popok. Aku mencari yang warna nya senada dengan tempat 
tidur bayi. Saaat ketemu, kami langsung meminta nota. Begitu 
terus sampai semua yang kami cari sudah terbeli namun ada 
satu yang belum, baju bayi. Kami mulai memilih yang kami 
suka. Sumpah woy!! Semangat!! Lucu banget baju bayi nya!!! 
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Aku memilih banyak baju seperti jumpsuit berwarna 
merah bertuliskan “Beauty like mom”, warna hitam 
bertuliskan “Aku cantik, aku diam.”, warna putih bertuliskan 
“GUARDIAN ANGEL IS MY MOM”, aku juga melihat ada yang 
bermotif loreng khas tentara bertuliskan “AKU BERANI 
SEPERTI AYAH”. Puas dengan jumpsuit, aku memilih mencari 
celana pendek dan rok. Aku membeli kebanyakan berwarna 
putih, hitam, merah, hijau. Aku juga mencari aksesoris seperti 
topi untuk bayi, bandana, dan aksesoris lainnya. 

“Sya, mau beli gendongan gak? Jadi bisa gonta-ganti.” 
Kata Mbak Citra. “Iya, mbak.” jawab ku. Aku memilih sekitar 
3 gendongan bayi. Ada yang bisa menggendong di depan dan 
belakang, ada juga yang dari kain batik, ada yang sudah ada 
bantalan, dan ada juga yang bermodelkan seperti keranjang 
bayi. Setelah semua beres, aku membayar barang yang ku beli. 
“Duh kasian banget. Pasti itu dia hamil diluar nikah. Kasian 
banget ga sih ga ada suaminya mana dia masih muda lagi.” 
Aku mendengar seorang ibu-ibu ngomongin aku. "Iya yah 
kasian banget. Bayi nya juga kasian. Mungkin karna itu 
makanya kita harus jaga diri sebagai perempuan. Tuh kalo 
enggak nanti kayak dia.” Kata salah seorang ibu-ibu lagi. “Bu, 
maaf sebelumnya. Saya sudah menikah dan ini anak saya lahir 
dengan seorang ayah. Saya bukan korban pergaulan bebas. 
Jadi lain kali kalo ga tau apa-apa mendingan diem ya bu karna 
nanti jatuhnya fitnah.” Kata ku seraya tersenyum ke dua ibu- 
ibu yang tadi ngomongin aku. “Maaf nih mbak, kami mah ga 
sebodoh itu. Mana ada masih muda udah gendong bayi.” Kata 
salah satu ibu. “Yang dia katakan benar. Dia istri seorang 
perwira pertama maaf sebelumnya bukannya kami 
bermaksud sombong tapi kami sudah dipastikan virgin saat 
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pemeriksaan.” Kata Mbak Citra yang sukses membuat kedua 
ibu-ibu itu terdiam. 

Setelah selesai, kami memutuskan untuk pulang ke 
rumah dinas untuk menunggu barang yang akna datang. 
Mbak Citra menemani ku di rumah karanya sambil nunggu Pa 
Cokro jadinya kami ngeteh bareng di rumah ku. “Sya, kamu 
tau ga sih mbak tuh kalo jadi kamu tadi mungkin udah mbak 
tampar mulutnya tuh ibu-ibu.” Kata Mbak Citra. “Waduh 
jangan mbak. lagian wajar sih mereka salah paham.” Kata ku 
seraya menggendong Leah. Bayi ku ini terlihat lucu dengan 
pipi chuby nya dan matanya yang lucu. Dia bangun dari tadi 
saat kami dimobil tapi alhamdulillah dia ga rewel. 

“Leah, kamu kok ga rewel sih. Dulu anak tante aja rewel 
banget lho.” Kata Mbak Citra. “Anak aku dulu ya Sya, rewelnya 
kebangetan. Ga bisa aku tinggal makan.” Kata Mbak Citra yang 
membuat ku tertawa. “Kalo Leah alhamdulillah ga rewel 
mbak. Malem aja dia mah jarang nangis.” Kata ku seraya 
tersenyum menatap bayi mungil ku. “Yaiyalah kan ada 
pawangnya.” Aku mendengar suara Mas Adri yang baru 
pulang. “Wah ternyata istri kita lagi cerita, Dri.” Kata Pa Cokro. 
Mas Adri menghampiriku dan mencium kening ku. Aku 
mencium tangan Mas Adri. “Mas mau makan apa? Aku masak 
banyak tuh.” Kata ku seraya tersenyum. “Mas mau makan 
semuanya.” Kata Mas Adri yang membuatku tertawa. “Nanti 
sakit perut loh.” Kata ku seraya tersenyum. “Biarin aja 
makanan kamu terlalu enak bikin mas ketagihan.” Kata Mas 
Adri yang membuat ku tertawa. “Pa Cokro mau sekalian pak?” 
tawar ku. “Kita makan bareng aja deh. Mbak bawa masakan 
mbak kesini jadinya kita makan bareng.” Kata Mbak Citra. 

Setelah Mbak Citra mengambil masakannya, kami makan 
bersama. “Sya, gimana rasanya jadi ibu?” tanay Pa Cokro. “Ya 
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gitulah pak. Capek iya tapi puas juga liat anak anteng banget.” 
Kata ku seraya tersenyum. “Kamu sendiri? Gimana rasanya 
jadi ayah?” tanya Pa Cokro ke Mas Adri. “Capek, pak. Apalagi 
kadang Leah malem suka kebangun. Mau bangunin Airsya 
tapi kasian banget jadinya saya yang bangun.” Kata Mas Adri 
yang membuat ku tersenyum. “Ya gitulah rasanya jadi orang 
tua. Ini masih untung baru sebulan. Kalo udah mulai bisa 
ngerangkak mah bikin was-was.” Kata Pa Cokro. "Iya kalo 
enggak nanti ga ketahuan kalo jatuh kayak waktu mas ke anak 
kita. Anak kita jatuh kok malah ga tau.” Ledek Mbak Citra. “Ya 
namanya juga mas kan baru pulang kerja, dek. Jadinya ga 
engeh.” Kata Pa Cokro. Aku hanya tertawa mendengar 
perdebatan pasangan dihadapan ku. 

Mobil barang datang mengantar barang yang ku pesan. 
“Wah udah dateng!” kata Mas Adri. “Pa, silahkan tanda tangan 
dulu disini sebagai tanda bukti pengantaran.” Kata si mas 
pengantarnya. “Bu, ini letakin dimana ya?” tanya si mas yang 
angkat barang. “Di ruang tamu aja mas.” Kata ku seraya 
tersenyum. Aku menggendong Leah dan berjalan ke ruang 
tamu melihat barang yang sudah ada. “Dek, kamu bantu 
Airsya ya. Mas bantu Adrian ngeletakin barang.” Kata Pa 
Cokro. “Iya, mas.” Kata Mbak Citra. 

Aku langsung mengambil kertas HVS dan aku mulai 
menggambar. “Okay, ini disni bagian ranjang, ini disini bisa 
diletakin lemari sama tempat popoknya juga. Terus untuk 
ayunannya bisa digantung yang menghadap ke jendela 
halaman belakang mas jadinya bisa kena matahari. Untuk 
stroller bisa diletakin disudut ruangan.” Kata ku menunjukan 
letak denah kamar. “Okay got it!” kata Mas Adri setelah selesai, 
mereka mulai menggotong perabotannya. Aku dan Mbak 
Citra memilih duduk di sofa. 
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“Kamu emang suka anak kecil yah, Sya? Kayaknya kamu 
antusias banget waktu milih barang.” Kata Mbak Citra. “Iya, 
mbak. Tuhan udah ngasih Airsya kesempatan lagi.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Iya sih mbak tau rasanya.” Kata Mbak 
Citra. “Mbak, kita bikin cocktail yuk buat mereka. Pasti capek. 
“ Ajak ku. “Bahannya?” tanya Mbak Citra. “Kita beli lah. Leah 
nanti di kamar dulu kan masih tidur.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Yaudah mbak izin dulu yah sama Mas Cokro.” 
Kata Mbak Citra seraya masuk ke dalam rumah. Aku menuju 
ke kamar dan meletakan Leah yang tertidur dipelukanku. 
“Mama sebentar ya nak. Kamu tidur yang nyenyak okay.” Kata 
ku seraya mengecup kening anak ku. “De, kamu mau kepasar 
beli bahan cocktail?” tanya suami ku yang keringetan karna 
angkat barang. “Iya mas.” Jawab ku. “Yaudah mas izinin.” 
Katanya yang membuat ku tersenyum dan memeluknya. 

Aku langsung mengganti pakaian ku dengan hoddie 
berwarna hitam bertuliskan 'A' di bagian dada kanan ku, 
celana bahan berwarna hitam. Setelah itu aku menguncir 
rambut ku dengan gaya ponytail. “Sya, udah siap?” tanya 
Mbak Citra yang sudah siap dengan kaos lengan panjang dan 
celana kulot berwarna hitam. “Udah, mbak. Yuk!” ajak ku. 
Kami kamipun berangkat ke pasar Pucung. Saat di perjalanan, 
kami melewati kontrakan ku dulu. Tapi ada 4 orang yang 
membuat ku bingung. Kenapa mereka disana? 

“Sya? Kamu kenapa?” tanya Mbak Citra. “Enggak kok 
mbak. Cuman agak bingung mau pakai sirup apa nanti. Yang 
coco pandan, atau melon, atau mau bikin sendiri.” Kata ku. 
“Oalah. Eeeuummmm waktu itu kamu bikin sendiri atau pakai 
sirup?” tanya Mbak Citra. “Waktu itu aku bikin sendiri, mbak. 
Tapi kali ini kita pakai sirup aja kali ya.” Kata ku. “Terserah 
kamu,Sya. Kan kamu yang punya resep.” Kata Mbak Citra. 
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“Okay, nanti kita beli sirup melon aja ya mbak.” Kata ku. “Ok 
deh yuk kita udah sampai. Turun dulu, biar mbak parkir.” 
Kata Mbak Citra. Aku turun dari motor dan setelah Mbak Citra 
udah parkir, kami langsung masuk ke dalam pasar. “Sya? Mau 
nyari apa dulu?" tanya Mbak Citra. 

“Kita cari agar-agar dulu aja mbak. Sama kalau bisa 
tambahin lidah buaya. Abis itu kita cari lemon kalau ada. Kalo 
ga ada mah pakai jeruk nipis aja. Buat buah nya kita beli 
melon, nanas, pepaya.” Kata ku. “Ok deh.” Kata Mbak Citra. 
Kamipun berjalan menyusuri pasar ini. Hingga kami beli 
pepaya, ada 3 orang laki-laki berbadan tegap menghampiri 
warung yang sedang kami kunjungi. “Sya? Ada preman. 
Gimana nih?” tanya Mbak Citra. “Tenang.mbak. mereka 
mungkin ga akan macem-macem sama kita.” Kata ku 
menenangkan Mbak Citra. 

“Heh!! Mana uang iuran keamanan?!" tanya salah seorang 
lelaki dengan tato di tangan kanan nya. "Belom ada,bang. Saya 
baru buka.” Kata penjual pepaya. “Ah banyak bacot lo!!!” kata 
lelaki itu seraya bersiap memberikan bogeman ke penjual 
pepaya. Aku yang melihat itu langsung dengan sigap menahan 
tangannya. Ya kalian bayangin aja, mereka mau mukul 
penjual pepaya yang notabene nya perempuan. Gila!! 

“Heh,bu! Ga usah ikut campur masalah kami! Lo ga tau 
apa-apa!” kata lelaki itu yang ku jawab tatapan mata tajam. 
“Saya emang ga tau apa-apa. Tapi kalo anda nyakitin cewe, 
saya harus bertindak. Maaf maaf aja nih paman boboho, kalo 
anda nyakitin perempuan, anda berurusan dengan saya.” 
Kata ku. “Wah dia nantangin. Hahahaaha cewek mau lawan 
cowok. Pasti kalah lah.” Kata teman lelaki itu. 

“Kita liat aja siapa yang kalah.” Kata ku seraya tersenyum 
tipis. Aku langsung bersiap dan langsung memberikan 
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bogeman ke lelaki itu dengan kencang bahkan lelaki itu 
sampai terhuyung ke belakang. “Sialan!” kata lelaki itu. Dia 
langsung memberikan bogeman untuk ku tapi aku langsung 
menghindar. “Mbak, masuk ke dalam toko mbak. Biar mereka 
aku yang urus.” Kata ku. Mbak Citra sempat menggelengkan 
kepala tapi saat aku melotot, Mbak Citra langsung masuk ke 
toko. 

Gerakan ku di kunci oleh 2 orang teman lelaki itu. Ketika 
lelaki itu bersiap memukul ku, aku langsung mengangkat 
kedua kaki ku dan menendangnya tepat di dada nya. Dan 
berputar hingga aku bisa terlepas dari kuncian 2 teman lelaki 
itu. Aku langsung menjambak rambut orang yang mengunci 
keduatangan ku dan ku adu kan kepala mereka. Aku langsung 
mengatur nafas ku dan ketika aku tenang, aku meliat lelaki 
yang tadi ku tendang dada nya mengeluarkan pisau. Aku 
langsung waspada. Ketika aku melihat dia mendekat, aku 
mendekatinya juga lalu aku melakukan koprol sehingga aku 
bisa menendang pisau yang ada di tangannya. Setelah itu aku 
langsung mengambil pepaya dan aku lempar ke kepala orang 
itu. Alhasil, orang itu pingsan. “PERGI KALIAN!!!” Kata ku 
berteriak. Namun salah satu dari mereka ada yang mencekik 
leher ku. Itu seragan mendadak. Alhasil aku menarik nafas 
lalu... 

“Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa!!" Aku 
mengeluarkan suara teriakan ku yang paling nyaring dan 
berhasil membuat orang itu lengah. Aku langsung 
melepaskan tangannya dari leher ku lalu aku langsung 
memberikan bogeman di bagian hidungnya hingga dia 
mengeluarkan darah. 

“Kalian ini masih saya kasih ampun malah ngajakin 
berantem. Kalian minta saya matiin hah??!!!? Kata ku 
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membentak. Lalu lelaki yang tadi ku buat mimisan langsung 
membantu temannya untuk membawa temannya yang 
pingsan. 

"Mbak makasih ya mbak. Makasih udah nolongin saya.” 
Kata penjual pepaya itu. Akupun menganggukan kepala ku 
dan kembali melirik Mbak Citra yang sedang menangis. 

“Lha mbak? Ngapain nangis?” tanya ku bingung. “Kamu 
ini bikin mbak takut aja. Mbak kan panik Sya. Nanti kalo kamu 
kenapa-napa gimana? Kan bahaya. Apa lagi mereka bertiga. 
Bahaya Sya.” Kata Mbak Citra. “Hahahaha, aku mah udah 
pernah mbak begitu. Makanya aku udah biasa berantem. Pas 
SMA juga aku suka berantem sama temen aku jadi ya udah 
biasa. Udah ah mbak jangan nangis. Kan ga lucu kita shooping 
buah malah nangis.” Kata ku. “Yaudah, bu? Saya beli yang ini 
ya. Sama yang tadi saya lempar. Jadi berapa?” tanya ku. “Udah 
mbak, ga usah. Mbak udah bantuin saya.” Kata penjual pepaya 
itu. “Lho, jangan bu. Nanti ibu rugi.” Kata ku. “Enggak kok 
mbak. Kalau saya kenapa-napa saya lebih rugi.” Kata penjual 
itu. “Paling engga terima 100ribu ini ya bu. Biar nutup modal.” 
Kata ku. “Jangan mbak. Ini saya ikhlas kok.” Kata penjual itu. 
“Udah gapapa. Saya pergi dulu ya bu. Yuk mbak!! Kita harus 
masak lho.” Kata ku mengajak Mbak Citra. “Duluan ya bu.” 
Kata Mbak Citra. Kamipun menuju ke parkiran. Tapi senyum 
ku luntur ketika melihat salah seorang preman. Kayaknya sih 
itu bosnya. 

“Oh, jadi lo perempuan yang bikin anak buah gw ga dapet 
duit? Kalian kalah sama cewek kecil ini?” kata orang itu. 
“Bilangin sama anak buah anda, kalau penjual cewe usahain 
minta nya secara baik-baik. Ga boleh nyakitin cewe dong. 
Cowok lawan cewek ga akan sebanding. Kata ku 
memberikan tatapan tajam. “Muka lo cantik. Lo cocok banget 
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jadi istri gw.” Kata nya seraya mendekati ku. “Mbak? Mbak 
keluar duluan. Bawa motornya. Ini biar mbak ga di apa-apain 
sama mereka.” Kata ku. Mbak Citra langsung membawa 
motornya dan keluar. “Lo nganggep cewek itu lemah. Kalian 
harus tau kalau cewek udah marah mungkin kalian bisa 
hancur.” Kata ku membuka hoddie ku menyisakan kaos 
lengan panjang berwarna hitam milik ku. 

Lalu tanpa aba-aba aku langsung mendekat dan 
memberikan bogeman mentah untuk orang itu. “Hah! Cewek 
Londo emang cantik.” Kata nya. Hey!! Londo artinya Indo alias 
campuran bule. Sialan!!! “Jangan macam-macam kamu 
manggil saya Londo. Kamu belum tau siapa saya. Tapi 
sebelum itu rasain nih.” Kata ku memberikan beberapa 
bogeman dan tendangan ke orang itu hingga orang itu 
kewalahan dan lemas. Untuk mengakhiri perkelahian ini, aku 
langsung mengambil ban bekas lalu aku memukul kepala nya 
dengan ban itu. Hey! ban bekas ga terlalu sakit guys. 

Aku melihat anak buah orang ini lari dan aku tersenyum 
kemenangan. Aku langsung mengambil hoddie ku dan 
memakainya kembali. Aku langsung keluar dari pasar dan 
melihat Mbak Citra yang sedang menatap cemas ke arah ku. 
“Kamu gapapa kan Sya? Ada yang luka ga? Ada yang lebam ga? 
Ke klinik yuk. Kita cek takutnya ada luka dalam.” Kata Mbak 
Citra. “Duh, mbak. Airsya itu gapapa. Udah ah yuk kita pulang. 
Kan kita harus masak nanti suami kita keburu pulang.” Ajak 
ku. 

Kamipun pulang dan setelah sampai, kami langsung 
membuat cocktail di rumah Mbak Citra. “Kamu emang bisa 
bela diri ya Sya?” tanya nya yang ku jawab gelengan. “Airsya 
bukan anak bela diri mbak. Cuman karna Airsya emang 
refleks nya bisa di bilang bagus jadi nya ya gitu aja. Semuanya 
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ngalir sendiri.” Kata ku. “Keren lIho,Sya. Mbak kira kamu di 
ajarin sama Adrian.” Kata Mbak Citra. “Enggak mbak.” Kata ku. 
Saat kami sedang asik ngobrol, ternyata Pa Cokro datang. 
“Wah! Ada Airsya. Tuh Adrian nyariin.” Kata Pa Cokro. “Kita 
lagi masak bareng mas. Udah kamu temenin Adrian aja dulu.” 
Kata Mbak Citra. “Yowes, mas temenin Adrian dulu ya.” Kata 
Pa Cokro yang kami jawab anggukan. 


Adrian P.O.V 

“Gimana, Dri rasanya nikah?" tanya Pa Cokro. “Ya gitu deh 
pa. Saya jadinya lebih fokus ke istri hehehehe.” Kata ku. “Iya 
memang begitu. Kamu belom tau aja kalo istri udah marah 
karna lagi datang bulan. Duh bisa-bisa kayak monster. Yang 
bisa kita lakuin apa? Hanya menghela nafas sama ngelus dada. 
Emang kodrat nya kita kena omelan cewek yah.” Kata Pa 
Cokro. “Hahahaha iya ya pa. Oh iya pa? Apa bapak tau Rangga?” 
tanya ku. “Prada Rangga? Tau. Kenapa memang?” tanya Pa 
Cokro. “Sahabat Airsya itu pacarnya Rangga, pak. Makanya 
saat saya nikah, Rangga ikut saya boyong ke Solo.” Kata ku. 

"Oh iya iya saya ingat. Oh iya saya suka lho sama desain 
resepsi kamu yang di rumah. Bagus banget. Apa lagi 
makanannya enak.” Kata Pa Cokro. “Makasih pa. Itu yang 
masak ibu mertua saya bersama tetangganya. Ya bapak tau 
sendiri lah kalo dii Jawa gimana kalo ada pernikahan.” Kata 
ku. “Iya saya juga dulu begitu waktu nikah sama Citra. Oh 
iya,Dri? Nanti kamu temenin saya ya buat jemput Siara. Dia 
hari ini pulang jam 3 sore. Bingung saya padahal masih SD 
tapi malah pulang sore. Kayak orang kerja aja deh.” Kata Pa 
Cokro. “Ok pak.” Kata ku. 

“Mas? Aku sama Airsya bikin ini. Nih cobain deh.” Kata Bu 
Cokro memerikan 2 gelas es. Akupun meminumnya dan 
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merasakan kesegaran. Ini mah Airsya pernah bikin buat aku. 
“Enak sayang. Ini resepnya siapa? Kamu atau Airsya?” tanya 
Pa Cokro. “Ini resepnya Airsya mas. Dia emang pinter masak. 
Oh iya, kita mau ke rumah Desi. Mau ngasih ini ke dia.” Kata 
Bu Cokro. Aku melihat Airsya yang merapihkan baju nya dan 
tersenyum. 

Dia langsung menghampiri aku dan memeluk ku. “Mas 
Adri. Gila mas ade capek hari ini tapi seneng juga.” Kata nya 
seraya tersenyum. “Yaiyalah dia cape. Bayangin aja ya, Dri. 
Dia berantem di pasar. Ngelawan 3 preman. Terus pas pulang 
ngelawan 1 preman. Gimana ga mau capek. Hadeuhh!” kata 
Bu Cokro yang membuat ku kaget. “De? Kamu berantem lagi?” 
tanya ku yang dijawab senyuman dari istri ku. “Iya mas 
hehehe ya abisnya preman itu mau mukul penjual pepaya 
yang notabene nya perempuan.” Kata Airsya yang membuat 
aku tersenyum. 

“Tapi kamu ga kenapa-napa kan? A-ada luka kan?” tanya 
ku panik. “Enggak kok. Mas tanya aja sama Mbak Citra, ade ga 
kenapa-napa.” Kata nya yang membuat ku lega. “Yaudah yuk, 
Sya. Kita ke Desi ya mas. Bye, Assalamualaikum.” Kata Bu 
Cokro. “Istri kamu emang tangguh ya? Atau emang anak bela 
diri??” tanya Pa Cokro. “Dia emang tangguh pa. bahkan waktu 
kami lagi prewed, ada salah satu mantan pacar sahabatnya 
yang nyerang mereka dan parahnya kami yang cowok-cowok 
lagi di hutan nyari kayu bakar. Makanya kami kaget waktu 
balik ke tenda udah ada 2 orang di iket sama dia di pohon.” 
Kata ku teraya menggelengkan kepala. “Keren. Cocok banget 
sama kamu yang gigih.” Kata Pa Cokro. “Hehehehe iya ya pa. 
dia tuh emang udah kayak kehidupan saya pa. Ga tau lagi deh 
kalau dia kenapa-napa nanti saya gimana.” Kata ku seraya 
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tersenyum. “Hahahaha, emang gitu sih kalo udah saling cinta 
mah.” Kata Pa Cokro seraya tertawa. 

“Oh iya, kamu kok bisa nikah sama dia? Dia kan beda 10 
tahun sama kamu kan?” tanya Pa Cokro. “Iya.” Kata ku. “Terus? 
Kamu kenal dia gimana?" tanya Pa Cokro. “Saya pertama kali 
kenal sama dia itu pas saya dateng kerumah Letda Bimo, pak. 
Dia anak kost yang nyewa salah satu kostan ibunya Bimo. Dan 
bapak harus tau kalau pertama kali saya kenal ya, dia 
orangnya tuh emang pecicilan jadinya ceroboh.” Kata ku 
menjelaskan seraya tertawa. “Whoa!!! Kamu beneran 
ternyata yah. Saya kira kamu belok hehehehehe.” Kata Pa 
Cokro. “Ya enggak lah pa. ya kali cowok kayak saya suka sama 
sesama jenis. Itu namanya saya gila.” Kata ku.” Hahahaha! Ya 
kan bisa aja. Karna saya aja ga pernah liat kamu sama cewek. 
Pas anak buah kamu mau lamaran aja, kamu dateng sendiri. 
Makanya saya kaget pas dapat undangan dari kamu.” Kata Pa 
Cokro seraya tertawa. 

“Ya gitu deh pa. Saya aja kaget pas udah sampai dirumah 
cewek yang mau dijodohin sama saya malah liat dia. Dalam 
sekejap langsung tenang saya, pak.” Kata ku seraya tertawa 
mengingat momen saat aku kaget mengetahui jdooh ku 
adalah Airsya. “Hahahaha! Bener juga. Beruntung kamu. 
Berapa banyak teman saya yang menikah dengan wanita yang 
tidak mereka cintai karna di jodohkan.” Kata Pa Cokro. “Iya, 
pak. Makanya saya Alhamdulillah banget ternyata saya 
dijodohkan sama seseorang yang saya cinta.” Jawab ku seraya 
tersenyum. 

“Hayo kalian lagi pada bahas apa????” Tiba-tiba kami 
mendengar suara Bu Cokro. “Hahahaha! Enggak kok, dek. Ini 
dia lagi cerita tentang awal kenalan dia sama Airsya. 
Hahahahaha!!” kata Pa Cokro. “Wah!! Gimana mas? Seru ga 
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cerita nya?” tanya Bu Cokro. “Seru, dek. Kamu tadi ga 
ngedenger sih. Coba kalo kamu denger tadi pasti kamu 
ketawa.” Kata Pa Cokro. “Oh iya, bu. Airsya mana?” tanya ku. 
“Hadir.” Aku mendengar suara dibelakang Bu Cokro. “Yaudah 
sekarang kami pulang dulu ya. Sya, istirahat lho. Besok kita 
ada bakti sosial sama warga sekitar.” Kata Bu Cokro. “Siap, 
mbak.” kata Airsya. 

“Mas? Tadi es nya enak ga?" tanya nya. “Enak kok. Kamu 
bikinin mas lagi dong de. Asli ini mas mau lagi. Seger tau.” 
Kata ku. “Iya,besok ade bikinin deh yah.” Kata nya yang 
membuat ku tersenyum. “De? Mas laper nih. Masakin 
makanan dong.” Kata ku. “Mau makan apa?” tanyanya. 
“Eeeuuummm, gimana kalau sapi lada hitam? Di kulkas ada 
tuh dagingnya.” Kata ku. “Ok deh. Yaudah mas masuk dulu gih, 
ganti baju.” Katanya yang ku jawab anggukan. Kami masuk ke 
dalam rumah kami dan aku langsung menuju ke kamar mandi. 


Skip setelah mandi 
Aku baru aja keluar dari kamar mandi dan langsung 


mencium bau yang sangat wangi. Eeuuummn ini lebih kayak 
bau masakan cina. “De? Udah jadi ya?” tanya ku. “Udah. Mas 
pakai baju dulu aja, nanti ade sajiin di piring.” Kata nya. Aku 
langsung memakai pakaian ku dan keluar kamar. Aku melihat 
sudah ada 2 piring tersaji di meja makan. Lalu melihat istri ku 
yang memakai celemek sedang menuangkan gula ke dalam 
cangkir. Lalu mengaduk cangkir itu dan menyajikan ke depan 
ku. Kamipun makan bersama. Rasa masakannya enak guys. 
Ini enak menurut aku. Rasa lada nya kerasa. Bikin ketagihan. 
Aku makan dengan penuh senyuman. 
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Saat kami sedang makan, terdengar tangisan Leah. Istri 
ku lang meminum air putih dan segera berlari ke kamar. Aku 
memilih melanjutkan acara makan ku. “Mas, batrai hp kamu 
berapa persen?" tanya ku. “80% De. Kenapa emang?" tanya ku. 
“Mau foto Leah di kamar barunya.” Kata Airsya yang 
membuatku tersenyum. Aku langsung memberikan ponsel ku 
ke Airsya dan memilih mencuci piring. 

"Mas, ini yang namanya Dinda siapa?” tanya Airsya. “Itu 
mah anak yang latihan binjas sayang.” Jawab ku santai. “Kok 
perhatian banget. Ngapain sih nanya-naya udah makan atau 
belum. Iilagi segala minta bukti mas udah makan atau belum.” 
Kata Airsya. Aku tersenyum saat sadar kalau istri ku lagi 
cemburu. “Mas! Astaga! Ini dia ngapain kirim foto dia pake 
baju ngetat?!” aku kaget. Baju ketat? “Mas! JAWAB!!!” Aku 
mendengar Airsya teriak. Aku menengok dan melihatnya 
sudah mulai menatapku marah. Nahkan! Aku baru inget kalo 
waktu itu dia emang sempet minta pendapat aku apa dia bisa 
jadi kowad atau enggak dengan badannya yang hanya sampai 
sedada ku. “Sayang, dia itu anak yang binjas. Dia kirim foto dia 
pakai baju ketat karna dia waktu itu minta pendapat mas apa 
dia bisa jadi kowad atau enggak kalau tingginya cuman 
sebatas dada mas.” Kata ku menjelaskan. “Harus banget yah 
ngirim foto? Ga bisa apa waktu ketemu langsung di cek?” 
tanya Airsya. Aku tau dia marah. “Sayang, udah ga percaya 
kamu sama mas?” tanya ku menatapnya. 

“Ga akan ada perempuan yang bisa percaya mas kalau dia 
ngeliat suaminya dikirimin foto cewek berbaju ketat!!” 
katanya yang mulai menangis. Aku mulai merasa bersalah 
dan tersenyum saja. “Yaudah gini aja deh. Kamu vc sama 
cewek itu. Kalo mau kamu marahin juga gapapa.” Kata ku. 


Eternity Publishing | 286 


“Hallo!” Aku mendengar suara Dinda. “Hallo! Kamu yang 
namanya Dinda! Jauhin suami saya. Dia udah punya bini. Gw 
bininya, jangan coba-coba jadi pelakor kalo ga mau gw 
kunyah tuh mata.” Aku mendengar suara istriku yang emosi. 
Aku bisa lihat muka Dinda yang ketakutan. 

"Begini, bu. Saya dan Pa Adrian itu memang hanya sebatas 
pelatih dan peserta binjas aja kok walau Pa Adrian memang 
ganteng bahkan memenuhi kriteria cowok idaman saya tapi 
saya ga perhatian kok sama beliau.” Kata Dinda. “Heh mbak!! 
Lo sama gw emang seumuran. Tapi lo kira gw bego apa dalam 
percitaan! Nanya-nanya sampai minta bukti kalo suami saya 
udah makan apa ga disebut perhatian? Lain kali coba mikir- 
mikir dulu kalo chatan sama pelatih yang udah nikah biar ga 
bikin salah paham antar pasutri. Malah lo kan yang kena 
imbas nya.” Kata istri ku yang membuat ku tersenyum. “Maaf, 
bu. Saya dan Pa Adrian hanya sebatas pelatih dan peserta 
binjas kok.” Jawab Dinda. “Eleh! Ada gitu peserta yang ngirim 
foto baju ketat ke pelatihnya? Ada gitu?” kata Airsya emosi. 
"Maaf, bu. Saya hanya meminta pendapat Pa Adrian doang 
saat iitu.” Kata Dinda. “Mengenai KOWAD? IYA?! Heh mbak 
dempul! Lain kali gini deh kalo emang lo mau minta pendapat, 
secara langsung aja. Ga perlu lewat chat. Lo kira laki gw 
operator yang bisa lo jadiin tempat curhat.” Kata Airsya. “Gini 
aja deh. Lain kali kalo emang mau ngirim foto lo pak baju ketat, 
kirim aja sana sama cowok yang jomblo dan mau sama cewek 
modelan kayak lo.” Kata Airsya. Dalam sekejap sambungan VC 
dimatikan dan saat aku lihat, nomor ku di blokir. 

“Mampus lo gw serang. Emangnya enak godain laki gw!” 
kata Airsya. Aku tersenyum dan memeluk istri ku. “Jangan 
deket-deket. Ade ngambek sama mas.” Kata istri ku seraya 
menghampiri Leah. “Sayang, kok ngambek sama mas.” Kata 
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ku seraya menggenggam tangannya. “Tanya aja sama otak.” 
Jawabnya ketus. Dia langsung mencium kening Leah yang 
sudah nyaman di ranjang barunya. Airsya keluar dari kamar 
Leah dan duduk di ruang makan melanjutkan acara 
makannya tadi. Aku yang tau kalau Airsya lagi ngambek 
memilih duduk disebelah ranjang Leah. 

“Mas, nih es nya dimakan dulu!” aku mendengar suara 
Airsya lagi. Aku menengok dan melihat dia yang lagi sediain 
es di gelas. “Udah ga marah kamu?” tanya ku memastikan. Dia 
langsung memeluk ku dan menggelengkan kepalanya. 
“Enggak. Seenggaknya ini ga salah mas sepenuhnya.” 
Jawabnya yang membuatku tersenyum. “Maafin mas ya 
sayang bikin kamu marah.” Ucap ku seraya memeluknya. 
“Maafin ade juga yang gampang marah.” Jawabnya yang 
membuatku tersenyum. 

“Mas, kita kan dikasih tanah sama orang tua kita. Apa kita 
ga mau bangun rumah aja? Pasti nanti Leah akan punya adik 
kan. Dan ga selamanya kita bisa tinggal disini.” Kata Airsya. 
“Iya, dek. Mas udah berencana kok.” Jawab ku. Airsya masuk 
ke kamar dan mengambil kertas hvs lalu mulai menggambar 
seperti denah rumah gitu. “Ade mau rumah yang bentuknya 
kayak joglo mas. Jadi kita bikin lebih luas. Usahain ada 6 
kamar ya. Jadi kalau kerabat banyak yang nginep pada bisa 
tidur dikamar. Lagian tanah yang dikasih sama ibu dann 
bapak mu luas toh.” Kata Airsya yang ku jawab anggukan. 

“Kita nanti ada taman di tengah rumah yah mas. Cuman 
taman buat ngerawat tanaman doang. Kamar-kamar nanti di 
sisi kanan kiri rumah. Sisi tengah dari depan sampai belakang 
rumah buat ruang tamu, ruang tv, dapur, dan kamar mandi 
ruang sentral.” Katanya menjelaskan. “Kenapa kita ga bikin 
yang tingkat aja?” tanya ku yang dia jawab gelengan 
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kepalanya. “Jangan. Nanti susah dibersihinnya mas.” Katanya. 
“Mbok ya kita bayar pembatu nanti.” Jawab ku. “Enggak. Ga 
ada yang namanya pakai jasa pembantu. Pokoknya urusan 
rumah biar nanti aku yang urus.” Katanya. “Nantikan kamu 
mau kuliah sayang. Masa iya kamu mau kuliah sambil jadi ibu 
rumah tangga juga.” Kata ku membujuk. “Enggak. Kalo itu 
emang jadi pembatas, mending ade ga usah kuliah aja 
sekalian.” Jawabnya yang membuatku menghela nafas dan 
tersenyum. “Yaudah kalau itu kemauan kamu, mas turutin.” 
Kata ku yang membuat dia tersenyum. “Mas, aku kayaknya 
mau jadi guru sejarah deh.” Kata Airsya yang ku jawab 
anggukan. “Gapapa, de. Toh guru juga pahlawan pendidikan. 
Mas bangga kalau kamu mau jadi guru.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Makasih mas.” Kata istriku Aku mencium 
keningnya dan membuat dia tersenyum. 
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~ Part 9 ~ 


“Kepergian Sang Letnan - 


Airsya P.O.V 

“Wah cucu oma!” Kata mama. Hari ini mama dan ibu 
datang ke rumah ku untuk melihat cucu nya. Mereka antusias 
banget waktu ngeliat Leah lagi digendongan ku tadi. “Sya, 
kamu belum makan kan? Kamu makan dulu gih biar dia kami 
yang jaga. Iya ga dik?” tanya mama ke ibu. “Bener banget 
mbak. Kamu makan dulu aja, Sya. Ini biar ibu sama mama 
yang urus.” Kata ibu. “Yoweslah, Airsya makan dulu ya.” Kata 
ku seraya berjalan keluar kamar. Aku melihat suami ku yang 
sedang duduk di ruang tv. 

“Gimana anak kita? Pasti dikerubungin ya sama nenek 
nya?” tanya Mas Adri yang ku jawab anggukan. "Mama sama 
ibu tuh semangat banget. Mereka sayang sama Leah.” Kataku 
seraya tersenyum. “Iya dong. Leah itukan bayi terlucu.” Kata 
Mas Adri yang membuatku tersenyum. “Mas, kamu gerasa ga 
sih kita tuh bahagia banget sejak ada Leah?” kata ku seraya 
tersenyum menatap suami ku. “Iya dong. Anak itu bisa jadi 
pelebur capek kalo abis pulang kerja.” Kata Mas Adri yang ku 
jawab anggukan. “Iya mas bener banget.” Jawab ku seraya 
tersenyum. 

“Airsya, popok Leah ada dimana? Dia poop nih.” Aku 
mendengar suara mama. Aku segera mencium pipi Mas Adri 
lalu menghampiri kedua mama ku. “Disini ma.” Jawab ku 
seraya mengeluarkan popok Leah. “Emang bener yah mbak. 
Jaman sekarang tuh semua orang udah jago dekorasi beda 
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banget sama kita dulu.” Kata ibu. “Iya dik. Kita mah jaman 
dulu anaknya tidur sama kita juga.” Kata mama seraya 
tersenyum. “iya mbak udah gitu popoknya biasanya 
bertebaran di lemari kita juga.” Kata ibu. “Iya dik tapi jaman 
udah berubah sekarang.” Kata mama. “Dan untungnya Adrian 
dapet istri yang suka kerapihan. Jadinya ini satu rumah bisa 
rapih deh.” Kata ibu seraya tersenyum. 

“Sya, Leah kok bisa mirip sama kamu dan Adrian yah?” 
tanya mama. “Airsya juga ga tau, ma. Beberapa orang juga 
bilag gitu makanya jarang ada yang tau kalau Leah anak 
angkat kami.” Jawab ku seraya tersenyum. “Itu artinya emang 
takdirnya dia sama kamu, ndok.” Kata ibu yang membuatku 
tersenyum. Setelah aku mengganti popok Leah, ibu segera 
menggedong Leah. “Ya ampun ini bikin ibu inget saat Adrian 
masih kecil deh. Polos gitu.” Kata ibu yang membuat ku 
tersenyum. 

“Hallo cucu eyang! Ini eyang putri ya. Ini oma.” Kata ibu 
seraya menggendong Leah. “Airsya kamu gimana waktu 
pertama kali ngerawat Leah?” tanya mama. “Ya udah biasa sih 
ma. Kan dari dulu juga Airsya ngurus Masayu juga jadi udah 
biasa.” Jawab ku seraya tersenyum. “Oalah alhamdulillah 
kalau begitu. Yowes sebentar lagi kami harus balik ke hotel 
dulu pasti ayah kalian nunggu kami.” Kata ibu. “Iya bu hati- 
hati yah nanti kalau udah sampai di hotel langsung kabari lho.” 
Jawab ku seraya tersenyum. 

“Sayang kamu tau ga kapan Mbak Lia lahiran? Kan udah 
hampir sembilan bulan tuh.” Kata Mas Adri. “Oh iya nah kan 
aku lupa nanya tadi ke mama.” Jawab ku. “Yowes nanti kamu 
tanya aja ke keluarga kamu. Ke Mas Clay iku lho.” Kata Mas 
Adri. Aku langsung memeluk suami ku dan tersenyum. “Mas, 
Leah tidur yah?” tanya ku. “Iya, de. Mas mau minta hak mas 
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boleh ga?” tanya Mas Adri. Akupun menganggukan kepala ku 
dan kalian pasti tau apa yang dimaksud Mas Adri hehehehe. 


Skip... 
“De, bangun sayang. Mandi dulu udah sore.” Kata Mas 


Adri. Aku mengerjapkan mata ku dan tersenyum. Aku 
memilih langsung ke kamar mandi dan mandi. Aku 
menggunakan sabun beraroma melati karna menenangkan. 

Setelah mandi, aku langsung memakai baju daster batik 
ku lalu keluar kamar dan melihat ada Mas Adri yang sedang 
menggendong Aleah. “Leah baby!!” sapa ku seraya mencium 
kening anak ku. Dia tersenyum membuat ku gemas. Aku 
langsung mengambilnya dari gendongan Mas Adrian dan 
langsung memeluknya. “Anak mama inni kenapa ya lucunya 
kebangetan bikin gampang kangen deh.” Kata ku. “Kamu 
kebayang ga gimana kangen nya mas kalau nanti harus 
ninggalin kalian penugasan? Pasti mas bakalan kangen sama 
kalian.” Kata Mas Adri yang membuat ku tersenyum. “Kamu 
tugaspun pasti dia yang kangen kamu mas.” Jawab ku seraya 
tersenyum. 

‘Dime como hago pa olvidar tus besos’ 

Tiba-tiba ponsel ku berdering dan memperlihat nama 
"Mama aku langsung mengangkatnya dan mendengar mama 
dan ayah yang berada di kereta. “Hallo, ma. Kenapa?” tanya 
ku. “Mbak Lia besok udah mau lahiran. Kamu datang ya!” kata 
mama. "Okay ma. Cuman Mas Adri nanti nyusul gapapa ya?” 
tanya ku. “Iya gapapa kok asalkan kalian hadir.” Kata mama 
yang membuat ku terseyum. “Okay ma! Bye!!” ucap ku. 

“Ada apa sayang?” Tanya Mas Adri. “Besok mbak Lia mau 
lahiran kita dimita kesana. Kamu kan pagi udah piket mas. 
Jadinya palingan aku sama Leah berangkat duluan kamu 
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nyusul. Gimana?” tanya ku. "Jangan sayang kita berangkat 
bareng besok mas izin aja tapi palingan besok setelah mbak 
Lia lahiran, mas langsung baik kesini karna mas ga bisa selalu 
pergi-pergian.” Kata Mas Adri yang kujawab anggukan. “Okay 
mas.” Jawab ku seraya tersenyum. 

Leah mulai mengeuarkan suara seolah dia ikutan 
berbicara dengan kami. Aku menciumi pipinya yang gembul 
banget guys. Ini dia tuh bayi terlucu yang pernah aku liat. 
“Kamu bentar lagi punya sepupu baru lho dek. Nanti kalian 
bisa main bareng jadinya kamu punya temen deh.” Ucap ku 
seraya mencium pipi Leah. Bayi ku ini yang sudah sekitar 4 
bulan tumbuh dengan sehat. Semakin lama, muka nya 
keliatan mirip aku guys. 

“Dek, kamu mas pesenin tiketnya sekarang aja ya.” Kata 
suami ku yang kujawab anggukan. “Iya, mas.” Jawab ku. “Mas, 
aku mau tidurin Leah di ayunan bayi ya.” Ucap ku seraya 
berjalan menuju ayunan bayi yang terbuat dari kain. “Wait. 
Mas mau cium anak mas dulu dong.” Kata Mas Adri seraya 
tersenyum. Suami ku ini langsung menggendong Leah dan 
mencium pipi serta kening anak ku. Dia sangat sayang Leah. 


Skip... 
“Mas, ini kita kok bisa kehabisan bahan makanan ya. 


Padahal baru kemarin aku beli.” Keluh ku. “Kemaren itu 
maksud kamu seminggu yang lalu kan sayang?” tanya mas 
Adri yang membuat ku tertawa. Aku baru ingat kalo terakhir 
kali aku belanja kebutuhan untuk rumah itu sekitar seminggu 
yang lalu. “Eh iya mas aku aja lupa lho.” Ucap ku seraya 
tertawa. 

Tok!! Tok!! Tok!! 
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“Sebentar!!” ucap ku seraya berjalan menuju pintu ruang 
tamu. Saat aku buka, ternyata ketiga sahabat ku datang. “Eh 
kalian ternyata! Sini masuk!!” ucap ku. “Iya dong. Anyway 
mana nih keponakan gw? Gw kangen sama anak gw yang 
cantik. Leah, yuhu!!!” Teriak Emil. “Heh! Anak gw baru molor 
astogeh jangan dulu gw capek nanti nidurin dia nya.” Kata ku. 

"Yaudah gini aja, kalo kalian mau berlama-lama disini, 
kita mau ke supermarket dulu ya. Mau beli bahan makanan.” 
Kata Mas Adri. “Kenapa kita ga mesen makanan aja? Biar ga 
usah ada yang keluar rumah.” Kata Jesi. “Ide bagus tuh.” Kata 
ku seraya tersenyum. “Yowes mas yang pesen. Oh iya, Mil 
suruh cowok-cowok kesini ya.” Kata Mas Adri. “Okay deh mas!” 
kata Emil. “Sayang, pilih mau makan apa nih.” Kata Mas Adri. 
“Apapun yang mas pilihin pasti aku makan.” Kata ku seraya 
tersenyum. 

“Sya, lo inget mantan lo si Ka Dimas ga?" tanya Aul. “Inget. 
Kenapa emang?" tanya ku bingung. “Dia kayaknya udah jadi 
dosen yah?” tanya Aul yang ku jawab annggukan. “Hooh.” 
Jawab ku singkat. “Ka Dimas? Siapa maksud kamu?” tanya 
Mas Adri. "Mantan aku.” Jawabku singkat. “Ada fotonya Ul?” 
tanya Mas Adri. Aul enatapku sebentar lalu ku anggukan 
kepala ku. Aul langsung membuka akun instagram ku yang 
lama dan memperlihatkan foto seorang lelaki bersama ku 
pada saat pesta ulang tahun. 

“Ganteng yah.” Kata Mas Adri singkat. “Dia dosen dimana?” 
tanya Mas Adri lagi. “UNJ, mas.” Kata Aul yang membuat ku 
kaget. UNJ? Lha aku kan mau disana!!! 

Aku melihat Mas Adri menatapku lalu tersenyum. Aku 
memilih menatap suami ku karna aku bingung. Dia kenapa? 

“Assalammualaikum ya ahli kubur!!!” Tiba-tiba terdengar 
suara Davin. “Woy rumah gw bukan hutan.” Kata Mas Adri 
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kesal dengan suara Davin. “Yailah seenggaknya jawab dulu 
salam dari gw abis itu baru deh lo ngomel.” Kata Davin. “Duh 
By kamu tuh ga bisa apa pelan-pelan salam nya. Inikan ada 
Leah nanti dia bangun kasiah Airsya kecapean.” Kata Emil. 
“Eh iya gw lupa ada Leah!!” kata Davin. “Tenang aja, Mil. Si 
Leah bangun mah si Davin gw suruh gendong sampai dia 
molor lagi.” Kata ku seraya tertawa. 

“Assalamualaikum ya ahli surga!!” lalu terdengar suara 
Leo. “Waalaikumsalam ya ahli neraka!” kata Davin. “Asli lo 
ngeselin!!!” kata Leo kesal. Kami semua tertawa melihat dua 
orang yang baru sampai. Mereka sangat heboh saat bertamu 
ke rumah kami. 

“Kok kalian berdua doang yang dateng? Rangga mana?” 
tanya Jesi. “Rangga kan harus piket dulu. Paling nanti dia 
kesini.” Kata Davin. “Oalah okay deh.” Jawab Jesi. Kamipun 
menghabiskan waktu dengan mengobrol, menceritakan apa 
yang sudah kami lewati. 

Ga lama kemudian, Rangga datang dan membuat Jesi 
tersenyum. “Lo kebayang ga sih, Sya. Ini temen lo malu- 
maluin banget masa iya gw lagi piket dia malah teriak pacar 
laknat ke gw. Malu ya ampun.” Kata Rangga yang membuat 
kami disini tertawa. “Yailah, Ngga. Lo mah mendingan. Si Emil 
pas gw lagi kerja malah main masuk aja kerumah meeting gw. 
Udah gitu kan gw lagi meeting alhasil di break dulu 
meetingnya.” Kata Davin yang membuat kami tertawa. 
“Kalian ga seberapa sama gw. Gw lagi kumpul sama temen gw, 
si Aul malah tiba-tiba ketawa kayak kunti udah gitu kan 
emang udah magrib. Parah banget pas gw udah panik dia 
teriak PRANK! Di depan muka gw. Ya ampun malunya minta 
ditutupin bantal.” Kata Leo. “Kalian ga seberapa guys. Bini gw 
malah nyuruh gw bawain belanjaan dia waktu dia beli baju. 
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Parah banyak banget.” Kata Mas Adri yang membuatku 
mendelik kaget. 

“Oh jadi kemaren kamu ga ikhlas mas? Yaudah ga akan 
ada jatah buat dua hari kedepan.” Kataku ketus. “Rasain lo. 
Untung aja cewek-cewek kita ga sensi.” Kata Leo. “Kata siapa 
hah?! Tadi kamu bilang kamu malu?? Yaudah nanti aku males 
ikut kalo kamu ajak kemana-mana. Sana kumpul aja sama 
temen kamu!” Kata Aul. “Enggak sayang enggak.” Kata Leo 
memelas. “Davin, kamu malu aku dateng ke kantor? Yaudah 
aku ngambek lima hari lima malem.” Kata Emil seraya duduk 
di sebelah ku. “Sayang, sini dong duduknya. Jangan ngambek 
sayang gapapa kok kamu ke kantor aku.” Kata Davin. “Bodo.” 
Jawab Emil ketus. “Rangga, kalo emang kamu malu aku kayak 
gitu yaudah aku pura-pura ga kenal aja sama kamu. Bodo 
amat nanti ada yang deketin.” Jawab Jesi yang membuat 
Rangga langsung kaget. “No, Chika ngana indak boleh macam 
itu.” Kata Rangga. “Bodo bang bodo Chika indak dengar.” Kata 
Jesi seraya menutup telinga nya. 

“Girls yuk kita ke kamar Leah aja.” Kata ku mengajak 
ketiga sahabat ku. “Yah ilah ini gimana dong kalo cewek kita 
marah? Bisa-bisa perang duna kedua nih.” Kata Davin. “Kagak. 
Bukan perang dunai 2 lagi Vin. Perang dunia ketiga justru.” 
Kata Mas Adri. 

"Sya, lo beneran marah?” tanya Jesi yang ku jawab 
gelengan. “Gw ga marah cuman rada kesel aja sih. Tapi gapapa 
deh kita bikinin minuman aja buat mereka.” Kata ku seraya 
menuju dapur. Kamipun membuat empat gelas kopi hangat 
dan 4 jus alpukat. “Sya, lo kan ada biskuit. Gw minta ya.” Kata 
Aul yang ku jawab anggukan. Kami berjalan ke ruang tamu 
namun aku tidak menemukan Mas Adri. Ternyata dia sedang 
berada di teras. 
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“Laki gw telfonan ama siapa?” tanya ku. “Sama 
komandannya.” Jawab Leo. Aku membagikan kopi dan jus 
yang sudah dibuat lalu memilih menghampiri Mas Adri. “SIAP 
KOMANDAN. Saya Letnan Satu Adrian Milliano SIAP 
MENJALANI PENUGASAN!” Kata Mas Adri tegas. Aku kaget 
lalu mulai menundukan kepala ku. Tiba-tiba aja aku 
merasakan mual yang sudah terjadi selama lima hari ini. 

Aku menuju ke kamar mandi dan segera memuntahkan 
apa yang membuatku mual. Tapi yang keluar hanya cairan. 
Aku mulai ingat! Aku sudah telat datang bulan! Aku segera 
mengambil testpack di laci wastafel dan segera mengecek apa 
yang ada dalam pemikiran ku. 

Setelah menunggu 5 menit, aku melihat hasil nya dan 
tertera ada dua garis merah. I'm Pregnant!!! 

Aku berusaha menyembunyikan teriakan ku dengan 
membekap mulut ku sendiri. Aku langsung lemes dan 
mengelus perut ku. Aku keluar dan segera menghampiri 
ketiga sahabatku yang sudah berbaikan dengan pasangan 
mereka. “Guys, kumpul dikamar Leah.” Kata ku singkat. 
Ketiga sahabat ku langsung mengikuti ku dan aku mengelus 
rambut Leah yang sedang tertidur. “Kenapa, Sya?” tanya Aul. 
“Kalian tau kan udah lima hari ini gw mual mulu?” tanya ku 
yang mereka jawab anggukan. “Kalian tau ga gw kenapa?” 
tanya ku. “Kenapa, Sya? Lo laper?” tanya Jesi. “Maag lo 
kambuh?” tanya Emil. “Salah. Kalian bakalan dapet 
keponakan baru guys!!” ucap ku girang. “Maksud lo?” tanya 
Aul bingung. “Ih lemot banget sih.” Kata ku kesal. Aku 
memperlihatkan testpack ku dan sukses membuat ketiga 
sahabatku senang dan langsung memeluk ku. 

"Jadi rencana lo gimana, Sya?” tanya Emil. "Jadi gini, gw 
mau ngasih tau Mas Adri tapinya mau yang beda gitu. 
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Menurut kalian gimana?" tanya ku. “Gini aja, kita adain tebak- 
tebakan. Jadi nanti di awal-awal lo masukin benda yang 
gampang misal, Jam tangan terus boneka nah abis itu masukin 
yang menuju bayi. Kayak dot, sepatu, topi bayi, pampers. Nah 
abis itu lo masukin testpack lo ke dalem dan biarin dia nebak. 
Kalo ga bisa, suruh dia liat sendiri.” Kata Jesi yang membuat 
mata ku berbinar. 

Setelah aku setuju dengan usulan Jesi, aku mulai 
mempersiapkan semua kebutuhan untuk surprise dan 
setelah siap, langsung saja aku ke ruang tamu. “Guys, gw 
punya permainan. Kalian nonton dulu biar gw sama Mas Adri 
yang ngelakuin.” Kata ku. “Okay sayang. Sini mana penutup 
mata nya!” kata Mas Adri yang langsung ku berikan kain batik 
dan menutup matanya. 

Aku memasukan kaos kaki suami ku dan menyuruhnya 
menebak. “Ini bukan hewan bahaya kan?” tanyanya yang ku 
jawab deheman. “Iya mas.” Jawab ku. Saat dia meraba, dia 
tersenyum. “Kaos kaki!” katanya yang membuatku tertawa. 
Lalu aku memasukan pampers leah yang sukses membuat 
semua Sahabat ku tertawa. “Ini apaan? Lembek-lembek dek.” 
Kata Mas Adri. “Tebak aja sayang.” Jawab ku seraya tertawa. 

“Ini pampers yah?” tanya Mas Adri. “Betul!!” kata ku 
senang. Aku langsung memasukan dot bayi ke dalam. Lalu aku 
melihat Mas Adri meraba dot nya. “Ini dot bayi sayang.” 
Katanya. “Okay ganti benda!” kataku seraya tersenyum. Aku 
memasukan testpack ke dalam dan menyuruh Mas Adri 
meraba benda itu. 

“Ini apa sayang? Kok kayak termometer gitu?” tanya Mas 
Adri. “Coba tebak dulu mas.” Ucap kku. Mas Adri mulai 
mengambil benda itu lalu meraba nya tapi dia bingung. 
“Kenapa mas?” tanya ku. “Enggak sayang. Mas bingung.” 
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Jawab nya. “Yaudah kalau kamu nyerah, buka aja penutup 
matanya terus liat sendiri.” Kata ku seraya tersenyum. Aku 
deg-deg an guys! 

Mas Adri membuka penutup matanya dan terkejut 
melihat benda yang dia pegang. “Testpack?” tanya nya yang 
ku jawab anggukan. Dia meneliti dan menutup mulutnya 
karna dia kaget. “Kamu hamil sayang?” tanya nya yang 
membuatku menangis seraya menganggukan kepala ku. 

Semua sahabat ku langsung memeluk ku dan kamipun 
menghabiskan hari ini dengan mengobrol bersama. 


SKIP KEESOKAN HARINYA.. 


Adrian P.O.V 

Siang ini aku sudah berada di kantor untuk mendapat 
penugasan. “Bagaimana Adrian? Siap untuk tugas ini?” tanya 
atasan ku. Aku mulai memikirkan istri dan anak ku tapi disatu 
sisi ini adalah tanggung jawab ku. “SIAP LAKSANAKAN!!!” 
Kata ku dengan tegas. Lagipula tugas ini demi kepentingan 
negara ku. “Baik, silahkan kembali ke tempat mu!” kata atasan 
ku yang ku jawab anggukan dan hormat. Lalu aku kembali ke 
ruangan ku. 

Aku menelfon Rangga dan saat di angkat, aku mendengar 
suara Jesi. “Hallo? Ngga? Itu suaranya Jesi? Lo lagi dimana?” 
tanya ku. “Gw lagi di rumah the angel's. gw lagi ngobrol sama 
Jesi tentang tugas gw. Nih dia mewek.” Kata Rangga. Dalam 
sekejap aku mulai mikir, gimana kalo Airsya aku kasih tau? 
Apa dia bakalan histeris kayak Jesi? “Hallo?” ternyata sedari 
tadi Rangga sedang berbicara dan dia menyadarkan aku. “Oh 
iya iya. Btw bilang ke Jesi ga usah khawatir karna di tugas kali 
ini, ada gw juga.” Kata ku menenangkan. “Beneran?” aku 
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mendengar suara Jesi. “Iya beneran. Perlu gw fotoin surat 
tugas?” tanya ku yang dijawab kata ‘Enggak’ dari Jesi. 

“Izin bertanya! Apa Bu Persit tau?” tanya Rangga. “Ini mau 
saya kasih tau.” Kata ku. Aku langsung memutuskan 
sambungan telfon lalu aku membuka aplikasi chat dan 
menelfon Airsya via Video Call. Aku menunggu beberapa 
detik, dan di angkat. Ponsel ku menampilkan Airsya dengan 
wajah segarnya khas orang abis mandi gitu sama Leah yang 
melihat ke arah ponsel ku. Anak ku itu sudah 9 bulan 
sekarang. Mukanya seperti percampuan aku dan Airsya. 
Bahkan keluarga kami bingung karna Leah tidak seperti anak 
angkat malah lebih seperti anak kandung karna muka nya 
sama dengan ku dan Airsya. 

“Hola babe!!!” sapa istri ku seraya tersenyum. “Hola 
sayang! Hola anak ayah!!!” sapa ku ke arah Leah. Leah 
menatap ku lalu tersenyum. “Dadadadada bhabababa.” Leah 
mulai berbicara dengan bahasanya sendiri yang membuat ku 
tertawa. “De? Mas mau ngomong sesuatu sama kamu.” Kata 
ku. Airsya langsung tersenyum dan memangku Leah. "Minggu 
depan, mas akan di tugaskan ke pulau seribu.” Ucapku 
menjelaskan tugas ku. “Untuk berapa lama mas?” tanya istri 
ku seraya tersenyum hangat yang membuat ku tenang. 

“Kemungkinan 6 bulan, de.” Kata ku seraya tersenyum. 
“Yowes, nanti kita omongin saat kamu sudah di rumah aja ya. 
Ini mendingan kamu ngobrol sama ade dan Leah. Liat deh Leah 
dari tadi natap kamu.” Kata istri ku yang membuat ku 
tersenyum. Aku melihat Leah yang senyum ke arah ku. “Hallo 
sayang!!! Udah emam belum hmmm?" tanya ku seraya 
tersenyum. “Udah pak.” Kata Airsya meniru suara anak 
perempuan seraya mengelus pipi Leah. Aku jadi senyum 
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melihat kekompakan mereka berdua. Mereka hidup ku. Tapi 
negara ini juga bagian dari hidup ku. 

“De? Kamu jangan telat makan lho. Nanti kamu sakit. Oh 
iya, kamu masak apa?” tanya ku. “Masak nasi kencur mas.” 
Kata Airsya seraya menunjukan wajan berisi nasi kencur. 
“Sisain mas de. Nanti mas pulang langsung mas makan ya.” 
Kata ku yang dijawab anggukannya. “Iya mas. Nanti mau 
makan apa selain nasi kencur?” tanyanya. "Eeuummm bikinin 
mas telur dadar aja ya de. Sama sambel bawang.” Kata ku 
seraya tersenyum. “Siap laksanakan!!” katanya yang 
membuat ku tertawa. “Yaudah, de. Mas lanjut nugas lagi ya.” 
Kata ku yang dijawab anggukan. “Dadah ke papah nak!!” kata 
istri ku. Leah langsung tersenyum ke arah ku dan mengangkat 
tangannya seolah-olah dadah ke arah ku. 


Airsya P.O.V 
Ketika aku sedang meniduri Leah, tiba-tiba ponsel ku 


berbunyi. Ternyata Jesi menelfon ku. “Hallo Jes?” sapa ku. 
"Hallo, Sya. Lo udah tau kan laki lo mau tugas?” tanya Jesi. “Iya, 
udah. Kenapa?” tanya ku. “Lo ga nangis gitu?” tanya Jesi. 
“Enggak. Udah konsekuensi nya gw nikah sama tentara. Gw 
nikah sama dia artinya gw udah siap di tinggal sama dia.” Kata 
ku tegas. “Bangga gw sama lo. Btw gw lagi di mobil ya sama 
Emil. Kita otw rumah lo.” Kata Jesi. “Lha, Aul? Ga ikut?” tanya 
ku. “Enggak. Dia lagi ke Sumedang, ketemuan sama 
keluarganya.” Kata Jesi. “Ok deh. Btw gw bikin nasi kencur 
dulu ya.” Kata ku. “Ok.” Jawab Jesi. Aku langsung mematikan 
sambungan telfon lalu menggendong Leah. 

"Yuk, kita bikinin makanan buat tante-tante kamu.” Kata 
ku seraya menggendong Leah dan berjalan ke dapur. Leah 
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tersenyum dan bertemuk tangan seolah-olah setuju dengan 
rencana ku. 

Tok!!! Tok!!! Tok!!!! 

“Sya??? Buka pintunya dong!” aku mendengar suara Emil 
dari luar. “Iya sebentar!!” kata ku seraya berteriak. Aku 
langsung menggendong Leah dan berjalan ke pintu dan 
membukanya. Emil langsung tersenyum berbeda dengan Jesi 
yang tersenyum dengan mata sembabnya. “Lo ngapa?” tanya 
ku. “Rangga mau nugas. Kita di tinggal deh 6 bulan.” Kata Jesi. 
“Ya elah gapapa kali. Nanti kalo kalian mau nginep disini juga 
gapapa kok. Lagian nanti disini bakalan ada acara persit.” 
Kata ku santai. 

“Lo ga salah,Sya? Lo lagi hammil. Lo ga inget kehamilan lo 
terakhir kali? Lo ga sedih apa?” tanya Jesi. “Iya sih gw sedih 
sebenernya. Tapi ya udah tanggung jawab gw sebagai PERSIT 
untuk selalu ngerelain suami gw pergi. Toh dia pergi karna 
negara dan gw ga bisa cegah tugasnya.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Tapi apa lo ga kasian sama Leah? Nanti dia 
gimana kalo ga ada ayah nya?” tanya Jesi. 

“Jes? Lo kenapa jadi kayak sensi sih? Gw tau lo sedih 
karna Rangga mau nugas tapi lo harus inget kalo dia ga 
sendiri. Dia ada laki nya Airsya yang jagain dia juga. Lo ga bisa 
mojokin Airsya karna rasa egois lo.” Kata Emil menenangkan 
Jesi. “Gw cuman kasian sama Leah. Bukan mojokin Airsya.” 
Kata Jesi dengan mimik kesalnya. “Ya tapi lo sama aja mojokin 
Airsya. Seenggaknya lo masih bebas. Belom ada anak. Kan 
beda sama Airsya yang udah nikah dan punya anak. Tanggung 
jawab dia lebih besar. Lo ga bisa begitu sama dia. Dan untuk 
Leah, dia itu masih ada Airsya jadi lo ga perlu khawatir. 
Everything will be okay.” Kata Emil yang ku jawab anggukan 
setuju. “Iya. Emil bener, lo ga perlu khawatir. Waktu kita 
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pulang liburan juga gw ngurus Leah sendiri kan? Dan kalian 
liat sendiri Leah ga kenapa-napa.” Kata ku menenangkan Jesi. 

“Ngoni ini mangarti nyanda? Kita tako kalau Rangga 
kenapa-napa! Kalau di misi kali ini Rangga nyanda selamat 
bagimana?” kata Jesi mengeluarkan bahasa Manado nya. “Ya, 
jalaran yen kita duwe hubungan karo tentara. Nalika negara 
nelpon, dheweke kudu disiapake supaya ditugasake ing 
ngendi wae lan kapan wae. Dheweke wis dadi tentara lan 
kudu ngetrapake akibat.” jawab ku dengan tegas. “Udah ah 
masa karna gini aja kita berantem. Udah! Mendingan kita 
makan yuk! Abis itu kita nonton film horror bareng. Gw bawa 
nih.” Kata Emil yang membuat ku tersenyum. 

(Manado: Kamu itu mengerti enggak? Aku takut 
Rangga kenapa-napa! Kalau misi kali ini Rangga ga 
selamat gimana? - Jawa: Ya, itu konsekuensi nya kalau 
kita berhubungan dengan tentara. Ketika negara 
memanggil, dia harus siap di tugaskan dimana pun dan 
kapan pun. Dia sudah jadi tentara jadi dia sudah siap 
dengan konsekuensinya.) 

Aku langsung berjalan ke dapur dan membawa 3 porsi 
nasi kencur beserta lauk pauknya yang sudah ku buat. “Nih 
makan. Minumnya ambil sendiri. Ada air keran, air got, air kali 
juga ada.” Kata ku asal. Aku menaruh piring ku dan 
mengambil mangkuk berisi bubur bayi untuk Leah. “Leah??? 
Makan lagi yuk!!! Kamu harus gembul biar enak mama peluk 
hehehehe.” Kata ku seraya tertawa. Seolah paham dengan 
ucapan ku, Leah ikutan tertawa dan mulai meracau seperti 
berbicara dengan Emil dan Jesi. 


Skip ketika sudah sore 
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“Assalamualaikum.” Aku mendengar suara Mas Adri dari 
depan. “Wa'alaikumsalam sayang!!!” kata ku seraya 
tersenyum dan menghampiri Mas Adri. Aku langsung 
mencium tangan suami ku dan tersenyum. “Ayo,mas. Makan 
dulu yuk! Kamu pasti laper kan.” Kata ku mengajaknya. 

Mas Adri melepas sepatunya dan menaruh di rak sepatu 
dekat pintu dapur. Aku berjalan ke dapur untuk 
mengambilkannya makan. Aku langsung menaruh nasi 
kencur yang sudah ku buat beserta telur yang diminta nya. 

“Nih, mas. Kamu mau minum apa? Biar ade siapin ya.” 
Kata ku menawarkan. “Eeeuuummm nanti mas ambil sendiri 
aja,de. Sekarang kamu duduk dulu, kita harus ngobrol.” Kata 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. Aku duduk di sebelah Mas 
Adri dan menatap matanya yang terlihat sedikit cemas. 

Mas Adri mengelus pipi ku dan tersenyum. “Kamu kurang 
istirahat pasti. Maafin mas ya ga bisa selalu ada di samping 
kamu.” Kata Mas Adri yang ku jawab anggukan serta 
senyuman. “Kamu akan izinin mas kan untuk tugas ini?” tanya 
Mas Adri yang ku jawab anggukan. “Tentu. Ade lebih rela mas 
pergi demi negara di banding diam di rumah dan melepaskan 
tanggung jawab mas kepada negara.” Kata ku seraya 
tersenyum. “Makasih sayang. Kamu selalu ngertiin mas dan 
selalu sabar dan tabah atas rintangan kita.” Kata Mas Adri 
yang membuat ku tersenyum. “Ade sudah menikah dengan 
kamu,mas. Ade sudah memilih mas artinya ade juga sudah 
siap dengan konsekuensi nya.” Kata ku seraya tersenyum 
menenangkan suami ku ini. Kalian harus tau guys, kalau 
kalian memilih seseorang kalian harus siap dengan segala 
konsekuensinya. Semua pasangan pasti akan ada rintangan 
dalam kisahnya masing-masing. 
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Skip seminggu kemudian... 
Hari berlalu dengan cepat. Hingga tibalah saatnya suami 


ku harus berangkat untuk bertugas. Walaupun keadaan ku 
sedang hamil, aku tetap akan memperbolehkan suami ku 
untuk pergi bertugas. Sekarang aku sudah bersiap dengan 
seragam persit ku dan Leah dengan baju lorengnya yang Mas 
Adri beli kemarin. Suami ku sudah di depan sedang memakai 
sepatunya dan membenarkan letak beberapa 
perlengkapannya. 

“De? Udah siap?” tanya suami ku yang sudah tampak 
gagah dengan seragam lorengnya. Aku tersenyum dan 
menganggukan kepala ku. “Udah mas. Ayo!” kata ku seraya 
tersenyum. Kamipun berangkat ke lapangan yang biasa 
digunakan untuk APEL. Aku juga bertemu dengan Mbak Citra, 
Bu Desi, dan Jesi yang sedang menangis. Di sebelah Jesi, ada 
para sahabat ku, dan pasangan mereka. 

Melihat kami datang, mereka tersenyum. Mas Adri 
menyerahkan Leah kepada ku lalu berlari menuju lapangan. 
Aku menghampiri Mbak Citra,Bu Desi, Jesi yang sedang 
menangis dan para sahabat ku. Aku langsung tersenyum dan 
mengusap mata Jesi. “Jangan nangis, Jes. Kita semua juga di 
tinggal oleh seseorang yang kita cinta. Tapi inget, perempuan 
yang selalu sabar menunggu adalah perempuan yang tegar. 
Lo tegar dan gw tau itu. Jadi lo ga boleh nangis. Jangan bikin 
Rangga malah keingetan sama lo dan merasa bersalah.” Kata 
ku. 

“Airsya benar. Kamu seharusnya bisa ngertiin pekerjaan 
Rangga. Dia sudah di sumpah untuk selalu mengabdikan 
dirinya pada negara. Kamu sebagai pasangannya harus bisa 
mengerti dia.” Kata Bu Desi mengelus pundak Jesi. “Siap bu.” 
Kata Jesi seraya tersenyum. Aleah yang tidak mengerti apa 
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yang kami bicarakan hanya bisa menatap kami dengan 
tatapan polos dan bingungnya. “Kenapa sayang? Leah mau 
apa hmmm?” tanya ku. Leah langsung menatap ku dan 
tersenyum. “Nananana huffttt babadamama” Leah mulai 
meracau seolah-olah sedang berbicara dengan ku. Aku hanya 
tersenyum hingga tanpa sadar, di depan ku sudah ada Mas 
Adri yang tersenyum. 

“Sayang, mas berangkat ya. Jaga diri kamu baik-baik. Mas 
pasti akan kangen sama kamu. Selalu kabarin mas ya. Leah, 
kamu jagain mama sama adik kamu ya sayang. Ayah akan 
tugas demi negara dan pulang demi kalian.” Kata Mas Adri 
yang membuat ku tersenyum haru. Mas Adri berlutut dan 
mengelus perut ku. “Hey jagoan kecil ayah! Baik-baik disana 
ya nak. Kamu tau kan ya, ayah sayang sama kamu tapi maaf 
ya sayang. Ayah ga bisa selalu ada sama kamu dan mama. 
Ayah ada tanggung jawab untuk mengabdi pada negara. 
Jangan bikin mama susah ya nak. Ayah janji saat ayah udah 
pulang, kita ngobrol dan ayah akan ceritain kamu ya nak. 
Ayah sayang sama kamu.” Kata Mas Adri yang membuat ku 
meneteskan air mata ku terharu. Mas Adri menghampiri para 
sahabat ku. Ia langsung mengelus pundak Jesi. “Lo udah kayak 
adik bagi gw. Rangga juga adik gw. Gw akan jaga dia. Tolong 
lo jaga Anak dan istri gw.” Kata Mas Adri seraya mengelus 
rambut Jesi. Aku melihat Rangga menghampiri ku dan hormat 
pada ku. “Please deh lo ga perlu segitu nya.” Kata ku seraya 
mengusap mata ku dan tertawa. “Gw janji, bakalan jaga suami 
lo. Lo tenang ya. Jaga kandungan lo dan Leah. Gw titip Jesi.” 
Kata Rangga yang ku jawab anggukan. 

Setelah Mas Adri berpamitan dengan kami, dia langsung 
menghampiri ku dan mencium kening,pipi,dan bibir ku. Lalu 
setelah itu dia berlari ke lapangan. Tronton-tronton sudah 
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disiapkan di lapangan. Sudah berjajar dengan rapi. Tibalah 
saatnya ketika Mas Adri dan Rangga masuk ke dalam tronton 
yang sama. Bu Desi langsung memeluk Jesi sedangkan Mbak 
Citra memeluk ku yang mulai menangis dan menutup mata ku. 
“Sssttt, kita PERSIT. Kita harus kuat.” Kata Mbak Citra yang ku 
jawab anggukan. Aku,Jesi,Bu Desi,dan Mbak Citra langsung 
berdiri dengan tegak dan berdadah ke arah tronton-tronton 
yang sudah mulai menjauh. Aku tersenyum seraya mengelus 
perut ku yang masih rata. 

‘Kita pasti bisa nak! Ayo! Kita harus semangat!!! itulah 
yang bisa ku ucapkan agar anak dalam kandungan ku bisa 
mendengar ucapan ku. Davin,Leo,Emil,dan Aul menghampiri 
ku dan Jesi. “Sya? Kalau butuh sesuatu ngomong sama kita ya. 
Dan kalau ngidam juga bilang sama gw. Nanti gw beliin.” Kata 
Davin yang kujawab anggukan. “Ayo ke rumah gw dulu yuk!!” 
ajak ku. “Sip!!” kata para sahabat ku. 


Skip 6 bulan kemudian... 
Hari berlalu dan berganti menjadi minggu yang berganti 


menjadi bulan. Tak terasa, besok Mas Adri akan pulang. Tentu 
saja ini hal yang sangat ku tunggu. Aku mengelus perut ku 
yang sudah cukup besar. Kandungan ku sudah berusia 5 
bulan dan aku sudah melewati proses yang cukup sulit tanpa 
suami ku itu. Aku menatap foto Mas Adri yang terpajang di 
meja rias ku. Tiba-tiba aku merindukan dia. Aku melihat buku 
tulisku yang sudah penuh dengan banyaknya puisi dan 
curhatan ku. Aku ga mau Mas Adri melewatkan masa 
perkembangan kandungan ku. 

Tok!! Tok!! Tok!!! 

Aku mendengar suara ketukan pintu. Ketika ku buka 
ternyata Mbak Citra yang sedang panik. Aku bertanya-tanya 
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mengapa dia panik dalam hati ku. Tiba-tiba aku merasakan 
hawa yang tidak enak melihat raut wajahnya yang begitu. 

“Sya! S-s-suami kamu.” Kata Mbak Citra yang sukses 
membuat ku menegang. “Kenapa sama Mas Adri,mbak??? 
Mbak dia kenapa?!!! tanya ku ikutan panik. “Dia 
tertembak,Sya!!! Dan kamu, segera hubungi teman kamu 
waktu itu karna Rangga juga jadi korban!!!” kata Mbak Citra 
yang membuat ku panik dan sesak dalam saat yang 
bersamaan. Aku langsung mengambil ponsel ku dan 
mengetik secepat mungkin nomor Jesi dan menelfonnya. 

"Please,Jes! Angkat!!! Please!!!” Kata ku seraya menangis. 
Mbak Citra memeluk ku. Aku langsung menelfon Davin seraya 
menangis. 

"Hallo,S--” Baru saja Davin menyapa, aku langsung 
memotongnya dengan suara tangisan ku. “Sya? Lo kenapa,Sya? 
Sya???” tanya Davin panik. “Vin, laki gw sama Rangga 
ketembak Vin!!!!” kata ku seraya menangis. "Wait!! Lo gimana 
sekarang? Mau gw jemput? Atau gimana?” tanya Davin panik. 
“Adrian dan Rangga sudah ada di Jakarta. Di RSPAD Gatot 
Soebroto. Airsya akan berangkat bersama saya. Kamu jemput 
teman kamu yang pacarnya Rangga. Nanti info kamar, akan 
Airsya beri tahu.” Kata Mbak Citra mengambil alih ponsel ku. 
Aku masih menangis dan aku memilih menggendong Leah 
dan mengambil tas ku. 

“Ayo, Sya. Naik mobil saya saja. Ayo!!” ajak Mbak Citra 
seraya membuka pintu mobilnya. Aku langsung 
menganggukan kepala ku dan mengunci pintu rumah ku 
setelah itu, kamipun berangkat ke RSPAD Gatot Subroto. 

"Mbak? Kok Mas Adri sama Rangga bisa di tembak?” 
tanya ku bingung. “Mereka berdua berhasil ngegagalin 
penyeludupan disana,Sya. Walaupun itu emang di luar 


Eternity Publishing | 308 


rencana tapi itu bikin mereka jadi target. Makanya saat 
mereka di pelabuhan, ada yang menembak mereka dari 
anggota si penyeludup itu.” Begitulah penjelasan Mbak Citra. 
“Aleah, main di belakang aja ya sayang.” Kata Mbak Citra yang 
dijawab anggukan Leah. Anak ku sudah berusia satu tahun 
dan dia sudah paham beberapa perkataan. Leah langsung ke 
belakang dan Mbak Citra mengunci jendela agar Leah tidak 
bisa membuka jendela. 

Selama perjalanan, otak ku bagaikan kaset rusak yang 
berputar tanpa berhenti. Bayangan Mas Adri saat pertama 
kali kenal dengan ku, sampai saat terakhir kali kami video call 
dan Mas Adri terlihat senang dengan pemandangan pantai di 
salah satu pulau yang mengingatkannya saat foto prewed 
pernikahan kami. Semua kenangan itu berputar dan 
membuat ku semakin merasakan sesak yang mendalam. 

Hingga sampailah kami di RSPAD Gatot Soebroto. Setelah 
mobil terparkir, Mbak Citra seraya menggendong Leah 
menggenggam tangan ku dengan senyum tegar. “Kuat,Sya. 
KUAT.” Katanya yang membuat ku menahan tangisan ku. 
Kamipun masuk ke dalam dan saat di resepsionis, aku melihat 
sahabat ku datang. Jesi langsung memeluk ku dan menangis. 
Kami menangis bersama seraya saling menguatkan. Para 
sahabat kami langsung memeluk kami dan menenangkan 
kami. 

"Mbak? Atas nama Adrian Milliano dan Rangga Laleno 
dimana ya?” tanya Mbak Citra. “Ada di lantai 2, ruang Melati, 
bu. Nomor 17.” Kata resepsionis yang kami jawab anggukan. 
Kami langsung berjalan bersama ke lift dan menekan tombol 
angka 2. Di dalam lift, sahabat ku memeluk Jesi karna dia 
masih aja nangis. 
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Saat sampai di lantai 2, aku dan Jesi langsung berlari ke 
ruang melati. Namun kami di tahan oleh satpam yang berjaga. 
“Mau menjenguk siapa bu?” tanya satpam itu. “Saya istri 
Adrian Miliano. Ini pacar Rangga Laleno.” Kata ku 
menjelaskan seraya menahan tangis ku. “Anak di bawah 10 
tahun tidak boleh masuk, bu.” Kata satpam itu. “Leah sama gw 
aja. Nanti kita bergantian. Sekarang yang masuk Aul sama Leo. 
Jes? Sya? kalian masuk aja. Eeeuummm Bu Cokro? Ibu mau 
masuk juga?” tanya Davin. “Enggak. Saya disini saja. Mungkin 
nanti saya masuk.” Kata Mbak Citra. 

Aku memilih masuk bersama Jesi. Kali ini tangisan ku 
sudah tidak bisa di bendung lagi. Aku masuk ke ruangan 
nomor 17 dan menemukan 2 ranjang yang berisikan Mas Adri 
dan Rangga. Aku langsung berlari ke arahnya seraya 
menangis. Aku melihat suami ku yang biasanya terlihat gagah 
kini terlihat tenang dalam tidurnya. Aku mencium tangan 
kanan nya yang bebas dari infus. Ada juga monitor yang 
memperlihatkan garis penunjuk detakan jantung yang 
membuat ku merinding. 

"Assalamualaikum sayang. Kamu jahat ngebiarin aku 
nangis liat keadaan kamu. Please bangun sayang. Aku tau 
kamu denger aku disana. Sayang, anak kita menunggu kamu. 
Anak kita menunggu ayahnya. Bangun sayang.” Kata ku 
seraya menangis dan masih dalam keadaan memeluk tangan 
suami ku yang dingin. “Sya? Tukeran. Ayo, gw mau ngomong 
sama laki lo.” Kata Jesi yang ku jawab anggukan. Kamipun 
bertukar tempat dan saling menengok pasangan kami. Di 
depan ku, ada Rangga dengan wajahnya yang pucat. “Ngga? 
Assalamualaikum! Jahat lo bikin kakak gw nangis.” Kata ku 
seraya menangis. “Bangun, Ngga. Gw ga akan bisa tahan 
ngeliat lo sama Mas Adri sama-sama begini. Bangun, Ngga. Oh 
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iya kalo lo ketemu Mas Adri, bilangin ke dia untuk segera balik 
ya.” Kata ku. 

“Mas? Lo liat kan bini lo? Dia berharap lo bisa segera 
bangun. Bangun ya mas. Gw ga bisa liat adik gw nangis begini.” 
Kata Jesi. Aku kembali ke sebelah Mas Adri. Begitu juga 
dengan Jesi yang menangis di sebelah Rangga. 

Lalu ga lama kemudian, tangan Mas Adri bergerak yang 
membuat ku terkejut. Aku langsung menekan tombol 
pemanggil dokter dan ga lama kemudian, dokterpun datang. 
Dia mengecek Mas Adri dan tersenyum. “Alhamdulillah, Pa 
Adrian sudah sadar.” Kata dokter yang membuat ku bernafas 
lega. Aku kaget ketika mendengar suara nyaring dari monitor 
pendeteksi detak jantung milik Rangga yang memperlihatkan 
garis lurus. “Dokter!! Tolong!!! Panggil Jesi panik. “Bu? 
Tolong tenangkan ibu ini. Saya akan berusaha.” Kata dokter 
yang ku jawab anggukan. Aku memeluk Jesi yang menangis 
histeris. 

“Maaf, bapak Rangga Laleno tidak bisa kami selamat kan.” 
Kata dokter yang membuat Jesi terjatuh dan aku menangis. 

Jesi langsung memeluk Rangga seraya menangis. 
“Bangun sayang! Kamu janji sama aku kalau kita mau nikah!! 
Bangun sayang!! Please wake up!!!! Please!!!!” kata Jesi seraya 
menangis. “Jes, sabar.” Kata ku memeluk Jesi. “Enggak,Sya!! 
Rangga masih hidup!!! Dia masih hidup!!!!” kata Jesi seraya 
menangis. Jesi memeluk Rangga. Hingga sebuah suara 
mengagetkan ku. Suara nyaring dari monitor pendeteksi 
detak jantung suami ku. 

“DOKTER!!! SUSTER!!!” Teriak ku. Dokter dan suster 
langsung mendatangi ku dan mencoba melakukan 
penyelamatan ke Mas Adri. Aku menangis namun tetap 
berusaha tenang. “Maafkan kami, bu. Suami ibu tidak bisa 
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kami selamat kan.” Kata dokter yang membuat ku kaget. Aku 
langsung mencekik lehernya seraya menangis. “TADI ANDA 
BILANG DIA SUDAH MELEWATI MASA KOMA NYA?! 


berteriak. Tiba-tiba seseorang menarik ku. Ternyata Davin. 
“Sya! Sabar Sya!!!” kata Davin menenangkan ku. “MANA 


PERGI!!! RANGGA PERGI!!!" Kata ku seraya berteriak 
membentak Davin. Aku langsung terduduk lemas seraya 
menangis. Lalu Emil membantu ku berdiri. “Please, Sya. Lo 
jangan begini!” kata Emil. Aku memilih menghiraukan 
omongan Emil dan menghampiri Mas Adri. Suami ku. 
Segalanya untuk ku. 

"KAMU JAHAT MAS! KAMU PERGI NINGGALIN ADE!!! 
JAHAT KAMU MAS!!! KENAPA KAMU JAHAT SAMA ADE!!! 
ANAK KITA MENUNGGU AYAH NYA!!! ANAK KITA 
MENUNGGU KAMU MAS!!!” Teriak ku seraya menangis. Aku 
langsung memeluk Mas Adri. Hingga suatu suara membuat 
kami semua terkejut. Suara pendeteksi detak jantung milik 
Mas Adri dan Rangga kembali berbunyi. 

“Jes?” panggil Aul. “Sya?” panggil Leo. “Tuhan ngabulin 
permintaan kalian. Liat!!!” kata Emil yang membuat kami 
menangis. Suami ku kembali bernafas. Terima kasih tuhan 
kau mengabulkan do'a ku. 

Aku langsung memeluk Mas Adri begitu juga dengan Jesi 
yang memeluk Rangga. Kami menangis memeluk pasangan 
kami. Aku lalu berdiri dan berpelukan dengan Jesi. “Pasangan 
kita kembali,Sya. Pasangan kita kembali.” Kata Jesi yang ku 
jawab anggukan. Kami menangis bersama. Lalu Davin 
memanggil dokter. Saat dokter datang, ia langsung 
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tersenyum kepada ku. “Tuhan menyayangi anak kalian,bu. 
Kata dokter itu yang membuat ku tersenyum. 

Setelah dokter mengecek keadaan Mas Adri dan Rangga, 
ia sempat menghela nafas. “Tapi maaf, mereka saya nyatakan 
koma.” Kata dokter yang membuat ku kembali menunduk. 
“Kira-kira berapa lama mereka akan begini dok?" tanya ku. 
“Kemungkinan bisa seminggu, bu. Tapi takdir tuhan pasti 
akan indah pada waktunya.” Kata dokter itu yang ku jawab 
anggukan. 
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“PARI 10- 


-Kembali Membaik- 


Author P.O.V 

Seorang wanita hamil sedang berjalan menuju satu 
ruangan. Perutnya yang kian membesar semakin membuat 
nya terlihat dewasa. Siapa kah wanita itu? Dia lah Airsya 
Adriana. 

Kenyataan pahit kembali di terimanya tak'kala sang 
suami tidak kunjung sadar. Sudah hampir 4 bulan dia selalu 
menjaga suaminya di ruangan yang sama. Tanpa kenal lelah, 
ia selalu menunggu suami nya dengan senyuman. 

Berbeda dengan Jesi yang sekarang sudah bisa bernafas 
lega takkala Rangga sudah sadar dari komanya di bulan 
kedua. Rencananya mereka akan bertunangan, tapi mereka 
memilih menunda acara itu karna mereka masih menunggu 
Adrian membuka matanya. 

“Sya?” panggil seseorang. Ketika Airsya menengok ke 
belakang, ternyata ada CrysantWulan,Adis,dan Nabila. 
Sahabat nya yang dulu pergi. Airsya langsung menegang 
ketika melihat mereka. “Tunggu yang lain dateng baru kalian 
ngomong maksud kedatangan kalian.” Kata nya tegas dan 
meniggalkan ke-empat TEMAN nya didepan ruangan. 
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Airsya P.O.V 
Lagi-lagi mereka datang. Ini sudah ketiga kalinya mereka 


datang kesini tapi ga pernah aku terima dengan baik. Aku 
langsung menyuruh para sahabat ku untuk datang ke rumah 
sakit. 

Aku melihat suami ku yang masih tertidur nyenyak. Aku 
tersenyum melihatnya. 

"Assalamualaikum,sayang. Kapan kamu mau bangun? 
Liat nih, perut aku udah buncit banget. Oh iya ada kabar baik. 
Anak kita laki-laki lho.” Kata ku seraya menarik tangan Mas 
Adri untuk menyentuh perut buncit ku ini. “Kamu bisa rasain 
kan mas? Anak kita seneng lho tiap kamu pegang perut ade.” 
Kata ku seraya tersenyum. 

Lalu ga lama kemudian, Emil menelfon ku dan berkata 
mereka sudah di depan dan bertemu dengan KAWAN LAMA 
kami. Aku langsung berjalan keluar ruangan dan duduk di 
sebelah Davin. “So? Kalian bisa jelaskan ke kami. Kenapa 
kalian datang?” tanya ku. “Guys, kita berempat minta maaf. 
Well, kita sadar kalo ini kesalahan kita. Jadi kita minta maaf 
sama kalian.” Kata Ican seraya menundukan kepalanya. 
“Udah kita maafinkok.” Kata Aul yang membuat kami kaget. 
Kami pun tersenyum dan menganggukan kepala kami. “So? 
Kalian tinggal dimana?” tanya Leo. “Di apartment kita 
heheehehe.” Kata Wulan. “Oalah ok.” Kata ku seraya 
tersenyum. 

Tiba-tiba perut ku terasa sangat mulas. Bahkan aku 
sampai berteriak-teriak karna rasa sakitnya yang sangat 
menyiksa. 

"AAAAAAAAA!! GUYS!! PERUT GW SAKIT!!!” Kata ku 
seraya berteriak. Emil langsung memeluk ku. Para sahabat ku 
kaget ketika melihat ada air yang keluar dari dalam rok ku. 
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“Ca? lo kalo mau BAB ke kamar mandi aja. Jangan ngompol 
disini. Kata Leo yang langsung dijawab jitakan oleh Davin. 
“Dia mau melahirkan anjir!!! Ayo bantuin gw! Kita bawa ke 
dokter segera!!” kata Davin. Aku masih fokus ke rasa sakit ku 
sampai ketika aku merasakan seseorang mengangkat ku. 

Aku sudah tidak bisa mendengar sekitar karna fokus ku 
hanya pada perut ku. 

"Mas Adri!! Bangun mas!! Anak kita akan lahir!!” kata ku 
seraya menangis. Aku di letakkan di ranjang ruang bersalin. 
Di sebelah ku ada Davin yang menenangkan ku. “Sya!! 
Tenang!! Tarik nafas, buang nafas.” Kata Davin menenangkan 
ku. “Vin, bawa Mas Adri kesini Vin!!!” kata ku seraya menangis 
menahan rasa sakit di perut ku. 

“Sayang?” panggil seseorang dengan suara yang ku kenal. 
Suara yang ku rindukan selama 9 bulan ini akhirnya kembali 
terdengar. Aku menengok ke arah pintu dan melihat Mas Adri 
dengan baju khas pasien berjalan ke arah ku. Dia lalu 
tersenyum dan menghapus air mata ku. “Tahan sayang! Kamu 
pasti bisa! Kamu pasti kuat!!” kata Mas Adri menyemangati ku. 
“Pa? Bu Airsya sudah memasuki ke pembukaan 9. Tolong 
tenangkan dia, bapak bisa elus punggung Bu Airsya.” Kata 
suster yang dijawab anggukan oleh Mas Adri. Mas Adri 
mencium kening ku dan mengelus punggung ku. 

"Mas? Bilang ke ade kalo ini bukan mimpi kan? Mas udah 
sadar?” tanya ku seraya menangis. “Iya,de. Ini bukan mimpi. 
Mas sudah sadar dari tadi pagi saat kamu belum datang. 
Davin dan sahabat-sahabat kamu mengetahui ini semua.” 
Kata Mas Adri yang membuat ku menangis terharu. “Terus 
kenapa ade ga di kasih tau sih? Mas kira ade ini ga nunggu mas 
apa selama ini? kata ku dengan kesal. Mas Adri masih 
mengelus punggung ku untu mengurangi rasa sakit. 
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“Niatannya, mas mau ngasih kejutan tapi ternyata ini kejutan 
untuk mas juga.” Kata suami ku yang membuat ku tersenyum 
dan meringis ketika merasakan pinggul ku serasa terbelah. 
“MAS!!! SAKIT MAS!!!” Teriak ku seraya mencengkram tangan 
suami ku. “Pa? Ini sudah saatnya Bu Airsya melahirkan. Ayo 
pa! Tolong kami ya!!” kata suster yang dijawab anggukan Mas 
Adri. 

“Okay,Bu Airsya! Dengar kan saya. Dorong sebisa ibu dan 
bernafaslah semaksimal mungkin. Teriak aja gapapa kok.” 
Kata dokter yang ku jawab anggukan. Dokter mulai membuka 
kaki ku dan aku mulai menarik nafas lalu mendorong sebisa 
mungkin. Bahkan Mas Adri menjadi papan cakaran ku 
hehehehe © 

“Bisa sayang! Kamu bisa!!” kata Mas Adri menyemangati 
ku. “MAS!! INI SAKIT MAS!!! Teriak ku. “Ayo sayang kamu 
bisa. Anak kita sudah menunggu kamu untuk mengeluarkan 
dia!! Ayo sayang!!!” kata Mas Adri seraya mencium kening dan 
kedua mata ku. Aku kembali mengambil nafas dan 
mendorong sebisa mungkin “AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 
ALLAHUAKBAR!!!!” Jerit ku hingga akhirnya terdengar suara 
tangisan bayi yang snagat kencang. 

"Alhamdulillah. Selamat ya pa,bu. Anak kalian laki-laki. 
Ganteng seperti bapaknya.” Kata dokter seraya menggendong 
bayi kami. Aku menatap Mas Adri yang tersenyum. “Selamat 
sayang, sekali lagi kita kembali menjadi orang tua. Terima 
kasih sudah mau berjuang melawan rasa sakit untuk 
melahirkan anak kita. Mas sayang dan cinta sama kamu 
sampai kapan pun.” Kata Mas Adri seraya memeluk ku. 
Dokterpun kembali seraya menggendong seorang bayi 
dengan kain berwarna biru. Dia memberikan pada ku untuk 
menggendongnya. Aku menangis melihat wajah anak ku ini. 
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Seperti muka Mas Adri. Matanya, hidungnya, dan alisnya. 
Yang mirip dengan ku hanya hidung dan bibirnya. 

Aku menangis ketika melihat bayi ku membuka mata nya. 
Dia lucu guys. Kali ini aku beneran udah jadi seorang ibu dan 
aku janji kaan selalu melindungi anak-anak ku. “Bu? Silahkan 
bayinya di beri ASI dulu.” Kata suster yang kujawab anggukan. 
Akupun memberikan ASI untuk anak ku. 

Sekarang saatnya Mas Adri membisikan adzan di kuping 
anak ku ini. 

“Allahu akbar.. Allahu akbar.. Allahu Akabar.. Allahu 

akbar.. Asyhadu'allaillahaillallah.. Asyhadw'allaillahaillallah.. 
Asyhadu annamuhammadarrosullullah.. 
Asyhadu annamuhammadarrosullullah.., Haiyya 'allashola.. 
Haiyya 'allashola.. Haiyya 'allafalla.. .. Haiyya 'allafalla.. Allahu 
akbar.. Allahu akbar.. Laa illahaillallah.. Bisik Mas Adri 
membacakan adzan di kuping kanan bayi ku. “Kamu pangeran 
pertama dalam hidup kami. Kamu ayah namakan, Pierre 
Aliano Cakradiningrat!!” kata Mas Adri seraya mencium pipi 
Pierre. Hey!! Aku menyukai nama itu!!! Seperti pahlawan 
kesukaan ku. Pierre Andries Tendean!! Aku melihat suami ku 
menangis terharu melihat anak kami ini. Dia tersenyum dan 
mencium bibir ku untung mengungkapkan kebahagiaannya. 

Aku tersenyum menyadari semuanya sudah membaik. 
Persahabatan, percintaan, dan keluarga ku sudah membaik. 
Sekarang aku paham dengan kata “SURGA ADA DI BAWAH 
TELAPAK KAKI IBU" karna ternyata perjuangan seorang ibu 
untuk melahirkan anaknya sangat lah butuh pengorbanan. 


Skip 5 bulan kemudian... 
Sejak kelahiran Pierre, aku dan Mas Adri jadi serba 


tersenyum. Bangun tidur, kami akan tersenyum melihat 
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kedua anak kami yang sudah bangun. Leah sekarang ini sudah 
mau tidur di tempat tidur yang berbeda walau harus di kamar 
yang sama. Tapi dia sudah berusaha jadi kakak yang baik. 

"Sayang? Kamu mau makan apa? Biar mas yang bikinin.” 
Kata Mas Adri. Suami ku itu sekarang menjadi tambah 
perhatian pada ku. Sungguh, dia bahkan berubah menjadi 
suami yang siaga. Kalian harus tau guys, kalau malam itu 
Pierre selalu nangis karna terbangun tapi suami ku itu ga 
pernah mengizinkan aku untuk bangun merawat Pierre di 
malam hari. Katanya “Kamu kan butuh energi untuk paginya.” 
Begitulah katanya. 

Well, aku masih ingat banget saat Mas Adri nangis ngeliat 
aku sakit. Dia sampai marahin sahabat-sahabat ku karna 
menurut dia, mereka ga ngejaga aku. Padahall ini emang 
kewajiban aku buat ngejaga anak ku. Makanya sejak itu, dia 
selalu ngejaga aku. Bahkan dia sering banget ngirimin 
makanan padahal aku udah masak di rumah. 

Pierre, pangeran ku itu sudah mulai bisa tersenyum dan 
memainkan tangannya. Aku sekarang cukup santai dan bisa 
menyesuaikan diri ku dengan Pierre yang masih suka 
menangis. Awalnya emang aneh sih pas mau mandiin Pierre 
yang masih berusia 7 hari. Masih suka deg-deg an. Bahkan ya 
guys, yang duluan bisa mandiin Pierre aja tuh Mas Adri. Dia 
selama sebulan itu kalau mau berangkat, dia akan mandiin 
Pierre dulu. 

“Masakin ade, Mie Instan aja mas. Lagi mau hehehehehe 
@) jawab ku seraya tertawa. “No! kamu ga boleh makan 
makanan yanng kurang sehat. Mas akan bikinin kamu bakmie 
godok khas Jogja.” Kata Mas Adri. “Emang mas bisa?” tanya ku 
bingung. “Kan ada kamu. Kamu cukup bilangin apa yang harus 


Eternity Publishing | 319 


mas lakuin setelah itu mas ngerjain deh.” Kata Mas Adri yang 
ku jawab anggukan. 

Kami berjalan ke dapur dan melihat Leah yang sedang 
bermain di karpet ruang tamu. Dia sangat suka bermain 
boneka. Dia bahkan menamakan bonekanya dengan nama 
Melati. Katanya karna aku suka bunga melati. 

Beginilah kehidupan ku sekarang. Aku hanya menjalani 
segala takdir yang di berikan yang maka kuasa. Aku cukup 
bersyukur dan menghargai kehidupan ku saat ini dan 
selamanya. 
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“PARI 11- 


-Akhir Yang Bahagia- 
Skip 6 tahun kemudian... 


Airsya P.O.V 

Kehidupan ini sangat lah mengherankan. Kita tidak tau 
kapan dan dimana kebahagiaan akan muncul bersama kita. 
Dulu saat suami ku sedang koma, dokter mengatakan kalau 
rencana tuhan akan indah pada waktunya. Sekarang hal itu 
yang ku rasakan. 

Hidupku sudah lebih dari kata sempurna untuk ku 
ceritakan. Siapa yang menyangka kalau tentara yang dulu aku 
anggap misterius itu ternyata menjadi jodoh ku? Suami ku 
Adrian Milliano Cakradiningrat. Seseorang yang sangat 
spesial untuk ku, seseorang yang telah memiliki hati ku 
sepenuhnya, dan seseorang yang sudah membuat ku jatuh 
cinta setiap hari padanya. 

Kebahagiaan kami bertambah ketika saat Pierre berusia 
2 tahun, aku dinyatakan hamil kembali. Tentu hal itu 
disambut kebahagiaan dari keluarga dan para sahabat ku. 
Kebahagiaan ku kembali ketika tau kalau janin di kandungan 
ku kembar. Whoa!!! Aku sama sekali ga nyangka!! 

Aprilio Nando Kusumo Cakradiningrat. Dialah anak 
ketiga dalam keluarga ku ini. Dan Aprilia Nandamaya Kusuma 
Cakradiningrat adalah kembaran sekaligus naka terakhir 
kami. Bahagia banget aku memiliki mereka. 

Apa ada yang bertanya-tanya mengenai kehidupan para 
sahabat ku? Okay aku akan memberitahu kalian. 
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Sahabat ku Aul sudah menikah dengan Leo. Mereka 
menikah sebulan yang lalu. Huffftttt padahal dia yang paling 
tua tapi dia juga yang nikah belakangan. 

Sahabat ku Jesi, dia sudah menjadi ibu persit seperti ku. 

Emil? Apa ada yang bertanya tentang human satu ini? 
Okay, dia sudah hidup aman sentosa karna udah nikah sama 
Davin dan akan memiliki 2 anak. Nih dia sekarang lagi 
mengandung anak keduanya tapi tetep aja kelakuan posesive 
nya ga ngilang. 

Sedangkan sahabat ku yang lainnya memilih jalan 
kehidupannya masing-masing. Seperti Rey dan Maul yang 
sama-sama kuliah di luar negri dan melamar pasangan 
mereka ketika mereka wisuda. Ke empat kawan kami sudah 
menikah dan mereka membuka usaha mereka bersama. 

Apa ada yang ingin bertanya perihal Mbak Citra? Ok! Aku 
akan menjawabnya tanpa kalian minta. Jadi Mbak Citra 
sekarang sudah jadi ketua PERSIT. 

Jika di ingat, hidupku dulunya sudah nyaman namun 
semua berubah ketika aku mulai mengenal cinta. Kehidupan 
ku berubah ketika aku mendapatkan pengkhianatan dari 
seseorang yang ku sayang. Semua rasa benci itu berubah 
ketika aku mengenal suami ku. Rasanya Allah memberikan ku 
jalan keluar atas setiap masalah ku dengan mengirimkan Mas 
Adri sebagai seseorang yang memperbaiki hati ku. 

Jika di lihat-lihat, semua ini bagaikan cerita novel atau 
cerita di panggung sandiwara yang ceritanya mudah berubah. 
Tapi inilah kisah nyata kehidupan ku seorang Airsya Adriana 
Cakradwiyata yang berubah menjadi Airsya Adriana 
Cakradiningrat. 
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“Perkenalan Author Dulu Yuk- 
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Didorong dengan rasa nekat dalam diri, akhirnya cerita 
ini bisa keluar dari wattpad. Oh iya sebelumnya, kenalan dulu 
ya! 

Nama aku Anjeli Puja Lestari tapi kalian bisa panggil 
Anjeli. Well, aku cewek yang memiliki sifat tomboy tapi 
kadang bisa kayak cewek tulen kok. Aku kelahiran tahun 
2003 dan aku lahir di Bogor. Saya seorang murid di SMAN 8 
DEPOK dengan jurusan IPS. 

Pada saat menulis cerita ini, aku masih berumur lima 
belas sampai enam belas tahun tapi memang baru revisi nya 
sekarang hehehhe. Banyak orang yang bertanya ke aku. 
Kenapa harus bertema percintaan militer? Sedangkan aku 
masih remaja kelas 3 SMA. 


Jadi, aku ini merupakan penggemar kehidupan militer. Ya 
mungkin ini juga yang mendorongku ingin menjadi KOWAD 
tapi udah ga bisa karna tangan ku yang sudah patah. Dan juga 
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seseorang yang selalu menyemangati aku, Kapten CZI 
Anumerta Pierre Tendean. Beliau adalah pahlawan favorit 
aku yang membuat aku bangkit saat patah semangat. Di bantu 
dengan almarhum bapak yang memberikan ide ketika aku 
masih berumur empat belas tahun. 

Pembuatan cerita ini juga turut melibatkan nama-nama 
sahabat aku. Guys, thanks banget kalian udah bantu cerita ini. 
Termasuknya sahabat aku yang bernama Abil. He is the best! 
Nemenin begadang bareng, ngopi bareng walau sambil Video 
Call sih hahahaha! 

Aku juga sangat berterima kasih dengan beberapa orang 
yang sudah seperti kakak bagi aku. Ka Mei salah satunya yang 
membantu aku dengan memberikan informasi menyangkut 
PERSIT. Alhasil, aku mendapat ilmu tambahan lho hehehehe. 

Dengan begitu, berakhirlah cerita ini. Sebenarnya ada 
seguelnya di wattpad berjudul Takdir Cinta tapi ya memang 
aku sendiri belum percaya diri dalam menerbitkan cerita itu. 
Jadi teruntuk kalian, thank you so much. 
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